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1. LATAR BELAKANG 

BASI 
PENDAHULUAN 

Kenyataan menunjukkan bahwa dalam rangka pembangunan nasional yang 
menyangkut seluruh bidang kehidupan, masyarakat Sulawesi Selatan telah mengalami 
berbagai perubahan dan kemajuan, baik di bidang fisik material maupun bidang mental 
spiritual. Keadaan terse but bukan hanya lumrah, tetapi memang sudah merupakan 
konsekuensi logis dari usaha dan proses pembangunan yang dilakukan secara sadar, 
terutama dalam pe~uangan mencapai cita-cita luhur bangsa Indonesia, yaitu tercapainya 
masyarakat adil dan makmur. 

Pendekatan tersebut di atas relevan dengan pernyataan Presiden Republik Indo­
nesia. antara lain bahwa : "Pembangunan pada hakekatnya memang merupakan 
rangkaian perobahan menuju kemajuan. Bukan hanya perobahan-perobahan lahiriah 
yang timbul seperti menyusurnya jalan-jalan baru. munculnya pabrik atau bangunan­
bangunan lainnya, melainkan menyangkut perobahan-perobahan sosial yang besar" 
(1974:14). 

Dalam dinamika pembangunan nasional yang bersifat menyeluruh dan merata di 
seluruh gugusan kepuluan nusantara, salah satu hasil nyata yang dicapai oleh pemerintah 
dan rakyat khususnya di wilayah Propinsi Sulawesi Selatan ialah berdirinya Pabrik Gula 
Takalar. Keberadaan pabrik terse but dengan sendirinya sang at potensial bagi us aha 
meningkatkan sumber pendapatan daerah dan menambah lapangan ke~a bagi anggota 
masyarakat luas. Namun di lain sisi keberadaan Pabrik Gula itu sendiri telah mendorong 
timbulnya perubahan lingkungan budaya yang mencakup aspek kependudukan, 
pemukiman, tata guna Ia han dan perubahan sosial budaya. 

Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional mengonsepsikan batas pengertian istilah 
lingkungan budaya, sebagai "Ungkuhgan hid up yang diu bah oleh alam fikiran dan tindakan 
manusia sesuai dengan kebutuhannya" (t.th . : 92). Dalam konteks pengertian ini Direktorat 
Sejarah dan Nilai Tradisional mengungkapkan selanjutnya, bahwa lingkungan budaya 
yang ada sekarang merupakan hasil perkembangan masa lampau dan akan berkembang 
terus pada masa yang akan datang. 

Bertolak dari konsep tersebutdi atas jelaslah bahwa kadar dan ragam perubahan · 
lingkungan budaya yang te~adi adalah tergantung pada bentuk adaJX3si yang dilakukan. 
Proses adaptasi pad a hakekatnya tergantung pada pengetahuan dan pemahaman 
manus1a tentang lingkungannya, di sam ping ketetapan masukan ~nput) maupun balikan 
(output) yang timbul karen a kegiatan man usia mengolah lingkungan hidupnya. 

Ungkungan hid up itu sendiri mencakup lingkungan fisikal, di samping lingkungan 
biologis dan lingkungan sosial (R. Bintarto dan Surastopo Hadisumamo, 1982: 22), 
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namun dalam pengelolaan lingkungan itu sen<ii pandangan masyarakat Indonesia adalah 
bersifat antroposentris. Dalam kaitan ini Otto Soemarwoto mengonsepsikan bahwa 
permasalahan lingkungan senantiasa dilihat dari sudut kepentingan man usia (1987: 15). 
Relevan dengan itu Gustav Espig, Peny. Menandaskan bahwa pengertian-pengertian 
ekologis haruslah menjadi titiktolak. Pengertian mana tidak dapat dikaitkan dengan s1andar 
ekonomi yang mumi. melainkan harus dikaitkan dengan kebutuhan dan paham masyarakat 
yang hid up dalam kebudayaannya yang telah berkembang (1988:83). 

Dari sudut lingkungan budaya gejala perubahan lingkungan hidup itu sendiri dililat 
sebagai suatu konsekuensi legis yang timbul akibatte~adinya perubahan hubungan antara 
masyarakat man usia dan lingkungan efektifnya. Demikianlah maka para ahli jlmu bumi 
dan juga ahli antropologi umumnya memandang man usia bukan hanya sebagai satuan 
organismus yang tunduk sepenuhnya di bawah kekuasaan alam. Man usia itu tidak lain 
adalah unsur lingkungan yang secara aktif dapat melakukan perubahan-perubahan (R. 
Firth.1960 :45). 

Bertolak dari kerangka pemikiran tentang hubungan antara manusia dan lingkungan 
hidupnya. secara teoretis dapat dikatakan bahwa berdirinya Pabrik Gula Takalar di satu 
sisi adalah sumber dari gerak hati, kehendak dan fikiran man usia untuk memenuhi 
l<eoutuhan industri gula pasir. Namun di lain sisi usaha industri itu sendiri hanya dapat 
berprodukSi secara lancar apabila tersedia sarana dan prasarana pendukung berupa 
peralatan.lahan tempat mendirikan pabrik dan perkebunan tebu, di samping tenaga 
kerja manusia. 

Dalam memenuhi kebutuhan akan lokasi bangunan pabrik, pihak pengelola Pabrik 
Gula Takalar mengalihgunakan areal kawasan hutan yang terdapat di wilayah 
Polombangkeng Utara. Sebaliknya kebutuhan akan bahan baku berupa tebu dipenuhi 
melalui penyebarluasan tanaman tebu dengan membebaskan areal pertanian rakyatdi 
lokasi bersangkutan dan sekitamya. 

Berdirinya Pabrik Gula Takalar dan ditumbuhkembangkannya perkebunan tebu di 
atas areal tanah yang demikian luas itu dengan sendirinya pula mendorong pertumbuhan 
dan perkembangan ekonomi industri yang cukup pesat. Suatu ekonomi yang berkembang, 
sebagaiman diungkapkan oleh Robert E. Baldwin tidak hanya merupakan jaminan paling 
baik terhadap pengangguran di kalangan tenaga kerja, tetapi juga sang at penting untuk 
menyerap tenaga-tenaga baru yang setiap tahun memasuki pasaran kerja (1981 :14). 

Para tenaga kerja yang terse rap dalam aktivitas administrasi maupun aktivitas 
produksi perkebunan tebu dan pengelolahannya menjadi barangjadi (gula) bukan hanya 
terdiri atas warga masyarakat yang bermukim di sekitar lokasi pabrik dan perkebunan 
tebu itu sendiri. tetapi juga dari daerah lain di luar Kabupaten Takalar. Keadaan ini 
memungkinkan terbentuknya kelompok-kelompok masyarakat pekerja pabrik dengan latar 
belakang daerah asal dan suku bangsa yang berbeda-beda. Dalam kehidupan seperti 
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itu, Ralph Linton beranggapan bahwa setiap individu mengembangkan serangkaian 
ide-ide dan kecenderungan-kecenderungan serupa. Merekapun mengembangkan 
sikap-sikap yang tetap antara satu sama lain. di samping juga mengembangkan 
teknik untuk hidup dan bekerja bersama (1984 : 120). lni merupakan faktor 
pendorong bag1 terbentuknya suatu kesatuan sosial pekerja pabrik yang terikat 
oleh norma-norma dan ukuran-ukuran ideal yang dianut dan diterapkan bersama 
di antara sesama mereka. 

Sebagian dari para pekerja pabrik yang berasal dari daerah lain di luar wilayah 
Takalar tinggal di perkampungan sekitar lokasi pabrik atau perkebunan tebu, 
sebagian pula menempati kompleks perumahan yang disediakan pihak perusahaan/ 
pabrik. lni berarti mendorong terjadinya perluasan areal pemukiman penduduk, di 
samping juga mempercepat pertumbuhan penduduk di wilayah bersangkutan. 
Semua itu menunjukkan adanya perubahan lingkungan budaya, baik dalam arti 
perubahan lingkungan fisik maupun perubahan penduduk, perubahan tata guna 
lahan, perubahan areal pemukiman serta perubahan bidang sosial budaya. 

Perubahan aspek-aspek lingkungan budaya daerah akibat berdirinya Pabrik 
Gula Takalar itu sendiri perlu dikaji dan diungkapkan secara sistematis mela1u1 
penelitian , terutama untuk memahami dampak positif maupun dampak negatif yang 
ditimbulkannya. Pengetahuan mengenai hal ini cukup penting artinya bagi 
kelancaran pembangunan bidang lingkungan . khususnya lingkungan budaya 
daerah Sulawesi Selatan. Latar belakang pemilihan dan penetapan tema penelitan 
tersebut dilandaskan pada beberapa alasan sebagai berikut : 
a. Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Ujung Pandang belum memiliki data 

mengenai Pabrik Gula dan dampaknya terhadap lingkungan budaya di wilayah 
Kabupaten Takalar 

b Keberadaan Pabrik Gula Takalar tidak hanya mengakibatkan terjadinya 
pperubahan pol a pemukiman penduduk. tetapi juga mengakibatkan terjadinya 
perubahan pada tata guna lahan, kependudukan dan sosial budaya. Keadaan 
tersebut perlu diungkapkan secara rinci melalui proses penelitian . 

c. Masalah yang terkait dalam tema penelitian ini cukup aktual sehingga perlu 
dikaji dan diungkapkan dalam rangka memahami secara mendalam mengenai 
kecenderungan yang berkembang pada aspek lingkungan budaya akibat 
berdirinya Pabrik Gula Takalar. 

2.MASALAH 
a. Apakah berdirinya Pabrik Gula Takalar membawa dampak tertentu jika dikaitkan 

dengan perubahan lingkungan budaya di Kecamatan Polombangkeng Utara 
Kabupaten Takalar. 

b. Apakah Pabrik Gula Takalar membawa dampak terhadap perubahan lingkungan 
sosial di Kecamatan Polombangkeng Utara Kabupaten Takalar. 
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3. TWUAN DAN KEGUNAAN 
a. Tujuan Penelitian 

1) Mengungkapkan secara rinci mengenai dampak Pabrik Gula Takalar 
terhadap perubahan yang terjadi pada unsur-unsur lingkungan budaya di 
Kecamatan Polombangkeng Utara Kabupaten Takalar. 

2) Membahas secara jelas mengenai unur-unsur sosial buadaya yang 
mengalami perubahan sebagai dampak berdirinya Pabrik Gula Takalar di 
Kecamatan Polombangkeng Utara Kabupaten Takalar. 

b. Kegunaan Penelitian 
1) Hasil penelitian ini berguna sebagai sumber pelayanan data dan informasi 

lingkungan budaya di lingkungan Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradsional 
Ujung Pandang. 

2) Hasil penelitian ini berguna sebagai bahan masukan bagi pemerintah daerah 
dalam rangka pembangunan masyarakat desa di Kabupaten Takalar dan 
sekitarnya. 

3) Masyarakat luas dapat pula memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai 
sumber pengetahuan praktis, khusus mengenai perubahan lingkungan 
budaya akibat berdirinya Pabrik Gula Takalar di wilayah Kecamatan 
Polombangkeng Utara. 

4. Rl:JANG UNGKUP 
a. Ruang Ungkup Material 

Ruang lingkup material dalam penelitian ini mencakup dua hal pokok, yaitu 
Pabrik Gula Takalar dan Ungkungan budaya. Dalam hal ini berdirinya pabrik gula 
merupakan variabel bebas, sedangkan lingkungan budaya adalah variabel 
tergantung atau variabel terpengaruh. 

Kajian tentang Pabrik Gula Takalar meliputi beberapa unsur, yaitu struktur 
organisasi, tenaga kerja. sarana dan prasarana pendukung. Sedangkan lingkungan 
budaya mencakup unsur-unsur kependudukan, pemukiman dan sosial budaya. 
b. Ruang lingkup operasional 

Dalam proses pengumpulan data yang relevan dengan tujuan penelitian ini, 
ruang lingkupp operasional dibatasi pada lokasi tempat berdirinya gedung 
pefkantoran Pabrik Gula Takalar. yaitu Kecamatan Polombangkeng Utara. 
6. METODOLOGI 
a. Metode Penentuan Lokasl Penelitian 

Sebagaimana dikemukakan pada sub bab lain di atas maka lokasi penelitian 
ini dipusatkan pada wilayah Kecamatan Polombangkeng Utara. Pemilihan lokasi 
penelitian tersebut ditetapkan dengan menggunakan metode Purposive, dengan 
beberapa pertimbangan sebagai berikut : 
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1) Gedung Pabrik Gula Takalar terletak di wilayah Kecamatan Polombangkeng 
Utara Kabupaten Takalar. 

2) Letak wilayah Polombangkeng Utara relatif dekat, baik dari pusat fasilitas ibu 
kota Kabupaten Takalar maupun dari Kota Ujung Pandang. 

3) Jalurtransportasi umum dari Kota Ujung Pandang ke lokasi Pabrik Gula Takalar 
di Kecamatan Polombangkeng Utara cukup lancar. sehingga lokasi tersebut 
dapat dijangkau oleh peneliti, tanpa adanya kesulitan yang besar. 

4) Sebagian areal perkebunan tebu yang diperlukan sebagai bahan baku dalam 
proses produksi gula pasir terletak dalam wilayah Kecamatan Polombangkeng 
Utara. sehingga memungkinkan diadakannya penjaringan data melalui teknik 
wawancara. pengamatan dan dokumentasi. 

b. Metoda Pangumpulan Data 
1. Metoda pan~litian pustaka 

Penelitian pustaka adalah salah satu metode pengumpulan data yang cukup 
rele.'-'an dengan tUjuan-penelitian ini. Metode terse but sang at penting untuk menjaring 

. -~ berbagai informasi ilmiah maupu-n-iconsep teoritis yang bertalian dengan 
industrialisasi. pabrikasi dan lingkungan budaya. Selain itu studi pustaka penting. 
guna menghindarkan terjadinya duplikasi penelitian. 
2.Metode penelitian lapangan 

Metode penelitian lapangan atau penelitian kancah sangat penting dalam 
penelitian ini. terutama untuk memperlancar proses pengumpulan data primer di 
lokasi penelitian. Dalam hal ini digunakan teknik pengamatan dan teknik wawancara . 

Teknik pengamatan yang digunakan dalam penelitian mi ialah jems 
pengamatan langsyng dan tidak terlibat (nonparticipation observation). Dari hasil 
pengamatan diperoleh kejelasan mengenai : 

- Keadaan bangunan Pabrik Gula Takalar 
- Keadaan pekerja pabrik . 
- Keadaan sarana dan prasarana produksi 
- Letak dan keadaan lahan perkebunan tebu 
- Keadaan kompleks perumahan pekerja pabrik 
- Hal lain yang bertalian dengan tema penelitian. 
Teknik wawancara diterapkan _secara be bas mendalam terhadap para 

informan ahli, terdiri atas para pekerja pabrik maupun buruh perkebunan tebu yang 
dianggap mengetahui seluk-beluk pabrik dan aktivitasnya. Berdasarkan hasil 
wawancara bebas mendalam tersebut diperoleh informasi, berupa : 

- Proses produksi gula 
- Pola produks1 dan pemasaran 
- Sistem penggajian 
- Sistem ketenagakerjaan 
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- Jaminan sosial tenaga kerja 
- Hal lain yang relevan dengan tujuan penelitian · 
Selain wawancara bebas mendalam terhadap informan ahli, wawancara 

dilakukan pula terhadap sejumlah informan khusus yang dipilih dan ditetapkan 
sebagai kasus. Penerapan teknik wawancara khusus ini sang at efisien dalam usaha 
men,anng mformasi-informasi berupa : 

- Tingkat pendaoatan dan pemanfaatannya 
- ?oia hidup pekerja pabrik gula 
- Keadaan hubungan sosial antara sesama pekerja pabrik 
- Kahtdupan gotong royong 

_ _____:--... __ 

- Pola adaptasi antara sesama pekerja pabrik 
Dalam usaha melengkapi data tentang latar belakang sejarah pabrik gula, di 

samping menjaring fakta yang mencerminkan adanya perubahan lingkungan 
budaya akibat berdirinya Pabrik Gula Takalar. dalam penelitian ini digunakan pula 
teknik dokumentasi. Dalam hal ini data dan informasi dioerol~~ ~~~; :;;;;;~i­
~!.!~t:~rt&ili.il~ beruJJa ccnatan. i<eputusa~keyYrusan . basil penelitian yang reieven . ~ 
d1 sam ping buku statistik yang diperoleh dari kantor Pabrik Gula Takalar. Pemerintah ----------­
Wilayah Kecamatan Polombangkeng Utara dan sumber lainnya. Dari hasil stud1 
dokumentast tersebut diperoleh data berupa · 

-· Keadaan , letak dan luas wilayah Kecamatan Polomoangkeng Utara 
- Keadaan demografis 
- Letak dan luas areal perkebunan tebu milik Pabrik Gula Takalar 
- Keadaan tenaga kerja di lingkungan Pabrik Gula Takalar 

3. Metode analisis 
Sebagian besar data yang terjaring dalam penelitian ini adalah termasuk jenis 

data kualitatif. berupa informasi yang bertalian dengan keberadaan Pabrik Gula 
Tat<alar di sampmg latar belakang sosial budava para oekerja di lingkungan 
perusahaan bersangkutan. Data kualitatif terse out d1analis1s secara kualitatif pula . 
ya1tu mengtdentifikaSikan hubungan antara vanabel. Hal mana kemudtan 
diinterprestasikan dalam kaitannya dengan tern a pokok penelitian inL 

Mengenai data sekunder berupa kondisi geografis . kependudukan . 
ketenagakerjaan yang bersifat kuantitatif dianalisis secara kuantitatif pula dengan 
menggunakan teknik statistik yang amat sederhana. Dalam hal ini setiap variabel 
dihitung frekuensi dan persentasenya, kemudian diinterpretasikan sesuai dengan 
tujuan penelitian. 

Hasil analisis tersebut di atas akhirnya digunakan sebagai bahan perumusan 
kesimpulan hasil penelitian secara keseluruhan. Segenap kesimpulan nierupakan 
penegasan atau Jawaoan terhadap masalah yang menjadi tujuan bahasan dan 
pengkajian 1m. 
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A. Keadaan Alam 
1. Letak Geografis 

BAB II 
IDENTIFIKASI 

Kecamatan Polombangkeng Utara secara geografis terletak di atas areal 
tanah seluas 202,38 Km2. Wilayah ini meliputi 16 satuan wilayah administrasi. terdiri 
atas sepuluh wilayah administrasi tingkat des a dan selebihnya adalah enam satuan 
wilayah administrasi tingkat kelurahan. 

Segenap kelurahan maupun desa-desa dalam wilayah Kecamatan 
Polombangkeng Utara terletal< di atas areal tanah yang terhitung bukan pantai. 
Letak desa-desa dan kelurahan tersebut dari permukaan laut cukup bervariasL 
Dan seluruh desalkelurahan terdapat 5 buah (31.25 %) terletak pada l<etinggian 
kurang dari 500 meter dari permul<aan I aut. sedangkan 10 desalkelurahan (62.50 
%) terletak pada ketinggian rata-rata antara 500 - 700 meter di atas permukaan 
laut. Selebihnya adalah satu desa (6.25 %) berada pada ketinggian lebih dari 700 
meter di atas permukaan laut. 

Seluruh areal wilayah Kecamatan Polombangkeng Utara pada tahun 1996 
terbagi menjadi tiga kelompok menurut bentuk permukaan tanahnya. Pertama 
wilayah 

oerbukit sampai bergunung meliputi 111 .31 Km 2 (55 %) . Kedua tanah 
berombak hingga oerbul<it meliputi 40,48 Km2 (20 %) . Ketiga tanah oatar hmgga 
berombaktidak lebih dari 50,59 Km2 (25 %}. Data ini membuktikan bahwa sebag1an 
besar wilayah Kecamatan Polombangkeng Utara terdiri atas tanah dengan latar 
belakang geografis berbukit hingga bergunung-gunung. Keadaan ini terutama cocok 
untuk jenis tanaman perkebunan seperti tebu . Demikianlah maka wilayah 
Kecamatan Polombangkeng Utara sejak lama digunakan sebagai pusat pembibitan 
dan pengembangan tanaman tebu. guna memenuhi kebutuhan bahan baku bagi 
proses produksi gula. 

2. Letak administratif 
Secara administratif Kecamatan Polombangkeng Utara termasuK salah satu 

wilayah administrasi dalam wilayah pemerintahan Kabupaten Tingl<at II Takalar. di 
sam ping Kecamatan Polombangkeng Selatan. Mappal<asunggu. Galesong Utara. 
Galesong Selatan, dan Kecamatan Mangarabombang. Letak wilayahnya dapat 
diitandai dengan batas-batasnya sebagai berikut : 
- Sebelah Utara_berbatasan dengan Kabupaten Gowa. 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Gowa. 
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- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Polombangkeng Selatan, 
Kecamatan Mappakasunggu dan Kabputen Jeneponto. 

- Sebelah Barat berbatasan dengan wilayah Kabupaten Gowa (lihat peta 1). 
Berdasarkan peta tersebut maka ternyata wilayah Kecamatan 

Polombangkeng Utara diapit oleh dua wilayah kabupaten, 
PETA ADMINISTRASI KABUPATEN TAKALAR 

!: .... :..~ ... ,;:: .. 
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masing-masing adalah Kabupaten Gowa yang terletak di bagian sebelah utara, 
barat dan timur. Sedangkan bagian sebelah selatannya terletak Kabupeten 
Jeneponto di samping Kecamatan Mappakasunggu dan Kecamatan 
Polombangkeng Selatan. Berdasarkan uraian tersebut jelaslah bahwa wilayah 
administrasi Kecamatan Polombangkeng Utara merupakan pintu gerbang yang 
menghubungkan Kabupaten Takalar dengan Kabupaten Gowa pada bagian sebelah 
barat. utara dan timur. Pada bagian sebelah selatan kecamatan inipun menJadi 
pintu gerbang yang menghubungkan wilayah Kabupaten Takalar dengan wilayah 
Kabupaten Jeneponto. Selain itu sebagian dari wilayah administrasi Kecamatan 
Polombangkeng Utara berbatasan dengan ibu kota Kabupaten Takalar. Letak ibu 
kota Kecamatan Polombangkeng Utara ke desa yang jauh, ibu kota kabupaten 
serta ibu kota Propinsi Sulawesi Selatan dikemukakan dalam tabel di bawah ini : 
TABEL 1 : LETAK IBU KOTA KECAMATAN POLOMBANGKENG UTARA Dl RINCI 

MENURUT JARAKNYA DARI DESA TERJAUH. IBU KOTA KABUPATEN 
DAN IBU KOTA PROPINSI SULAWESI SELATAN 

No. Desa terjauh dan Jarak Jarak Tempuh 
pusat fasilitas (Km.) (Jam) 

1. Desa terjauh 18 0.30 
2. lbu Kota Kab. Takalar 5 0.15 
3. lbu Kota Prop. SuiSel 35 1,00 
Sumber : Data Monografi Kecamatan Polombangkeng Utara. 1996. 
Data tersebut di atas menunjukkan bahwa secara geografis jarak ruang 

antara Kecamatan Polombangkeng Utara dan pusat fasilitas lbu Kota Kabupaten 
Dati II Takalar relatif sangat dekat. hanya berkisar 5 Km. Jarak ruang '"' dengan 
sendirinya dapat ditempuh sekitar 15 menit dengan menggunakan kendaraan 
bermotor. Jarak ruang ke ibu kota Propinsi Sulawesi Selatan. yaitu Kota Ujung 
Pandang tidak lebih dari 35 Km. Jarak biasanya dapat ditempuh dalam Jangka 
waktu sekitar 1 jam (60 menit) dengan menggunakan kendaraan bermotor milik 
pribadi. Jarak tempuh tersebut dapat lebih lama jika menggunakan kendaraan 
umum beroda em pat, sebab kendaraan penumpang umum terutama opelet (pete­
pete) banyak berhenti untuk menaikkan atau menurunkan penumpang di sepanjang 
jalan. 

Mengenai desa yang terjauh letaknya dari ibu kota Kecamatan 
Polombangkeng Utara hanya berada pada Km. 18. sehingga dapatdicapai dalam 
jangka waktu relatif singkat. sekitar 0.5 jam (30 menit). Keadaan ini didukung pula 
oleh sistem transportase kendaraan umum (pete-pete) dan prasaranajalanan yang 
cukup baik. Demikianlah maka wilayah desa tersebut tidak terkucil atau tidak 
terisolasi. bahkan penduduk setempat sewaktu-waktu dapat bepergian, baik ke ibu 
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kota kecamatan maupun ke ibu kota kabupaten dan ke Kota Ujung Pandang. 
Drs. A. Hasan Basri S. Camat Polombangkeng Utara menjelaskan, bahwa 

hamp1r semua penduduk desa-desa dan kelurahan di kecamatan ini mempunyai 
mobilitas keruanganatau mobilitas fisik cukup tinggi. Mobilitas penduduk des a dan 
kelurahan tercermin pada kebiasaan mereka untuk berbelanja atau membeli 
kebutuhan sehari-hari. baik di ibu kota Kabupaten Takalar maupun di ibu kota 
Propins1 Sulawesi Selatan. Apalagi dalam suasana menyambut hari raya ldul Fitn. 
penduduk pedesaan kebanyakan membeli bahan pembuatan kue-kue maupun 
pakaian iebaran di Kota Ujung Pandang. (Hasil wawancara , 15 Juni 1996 di Palleko) . 

lnformas1 tersebut menunjukkan. bahwa Jarak geografis antara wilayah 
pedesaan dan wilayah perkotaan tidak merupakan faktor penghalang bagi 
masyarakat desa untuk memanfaatkan sarana dan prasarana ekonomi pasar di 
wilayah perkotaan untuk memenuh1 kebutuhan konsumsi mereka. Berbarengan 
dengan itu , masyarakat desa pun tidak tertinggal jauh daripada masyarakat kota. 
jika dikaitkan dengan penyerapan informasi dan modernisasi. 

3. Luas dan tata guna tanah 
Telah disinggung di muka bahwa luas seluruh wilayah Kecamatan 

Polombangkeng Utara meliputi areal seluas 202.38 Km::. Dari seluruh luas wilayah 
terse but ada sekitar 4.240,9 Ha. D1gunakan untuk tan an sawah. Selebihnya ad alan 
tanah k:enng . terdin atas perumahan dan pekarangan, bangunan perusahaan oan 
perkantoran. lapangan olah raga . jalanan umum, pekuburan. rumah ibadah dan 
lainnya. 

Berdasarkan luas wilayah tersebut di atas , maka areal wilayah Kecamatan 
Polombangkeng Utara terhitung paling luas daripada kecamatan lainnya di 
Kabupaten Dati II Takalar (lihat tabel di bawah 1m). 

TABEL 2 LUAS WILAYAH DIRINCI MENURUT KECAMATAN Dl 
KABUPATEN TAKALAR TAHUN 1996 

No Kecamatan Luas (Km2) Persentase (%) 
1. Mangarabombang 1 00,4 7 
2. Mappakasunggu 74 ,63 
3. Polombangkeng Selatan 1 07,14 
4 Polombangkeng Utara 202.38 
5. Galesong Selatan 38,37 
6. Galesong Utara 21 ,77 

Jumlah 544,76 
Sumber : Statistik Potensi Desa Kabupaten Takalar. 1996. 
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Data terse but dl atas menunjukkan. bahwa dari seluruh WJiayah aommistras1 
Kabupaten Dati II Takalar terdapat areal seluas 202.38 Ha (37 .15 %) yang masuk 
dalam wilayah admimstrasi Kecamatan Polombangkeng Utara. Areal ini jauh lebih 
luas dibandingkan dengan kelima kecamatan lainnya. Dalam hal ini terdapat tiga 
kecamatan . yaitu Kecamatan Mangarabombang. Kecamatan Mappakasung.£1!' rlan _ 
Kecamatan Polombangkeng Selatan. masing-masing hanya meliputi luas wua_y_al-'-1 ~--------­
rata-rata di atas 10 %. Sebaliknya Kecamatan Galesong Selatan dan Kecamatan 
Galesong Utara hanya memiliki luas wilayah . masing-masing di bawah 10 %. 

Keadaan luas wilayah serta tata gun a Ia han seperti disebutkan di atas adalah 
termasuk salah satu faktor potensial yang mendorong pihal< Perusahaan Pabril< 
Gula Takalar untuk mendirikan lokas1 Pabrik di wilayah itu. lm berartJ pula bahwa 
keadaan luas wilayah dan tata guna lahan di Kecamatan Polombangkeng Utara 
turut pula menjadi faktor pendorong. khusus bagi pendirian Pabrik Gula Takalar d1 
wilayah bersangkutan . 

4. Suhu udara, curah hujan dan peredaran musim 
Berdasarkan Data Monografi Kecamatan Polombangkeng Utara . maka 

selama tahun 1996 suhu udara di wilavah tersebut adalah berk1sar antara suhu 
m1mmum 18°C dan suhu maksimum 34°C Sesua1 dengan keadaan suhu udara 
tersebut maka pada waktu malam dan d1 pag1 han uoara terasa sejuk. namun 
keseJukan itu segera berubah menJadi panas pada s1ang han samoa1 sore nan. 

Keadaan suhu udara tersebut di atas menunjukkan adanya peningkatan jika 
dibandingkan dengan keadaan pad a tahun 1991 . lni sesuai dengan hasil penelitian 
Pananrangi Hamid. dkk. Bahwa pada tahun 1991 suhu udara di wilayah Kabuoaten 
Takalar hanya berkisar antara 20°C pada garis minimal dan garis maksimal 
hanya mencapai 26.3°C (1993: 19). 

Mengenai keadaan curah hujan di Kecamatan Polombangkeng Utara berkisar 
antara 60 mm sampai dengan 2.000 mm. sedangkan hari hujan tidak lebih dari 95 
hari selama tahun 1996. Keadaan 1n1 mempengaruh1 keaaaan mus1m yang bereaar 
setJap tahun di wilayah bersangkutan 

Masyarakat Makassar di wilayah Kecamatan Polombangkeng Utara sampa1 
sekarang mengenal dua mus1m yang datang silih berganti. yaitu musim kemarau 
dan musim hujan. Dalam pengistilahan bahasa daerah Makassar musim kemarau 
disebut wattu timoro, sedangkan musim hujan disebut wattu barak. 

Selama berlangsungnya musim timoro angin bertiup dari timur ke arah barat, 
sebaliknya pad a musim barak angin bertiup dari barat ke arah timur. Musim kemarau 
biasanya berlangsung selama enam bulan, mulai bulan April sampai dengan bulan 
September setiap tahunnya. Sebaliknya musim hujan berlangsung selama enam 
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bulan pula. yaitu mulai pada bulan September sampai dengan bulan Januari, 
Februari dan Maret. 

Selama bulan Oktober setiap tahun biasanya mulai turun hujan. kendati tidak 
lama dan tidak deras. Selanjutnya pada bulan Nopember hujan makin banyakturun. 
namun hujan paling banyak turun pad a bulan Desember. Januari dan bulan Pebruari 
setiap tahun. Pad a ketiga bulan terse but hari hujan rata-rata mencapai antara 19 
hari sampai dengan 29 han. 

Keadaan peredaran musim tersebut mempengaruhi kehidupan ekonomi 
masyarakat Polombangkeng Utara. Pada musim kemarau petani kebanyakan 
hanya menanam sayuran dan tanaman perkebunan. di samping mengusahakan 
buah-buahan, seperti kelapa. Sedangkan pad a musim hujan para petani menggarap 
sawah kemudian mereka menanam padi dan jagung. 

Keadaan peredaran musim terse but memang sangat besar pengaruhnya bag1 
para petani. namun bagi mereka yang bekeqa atau bermatapencaharian di luar 
sektor pertanian tidak terlalu bergantung pada keadaan musim. Mereka dapat 
berproduksi dan mendapatkan hasil. · baik di musim kemarau maupun di musim 
hujan . 

B. Keadaan Penduduk 
1. Keadaan jurntah dan kepadatan penduduk 

Jumlah seluruh penduduk Kecamatan Polombangkeng Utara pada tahun 
1996 meliputi 42.464 jiwa. terdiri atas 9.183 KK. Keseluruhan jumlah penduduk 
tersebut tersebar dalam 16 wilayah administrasi tingkat desa dan kelurahan. 

Apabila jumlah keseluruhan penduduk tersebut dibandingkan dengan luas 
wilayah Kecamatan Polombangkeng Utara. maka diperoleh angka kepadatan 
penduduk sekitar 210 jiwa per Km2 atau sekitar 45 KK per Km2. Angka-angka 
kepadatan ini menunjukkan bahwa penduduk Kecamatan Polombangkeng Utara 
masih terhitung kurang padat. Keadaan ini berarti pula bahwa daerah bersangkutan 
belum akan kekurangan lahan bagi kebutuhan penduduknya pada tahun-tahun 
mendatang. 
2. Pertumbuhan penduduk 

Pertumbuhan penduduk dalam suatu wilayah ditentukan oleh keadaan mutasi 
penduduk, sedangkan mutasi penduduk itu sendiri dapat diketahui dengan cara 
menghitung selisih antara jumlah penduduk yang datang dan penduduk yang 
pindah, di samping selisih antara penduduk yang mati dan penduduk yang lahir. 
Rincian data mengenai hal ini dikemukakan dalam tabel berikut di bawah ini. 
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Tabel 3. PERTUMBUHAN PENDUDUK DIRINCI MENURUT JENIS MUTASI Dl 
KECAMATAN POLOMBANGKENG UTARA TAHUN 1996. 

No. Jems Mutas1 Lak1 Perempuan 
(org) (org) 

1 . Pindah antar Ke- 35 25 
camatan 

Jumlah 
(org) 
60 

2 Datang 6 6 
3. Lahir 36 3: 67 
4. Mati 27 12 39 
Sumber : Data Monografi Kecamatan Poiombangkeng Utara. 1996. 
Dari data terse but di atas terlihat adanya proses pertumbuhan penduduk yang 

tercermin pada gejala migrasi. Dalam hal ini tercatat adanya 60 orang penduduk 
yang pindah dari Kecamatan Polombangkeng Utara ke kecamatan lain dalam 
Kabupaten Dati II Takalar. Sementara itu tercatat pula adanya 6 (enam) orang 
penduduk pendatang dan kecamatan lain yang pindah dan menetap di Kecamatan 
Polombangkeng Utara 

Dan JUmlah antara penauauk yang pindah dan penduduk yang datang itu . 
maka dan sudut m1gras1 terjadi pengurangan JUmlah penduduk sebanyak 54 or­
ang. Namun dan segi reproduksl atau pertambahan alamian terJadi kelahJran 
sebanyak 67 bay1 dan mati sebanyak 39 jiwa. Berarti dari fenomena reproduksi 
atau pertumbuhan alamiah terjadi pertambahan penduduk sebanyak 28 jiwa. lni 
berarti bahwa secara keseluruhan selama tahun 1966 terjadi pengurangan jumlah 
penduduk sebanyak 26 jiwa. 

Drs. A. Hasan Basri S, selaku Camat Polombangkeng Utara menjelaskan . 
bahwa oanyaknya warga setempat pindah ke kecamatan lain terutama disebabkan 
oleh makJn sulitnya sumber mata pencahara1an khusus bagi warga yang tidak 
memiliki lahan pertanian. Mereka itu pinaah ke daerah lam untuk bekerja sebagai 
buruh bangunan atau menjadi penarik becak. baik di kota Takalar maupun di Kota 
Ujung Pandang 

lnformasi tersebut sekaligus menunjukkan pula bahwa keberadaan Pabrik 
Gula Takalar temyata belum mampu menyerap seluruh tenaga kerja lokal yang 
sampai saat ini tetap berjubel. Anggapan ini sesuai pula dengan data monografi 
Kecamatan Polombangkeng Utara. di dalam mana tercatat bahwa sampai saat ini 
terdapat sebanyak 5.477 orang pencari kerja diseluruh wilayah Kecamatan 
Polombangkeng Utara. Berarti dari seluruh penduduk kecamatan tersebut masih 
terdapat sekitar 12.88 % yang sampa1 sekarang belum mendapatkan sumber 
pendapatan atau belum bekerja. Mereka ini dengan sendirinya akan menjadi beban 
tanggungan dari keluarga masing-masing yang sudah bermatapencaharian tetap. 
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3. Komposisi penduduk 
a. Komposisi penduduk berdasarkan janis kelamin 

Data Monografi Kecamatan Polombangkeng Utara menunjukkan bahwa dari 
seluruh jumlah penduduk di wilayah tersebut ada sebanyak 20.211 jiwa penduduk 
laki-laki. Selebihnya. yaitu sebanyak 22.253 jiwa adalah penduduk perempuan. 
Data ini berarti bahwa sampai dengan tahun 1996 jumlah penduduk perempuan 
mencapal52,40 %, sedangkan jumlah penduduk laki-laki tidak lebih dari 47.54 %. 

Pada zaman dahulu perbedaan jenis kelamin termasuk salah satu faktor 
utama yang tur!Jt menentukan potensi ketenagakerjaan dalam suatu kelompok 
masyarakat. lni sesuai dengan pandangan tradisional yang menganggap kaum 
perempuan pada umumnya tidak layak untuk bekerja mencari nafkah di luar 
lingkungan rumahtangga. Sehubungan dengan itu, kaum perempuan tergantung 
sepenuhnya pada pendapatan ayah. saudara laki-laki atau suami masing-masing. 

Pandangan tersebuttampaknya sa at ini sudah mengalami perubahan. dim ana 
para penduduk perempuanpun sudah ikut berperanan dan mengambil bagian dalam 
berbagai sektor mata pencaharian. Salah satu jenis pekerjaan yang termasuk 
banyak menyerap tenaga kerja wanita maupun tenaga kerja laki-laki ialah usaha 
mdustri/Pabrik Gula Takalar. Tenaga kerja wanita di lingkungan perusahaan terse but 
tidak hanya mendapatkan tugas dan tanggungJawab untuk mengelola admm1strasi 
dan ketatausahaan. tetapi juga banyak yang menjadi buruh. terutama sebaga1 
pekerja di perkebunan tebu dan proses produksi gula. 
b. Komposisi penduduk menurut agama 

Dalam kaitannya dengan jenis-jenis agama yang dianut, hingga tahun 1996 
penduduk Kecamatan Polombangkeng Utara dapat dibagi menjadi tiga kelompok, 
masing-masing terdiri atas kelompok penganut agama Islam, kelompok penganut 
agama Katholik serta kelompok penganut agama Protestan. Dari data monografi 
Kecamatan Polombangkeng Utara tahun 1996 terbukti, bahwa tidak ada seorangpun 
penduduk di wilayah tersebut yang tercatat sebagai penganut agama Hindu 
maupun agama Budha dan Aliran Kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Dari ketiga kelompok penganut agama tersebut di atas, penganut agama 
Islam meliputi 42.457 orang, penganut agama Katholik hanya mencakup 4 orang, 
sedangkan penganut agama Protestan tidak lebih dari 3 orang. Apabila 
dipersentasekan maka penganut agama Islam di wilayah tersebut mencapai 99.98 
%, sedangkan kelompok penganut agama Katholik dan kelompok penganut agama 
Protestan hanya meliputi 00,02 %. 

Hasil wawancara dengan pihak Camat Polombangkeng Utara, Drs.A. Hasan 
Basri S menunjukkan, bahwa penduduk setempat yang ternyata menganut agama 
selain Islam, itu adalah terhitung penduduk pendatang. Umumnya mereka bekerja 
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d1 oerbaga1 mstansi dan memang keberadaannya di wilavan itu hanya karena 
menaati perintah atasan masing-masmg. 

Jumlah pemeluk agama Islam seperti disebutkan di atas memang sangat 
menonjol dan bahkan dominan atas jumlah kelompok pemeluk agama Katholik 
maupun pemeluk agama Protestan. Namun demikian . para oPmPh'!( ao~m~- -~ --"~ 
daerah itu senantiasa nidup rukun , tanpa ada periiK~ ';;~?;-~ika;':'--;::;· ... ,n . 
persamgan dan Juga ada Konflik serta bentrokan fisik 

Relevan dengan jumlah pemeluk agama Islam yang secara keseluruhan 
hampir mencapai 100 %, dalam wilayah Kecamatan Polombangkeng Utara terdapat 
fasrlitas rumah ibadan sebanyak 65 buah. Dan seluruh rum an ibaaah terse but aaa 
sebanyak 51 buan (78.46 %) mesjid . Selebihnya adalah fasilitas rumah ibadah· 
oerupa Musollah seoanyak 14 buah (21 .54 %) . Mengenai rumah ibadah bagi umat 
Katholik maupun umat Protestan tidak ditemukan adanya di wilayan bersangkutan. 

c. Komposisi penduduk menurut usia 
Ada beroaga1 macam cara dan teknik mengelompokkan penduduk menurut 

perbedaan usianya. Dalam konteks penelitian ini digunakan s1stem oengerompokan 
penduduk dengan menggunakan interval lima tahunan . MelaiUI penerapar. s1stern 
'" ' maka penduduk Kecamatan Polomoangkeng Utara aapat dioag1 men)aai 
sem011an kelomook (lihattabel No 4). 

Dan data yang tertera dalam tabel tersebut d1 atas ternyata kelompoK 
penduduk yang berusia 40 tahun ke atas terhitung seoaga1 kerompok yang palrng 
banyak jumlahnya. yaitu meliputi 9571.jiwa atau 22.07 % dari seluruh jumlah 
penduduk di wilayah Kecamatan Polombangkeng Utara . Sebagian dari oenduduk 
terse but masih aktif dalam berbagai sektor ekonomi. baik sebagai petani maupun 
sebagai pengrajin dan sebagainya . 
Tabel 4. KOMPOSISI PENDUDUK DIRIINCI MENURUT USIA Dl KECAMATAN 

POLOMBANGKENG UTARA TAHUN 1996 
No. Trngkat Us1a Banyaknya Penduduk (Org) Persentase (%) 
1 00- 04 4.534 ~ 0.68 
2. 05-09 4.571 10.76 
3. 10-14 4.584 10,80 
4. 15-19 4.237 9,98 
5. 20-24 4.293 10.11 
6. 25-29 4.313 10.16 
7. 30- 34 3.446 8,11 
8. 35 - 39 2.915 6,86 
9. 40 tahun ke atas 9.571 22,07 

Jumiah 42.464 100,00 
Sumber: Data Monografi Kecamatan Polombangkeng Utara.1996. 
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SelanJutnya ada enam kelompok penduduk berjumlah rata-rata di ata!l 4. 
000 jiwa. yaitu kelompok usia antara 00-04 tahun. 05-09 tahun. 10-14 tahun. 15 
- 19 tahun. 20-24 tahun . serta kelompok usia antara 25-29 tahun. Sebaliknya 
ada dua kelompok penduduk yang paling sedikit jumlahnya, masing-masing adalah 
kelompok usia antara 35- 39 tahun sebesar 6,86 %, di samping kelompok usia 
antara 30- 34 tahun dengan seluruhnya tidak lebih dari 3.446 jiwa atau sekitar 8.11 
% dari seluruh jumlah penduduk Kecamatan Polombangkeng Utara. 

Dan seluruh kelompok us1a tersebut. terdapat sekitar 28 .775 jiwa yang 
terhitung berusia produktif. yaitu mereka yang berusia antara 15 tahun sampai 
a·engan 40 tahun ke atas . Namun dem1kian tidak semua penduduk yang berusia 
oroduktif 1tu telah mempunya1 sumber mata pencaharian. tetap1 mas1h banyak 
yang tJdak bet<erja termasuk mereka yang samoa1 sekarang masih audul< di oangku 
seKolah 

d. Komposisi penduduk menu rut mata pencaharian 
Berdasarkan Data Monografi Kecamatan Polombangkeng Utara terbukti 

banwa sampa1 tahun 1996 dari seluruh penduduk di wilayah tersebut hanya teraapat 
sebanyak 11 .534 orang a tau sekitar 27.16 % yang telah memiliki sumber mata 
pencanarian. Rinc1an data mengenai hal 1n1 dikemukakan dalam tabel berikut di 
bawah 1n1. 

Tabe i 5. KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT MATA PENCAHARIAN Dl 
KECAMATAN POLOMBANGKENG UTARA TAHUN 1996 

No Jems Mata Pencahanan BanyaKnya Penduduk(org; Persentase(%) 
1. Petani 10.400 24.49 
2. Nelayan 
3. Pengusaha sedang/besar 75 0.18 
4. Pengrajinlindustri kecil 189 0.44 
5. Buruh bangunan 141 0.32 
6. Peaagang 229 0.54 
7. Pengangkutan 58 0.14 
8 Pegawai Negeri S1pil 266 0,63 
9. ABRI 42 0,10 
10, Pensiunan/Purnawirawan 134 0,32 
11 . Tldak bermatapencaharian 30.930 72,84 
Jumlah 42.464 100,00 
Sumber : Data Monografi Kecamatan Polombangkeng Utara, 1996. 
Data terse but di atas membuktikan bahwa dari seluruh penduduk Kecamatan 

Polombangkeng Utara terdapat sebanyak 11 .534 orang yang sudah mempunyai 
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sumber mata pencaharian. Penduduk yang sudah bermatapencaharian tetap 
terse but sebag1an besar bekerja sebagai petani. Dalam hal ini terdapat sekitar 90 .17 
% dan seturuh penduduk yang sudah bekerja atau sekitar 24.49 % dari seluruh 
JUmlah penduduk Kecamatan Potombangkeng Utara_ 

Ketompok pekeqa yang memiliki jumlah cukup banyak sesudah jumlah petani 
ialah kelompok Pegawai Negeri Sipil sebanyak 226 orang atau sekitar 0.63% dari 
seluruh jumlah penduduk Kecamatan Polombangkeng Utara. Persentase ini akan 
lebih besar lagi apabila dibandingkan dengan jumlah keseluruhan penduduk yang 
sudah bekerja. Dalam hal ini kelompok PNS mencapai 2.31 %. Urutan ketiga iatah 
mereka yang bekerJa sebaga1 pedagang dengan persentase sebesar 0,54 atau 
sekitar 1.99 % dan seluruh jumlah penduduk khususnya yang sudah bermata 
pencahanan tetap 

Kelompok penauduk pekerja yang paling sedikitjumlahnya ialah ABRI, dengan 
persentase sebesar 0.10 %. disusul kemudian oleh ketompok pengangkutan 
dengan persentase sebesar 0.14 %. Urutan ketiga ialah kelompok pengusaha 
sedang/pengusaha besar dengan jumlah seluruhnya tidak lebih dari 75 orang atau 
sekitar 0,18% 

Kurangnya warga masyarakat setempat bekerja sebagai anggota ABRI bukan 
berarti mereka memang tidak memiliki minat cukup besar untuk jenis pekerjaan 
terse but. tetapi kebanyakan dari mereka tidak memahami prosedur dan persyaratan 
yang harus disiapkan untuk menjadi anggota ABRI. Selain itu memang ada pula 
seoag1an kecil orang tua yang tidak merelakan anak-anak mereka men1adi anggota 
ABRI Aiasannya oukan karena takut apabila anak mereka tewasaalam 
penempuran. metamkan mereka tidak tahan berp1sah tempat tinggal dengan 
keturunan masing-masing. lm sesua1 dengan pemahaman masyarakat pedesaan 
bahwa setiap anggota ABRI harus patuh dan taat pada perintah komandan . 
termasuk taat untuk dipindahkan ke pelosok manapun juga di wilayah Indonesia. 

Mengenai jumlah penduduk yang tidak bekerja atau tidak 
bermatapencahanan. seluruhnya mencapai 30.930 orang atau sekitar 72.84 %. 
Dari jumlah seluruh penduduk yang tidak bermatapencaharian tetap itu terdapat 
7.835 orang anak-anak (18.45 %) yang masih duduk dibangku sekolah. Meraka 
terdiri atas 77 orang murid Taman Kanak-Kanak. Murid SD/sederajat sebanyak 
5.865 orang. Pelajar SMTP sebanyak 1.750 orang dan selebihnya adalah siswa 
Madrasah Aliyah Negeri sederajat SMU sebanyak 143 orang. 

Kenyataan tersebut di atas menunjukkan bahwa pada masa yang akan datang 
Kecamatan Polombangkeng Utara tidak akan kekurangan tenaga kerja manusia. 
Bahkan sebaliknya daerah terse but memiliki potensi penduduk anak-anak, sebagai 
calon-calon tenaga kerja terdidik. Mereka adalah para pemuda dan pemudi yang 
merupakan harapan masa depan masyarakat dan desanya (A. Hasan Basri, S; 
wawancara). 
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C. Keadaan Sosial Budaya 
1. Sistem Kekerabatan dan Slstem Perkawinan 

Sistem kekerabatan orang Makassar di Kecamatan Polombangkeng Utara 
adalah bersifat bilateral, yaitu garis keturunan setiap individu diperhitungkan dari 
kedua orang tuanya baik ayah maupun ibunya. Dalam konteks kehidupan sosial, 
masyarakat Polombangkeng Utara mengenal anggota kerabat masing-masing 
dengan istilah bija. .. 

Satuan kekerabatan yang disebut bija itu terbagi menjadi dua kelompok 
menu rut jauh-dekatnya pertalian darah antara sesama anggota kerabat. Pertama 
kelompok keluarga dekat yang disebut gm mareppek dan kerabat jauh yang disebut 
bija bella. Satuan kekerabatan yang terbentuk melalaui ikatan darahlkelahiran 
disebut bija pammanakang, sedangkan kekerabatan yang terbentuk melalui 
hubungan perkawinan disebut biia panrenrengang atau bija passisambungan. 

Sistem kekerabatan yang bertumpu pada prinsip bilateral itu mendorong 
terbentuknya kelompok kekerabatan yang disebut gm pammanakang battu ri anrong 
dan bija pammanakang battu !i mangge (kerabat dari pihak ibu dan kerabat dari 
pihak ayah). Sehubungan dengan itu. anak-anak secara otomatis akan menjadi 
pewaris atas harta peninggalan pihak ayah maupun pihak ibunya. Namun dalam 
kaitannya dengan sistem stratifikasi sosial , masyarakat Polombangkeng Utara 
sampai sekarang tetap mempertahankan prinsip dasar. bahwa status sosial seorang 
anak adalah diwarisi dari pihak ayah. bukan dari ibu 

Adanya sistem stratifikasi sosial dalam masyarakat mengakibatkan terbaginya 
anggota masyarakat bersangkutan ke dalam tiga kelompok utama. Pertama bija 
karaeng (keluarga bangsawan). Kedua bija tusamarak (keluarga orang biasa). 
Ketiga Qj§ ata (keturunan budaklhamba sahaya) (Pananrangi Hamid. dkk .. 1993:36). 

Relevan dengan sistem stratifikasi sosial tersebut di atas. maka masyarakat 
Polombangkeng Utara pada zaman dahulu kebanyakan mengupayakan agar anak­
anak perempuan mereka dinikahkan dengan laki-laki dari strata yang sama atau 
yang lebih tinggi. Maksudnya, ialah untuk menjaga supaya tingkat kebangsawanan 
mereka tetap terjaga dan lestari. Sebaliknya. wanita dianggap tidak ideal bahkan 
tercela apabila menikah dengan laki-laki dari golongan/strata yang lebih rendah . 

Sistem stratifikasi sosial berdasarkan latar belakang kebangsawanan itu tidak 
lagi menjadi ukuran dominan dalam kehidupan masyarakat. Salah satu 
pencerminannya ialah sudah seringkali terjadi perkawinan antara seorang wanita 
keturunan bija karaeng dengan laki-laki dari strata orang biasa atau orang 
kebanyakan. Selain itu istilah ata (hamba sahaya) tampaknya berangsur-angsur 
dilupakan orang. 
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Mengenai sistem perkawinan. kebanyakan warga masyarakat setempat masih 
cenderung menganggap ideal perkawinan yang bersifat endogami, maksudnya 
hubungan perkawinan antara laki-laki dan wanita yang masih berkerabat. Namun 
demikian. sudah ada pula perkawinan yang terjadi antara laki-laki dan perempuan 
yang tidal< mempunyai hubungan kekerabatan. 

Dalam kehidupan sosial budaya tidak ada larangan bagi seorang laki-laki 
untuk beristeri lebih dan seorang wanita, bahkan kadangkala ada lak1-laki memilikl 
empat tsten . Namun dalam anggapan Ideal. masyarakat setempat tetap 
memandang 1dea1 bag1 iaki-lakl yang hanya memilikl seorang 1sten. 

Mengena1 1stilail puliandn (wamta memiliki lebih dari seorang suami) 
tampaknya tJaak dikenal warga masyarakat di Kecamatan Polombangkeng Utara. 
Bahkan apabila ternyata ada wanita yang sudah terikat tali perkawinan dengan 
seorang lak1-lak1. Kemudian wanita itu kedapatan bermain cinta (bersina) dengan 
laki-laki lain . maka keduanya dianggap melanggar pantangan perkawinan dan 
secara adat dapat diben ganjaran (hukuman mati) . 

2. Sistem mata pencaharian 
Pad a sub bab lain di muka telah dis1nggung bahwa sebagian besar penduduk 

dt Kecamatan Polombangkeng Utara adalah hidup sebagai petani. Dalam hal ini 
oetani terbagi menjadi dua kelompok. Pertama. petani pemilik tanah. Mereka aapat 
menggarap tanah milik sendiri. namun dapat pula menyerahkan tanah m11i1<nya 
kepada orang lain . untuk digarap. Kedua petani penggarap. terdiri atas petani yang 
menggarap tanah pertanian. baik tanah milik sendiri maupun tanah milik orang 
!am 

Para petani tersebut di atas tidak hanya menghabiskan seluruh perhatJan 
dan usahanya untuk menggarap sawah ladang, tetapi banyak pula di antara mereka 
vang melakukan usaha peternakan. Dalam hal im usana peternakan merupakan 
usana l<eluarga dan dilakukan secara sambilan. 

Jems-Jems newan yang diternakan terdiri atas kerbau,sapi, kambing, ayam 
dan itik. Sampai saat dilakukannya penelitian ini belum ada penduduk setempat 
yang beternak babi . sapi perah, domba dan hewan lainnya. Sapi dan kerbau 
biasanya diternakkan oleh petani terutama untuk digunakan sebagai penarik b2jak/ 
lukuh . Ternak kuda digunakan untuk menarik dokar. kambing digunakan untuk 
keperluan upacara syukuran. Ayam dan rtik biasanya diternakan untuk kebutunan 
konsumsi keluarga dan rumah tangga sendiri. Namun demikian. ada pula sebagian 
anggota masyarakat menjual telur maupun ayam dan itik. untuk membeli kebutuhan 
hid up sehari-hari. 

Dari data monografi Kecamatan Polombangkeng Utara dapat diketahui bahwa 
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tidak ada seorang pun warga masyarakat Polombangkeng Utara yang bekerja 
sebagai nelayan. Keadaan im terutama di sebabkan oleh faktor letal< geografis, 
dimana keseluruhan wilayah Polombangkeng Utara terletak di daerah yang cukup 
Jauh dari laut 

Jenis mata pencaharian lainnya yang memang sudah dikenal seJak lama --~ · 
ialah perdagangan. Orang Makassar di lokasi penelitian menyebut pedagang 
dengan istilah padangqang, yaitu mereka yang berdagang baik secara lokal maupun 
antara daerah 

3. Sistem Kepercayaan 
Hamp!r seluruh penduduK Kecamatan Polombangt<eng Utara sepertJ 

d1seoutkan di mul<a aoalah termasul< penganut agama islam. di samping 7 orang 
yang beragama Katholik dan Protestan. Namun dalam kehidupan sehari-hari, masih 
banyak anggota masyarakat yang percaya kepada roh-roh halus. makhluk gaib, 
kekuatan sakti dan makhluk jejadian. 

Roh-ron hal us yang sampai sekarang cukup disegani sebagian besar warga 
masyarakat setempat ialah tujua , yaitu tujuh roh halus yang dianggap suka 
mengganggu manusia Dari tujua itu paling dikenal unsur ~ (si bisu) yang 
gemar merasuk l<e dalam tubuh korbannya Selam Jtu mereka JUga mengenal 
Mauoa. yaitu saiah satu roh halus yang b1asanya mengganggu para calon ibu yang 
akan melahirl<an anak 

KeKuatan sakti dianggap melekat paoa berbagaJ jems benda-benda sakra: 
antara lain seperti keris ousaka. mustika. meran delima. al<ik dan lam seoagamya 
Anggapan tentang adanya kekuatan sakti yang melekat pad a benda-benda terse out 
maka warga masyarakat Polombangkeng Utara biasa mencari dan menggunakan 
benda-benda bertuah itu untuk berbagai keperluan misalnya sebagai oelaris barang 
oagangan . penangkal ilmu gaib. alat pekasih . dan penolak bala Bahl<an aaa 
sebag1an benda-benda sakral dianggap dapat menyembuhkan berbagai jen1s 
penyak1t 

Makhluk jejadian. pada dasarnya adalah makhluk manus1a yang menJadl 
maknluk beroentul< bmatang. Makhluk seperti ituterbagJ dua . Pertama makhluk 
jejadian yang disebut poppok dan kedua adalah makhluk JeJadian yang disebut 
parakang. 

Poppok adalah jelmaan manusia dalam bentuk burung, sehingga dapat 
terbang di angkasa. Pada malam hari poppok in1 mencari mangsanya yang terdiri 
dari manusia. Parakang tidak dapat terbang , melainkan hanya berupa binatang 
yang gentayangan di malam hari untuk memangsa manusia. terutama anggota 
masyarakat yang memang sudah mengidap sesuatu Jenis penyakrt. 
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Sebagian besar warga masyarak:at di lok:asi penelitian paling tidak pernah 
mendengar 1stilah poppok dan parakang bersama keganasannya. Namun dari 
sejumlah mforman tidal< satupun di antara mereka yang pernah melihat mal<hlul< 
JeJadian dimaksud . Demikianlah. maka makhluk JeJadian berupa poppok dan 
paraKang mi tidal< a a pat diidentifikasikan secara nnci. 

Berdasarkan adanya sistem kepercayaan tersebut di atas . maka dalam 
kehidupan sosial relig ius tercermin berbagai perilaku pemujaan terhadap unsur 
dmamisme maupun animisme . Hal seperti ini terlihat pula dalam kehidupan 
masyarakat Galesong (Kabupaten Dati II Takalar) . Imam Suprayogo 
mengungkapkan dalam laporan penelitiannya (1985 • 13-14) antara lain bahwa 
Masvarakat Galesong. walaupun mereka mengaKu sepenunnya oeragama Islam. 
namun aaiam 1<eh1dupan senan-han oelum oeran1 melepaskan din dan kepercayaan 
vang d1wansmya dan nenek moyang . Upacara-upacara adat yang retao 
d1pertananKan. adalan perwujudan dan kepercayaan 1tu 
4. Adat lstiadat 

Dalam kehidupan sosial budaya orang Makassar termasuk masyarakat 
Polombangkeng Utara istilah adat istiadat identik dengan istilah panqngadakanq. 
Pangngadakan itu sendiri adalah wujud kebudayaan yang mencakup pengertian 
sistem norma dan aturan serta tata tertib yang meliputi seluruh seg1 kehidupan 
man usia (Rachmah. dkk .. 1984 • 6). Sesuai dengan pengertian terse but. aaat istiadar 
yang menonJOI dalam masyarakat Polombangkeng Utara dapat dikemul<akan d1 
oawah m1 · 

a. Tatakrama dan sopan santun pergaulan 
Oalam pergaulan hidup sehari-hari. masyarakat Polombangkeng Utara 

sampai sekarang sangat memperhatikan beberapa aturan sopan-santun , antara 
lain sebagai berikut • 

- Anak-anak harus menghormati orang tua dan orang-orang yang lebih tua, 
sebaliknya mereka yang lebih tua harus menyayang serta melindungi yang lebih 

- -- ----muda. Aturan ini melandasi perilaku masyarakat, sehingga anak-anak dipandang 
tidak patut menyela pembicaraan orang tua. merekaoun tidak boleh meninggikan 
suara di hadapan orang yang leb1h tua. 
- Kaum laki-laki mendahulukan kepentingan kaum wanita dan Juga anak-anak. 
- Kaum wanita tidak boleh berlaku genit, cekikikan dan berbicara dengan suara 

keras. 
- Gadis-gadis tidak boleh menemui dan berbicara secara intim dengan lelaki yang 

oukan muhnmnya. 
Kaum lelaki tidak boleh bertamu di rumah seorang wanita kecuali jikalau di 
rumah itu ada laki-laki dari piihak wanita bersangkutan. /21 



- Tamu harus dihormati, selama tamu rtu tidak menunjukkan sikap dan tindakan 
yang melanggar tata krama dan sopan santun. ~ 

b. Ad at istiadat pembagian harta warisan _---.r-. .:-

Pembagian warisan biasanya dilakukan secara intern di lingkungan keluarga 
dan rumahtangga, tanpamelibatkan pemerintah setempat. Dalam hal ini sistem 
pembagian harta warisan adalah dua bagian untuk anak laki-laki dan satu bagian 
untuk anak wanita. 
c. Adat istiadat yang berkaitan dengan upacara keagamaan 

Dalam kaitannya dengan pelaksanaan upacara keagamaan, masyarakat 
Polombangkeng Utara sampai sekarang memandang sangat penting hari-hari besar 
Islam sebagai berikut : 
- Upacara peringatan hari Maulid. dalam hal ini masyarakat melakukan pesta 

dengan pembacaan kitab albarzanji. Dalam pesta tersebut disajikan makanan 
berupa nasi ketan dan telur maupun daging ayam sesuai dengan kemampuan 
anggota masyarakat. 

- Perayaan lsra'-Mi'raj, biasanya dilakukan secara kolektip di mesjid-mesjid dan 
surau. 

- Upacara hari raya ldul Fitri dan ldul Adha. Dalam hal ini upacara dibarengi dengan 
shalat berjemaah di lapangan maupun di mesjid-mesjid. Selesai shalat. anggota 
masyarakat sating bersalaman dan saling memaafkan kesalahan masing­
masing. Bahkan anggota masyarakat sating mengunjungi rumah kerabat dan 
handai taulan , di mana mereka biasanya dijamu dengan makanan maupun 
dengan kue-kue 

d. Adat istiadat yang berkaitan d~ngan lingkaran hid up 
Sampa1 sekarang masyarakat Polombangkeng Utara tetap mempertahankan 

upacara ad at lingkaran hid up, mulai dari upacara kelahiran yang disebut a'tompolo 
atau a'caru-caru. Setelah anak-anak berusia sekitar 9-10 tahun , anak terse but 
dikhitan/disunat. Anak-anak yang belum disunat dianggap belum dapat 
bertanggungjawab secara penuh baik dalam kehidupan sosial maupun dalam 
kehidupan keagamaan. Upacara sunatan biasanya dibarengi dengan upacara 
khatam Qur'an. sebagai tanda bahwa anak terse but suctah menamatkan pelajaran 
mengaji al-qur·an. 

Mana kala anak tersebut sudah mencapai usia remaja. iapun akan memasuki 
dunia baru yaitu dun1a rumahtangga . Masyarakat Polombangkeng Utara 
menganggap seorang baru lengkap apabila sudah berumahtangga. Oalam hal ini 
adat perkawinan ialah melalui proses peminangan pihak laki-laki kepada pihak 
perempuan. Syarat sah perkRwinan itu sendiri ditentukan menurut syari'at Islam. 
Akhirnya upacara kematian dibarengi dengan pembacaan ayat-ayat suci al-qur'an. 
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BABIII 
SELAYANG PANDANG-PABRU( GULA TAKALAR .-

A. Sejarah Singkat Berdirin~a Pab~k Gula Takaia_r . 
Latar belakang se1arah berdiinnya Pab.rik ·G_ula Ta~alar secara (~sriii d~andai 

dengan peletal<an batu pertama pada tanggaLt9 Nopember 198_2. dilalfut<an oleh 
Guoernur Kepala Oaerah Tingkat I Sulawesi Selatan. Namun demik:ian persiapan 
untuk mendirikan pabrik tersebut m~mang suqa,.h dilal<ukan sejal< tahun_J 972 
Usaha_ ini dilakukan dalam rangka Program Pemer!ntah untu'k swasembad~r§ula, 
antara lam dengan merencariakan pencMan Pabrik Guia baru'di luar Jawa :· .... , ... ~! 

Dalam brosur PT Perkebunan XXbV-XXV (Persero) Pabri~ .dula Ta~cil _af 
Sulawesi Selatan tercakuo informast antara lam sebagat beril<ut : ': ·-·- · · :-- · 

Antara tahun 1972-1978 Departemen Pertaman Cq. Proyel<: P~nQef!JP.a~an..: 
inaustn Gut a IPPIG) tel an merintis penanaman tebu percobaan ,se_w~ 1 ~t;Ja 
di Takalar. vang setaniutnya diikuti pembuatan Studi Kelay4i~p0.. ole,n P!:' 
Agriconsult_lnternanonal pad a tahun 1975 untuk wilaya~ Kabupa~eq _J)Tfal~,r.A~s 
dasar studt kelayakan tersebut, P.T. Madu Takalar mencoba merencan,.a!(M~: 
pembangunan Pabrik Gula. namun mengingat banyaknya masalah ~dap 
hambatan yang dialal}li. proyek tersebut terbengkalai , sehingga ·a~h[nya , 
Pemerintah memutuskan. demi keberhasilan pembangunan P~bfik Gul~ Ta~at. ­
menugaskan PT. Perkebunan XXIV-XXV (Persero) untuk mengambil_ahb P~.Ytl<­
Gula tersebut dengan SK Menteri Pertanian No. 689/Kpts/Org/81 tangg~l tl '_ 

• . · . ! . • ''"' Agustus 1981 (t.th · 8) . . . . . 
. Berdasarl<:an informasi tersebut di atas jelaslah bahwa lama seb:elum 

diresmikannya peletakan batu pertama-pembangunan Pabrik Gula Takalar . .rrtal<a· 
seJak tahun 1972 hingga tanun 1978 pihak Pemerintah. dalam hal ini Depa~meif 
Pertanian Cq Proyek Pemgembangan lndustri Gula (PPIG} memang 'leUih 
melakukan berbagai kegiatan persiapan. Salah satu di antara pers(apari tersetiut 
ialah merintis penanaman tebu. selaku percobaan di atas areal tanah selua's 150 
Ha. 

Sebagian areal tanaman tebu percobaan tersebut terletak di wilayah Romang 
Tangngaya (Des_a Matompo Daile), sebagian lagi terletak di Batu Nipa, Bonto S4nggu 
dalam wilayah administrasi Desa-Parappunganta (Amrullah. lnforman. Wawancara 
bulan Juli. 1996) 

Dalam rangka usaha mengintensifkan persiapan ,pembangunan ·Pa!lrik Gula 
Takalar, proses penanaman tebu percobaan yang telah dirintis oleh PPIG antara 
tahun 1972-1978 itu disusul dengan pelaksanaan Studi Kelayakan. Studi_ k.elay~ar 
_itu sendiri dipercayakan kepada pihak PT. Acriconsult internationak .... _.. _ 
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terlebut di atas. maka pada tangglli 11t ,.,_bar t982 ber1angsung Pelelakan 
Batu Pertama Pembangunan Patril~ Takatarr; dlakukan oleh Gubemur Kepala 
Daerah Tngkat I Sulawesi Selatan. Sejatdu ber1angsunglah proses pembangunan 
pabrik. mulai dari bulan Nopember 1982 dan selesai pada bulan Agustus 1984. 

Pada bulan oerikutnya. yaitu bei•tan dengan tanggal17 September tingga 
tanggal26 Nopember 1984 Pabrik Gula Takalar melakukan ·Giling Perdana· dan 
keesokan hannya. yaltU tanggat 27 Nopember 1984 diketuarkantah ·certificate of 
Practical Completion'. Selanjutnya dilatcukan 'Performance Test' dari tanggai 5 Sid 
11 Agustus 1985 aengan nas11 yang balk. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas jelaslah bahwa Pabrik Gula Takalar mulai 
menntis persiapan pe.f!1Q.angunannya sejak tahun 1972. dimulai dengan proses 
oenanaman-tetnfpercobaan di atas areaj tanah setuas 150 Ha. Proses penanaman 
tebu percobaan '"' oenangsung hingga tahun 1978. Setelah oroses persiaoan 
diannggap rampung, maka dalam tahun 1982 di lakukan Peletakan Batu Pertama 
Pembangunan Pabrik Guta Takalar. Proses pembangunan tersebut benangsung 
n1ngga tahun1984 Pada tahun ltu Juga dilakukan proses proauksi perdana. ditan.­
!Ja; aengan Giling Perdana · yang bertangsung aari tanggal 17 Septemoer h1ngga 
tanggal28 Nopember 1984. Namun aemikian Pembangunan Pabrik Guta Takalar 
baru diresmikan oleh Presiden Repbulik Indonesia pada tanggal23 Desember 1987 
(Prasas1i Peresmian Pabrik Gula Takalar). 

Dalam sejarah perkembangan Pabrik Gula Takalar. pabrik tersebut tetah 
mengatam1 tiga kali oergantJan nama. Pada muta.berdirinya. yaitu sejak tahun 1984 
h1ngga tahun 1990 pabrik ini bernama PT. Perkebunan XXJV-XXV (Persero) Pabrik 
Gula Takalar Sulawesi Selatan. Nama tersebut kemudian berubah pada tahun 1991, 
mentadi PT. Perkebunan XXXII (Persero) Pabrik Gula-Takalar. Akhirnya pada tahun 
1996 nama pabrik terse but oerubah pula menJadi PT. Perkebunan Nusantara XN 
fPersero1 Pabrik Guia Takalar. Proses p.erubahan nama.pat>rik guta tersebut akan 
diungkapkan secara tebih tennc1 oama sub ba&Dellkutnya' di bawah '"'· 
B. Struktur Organisasi 
1. Bentuk tJsaha 

Dalam usaha mengidentifikasikan bentuk usaha Pabrik Gula Takalar perlu 
diketahui lebih dahulu mengenai sejarah sin~at perttembangan pabrik tersebut. 
mulai pada saat diresmikannya pada tahun 1987 oleh Presiden Republik Indone­
Sia hingga tahun 1996. Sebaga1mana telah disebutkan di muka bahwa pada tahun 
1987. Presiden Republik Indonesia .. S.oeharto berkenan meresmikan Pabrik Gula 
Takalar. Pad a waktu ltU pabrik guta mersangkutan masih befada di bawah binaan 
PT. Perkebunan XXIV-XXV (PersefiQ)\ yang:kantorpusatnyabefta.kasi,di Surabaya. 

PT. Perkebunan XXIV-XXV (~e.r:<U; ituis.endiri b.erasal dan'penggabungan 
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PNP XXN dan PNP XXV yang didirikan dengan Akte Notaris GHS, Loemban Tobing , 
SH No. 57 tanggal30 Juni 1975 dengan pengesahan Menteri Kehakima~-'~·----· 
51271/1. tanggal13 September 1975. PTP ini memiliki 12 Pabrik ~~ wilayah 
Propinsi Jawa Timur. tersebar di Wilayah Pembantu Gubernur Mdlang dan Basukl, 
di samping memiliki 3 buah Rumah Sakit serta satu Pabrik Spiritus dan juga satu 
Pabrik Alkohol. Selain memiliki sejumlah pabrik gula di Jawa, PTP.XXIV-XXV Juga 
mengelola 2 Proyek Pabrik Gula di Luar Jawa. yaitu Proyek Gula Takalar di Sulawesi 
Selatan dan Proyek PIR Gula I Pelaihari di Kalimantan Selatan (Brosur PTP. XXIV-
XXV (Persero) Pabrik Gula Takalar. (t. th : 4) . Dalam menyelenggarakan aktivitas 
produksi gula di seluruh unit binaannya. maka PTP. XXIV-XXV (Persero) pada tahun 
1986 melibatkan 900 

- . ---- . ·- (")C""''- -- - - --~ - - -· - - I 

orang tenaga plmpman, ~.UUU orang K8l"y~"i'~lt, u_._-,~_yv_lll::lla~a IIIU~lllli:lll uan 

30.000 orang tenaga penebang tebu (A. Karim, lnforman. Wawancaia--Bu!an Agustus 
1996 di Pabrik Gula Takalar). 

Sekitar 5 tahun kemudian sesudah peresmiannya, yaitu pada tahun 1991 . 
berdasarkan Peraturan Pemerintah No.5 tahun 1991 Pabrik Gula Takalar bersama 
dengan Pabrik Gula Arasoe dan Pabrik Gula Camming yang semula dike lola oleh 
PT. Perkebunan XX (Persero) dan PT. Perkebunan XXIV-XXV (Persero) digabung 
menJadi satu di bawah binaan PT. Perkebunan XXXII (Persero). SeJak itu Pabrik 
Gula Takalar bersama dengan kedua Pabrik Gula lainnya (Arasoe dan Camm1ng) 
berstatus sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 

Sejalan dengan perkembangannya. maka berdasarkan dengan Peraturan 
Pemerintah No. 19_tahun 1996, Pabrik Gula Takalar bersama dengan Pabrik Gula 
Arasoe . Pabrik Gula Camming yang semula dikelola masing-masing oleh PT. 
Perkebunan XXVII (Persero), PT. Perkebunan XXXII (Persero) dan PT Mulya Ternak 
(Persero) dilebur dalam satu perusahaan Perseroan (Persero) batu dengan nama 
PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) (Nurhayana. Karya Tulis . 1996 : 22) 

Beroasarkan hasil peleburan tersebut di atas, maka seJak tanggal 11 Maret 
1996 segala hak, l<ewajiban, kekayaan. serta karyawan dari PT. Perkebunan XXVII 
(Persero) . di samping PT. Perkebunan XXXII (Persero) dan PT. Bina Mulya Ternak 
(Persero) baralih pula kePT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) . 

Proses pendirian PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) ditandai dengan 
peresmian penandatangan di depan Notaris Harun Kamal , SH pada tanggal 11 
Maret 1996. bertempat di Jakarta. Sejak itu . Pabrik Gula Takalar di samping PT. 
Mulya Ternak (Persero) berdiri secara resmi dengan bentuk usaha yaitu Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN). 
2. Bentuk Organisasi 

Sehubungan dengan proses sejarah perkembangan Pabrik Gula Takalaryang 
telah mengalami beberapa kali perubahan status dan pengg~ntian nama, pabrik 
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tersebut pada mulanya merupakan suatu organisasi berbentuk perusahaan (BUMN) 
yang menjadi bagian dari PTP XXIV-XXV (Persero) . Ketika itu Pabrik Gula Takalar 
berada di bawah pimpinan Dewan Komisaris dan Dewan Direksi. 

Setelah terjadinya peieburan unit-unit proyek gula (Arasoe , Camming dan 
PT Mulya Ternak (Persero) menjadi PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero), 
maka Pabrik Gu la Takalar saat ini dipimpin oleh seorang Manajer sebagai pemimpin 
pabrik/perusahaan Daiam menjalankan tugasnya pihak manajer dibantu oleh 
seorang Administratur. 

Administratur itu sendiri dibantu oleh em pat Kepala Bagian di sam ping Kepala 
Risetcan Penge:11bangan. Para Kepala Bagian tersebut terdiri atas Kepala Bagi<m 
Tanaman , Kepa la Bagian Te knik. Kepala Bagian Pabrikasi I serta Kepala Bagian 
TUK. Setiap unsur kepa la terseb ut berta nggungjawab secara penuh untuk 
melaksanakan tug as masing-masing, demi terselenggaranya proses produksi gula 
secara .PL?O keseiuruhan. Susunan Organisasi Pabrik Gula Takalar dapat dilihat 
secara jelas pad a bag an terse but di bawah ini. 

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 
PT. PERKEBUNAN NUSANTARA XIV (PERSERO) 

PABRIK GULA TAKALAR 

ADMINISTRATUR I 
I RISBANG I I 

I I I 

I KABAG I KABAG II KABAG I KABAG 
TANAMAN! TEKNIK PABRIK. I TUK 

I I p ~ -A 
SINDER MASIN IS MASINIS KEP. PAS-

I I RIKASI E E K 
KEBUN M u KEPALA PELTEK PABRIK II E 

N A & 
I l I I G N 

SINDER MASINIS MASISNIS CHEMICER A G u 
WI LA YAH PELTEK PABRIK N A M 

G N u 
H M 

KEP. TO B 
& u 

ANGKUT K 
J:L L..-..J .....___ 

Sumber : Ruang Perpustakaan Kantor Pabrik Gula Takalar. 
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Keterangan Bagan : 
Administratur, adalah Kepala Bagian yang bertanggungjawab didalam hal 

merencanakan dan menetapkan kebijaksanaan pengolahan Pabrik Gula Takalar. 
Selain itu adminrstratur juga bertanggungjawab untuk memimpin dan 
mengkordmasrkan secara fisik pelaksanaan tugas Bagian Tata Usaha dan 
Keuangan . pengelolaan instansi dan tanaman agar tercapai sasaran perusahaan. 

Riset dan Pengembangan. adalah bagian khusus yang dipimpin oleh seorang 
Kepala Risbang . Pejabat ini bertanggungjawab untuk memimpin, merencanakan. 
mengkordinasikan serta mengurangi tug as penelitian dan pengembangan di dalam 
perusahaan. khusus yang ada hubungannya dengan perkembangan baru. Kepala 
Bagian Risbang bertanggungjawab pula dalam menyempurnakan teknik 
pengolahan produksi dan penggunaan bahan baku. serta merumuskan rencana 
penelitian . 

Kepala Bagran Tanaman , bertanggungjawab dalam memimpin. 
merencanal<an, mengorganisasikan dan mengawasi tugas-tugas bag ian tanaman 
dan angl<at tebu. sesuai kebijaksanaan dan penggarisan administratur dan direksi. 
Unsur Kepala Bagian Tanaman bertanggungjawab pula atas tercapainya produksi 
dan produktivitas secara optimal berdasarkan sasaran yang telah ditentukan. 

Kepala Baqian Teknik . bertugas memim~n . merencanakan . 
mengkordinasikan serta mengawasi pelaksanaan tugas brdang mstans1 aan 
peiayanan teknrk sesuai dengan Kebijaksanaan dan rencana yang telah digarrsl<an 
oleh administratur dan Direksi secara berdaya guna dan berhasil guna. Kepala 
penggarrsan administratur dan direksi. Unsur Kepala Bagian Tanaman 
bertanggungJawab pula atas tercapainya produksr dan produktivitas secara OPtl­
mai berdasarkan sasaran yang telah ditentukan. 

Kepala Bagran Tel<nik, bertugas memrmprn . merencanal<an . 
mengkordinasikan serta mengawasi pelaksanaan tugas bidang instalasi dan 
pelayanan teknik sesuai dengan kebijaksanaan dan rencana yang telah digariskan 
oleh administratur dan direksi secara berdaya guna dan berhasil guna. Kepala 
Bagian Teknik , juga bertanggungjawab atas kelancaran dan tercapainya 
produktivitas yang tinggi di bidang instalasi atau pelayanan teknik. 

Kepala Bagian Pabrikasi dan Pengelohan , bertugas untuk memimpin , 
merencanakan. mengkordinasikan serta mengawasi pelaksanaan semua kegiatan 
pelaksanaan. semua kegiatan bidang pengolahan. sesuai dengan kebijaksanaan 
dan rencana kerja yang telah ditetapkan administratur sesuai penggarisan Direksi. 
Pejabat ini bertanggungjawab pula atas peelaksanaan fungsi pabrikasi. mulai tebu 
tergiling sampai menjadi gula timbang, agar dapat mencapai mutu produksi secara 
efektif dan efisien. 
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Kepala Baqian lata Usaha Keuanqan, mempunyar!Qa rungsi utama. Pertama 

memimpin. mengorganisasikan dan merencanakan tugas-tugas bag ian tata usaha 
keuangan. sesuai dengan sistem dan peraturan yang berlaku dengan menggunakan 
rencana kerJa oan anggaran perusahaan sebagar pedomannya . Keoua . 
bertanggungJawab atas tercapainya kegiatan bagian lata Usaha Keuangan oengan 
lancar dan terti b. Ketiga. membantu Administratur secara ·aktif di dalam penyusunan 
oan pengendalian rencana kerja dan Anggaran Perusahaan (Ookumen Kantor 
Pabrik Gula Takalar; oan Nurhayana. 1996 : 24-26) . 

Dari bagan struktur organisasi tersebut di atas terlihat oengan J&las banwa 
Pimpinan Pabrik Gula lakalar yang disebut Adminrstratur berfungsi seoaga1 
pimpinan umum. Dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. administratur 
tersebutdibantu oleh seorang Kepala Riset dan Pengembangan, di samping Kepala 
Bagian Tanaman. Kepala Bagian Teknik. Kepala Bagian Pabrikasi I serta Kepala 
Bagian lata Usaha Keuangan. 

Para Kepala Bagian tersebut bertanggungjawab secara langsung kepada 
Administratur. sedangkan dalam menjatankan tugasnya. masing-masrng Kepala 
Bagian dibantu olen para Kepala Urusan. Kepala Bagian Tanaman dibantu olen 
Kepala Urusan Sindar Kebun Kepata dan Kepata Urusan Masinrs 1 Petaksana 
Teknis Datam hal ini Kepala Urusan Sinder Kebun Kepata dibantu oleh peiaksana 
Sinder Witayah dan secara vertikal Kepata Pelaksana Srnder Witayah dibantu outa 
oleh Kepala Urusan Penebangan dan Pengangkutan. Sementara oi lain Dihak 
Kepala Urusan Masinis I dibantu oleh Petaksana Masinis II . 

Kepala Bagian Teknik menjalankan tugas dan tanggungjawabnya atas 
bantu an Masinis I Pabrik, sedangkan Masinis I Pabrik itu sendiri dibantu oteh Masinis 
Pabrik. Hubungan ini menunjukkan adanya jenJang pertanggungjawaban dari para 
tenaga pelaksana ke Kepala Urusan. Kepaia-Kepala Urusan icemiJdian 
benanggungjawao kepaoa atasan tangsungnya yaitu Kepala Bagian. Para Kepata 
Bagran sebaliknya bertanggungjawab secara langsung kepaoa Adminrstratur 

Mengenai Kepala Bagian Pabrikasi I. di dalam menjalankan tugas oan tungsr 
organisasi senantiasa dibantu oleh tenaga pimpinan yang disebut Kepala Pabri~asi 
II. selanjutnya pejabatinipun dibantu oleh tenaga pelaksana yang disebut Chemicer. 

Dalam menjalankan tugas ketatausahaan keuangan. Kepala Bagian TUK 
dibantu oleh empat tenaga khusus, masing-masing terdiri atas tenaga pemegang 
buku. tenaga keuangan. tenaga hak dan umum. serta tenaga poliklinik. 

Dari uraian tersebut di atas jelaslah bahwa sistem organisasi Pabrik Gula 
Takalar menerapkan sistem kepemimpinan dengan jalur direktiva, sedangkan 
hubungan vertikal antara jenjang ke jenjang lainnya berlangsung secara langsung 
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sesuai qengan gari.s ·djr_ektiva yang antara atasan.langsung dan bawahan masing­
ma~ing . Daljun_ ko_n·d~si sep~rti ini proses·produksi gula dapat berlangsurig secara 
efisien.,ta,npa. ~c;iijny,a over!app~n_Q~~tara. bagian dengan bagian lainnya_ 
C. Tenaga·Kerja · . . . · ·v · . . 

· ·serdasarkan berkas dokumen yang diperoleh dari Kepala· SDM (Person alia) 
Pabrik Gula Takalar. karyawan di perusahaan milik negara tersebut dapat 
dikategonkan menjadi 5 kelompok menurut statusnya, masing-masing terdiri atas 
kelompok · · · - -

- Karyawan Staf/Pimpman: 
- Karyawan Non Stat.: 
- Karyawan Harian Lepas: 
- Karyawan Kampanye/Musiman: ~erta .. 
- Karyawan Honorer · 
Selam kel.ompok kary~wan terse but di atas masih terdapat pula tenaga buruh 

yaog Q~kerja di perkebunan tebu·:~balani hafini jumlah teriaga buruh perkebunan 
tidak tetap, _berubah-~bah setiap.t(!hun sesuai dengan kebutuhan Pabrik. Namun 
secara rata-rcita . -K~pala _ Bagian SQtv'' m~_nyatakan bahwa tenaga . buruh yang 
digunat<an Pabrik Gula Takalar qerkisar 5.900 orang per ~musim tebang. Jumlah 
seluruh karyawan Pabrik Gulac Taka I~[, tlda~. t~rmasuk ·butlih perkebunan dapat 
dirinci sebagai ~nkut : .. ' .: ~ - - -, ~- ' _ '· · ,. , 

Tabel 6. BANYAKNYA KARYAW~N orRtNC1 MENURUT STATUSNYA IJ)I 
LINGKUNGAN. PABRIK GULA fAI<.ALARTAHUN 1996 · - · 
No. Status Karyawan . . a~yakny~ Kaf.yawah (o_rg) . -Persentase (%) 

1 Stal/Pimpinan · ... 42 ~ ,62 
2. Non Stat · · - ,_ 75_0 46.79 
3. Harian Lepas ·· ---' . . _ ,, . ;>:52, ~ • . 21 ,96 
4. Kampanye/Musiman -458 : '" . 28,57 
5 Honorer 1 0,06 

Jumlah • 1..603 . 100 00 
Sumber·: PTP,- - N~antaraXIV .(P~r:;;ero) Pabrik Gula Takalar. 
Mem.t,rut da~a . tersebut d~lam tabel di .atas maka dari seluruh kelompok 

kary_awan di Pabrik Gula Takalar ternyata kelompok karyawan Non Staf mencapai 
jumlah palin9 banyak Y.~~U1 !V~Nm.ti ~rs.onal sebanyak 750 orang atau sekitar 46.79 
% dari seluruh jumlah karyawan pada fahhun 1996. Jumlah inr menunjukkan, bahwa 
karyawan. Non . Staf -a tau karyawan pelaksana yang tidak memegang jabatan 
pimpinan cukup banyak. Jika dibandingkah dengan jlimlah Staf/Pimpinan maka 
berarti diperoleh tingkat perbandingan sebesar 1 : 17. · 
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Kelompok: karyawan yang berstatus karyawan musiman. yaitu mereka yang 
hanya terdaftar pada musim produks1 gula. ternyata menempati urutan kedua 
dengan jumlah seluruhnya meliputi 458 orang (28 .57 %) . Selain itu kelompok 
karyawan yang juga terhitung cukup banyak jumlahnya ialah mereka yang 
te4rgolong sebagai karyawan harian lepas. sebanyak 352 orang (21,96 %) . 

Kelomppok karyawan yang paling sedikit jumlahnya ialah karyawan yang 
berstatus honorer. Dalam hal im data menunjukkan adanya tidak lebih dari 1 orang 
(0.06 %) tenaga honorer selama tahun 1996. Mengenai kelompok karyawan yang 
berstatus staf/pimpman hanya berkisar 42 orang (2.62 %) . Kendati jumlah mereka 
tidak terlalu banyak. namun kelancaran aktivitas produksi dan produktivitas Pabrik 
Gula Takalar leoih banyal< ditentukan oleh kelompok Staf/Pimpinan 1n1. lm sesua1 
dengan kenyataan . oahwa staf/pimpinan itulah yang mengenaalikan. sekaligus 
mengKoordmasikan seluruh keg1atan tenaga non stat. 

Berdasarkan berkas catatan/rekapitulasi karyawan Pabrik Gula Takalar 
selama 13 tahun . terhitung mulai tahun 1984 hingga tahun 1996. ternyata jumlah 
karyawan di perusahaan terse but sang at oervarias1 dan oerubah dari tahun ke tahun. 
Sebagai bah an Kajian dapat dikemukakan data sebaga1 berikut : 
Tabei 7.REKAPITULASI KARYAWAN DIRINCI MENURUT STATUS DAN JUMLAH 

NY.A 01 °ABRIK GULA TAKALAR DARI TAHUN 1984 SID TAHUN 1996. 

No. Status T AHUN 
1984 ~ 985 1986 1987 1988 1989 1990 1991 1992 1993 1994 1995 1996 

• SiP 58 ~ 1 64 62 60 50 55 58 43 54 47 45 42 ' · o. 
2. NS 226 523 874 876 862 860 847 830 819 790 779 758 750 
3. HL 738 429 99 107 120 208 351 347 347 335 335 352 352 
4 KIH 170 199 250 340 389 344 371 390 410 458 458 
5. HNR 4 1 1 4 3 1 

Jml 1062 1013 1211 1244 1293 1467 1642 1580 1584 1572 1572 1614 1603 
Sumber · PTP Nusantara XIV (Persero) Pabrik Gula Takalar. 

Berdasarkan data terse but di atas ini maka terlihat secara jelas bahwa dalam 
Jangka tiga oelas tahun. terhitung mulai tahun 1984 sampa1 dengan tahun 1996 
ada sebanyak tiga kali Pabrik Gula Takalar mempunyai karyawan di atas 1 .600-an 
Pertama kali pad a tahun 1990 dengan jumlah karyawan seluruhnya mencapai 1642 
orang , kemudian dalam tahun 1995 jumlah karyawan hanya meliputi 1.614 orang. 
Jumlah ini kemudian berkurahg lagi pada tahun berikutnya, yaitu tahun 1996 dengan 
jumlah karyawan hanya mencapai 1.603 orang. 

Sebaliknya dalam jangka waktu lima tahun, mulai tahun 1984 sampai dengan 
tahun 1988 jumlah karyawan hanya berkisar antara 1.013 orang hingga 1.293 or-
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ang . Namun jika dilihat dari perkembangan jumlah karyawan menurut statusnya 
maka ternyata kelompok karyawan Harian-Lepas menunjukkan angka-angka yang 
cukup bervanas1 Pada tahun 1984 JUmlah karyawan Harian-Lepas meliputi 738 
orang Jumlah ini kemudan menjadi berkurang pada tahun 1985. dengan jumlah 
seluruhnya tidak lebih dan 429 orang . Jumlah terse but ternyata berubah menjadi 
semakm l<urang pad a tahun 1986, ya1tu hanya meliputJ 99 orang . 

Pad a tahun keempat, yaitu tanun 1987 jumlan l<aryawan Hanan Lepas mu1a1 
menmgkat pula menjadi 107 orang. SelanJutnya l<elompoK 1<aryawan terseout 
menga1am1 pemngkatan secara te4rus menerus dan tanun ke tahun . Sekarang 
JUmlah seluruh karyawan Harian-Lepas di lingkungan Pabrik Gula Takalar telah 
mencapai 352 orang. Kendatipun demikian jumlah tersebut belum mencapai jumlah 
yang pernah tercatat pada tahun 1984. yaitu 738 orang 

Jumlan karyawan yang berstatus tenaga honorer baru tercatat dalam tahun 
1986 dengan jumlah seluruhnya mehput1 empat orang . Namun tenaga honarer 
terse out menJadi hilang pad a tahun 1987. 1989 dan tahun 1990. Dalam tahun 1988 
tercatat pula adanya tenaga honorer. namun nanya satu orang. Jumlah 1n1 memngkat 
menJadl empat orang pada tahun 1992. Kemudian pada tanun berikutnya JUmlan 
tersebut berkurang menJadi 3 orang. Sesudah itu . JUmlah tenaga honorer men)adi 
semakm oerkurang , hanya tmggal satu orang . Jumlan ini tetap tidak mengalami 
perubahan sejak tahun 1994 sampai dengan tahun 1996. 

Dalam meningkatkan ketarmpilan karyawan tersebut. pihak Pabrik Gula 
Tai<alar sampa1 sekarang telah memberikan kesempatan kepada 781 orang untuk 
meng1kub pendidikan . baik di dalam negeri maupun di luar negen (iihat Tabel8l di 
bawan 1n1 
Ta0e1 8. BANYAKNYA KARYAWAN YANG TELAH MENGIKUTi PENDIDIKAN 

DIRINCI MANURUT JENIS PENDIDIKAN Dl LINGKUNGAN PTP 
NUSANTARA XIV (PERSERO) PABRIK GULA. TAKAL.A.R 

No. Jenis Pendidikan Banyaknya Karyawan Persentase i%) 
1. Pendidikan di LPP Yogyakarta 30 3,84 
2. Pendidikan di PG Jawa 87 11 ,14 
3 Pendidikan di BLKI U. Pandang 79 10.12 
4. Pendidikan di Luar Negeri 17 2,18 
5. Latihan local di Job Site 567 72,72 

Jumlah 781 100,00 
Sumber : Laporan Pembangunan Proyek Gula Takalar Tahun _! 913? ~'d 1989. 
Berdasarkan data tersebut diatas jelaslah bahwa dari seluruh karyavvan Pabrik 

Gula Takalar yang telah mendapatkan pendidikan ketrampilan , hanya 17 orang 
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diantaranya yang berhasil mengikuti pendidikan di Luar Negeri. Mereka terdiri atas 
karyawan Staf/Pimpinan. Sebaliknya tidak kurang dari 567 orang (72,72 %) hanya 
mengikuti pendidikan sejenis latihan local. Selebihnya ada yang mengikuti 
oendidikan di BLKI Ujung Pandang, sementara yang lainnya mendapatkan 
kesempatan untuk mengikuti pendidikan ketrampilan di LPP Yogyakarta di sam ping 
PG Jawa 

Apabila jumlah karyawan yang telah mengikuti pendidikan ketrampilan itu 
dib.90dingkan dengan seluruh karyawaan Pabrik Gula Takalar pada tahun 1996 
(1 603 orang) maka oersentasenya mencapar 48.72 %. lni berarti bahwa Pabrik 
Gula Takalar se_jak lama telah memiliki cukup banyak karyawan yang terhitung 
trampil di bidang pengelohan pabrik maupun tanaman tebu. Keadaan ini turut pula 
memperlancar proses produksi dan produktivitas perusahaan bersangkutan. 

Mengenai tenaga kerja. khusus dalam borongan tebu secara garis besar 
terbagr menjadi dua kelompok. Kelompok pertama ialah tenaga kerja borongan 
tanam tebu dengan JUmlah selurunnya rataOrata mencapar3.000 orang setiap tahun. 
Kedua tenaga kerja borongan tebang tebu dengan jumlah seluruhnya mencapar 
5 000 orang per tahun (Laporan Pembangunan Proyek Gula Takalar Tahun 1982 
Sid 1989. (t.th) 6) 

Dan seluruh JUmlah karyawan dan tenaga kerja borongan tebu seperti 
disebutkan di atas. terdapat seJumlah orang yang be rasa I dan aaerah Kaouoaten 
Takalar. Mereka terdiri atas karyawan tetap sebanyak 791 orang. Karyawan musrman 
sebanyak 370 orang dan sebanyak 1.500 orang tenaga tebang , setiap hari selama 
musrm giling berlangsung setiap tahunnya. Agar lebih jelasnya mengenai hal ini 
dapat dilihat nncian data sepertJ tertera dalam tabel 9 di bawah rnr. 
Tabel 9. BANYAKNYA KARYAWAN YANG BERASAL DARI DAERAH TAKALAR 

DIRINCI MENURUT STATUSNYA 01 LINGKUNGAN PABRIK GULA 
TAKALAR 

No. Status Karyawan/Tenaga Kerja 
1. Karyawan tetap 
2. Karyawan Musiman 

Banyaknya ( org) 
791 
730 

1500 3. Tenaga teba~ 
Sumber :antor Pabnk Gula Takalar. 

Persentase (%) 

29,73 
13,90 
56,37 

Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dikatakan bahwa pada tahun 
1987 terdapat sekitar 90.30 % dan seluruh karyawan tetap di Pabrik Gula Takalar. 
berasal dari Kabupaten Daerah Tingkat II Takalar. Sedangkan dan seluruh tenaga 
kerja borongan tebang tebu yang meliputi 5.000 orang terdapat warga masyarakat 
Takalar sebanyak 1.500 orang atau sekitar 30 %. 
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1)~, 
mesin pembajak lahan. Alat ini sangat cocok digunakan untuk menyingkirkan 
batu-batuan dan akar pepohonan yang terdapat pada areal tanah yang 
dicadangkan untuk lahan perkebunan tebu. Pemanfaatan mesin ini ternyata 
oukan hanya lebih mempercepat proses penyiapan lahan. tetapi juga sangat 
efisien karena tidak terlalu banyak menggunakan tenaga manusia. Jenis -rip­
per' yang digunakan dalam menyiapkan lahan perkebunan tebu milik Pabrik 
Gula Takalar dapat dilihat pada foto 1. 

Foto 1. MESIN PEMBAJAK "RIPPER" YANG DIGUNAKAN MENYIAPKAN LAHAN 
BERBATU DAN BANYAK AKAR PEPOHONAN Dl PABRIK GULA TAKALAR 

2). Offset D1sc Harraw 
Alat im digunakan pula untuk membajak lahan, khususnya di bagian tanah biasa 
yang tidak berbatu dan tidak banya~ mengandung akar pepohonan. Demikianlah 
maka mesin penarik bajak yang disebut "offset disc harrow" termasuk peralatan 
yang sangat penu disiapkan. di samping mesin penarik oajak oerupa ripper. 
Jenis bajak "offset disc harrow" dapat dilihat bentuknya pada foto No. 2 

3). Traktor 
Traktor termasuk salah satu jenis peralatan yang banyak digunakan dalam 
menyiapkan lahan perkebunan tebu di kawasan lahan Pabrik Gula Takalar. 
Traktor ini digunakan sebagai mesin penarik bajak atau pun garu dan "subsoiler". 
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o4) Subsoire.r 
Subsotter adataf.l Je'nis a·lat perr.1y;a1:>a·n lt:i~n . '<tigurral&n k'fl'tiJS$ tln~iik 
r:nengge-mbt:ll1<a'fl la:pisa'n taooh bawah. Je?iis alat :ini l!Jia's:a'nya ·(110J1ela~ikan 
sesudah Ia han pei"kebtinan lebu selesai 'dibersihldlnifari batu ·aanakar-akaran. 
Peralatan traktor dan subsoiler dar:>at dilihat benttiknya pada foto No 3 

S1 ChiSel 
Peralatan ·chisel" dlgtfnakan pula s·et>agai alat tmtuk ·mer'iQ§emburk~ tanl!h . 
khusus pada tahap menggaru lahan. f)emlkia'lllah 'mak1! af8t ini melengkapi 
··suosoiler" (l oto 4). 

Foto 3 ALAT PENGGfMBUR t_A:t:fAN ·s·I:JBsOtlER' 

:': -. ~ .•• ~:_ ... 1\. 
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Foto 4 ALAT PENGGARU LAHAN "CHISEL" 

5·; Dozer , __ 
Apan1la suatu Ia han perkebunan tebu sudah disiangi, juga sudah digemburkan 
tanannya maka proses selanjutnya ialah tahap perataan Jahan tersebut. Dalam 
na1 1n1 Pabrik Gula Takalar menggunakan peralatan masm berupa Mdozer". 
Penerapan sistem dozer ini tidak hanya dapat menghemat tenaga ke4rJa 

. man usia. tetapijuga ternyata proses penyiapan lahan dapat berlangsung secara 
cepat. Jenis dozer yang digunakan lahan perkebunan tebu milik Pabrik Gula 
Takalar (PTP. Nusantara XIV Persero) dapat dilihat pada foto 5 di bawah ini 

Foto 5 JENIS "DOZER" YANG DIGUNAKAN UNTUK PERALATAN LAHAN Dl 
PABRIK GULA TAKALAR 

l'r;·ntomt lnlrrltl tl••n~:u" "']),,~,..,." 
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7). Boom Sprayer dan HiQh Clearance Tractor 
Dalam tahap pemeliharaan tanaman tebu yang sudah tumbuh di permukaan 
lahan. tenaga kerja borongan tanaman tebu di lingkungan.PTP. Nusantara XIV 
(Persero) Pabrik Gula Takalar menggunakan dua jenis peralatan yang 
digerakkan dengan tenaga mesin. Salah satu dari kedua jenis peralatan tersebut 
1alah "Boom Sprayer". digunakan untuk menyiram tanaman di permukaan lahan. 
Peralatan lainnya ialah "High Clearance Tractor", digunakan untuk menyiangi 
segala jenis tumbuhan pengganggu yang dapat menghambat pertumbuhan 
tanaman tebu. termasuk jenis rerumputan. 

8) . Mes10 Penebang Tebu 
Paaa tahap penebangan tanaman tebu Pabrik Gula Takalar menggunakan 
dua cara. yaitu penebangan dengan menggunakan dua cara , yartu penebangan 
dengan menggunakan tenaga mesin dan sistem penebangan yang dilakukan 
secara manual. Mesin penebang tersebut dioperasikan dengan dukungan 
kontainer. sedangkan kontainer itu sendiri ditarik dengan menggunakan jenis 
mes10 tractor (lihat foto 6) . 

9). Alat pengangkutan tebu dari lahan ke pabrik 
Dalam proses pengangkutan tebu dari permukaan lahan ke pabrik gula. Selain 
menggunakan kontainer maka Pabrik Gula Takalar menggunakan pula mobil 
truk. Umumnya truk digunakan mengangkut tebu yang ditebang manual 

Foto 6. MESIN TEBANG SERTA TRACTOR DAN KONTAINER 



b. Peralatan pabrik 
1 ). Mesin pembangkit tanaga listrik 

Sebagian besar peralatan produksi gula di lingkungan Pabrik Gula Takalar 
difungsikan dengan menggunakan tenaga listrik. sehubungan dengan itu pabrik 
tersebut sejak awal berdirinya memang sudah menyiapkan mesin pembangkit 
tenaga listrik (lihat foto 7) . 
Foto 7. MESIN PEMBANGKIT TENAGA USTRIK 

2). Alat-alat pengolah gula 
Secara gans besar perangkat peralatan pabrik untUI< mengolah bahan oaKu 

tebu menjadi gula terdiri atas lima komponen utama. masing-mas1ng seperti 
disebutkan di bawah m1 : 

- Stas1un gilingan. 
- Stas1un pemurman 
- Stas1un penguapan . 
- Stasiun masakan. 
- Stasiun putaran 
JeniS-Jems peralatan pabrik pengolah gula terse but di atas daoat dilihat ser.ara 

berturut-turut pada foto No. 8 hingga Foto No. 12. Dari seluruh foto-foto tersebut 
jelaslah bahwa proses produksi gula di Pabrik Gula Takalar didukung dengan 
peralatan mesin dan modern. 
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Foto 8. STASIUN GILINGAN YANG DIGUNAKAN 
DALAM PROSES PRODUKSI 

. ~-.c.--_· -~--­
. -~ ; :, .. ' 

Foto 9. STASIUN PEMURNIAN DALAM PROSES 
PRODUKSI GULA 
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Foto 10. STASIUN PENGUAPAN 

I 
I 

•,~~;· .. ,~.';!+\!);. : -_·), : .. ' {:, :· · .. ··, ·. , .'.:. ;.' I 
· ~;!s: ~~.r.•r•:;. .... ,,. . . ··::· ·· .. ·.• ·· ·" ·,: .. . · .. ··.· . l . • 

'I • • •• · · ~ · 'f ·~ ·-:, .. ,: !•: ·.1 ·· .• , · . •• .- •• ~ ~ .. 4 . ' ·

1

- ~ ; • _·:,"· -~· - · __ _ I --

'·· 

Foto 11 STASIUN MASAKAN Foto 12. STASIUN PUTERAN 
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2. Prasarana 
a. Lahan perkebunan 

Telah disebutkan di muka bahwa lahan perkebunan yang dicadangkan untuk 
Pabrik Gula Takalar tidak hanya terbatas pada wilayah Kabupaten Takalar sendiri. 
tetapi Juga terse bar di berbaga1 kabupaten tainnya. seperti Bulukumba. Jeneponto 
dan Kabupaten Gowa. Namun datam kartannya dengan penelitian ini bahasan 
dibatasi khusus Ia han perkebunan yang terletak di wilayah Kabupaten Takalar. 

Berdasarkan berkas dokumen yang diperoleh dari Kantor Pabrik Gula Taka tar. 
ternyata sampai dengan tahun 1995 pabrik tersebut telah memiliki prasarana 
produksi berupa lahan perkebunan tebu seluas 65.603.700 M2. Lahan ini terdiri 
atas tanah yang sudah ditanami dan menghasilkan tebu seluas 39.051.800 M2. 
Tanah yang belum menghasilkan seluas 4.343.739 M2 dan tanah yang terhitung 
tidak produktif seluas 22.208.161 M2. 

b. Tanah emplasemen 
Sampa1 akhir tahun 1995 tercatat tanah emplasemen di seluruh wilayah 

Takalar seluas 3.285.000 M2. Sebagian besar dan areal tanah tersebut digunakan 
untuk bangunan emptasemen. antara lain berupa bangunan kantor. pabriklmes1n. 
gudang, perumahan untuk karyawan. dan lain sebagamya. 

c. Bangunan emplasemen 
Prasarana bangunan yang turut mendukung terlaksananya proses produksi 

di Pabrik Gula Takalar dapat dikemukakan secara nnc1 di bawah m1. 
Tabel 10. BANYAKNYA PRASARANA BANGUNAN EMPLASEMEN DIRINCI 

MENURUT JENIS DAN LUASNYA 01 KOMPLEKS PABRIK GULA TAKALAR 
TAHUN 1996. 

No Jems Bangunan 
1 . Pabriklmesin 
2. Perkantoran 
3. Gudang 
4. Perumahan 
5. Sarana Olah Raga 
6. Poliklinik 
7. Bangunan sosial 
8. Jalan-Jalan 
9. Lam-lam 
Jumlah 

Banyaknya (Unit) 
24 
4 
2 

392 
1 
1 
3 

7 
434 

Sumber : Kantor Pabrik Gula Takalar. 
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Luas (M2) 
21 .755 
2.028 
5.005 

21 .190 
5.000 

250 
900 

111.876 
22.640 

191 .244 



Data tersebut di atas menun.iukkan bahwa sebagian besar dari seluruh 
bangunan emplasemen terwujud dalam bentuk jalan-jalan yang menuju ke lokn:'-­
pabrik. di samping bangunan pabrik/mesin dan perumahan untuk karyawan . 
Keberadaan bangunan-bangunan emplasemen tersebut dengan sendirinya turut 
memperlancar proses produksl guta yang dikelota di lingkungan PTP Nusantara 
XIV (Persero) Paonk Guta iakatar 

Prasarana bangunan emplasemen yang oerhubungan langsung dengan 
proses produkst ialah bangunan paDriklmesm . Oatam mendukung ketancarar. 
admimstrasl perusahaan. maka Paorik Gut a Takatar pun sudah memoangun geaung 
perkantoran. Mengena1 ruang penampungan proauk. samoa1 sekarang Paorik Guta 
Takalar didukung oleh adanya dua buah unrt gudang. Selam itu terdapat ja!an­
jalan yang menuju ke lokasi pabrik sekitar 111 .876 M2. hal mana mendukung 
ketancaran aktivitas oengangkutan tebu dari lahan ke pabrik maupun untuk 
mengangkut hasii proauks1 gula dan lokasi pabrik ke gudang Bulog. 
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BABIV 
DAMPAK PABRIK GULA TAKALAR 

A. Dampak Terhadap Kependudukan 
1. Pertumbuhan penduduk 

Salah satu dampak yang timbul akibat berdirinya Pabrik Gula Taka tar di wilayah 
Polombangkeng Utara Kabupaten Daerah Tingl<at II TaKalar ialah terjadinva arus 
oertumbunan penduauK cuKup besar d1 wilayan tersebut. Seoaga1 banan kajian 
aaoat ail<emuKal<an data l<ependudul<an paaa tanun 1979 sebaga1mana tertera 
dalam tabel di bawah ini . 

Tabel 11 . BANYAKNYA PENDUOUK OIRINCI MENURUT DESA 01 
K.ECAMATAN POLOMBANGKENG UTARA TAHUN 1979 
"Jo :J e sa Banyaknya Penduduk (org) Jumlah (org) 

LK PR 
; 8a1eng ; .753 2.046 3.799 
2 ;::anrannuangku 2.668 2.2 ~ 2 4 880 
3 Malewang 1 960 2.116 4.076 
4. Mattompoaalle ' 419 1 585 3 004 
5 Pa rappunganta 2.278 2.498 4.776 
6 Lassang 2.978 3.164 6.142 
7 Ko'mara 2.564 2.649 5.213 
Jumlan 15.620 16.270 31 .890 

Sumber • PERTANGGUNG JAWABAN BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II 
TAKALAR MENGENAI PELAKSANAAN PEMERINTAHAN DAERAH 
KABUPATEN DAERAH TK. II TAKALAR TAHUN 197911980. 

Data terseout menunjul<kan bahwa sampa1 aengan al<hir tahun 1979 yang 
sllam penduduk Kecamatan PolombangKeng Utara Kabupaten Daeran Tingkat II 
Taka tar hanya meliputi 31890 jiwa. Mereka terse bar dalam 7 buah desa. yaitu Des a 
Bajeng, Panrannuangku. Malewang. Mattompodalle. Pa'rappunganta, Lassang aan 
Oesa Komara . Jumlah ini kemudian meningkat menjadi 42.464 jiwa pada tahun 
1995. berarti terjadi kenaikan atau pertambahan jumlah penduduk sebanyak 10.57 4 
Jiwa dalam kurun waktu sekitar 16 tahun. 

Pertambahan jumlah penduduk di wilayah tersebutterjadi antara tahun 1984-
1985. di mana ketika itu Pabrik Gula Takalar mulai melaksanakan kegiatan 'giling 
perdana· dengar. jumlah karyawan selurunnya meliputi 1.062 orang. Jumlah im 
tidal< termasuk para tenaga keqa borongan tebang tebu sebanyak 5.000 orang. 

Oari jumlah seluruh karyawan Pabrik Gula Takalar pad a tahun 1984 itu hanya 
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terdapai;pu,tera daerah· set~~'f~idtat:::t.:rtHora'ng;· di ·sampjng 1'500' ::cr~ng · 
ten~p<¥.qng~n teb~ng ~b~j [<~$~~.iri ~n~rn~i~kan bah~a seJak musim 
gi--til~,y~og.berJangsunS:papa:tahun 1$.84, flanya "te.rdapat sebanyak:43,90 
% putera daerah setempat. Selebiflhya:·yaitu· kar)taWan·dartfenaga1<erja borongan 
tebailg tebu sebanyak 56,10% merupakan penduduk pendatang. - - .... .. . · . .. . 

Berdasarkan uraian tersebut di atas je~tfah~~daa-n.f?abri~6utJ . :~ 
Takal_ar telah turut mempercepat proses pertumbuhan_. ~dl!~u_l< .. ~i . )Yil.~y~ .. 
K~~•klllr.pada. ~ij~·~fl£8lPJDR~\2~ ~~rM~~~~~~nya . 
2. .. .c(u'f · ~'t·!;l(1 !4 mu .!1&21Pfl6MJ•o 2f!il n£n£• · ·~ f( 'f :-a• Jle~ 11so 

, a;. . . · ' . ! ~0 ' · '~8M<:~.,_a'ilitmMl~~pkiin.,~JaayM'Qia~sr 
unit · . . ·. -~"ni~'lWhfl-R~Iolllllil.-.. . nJilm6abicifV,s 
kemli 1an berta a ~j9lr§~~~ . mM~Gnu11~&~eMaan.ft2 
m_~.nuniumik.n bahwa hiogga tahun ~ )J1 ~~~--~Bit'-'*~. •(ic 
1 .61~.~~g., . ' -b~~fJMfl'Mlldrnpnaou.peAJ~cPAibf~ula 
Tc@!~l~S.ele . . ·~~~"MI. IMIIIfOfQI'1i~~karq~fl1~~2 
se~ara~tf:!_enye1~~Pa~ WelD~ !RMIIItrrltllilrdi~~ -~KiliJv~q 
pa~rll< maupun -d~~~Wt1MJa41~-l<dlJMiiBBtri'QIP.flbJti~:~~~J 
~~ MN,I !~~ata.ng_ka9~--~~8QJ~DIIlMaten~~~~ 
D~Ji~ ~u_l\'TakalaJ Q:1 ~fi~~-~~eoy ... semeltlr:r l 
1~&. Bahkan k~wasan_ m ~~~~'R~l:IW .8i8MaeiU<Jl~~~n 
p~~. ~ula!)y.~ ~~~ le~~~ .. h.anya mer~f&nM ~'«*Stl~secp~~IJM~Jo 
y~ti~k.q!11am1 martusi~ :1~~11Ua!law, ·~~eJ:llpat 
drsekltltnya be'rubah nienjadi -aMM!~ ci~ltd .sebagaian oenduduk 
r~~~-~~uf b[rmuki~··: · · '~•llsTstuc? ~hdsc; r. ~:~n :f!!~ : ' ~ .-, . . . ; · : . , ., .... . 

3;-~e~man:~pd'ud~k _.. · ,.. .. rl£ia" :'P •!: i..' ~ ~··q : "·"':·r · :'.' ·· ~ : _ · 
·Pa.da zaman dat1u'lu . Kabu.pat~~-~Ef~ 'Tingkat fi Takalar termasuk salah · 

sa~ ~ya~ peny~baran SUI<U bangsa M~k:ass~r. di s.~mping aaerah la1nnya seperti 
GQ\N~ ~enepontc serta Bantaeng dan fY~,~_o: :Selayar Setelah berdirinya Paorik 
GWa ~~~iar. terJadilah perpindahan pendl.fd~kdan beroagai penJuru tanah air ke 
daer~ :[~kalar terutama bagi mereka yang betuntung diterima menajadi karyawan . 
di pabrik.hersangkutan. ~, ;~ e; \· -~- · ·· · - :. · · . · • · 

Para karyawan pabrik tersebut tidak terbatas h'anya bagi orang:.orang 
Makassar putera daerah setemppat. tetapi dalam kenyataannya banyak di antara 
mereka yang berasal dari Kabupaten Bone. Bulukumba. Maros. Gowa, Jeneponto, 
Bantaeng. Bahkan tidak kurang dari Staf/Pimpinan Pabrik Gula berasal dari suku­
suku bangsa di luar Sulawesi Selatan. terutama suku Sunda. Bali dan Jawa. 

Kenyataan tersebut di atas dengan sendirinya merupakan suatu bukti autentik, 
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Foto 13. PERUMAHAN KARYAWAN PABRIK GULA TAKALAR Dl KECAMATAN 
POLOMBANGKENG UTARA KABUPATEN TAKALAR 

2. Perubahan Pola Perkampungan 
Pada zaman dahulu pola perkampungan masyarakatMakassar di Kabupaten 

Takalar. termasuk wilayah Polomoangkeng Utara adalah berkelompok-kelompok 
dan terletak dalam posrsi menyebar ke beroagar penjuru wilayah !Drs. A. Hasar. 
8asn Camat Polombangkeng Utara, lnforman. Wawancara paoa bulan Agustus 
1996 di Palleko Polombangkeng Utara). 

Setelah berdirinya Pabrik Gula Takalar. terutama setelah difungsikannya 
Kompleks Perumahan Karyawan terbentuklah pula suatu kesatuan nraup tersendm 
yang dilandasi dengan satuan tempat tinggal. yaitu perKampungan karyawan Para 
karyawan pabrik tersebut hidup secara mengelompok dalam kawasan Kompleks 
perumahan. namun lama kelamaan banyak warga penduduk setempat mendirikan 
rumah tern pat tinggal di sepanjang jalur jalan raya yang terdapat di sekitar lokasi 
pabrik dan lokasi perkampungan karyawan 

Keadaan tersebut di atas mengakibatkan timbulnya satuan pemukiman 
penduduk atau perkampungan yang ditata menurut pola membanjar. Sememara 
di lain pihak perkampungan karyawan Pabrik Gula tetap berbentuk mengelompok. 
Gejala perubahan pola perkampungan tersebut dengan sendirinya timbul sebagai 
salah satu dampak dari berdirinya Pabrik Gula Takalar di wilayah bersangkutan 

3. Peningkatan jumlah bangunan 
Oalam penelitian ini fokus perhatian diarahkan secara khusus pada 

peningkatan jumlah bangunan fisik yang telah dibuat khusus untuk fasilitas 
lingkungan bagi karyawan Pabrik Gula Takalar. Dalam hal ini keberadaan Pabrik 
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Gula Takalar ternyata mendorong timbulnya berbagai jenis bangunan. selain 
bangunan perumahan karyawan yang seluruhnya berjumlah 392 unit bangunan 
seoagaimana diungkapkan dimuka. 

Jenls-Jenis bangunan dimaksud antara lam terdiri atas bangunan pabriklmesin 
pengolan tebu seoanyak 24 unit. Seturuh unit bangunan tersebut merupakan 
prasarana penaukung utama bagi aktivitas produksi gula. eks Pabrik Gula Takatar 
(PTP NUSANTARA XIV PERSERO) . Bangunan lainnya terdiri atas 4 unit 
perkantoran. tempat melaksanakan seluruh aktivitas manajerial dan ketatausahaan . 
Salah satu diantara bangunan gedung perkantoran terse but dapat dilihat bentuknya 
paaa foto 14 di bawah im. 
~oto 14 KANTOR DIREKSI PT. PERKEBUNAN NUSANTARA XIV (PERSERO) 

PABRIK. GULA TAKALAR 

.. i ·' · ' 

Bangunan emplasemen pe n tersebut menggunakan lanan seluas 
2.028 M2. Selain itu terdapat bangunan gudang sebanyak 2 unit dengan tuas Ia han 
meliputi 5.005 M2. serta beberapa bangunan lainnya berupa: 
- Gedung Taman Kanak-Kanak dan Gedung Sekolah Dasar 

Terseaianya sarana pendidikan berupa gedung taman kanak-kanak tersebut 
mendukung tersetenggaranya proses pendidikan khusus bagi anak-anak yang 
tergolong berus1a Pra Sekolah. Setelah memasuk1 us1a sekoian. anak-anak 
dilingkungan Kompleks Perumahan Karyawan Paorik Guta Takalar dapat 
melanjutkan pendidikan pada Sekolah Dasar yang telah siap bangunan 
gedungnya. Keadaan ini dengan sendirinya pula membawa dampak posrtif 
terhadap kelancaran pembinaan pendidikan tingkat Sekolah Dasar di wilayah 
bersangkutan. 
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- Gedung Bafai Pertemuan 
Sejak lama Pabrik Gufa Takafar tefah membangun sebuah Bafai Pertemuan. 
sehrngga mendukung kefancaran pefaksanaan pertemuan-pertemuan. diskusi­
diskusr. semrnar, rapat f<eqa . pelatihan dan 1arn seoagarnya 
Geaung Polrklinik 
K.eceradaan bangunan gedung polikiin1k di kawasan KompleKs Peruman an 
!\aryawan Paonk Guia TaKalar memoawa dampaK oos1tif ternadap Keg1a1:an 
oem01naan Kesenatan masvaraKa t. oaik bag1 Karyawan pabnk khususnya 
maupun warga masyarakat umumnya yang bertempat tinggal di seKitar lokas1 
Pabrik Gula Takalar Dalam hal in1 keberadaan Pabnk Gula Taka1ar seka ligus 
juga membawa dampak pos1tif terhadap kel ancaran pem binaan kesehatan 
masyaral<at di aaerah Tai<a lai 
Bangunan meSJid 
\llesjid termasul< sa1a n saru orasarana oeribaaatan yang sangat penting oag1 
1<eh1dupan keagamaan Khususnya untul< Kaum musl1m. Seoaga1mana namva 
:ji tempat-tempat 1arn . mes1id di kawasan Kompleks Perumahan Karyawan Pabnl< 
Gula Takalartidak hanya dimanfaatkan secara khusus o1en segenap karyawan 
bersangkutan . tetapi JUga a a pat aimanfaatkan olen tamu-tamu paonk maupun 
warga masyarakat yang bermukim di sekitar Jokasi tersebut lm berarti pula bahwa 
oe rd1n nya Pabnk Gula Taka lar turut pula membawa dampak oosit1f 
ternadapkelancaran pelaksanaan ibadah shalat. khusus bagi Kaum musumn 
(lihat foto 15) 

Foto 15. BANGUNAN MESJID Of LINGKUNGAN KOMPLEKS PERUMAHAN 
K.ARYAWAN PABRIK GULA TAKALA.R 
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Berdasarkan data yang dikemukakan di atas jelaslah bahwa berdirinya Pabrik 
Gula Takalar di Wilayah Kecamatan Polombangkeng Utara Dati II Takalar, maka 
jumlah bangunan gedung di wilayah bersangkutan ternyata mengalami peningkatan 
kuantitas maupun kualitas. antara lain berupa unit-unit bangunan rumah tempat 
tinggal. bangunan pabrik/mesin . serta bangunan sarana dan prasarana lainnya. 

C. Dampak Terhadap Perubahan lata Guna La han 

1. Penyempitan arealladang rakyat dan kawasan hutan 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari A. Latrin Baso Adil. lnforman (36 

tahun) dapat diketahui bahwa lokasi Pabrik Gula Takalar maupun bangunan 
perkantoran Direksi dan kompleks Perumahan Karyawan sejak awal berdirinya 
telah dibangun di atas arael kawasan hutan . di sam ping Ia han yang sebagian besar 
ditumbuhi pohon-pohonan atau semak belukar (Wawancara bulan Juli 1996) 
Sebaliknya Ia han perkebunan tebu sebag1an besar dibuka di atas areal tanah ladang 
yang kurang produktif. 

lnformasi tersebut di atas relevan dengan brosur PTP XXIV-XXV (Persero) 
yang menyatakan antara lain bahwa kondisi lahan yang diperoleh adalah jems 
podsolik kuning . sang at berbatu dengan ketinggian antara 49-51 m dan permukaan 
laut. Selain itu keadaannya landal sampai bergelombang dan semuanya terdin 
dari lahan kering (tadah hujan) . Lokasinya terletak pada 50°30' L.S . dan 119°25' 
BT (T.th : 8). 

Jumlah seluruh lahan yang telah dicadangkan untuk PT Perkebunan 
Nusantara XIV (Persero) Pabrik Gula Takalar hingga tahun 1995/1996 meliput1 
88.888.70 M2.1ni berarti bahwa luas areallahan im jauh lebih luas jika dibandingkan 
dengan luas tanah tegal/kebun di seluruh Kabupaten Takalar pada tahun 1983. di 
mana waktu itu luas tanah tegal/kebun hanya meliputi 7.299 Ha (Perwakilan BPS 
Kantor Statistik Provinsi Sulawesi Selatan. 1985 · 1 08) 

Berdasarkan pada data tersebut di atas j_elaslah bahwa akibat berdirinya Pabrik 
Gula Takalar di Kecamatan Polombangkeng Utara, ternyata membawa dampak 
terhadap proses penyempitan lahan perladangan rakyat, d1 samping lahan yang 
ditumbuhi kayu-kayuan . lni berarti pula bahwa Pabrik Gula Takalar yang dibangun 
sejak tahun 1982 hingga tahun 1984 itu ternyata telah mengakibatkan teqadinya 
perubahan tata guna lahan. 

Perubahan tata gun a lahan tersebut tidak hanya berdampak pad a terjadinya 
pemyempitan kawasan hutan dan perladangan rakyat, tetapi juga tercermin pad a 
pembukaan jalan-jalan baru. sebagai prasarana produksi dan distribusi produk 
gula setempat. Selain itu sebagian lahan digunakan pula untuk membangun 
gedung-gedung pabrik (lihat toto 16) serta lahan perkebunan tebu . Semua itu 
mencerminkan adanya perubahan tata guna lahan, dan kawasan hutan dan areal 
ladang kering menjadi lokasi pabrik dan perkebunan tebu . 
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Foto 16. LOKASI PABRIK GULA TAKALAR Dl KECAMATAN POLOMBANGKENGN 
UTARA 

2. Peningkatan kualitas Ia han 
Dan seluruh dampaknya yang rata-rata bersifat positif. maka dampak positif 

;amnya yang lebih utama akibat keberadaan Paonk Gula Tal<alar di Kecamatan 
0 olombangt<eng Utara ialah terjadinya peningkatan Kualitas Ia han. dan iahan l<enng 
yang berbatu-batu menjadi areal perkebunan tebu yang cukup gem bur. Dem1i<1an 
juga kawasan semak belukar yang memenuhi Ia han perbuknan kini tel an oeruoan 
menjadi lokasi pabrik dan sebagian menjadi lahan perkebunan tebu . 

Relevan dengan terjadinya perubahan kualitas lahan tersebut di atas , maka 
sejak lama warga masyarakat Takalar dan karyawan Pabrik Gula Takalar mengenal 
sebuah ungkapan yang berbunyi "LAIN DULU LAIN SEKARANG. DULU BATU 
SEKARANG TEBU" (Brosur PTP. XXIV-XXV (Persero) Pabrik Gula Takalar. t.th .:9). 

Ungkapan tersebut menunjukkan. bahwa sejak dibukanya Ia han perkebunan 
tebu di Kabupaten Takalar a an sekitarnya. areallahan Kenng yang berbatu-batu di 
daeran bersangkutan telah berhasil ditingkatkan kualitasnya menJadl lahan 
perkebunan yang cuKuogembur. Keadaan ini berarti pula bahwa Pabrik GUia Tal<alar 
telah 1kut merint1s pembinaan lingkungan khususnya dalam rangka usaha 
meningkatkan kualitas lahan . 

Selain mendorong terjadinya peningkatan mutu lahan, Pabrik Gula Takalar 
dengan seluruh aktivitasnya ternyata pula telah menanfaatkan kawasan hutan 
dan semak belukar menjadi lahan perkebunan tebu . Keadaan kawasan hutan 
sebelum diolah menjadi lahan perkebunan tebu dapat dilihat melalui foto 
do1<umentas1 di oawah m1. Sedangkan pada foto dokumentasi No. 18 terlihat 
keadaan Ia han berbatu sebelum dibuka menjadi perkebunan tebu. oleh PTP. XXIV­
XXV (Persero) yang sekarang berubah menjadi PTP. NUSANTARA XIV (PERSERO) 
PABRIK GULA TAKALAR. 
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Foto 17. KAWASAN HUT AN SEBELUM DIBUKA MENJADI LAHAN PERKEBUNAN 
TEBU Dl KECAMATAN POLOMBANGKENG UTARA 

Berdasarkan pad a hasil anal isis dan interprestasi data terse but di atas jelaslah 
bahwa berdirinya Pabrik Gula Takalar di wilayah Kecamatan Polombangkeng Utara 
Kabupaten Tingkat II Takalar. ternyata telah menimbulkan dampak positifterhadap 
perubahan tata guna lahan. terutama dalam meningl<atkan kualitas lahan kering 
yang oeroatu-batu menjadi lahan gembur yang sangat produktit untuK tanamar 
tebu 
Foto 18 . KEADAAN LAHAN KERING YANG BERBATU SEBELUM DIBUKA 

MENJADI LAHAN PERKEBUNAN TEBU Dl WILAYAH KECAMATAN 
POLOMBANGKENG UTARA DATI II TAKALAR 

.... -~ .. : .. ? 
--;: ~:~~~ !:~ff~k-.: .. · . .., C'-"-.&:.oi.O:A..L&~ 
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D. Dampak Terhadap Sosial Budaya 
1. Perkembangan sumber mata pencaharian 

Dalam kaitannya dengan aspek kehidupan sosial budaya berdirinya Pabrik 
Gula Takalar ternyata membawa pula dampak positif. antara lam berupa 
pengembangan lapangan keqa dan sumber pendapatan bagi warga masyarakat 
di sekitar pabrik. Sebagian dari sumber pendapatan tersebut berkaitan langsung 
dengan aktivitas pabnk. sebagian pula tidak secara langsunq h'!rkaitan dengan 
aktivitas oabrik. namun pabrik itu sendiri telah merangsang ti1 ,,l,ulnya berbagai 
sumber pendapatan oag1 warga masyarakat setempat 

Lapangan keqa yang terbuka secara langsung me1a1u1 al\ii\ ltas Pabrik Gula 
TaKaiar. antara 1a1n dapat disebutkan seoagai berikut 
a. Kesempatan untuk menjadl karyawar. 

Sejak awal berdmnya pada tahun 1982 Pabrik Gula Takalar telah membuka 
Kesemoatan Keqa bagi selurun lapisan masyarakat. ya1tu seoagai tenaga 
karyawan . Dalam hal ini ada beberapa jenis pekerjaan yang dapat d1pilih para 
pemmat, ya1tu · 

- Pekerjaan sebagai tenaga staf/pirnpinan: 
- Pekerjaan sebagai tenaga non stat: 
- PeKerjaan seoaga1 nanan lepas: 
- Pekeqaan sebaga1 Karyawan mwJ~man . 
- Pei<eqaan sebaga1 tenaga honorer 
- Pel<eqaan seoaga1 tenaga kerja borongan ranam/tebang tebu . 
Jems-Jems pel<eqaan yang ditawarkan oieh Pabrik Gula Takaiar itu termasul< 

Jenis pekeqaan baru bagi sebagian besar penduduk Kabupaten Takalar dan 
sekitarnya. Selain itu, pihak Pabrik mencanangkan berbagai persyaratan minimal 
yang harus dipenuhi oleh setiap pencari kerja. Karena itu, tidak semua pelamar 
dan pencari kerja dapat diserap dalam kegiatan produksi di lingkungan pabrik ber­
sangkutan. Namun demikian. hingga tahun 1987 Pabrik Gula Takalar ternyata 
telah menyerao tenaga kerja lokal sebany~k 791 orang. 

Selain menyerap tenaga kerja yang berstatus sebagai karyawan , Pabrik Gula 
Takalar ternyata mampu merekrut tenag~ kerja borongan tan am dan tebang tebu 
siktar 1500 orang per hari selama berlangsungnya musim tanam maupun musim 
tebang tebu setiap tahunnya . Keadaan ini menunjukkan, bahwa sejak mula 
berdirinya , Pabrik Tebu Takalar memang telah membawa darnpak positifterhadap 
pembukaan lapangan kerja baru bagi seluruh lapisan masye~rakat, khusus yang 
memenuhi syarat minimal yang ditetapka:) pihak Pimpinan palxik. 

Hasil pengamatan langsung di lokasi penelrtian (Kecamatan Polombangkeng 
Utara dan sekitarnya) menunjukkan, bahwa sampai sekarang jalur jalan raya yang 
menuju ke lokasi Pabrik Gula Takala; senantiasa ramai dilalui oleh sistem 

____..traAsportasi angkutan/penumpang umur,·, (pete-pete) . Sebagian dari penumpang 

/ 53 
,/ 

/. .7 
f/ 



/ 
mereka adalah tamu-tamu pabrik di samping karyav~n Pabrik Gula Takalar. 

Fenomena lain yang juga ikut berkembang sejalan dengan perkembangan 
Pabrik Gula Takalar ialah makin banyaknya jumlah pedagang eceran yang 
menyajikan bahan keperluan sehari-hari. Sebagian 

dari mereka berjualan di kios-kios yang dibangun secara khusus di pinggir 
jalan poros Palleko-Lokasi Pabrik Gula, sebagian pula menggunakan kolong rumah 
masing-masing sebagai kedai tempat berjualan. Para pedagang eceran tersebut 
selalu siap memberikan pelayanan kepada para karyawan proyek/pabrik gula, di 
smping juga melayani pembeli dari kalangan warga masyarakat umum. 

Selain dari gejala tersebut di atas, M. Yunus Mastang, Kepala Bagian SDM di 
lingkungan Pabrik Gula Takalar menginformasikan antara lain bahwa sampai 
sekarang Pabrik Gula Takalar belum mampu mencukupi lahan yang diperlukan. 
khusus melalui proses ganti rugi. Sehubungan dengan itu sebagian dari kebutuhan 
bahan baku ditanam di atas areallahan rakyatyang disewa. Keadaan im pun turut 
memberikan peluang bagi petani setempat, untuk memperoleh sumber pendapatan 
keluarga dari hasil sewa lahan yang dimilikinya. 

Dari uraian tersebut di atas jelaslah bahwa Pabrik Gula Takalar sejak mula 
berdirinya hingga sekarang ternyata telah membawa dampak positif terhadap 
pengembangan sumber pendapatan dan lapangan kerja bagi warga masyarakat 
dalam hubungan ini tepatlah annggapan Pimpinan Pabrik Gula Takalar bahwa 
kehadiran PG. Takalar memberikan dampak positif terhadap masyarakat sekitar 
proyek serta memberikan harapan bagi kelancaran pengembangan wilayan daeran 
setempat (Brosur PTP.XXIV-XXV (Persero) , t. th. : 20) . 
2. Perkembangan organisasi ketenagakerjaan 

Dalam sistem ekonomi tradisional. khususnya di wilayah Kecamatan 
Polombangkeng Utara para tenaga kerja umumnya termasuk kategori pekerja 
perorangan. Sekarang. setelah adanya Pabrik Gula Takalar. tenaga kerja/karyawan 
maupun tenaga kerja borongan tanam dan tebang tebu menjadi terbiasa dengan 
sistem kerja kelompok dan terorganisasi. Bagi yang mereka yang beruntung diterima 
menjadi karyawan di Pabrik Gula Takalar. harus mematuhi seluruh aturan yang 
ditetapkan oleh pihak Direksi. Merekapun harus mempertanggungJawabkan 
pelaksanaan tug as masing-masing melalui jenjang organisasi yang sudah baku. 

Bagi mereka yang bekerja sebagai tenaga kerja borongan. baik untuk tahap 
penanaman maupun tahap penebangan tebu biasanya dikelompok-kelompokan 
menjadi beberapa bagian. Setiap kelompok tenaga kerja dipimpin oleh seorang 
kepala/ketua kelompok. Dalam hal ini setiap pekerja hanya berurusan dengan ketua 
kelompok masing-masing, termasuk dalam hal pembagian tugas dan perolehan 
upah-borongan. 

Melalui sistem pengorganisasian tenaga kerja terse but di atas. maka seluruh 
proses kegiatan dapat berjalan dengan Ia ncar dan efisien. Keadaan seperti ini pun 
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sekaligus menumbuhkembangkang pola kerja berkelompok, untuk kepentingan 
mencapai tujuan proyek/pabrik, di samping tujuan perorangan di dalam kaitannya 
dengan usaha pencaharian nafkah bagi setiap tenaga kerja. Jelaslah. bahwa 
keikutsertaan tenaga kerja dalam proses produksi tebu maupun proses produksi 
gula membawa dampak positif. terutama bagi peningkatan kesejahteraan para 
tenaga kerja rtu sendin. 
3. Perubahan nilai solldarttas 

Oalam penelitian ini nilai solidaritas diidentifikasikan sebaga1 suatu jalinan 
nuoungan cinta . persahabatan. s1mpati dengan sesama manusia. yaitu saling 
mengharga1 seoagai individu atau golongan dengan kemungkman-kemungkinannya 
sendin. Dalam pengertian '"' setiap orang merasa puas jika dapat membantu dalam 
perkembangan kemungkinan-kemungkinan orang lain (S Takdir Alisjahbana.1977 
:10). 

Berdasarkan dengan pengertian tersebut di atas . maka sebagai akibat 
berainnya Pabrik Gula Takalar di wilayah Kecamatan Polombangkeng Utara terjadi 
pengembangan nila1 soliaaritas sebagai berikut . 
a. Gotong royong 

Salah satu perwujudan nilai solidaritas dalam kehidupan- sosial masyarakat 
manus1a tercermin dalam aktivitas gotong royong. Hasil penelitian lapangan 
menunjukkan. bahwa sebagian besar karyawan Pabrik Gula Takalar senantiasa 
siap bekerja bersama-sama. oaik dengan sesama karyawan maupun aengan 
warga masyarakatdi luar kompleks perkampungan karyawan untuk melakukan 
hal-hal bagi kepentingan umum. Dalam hal ini setiap orang senantiasa 
menyediakan waktu. tenaga dan fasilitas lainnya dalam menjaga keamanan 
kampung, membersihkan lingkungan pemukiman. membina rumah iba<lah dan 
lam sebagainya. 
Pelaksanaan aktivitas gotong royong tersebut biasanya terselenggara. tanpa 
membeda-bedakan latar belakang suku bangsa. daerah asal. status aan Jabatan 
maupun potensi ekonomi keluarga masing-masing. lm sangat positif untuk 
memperlancar usaha pembinaan dan pengemoangan lingkungan aan 
kesejahteraan bersama. sebaga1 satu satuan sosial. 

b. Saling membantu dalam kesulitan 
Oari warga masyarakat di sekitar lokasi pabrik gula dan dari beberapa orang 
karyawan Pabrik Gula Takalar diperoleh informasi. bahwa mana kala seseorang 
di antara mereka mendapatkan musibah atau kesulitan. para tetangga 
senantiasa ikut berpartis1pas1 dan memberikan pertolongan semampunya. haik 
bantuan berupa materi. dana maupun tenaga dan p1k1ran. 
Kebiasaan untuk sa ling membantu antara sesama warga itu tidak dibatasi oleh 
perbedaan daerah asal, suku bangsa dan status sosial ekonomi masing-masing. 
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lni menunjukkan bahwa dengan adanya Pabrik Gula Takalar. nilai solidaritas 
penduduk setempat tidak lagi terbatas pada warga sedaerah a sal maupun antara 
sesama suku bangsa. tetapi telah berkembang menjadi luas. sesuai dengan 
kondisi setiap warga . 
Ai<tivitas saling memoantu antara sesama warga itu tercermin pula dalam hal 
saling membesuk apabila ada di antara mereka yang terse rang penyakit. Mereka 
pun saling menghadiri hajatan masmg-masmg. Khusus oag1 sesama Karyawan 
aktivitas sos1a1 yang dilandas1 nilai solidaritas terwujua pula dalam bentuk arisan. 
pertemuan- pertemuan ataupun pengajian yang diikuti oleh segenap warga 
perkampungan karyawan . 

c. Perluasan jaringan perkawinan 
Pad a zaman dahulu poia perkawinan di daerah Takalar bersifat endogami. baik 
dalam batas keluarga dan kerabat maupun dalam batas-batas sedaerah dan 
suku bangsa di samping batas latar belakang keagamaan. Setelah berdirinya 
Pabrik Gula Takalar yang berawal dan tahun 1984 hingga sekarang ternyata 
sua an banyak tefjadJ perkawman antara penduduk setempat dengan karyawan 
paorik ataupun antara sesama karyawan dengan latar belakang daerah dan 
suku bangsa yang saling berbeaa. Dalam hal ini dapat dikemukakan kasus 
sebagai berikut : 

1 ). Kasus A. Karim 
A. Karim adalah seorang karyawan Pabrik Gula Takalar. berasal dari suku bangsa 

Bugis Bone. Karyawan ini sudah bekerja di Pabrik Gula Takalar sejak tahun 
1984 Beberapa tahun yang lalu karyawan terse but menikah dengan serorang 
gadis dengan latar belakang suku bangsa Makassar. asli Takalar. 
Pasangan suami-isteri yang berbeda suku bangsa dan daerah asalnya itu hid up 
denga rukun . Sekarang mereka memilikl oeberapa putera-outen. tanoa aaa 
sengketa antara keaua belah pihak 

2). Kasus Ati 
Ati adalah seorang gadis , puteri dari salah seoorang unsur pimpinan di 

lingkungan Pabrik Gula Takalar yang juga berasal dari suku bangsa Bugis 
Bone. Pada mulanya gadis tersebut ikut tinggal bersama orang tuanya di 

Kompleks Perumahan Karyawan Pabrik Gula Takalar. 
Beberapa waktu kemudian . Ati mengikat tali perkawinan dengan seorang 

penduduk setempat (asal suku bangsa Makassar) . Sebagaimana halnya kasus A. 
Karim, Ati pun ternyata sampai sekarang dapat hid up rukun dan membina bahtera 
rumah tangganya oengan aman-tenteram 

Pasangan suami isteri itu pun sudah memiliki beberapa orang putera-puteri. 
Dalam kehidupan rumah tangganya, kedua belah pihak senantiasa berusaha sa ling 

. • 56 



menyesuaikan din dengan ad at. tradisi. sikap dan penlaku masing-masing. Keadaan 
tersebut ternyata mendukung pelestarian ikatan perkawinan dan kelanggengan 
satuan keluarga aan rumahtangga mereka. 

3). Kasus A. Baso 
A. Baso adalah karyawan Pabrik Gula Takalar yang berasal dan suku ban gsa 

Bugis {Palopo} . Dalam perjalanan hidupnya, A. Baso kemudian kawin dengan 
seorang gaais sesama karyawan. Gad1s tersebut berasal dari suku bangsa Bugis 
Bulukumba 

Oalam membma bahtera rumahtangganya , A. Baso oersama 1sterinya tdak 
pernah mempersoalkan oerbeaaan daerah asa1 dan perbedaan latar belakang 
kesukuoangsaan masmg-masmg . Mereka hanya oerusaha untuk saring 
menyesuaikan diri dengan latar belakang adat-istiadat dan budaya masing-masing. 
Namun menu rut A. Baso. karena ia dan isterinya masih sama-sama suku bangsa 
Bugis maka tidak banyak perbedaan yang prinsip1el antara mereKa. 

Sekarang pasangan suami-isteri itu oun tetap hidup rukun dengan anggota 
keluarga dan sanak keraoat dari kedua belah pihak. Keduanyapun sudah memiliki 
outera-puten 

Dan selurun kasus vang aikemukakan di atas 1n1 dapat dikatakan oanwa akibat 
oerd1rnya Pabrik Gula Tai<alar di wilayah Kecamatan Polombangkeng Kabupaten 
Daerah Tmgkat II Takalar. telah turut membawa dampak sos1al berupa tef)adinya 
perluasan hubungan Kawm-ka>Mn antara Karyawan dan warga masyarakat setempat 
maupun antara sesama karyawan . Keadaan terse but didorong oleh nilai solidarrtas 
yang secara tradisional memang sudah tertanam dalam diri dan kepnbadian 
sebagian oesar karyawan Pabrik Gula Takalar. 
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A. Kesimpulan 

BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan data dan hasil interprestasinya dalam rangka penelitian ini terbukti 
bahwa berdirinya Pabrik Gula Takalar mempunyai dampak positif terhadap 
perkembangan lingkungan budaya dan sosial budaya di wilayah Kecamatan 
Polombangkeng Utara Kabupten Daerah Tingkat II Takalar. 

Dalam proses produksi gula , PTP. XIV NUSANTARA (Persero) Pabrik Gula 
Takalar menggunakan peralatan mesin yang terhitung modern. Peralatan mesin­
mesin tersebut bukan hanya digunakan pada mesin/pabrik pembuatan gula, tetapi 
Juga mesin-mesin berat digunakan dalam rangka menyiapkan. menggemburkan, 
meratakan dan memelihara lahan perkebunan tebu . Malahan dalam tahap 
penebangan tebu Pabrik Gula Takalar menggunakan sistem di samping juga 
menggunaka sistem tebang secara manual. 

Dampak Pabrik Gula Takalar tercermin pada aspek kependudukan di 
sam ping aspek pengembangan pemukiman, perubahan tata guna lahan dan aspek 
sosial budaya. Dalam kaitannya dengan pengembangan kependudukan. Pabrik 
Gula membawa dampak baik terhadap pertumbuhan dan pertambahan jumlah 
potensi penduduk maupun perubahan pada areal penyebaran serta keragaman 
daerah asal dan latar belakang suku bangsa. 

Sebagian besar karyawan dan tenaga kerja borongan tebu berasal dari putera 
daerah Takalar dan sekitamya. Namun ada pula sebagian di antaranya yang be rasa I 
dari suku bangsa Bugis. Mandar, Luwu, Toraja, Jawa. Bali dan Sunda. Keadaan ini 
menimbulkan dampak berupa terjadinya satuan perkampungan atau satuan hidup 
karyawan yang beraneka ragam daerah asal suku bangsanya. 

Dalam kaitannya dengan perubahan aspek pemukiman. keberadaan Pabrik 
Gula Takalar mendorong terjadinya perluasan areal pemukiman penduduk. Selain 
itu . Pabrik Gula Takalar juga mendorong timbulnya perubahan pola perkampungan 
penduduk, dari pola berkelompok menyebar menjadi pola terkonsentrasi dengan 
tata letak membanjar di sepanjang jalan poros antara Palleko dan lokasi pabrik. 

Perubahan lain yang juga timbul akibat berdirinya Pabril< Gula Takalar ialah 
bertambah banyaknya jumlah bangunan. baik bangunan perumahan maupun 
bangunan perkantoran, pergudangan dan emplasemen pabrik/mesin pengolah tebu 
dan gula. Sebagian dari perubahan terse but terlihat pula dalam hal bertambahnya 
jalur jalan raya menuju ke lokasi pabrik. 

Tata guna lahan yang mengalami perubahan sebagai dampak Pabrik Gula 
Takalar. antara lain berubahnya kawasan hutan dan lahan kering yang berbatu­
batu menjadi lahan perkebunan yang cukup gembur. sehingga potensial untuk 
produksi bahan baku tebu. Selain penyempitan Ia han hutan. terjadi pula perubahan 
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dalam arti penyempitan lahan perladangan rakyat Lahan terse but berubah menjadi 
lahan perkebunan tebu . setelah diberikan ganti rugi atau disewa oleh pihak Pabrik 
Gula. 

Apabila sebagian besar wilayah Takalar di zaman dahulu terdiri atass lahan 
kenng yang berbatu dan t>erakar dari aneka rag am pepohonan. kini Ia han terscbut 
suaan beruban menjadi lahan gembur dan penuh dengan tanaman tebu. !ni 
menunjukkan adanya dampak positif akibat berdirinya Pabrik Gula Takalar. Dampak 
terse but cenderung menujukkan adanya peningkatan kualitas lahan kritis menjadi 
Ia han gem bur 

Dalam kaitannya dengan perubahan sosial budaya. Pabrik Gula Takalar 
membawa dampak dalam tiga hal pokok. Pertama terjadinya pemantapan dan 
perluasan nilai solidaritas yang tidak lagi terbatas pada individu-individu yang berasal 
a an daerah dan suku bangsa yang sa rna. tetap1 juga berbentuk kehidupan sosial 
dan d1dorong oleh nila1 solidaritas untuk terbinanya keh1dupan yang kukuh antara 
karyawan dan masyarakat setempat di sekitar lokasi Pabrik Gula Takalar. 

Refleks1 dari kehidupan sosial yang dilanaas1 dengan nila1 solidaritas sos1a1 
ialah tercermin pada kerelaan dan keikhlasan sebagian besar warga masyarakat 
untuk berpartisipasi dalam aktivitas gotong royong. 

Dampak sosial budaya akibat berdirinya Pabrik Gula Takalar terti hat pula dalam 
hal terjadinya perluasan lapangan kerja . Selain itu bmbul pula pengorganisasi 
tenagakerja secara kolektif. lni menujukkan perbedaan s1stem keqa paaa zaman 
dahulu. di mana waktu itu kebanyakan masyarakat pedesaan bekerja secara 
perorangan dengan menggunakan sistem peralatan secara tradisional puia. 

Akh1rnya dampak sosial akibat berdirinya Pabrik Gura Takalar terlihat pula 
pada beroagai kasus tentang hubungan perkawinan antara pasangan suami-isteri 
dengan latar belakang daerah asal dan suku bangsa yang sating berbeda. Keadaan 
ini merupakan perubahan dari pola perkawinan tradisional yang biasanya 
berorientasi pad a sistem perkawinan indogami. baik dalam batas keluarga maupun 
suku bangsa. daerah asal dan latar belakang keagamaan. Semua itu menunjukkan 
adanya perubahan sos1al budaya yang timbul akibat berdirinya Pabrik Gula Takalar 
di wit ayah Kecamatan Polombangkeng Utara Kabupaten Daerah Tingkat II Takalar. 
B. Saran 

Salah satu kendala uta rna yang dihadapi warga masyarakat Takalar dalam 
rangka meningkatkan sumber pendapatan ialah adanya kecenderungan di antara 
sebagian besar warga setempat untuk selalu ingin menjadi stat atau karyawan. 
Padahal Pabrik Gula Takalar menyediakan berbagai jenis pekerjaan yang dapat 
dikelola secara mudah dan dengan penaapatan cukup memadai. 

Akibat adanya pola pikir tradisional tersebut, banyak warga masyarakat 
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setempat tidak sudi melakukan pekerjaan diluar lingkungan ruangan perkantoran, 
kendati pendapatannya lebih banyak jika dibandingkan dengan karyawan non 
p1mpman. Keadaan ini tentunya menghambat pengembangan kesejahteraan 
keluarga dan rumah tangga 

Sehubungan dengan itu pihak pemerintah serta pihak instansi yang terkait 
perlu lebih banyak memberikan penyulur.an kepada warga masyarakat pedesaan, 
terutama dalam usaha merubah pola pik1r mereka. Perubahan pol a pikir tersebut 
sangat pentmg . terutama untuk memngKatkan pendapatan serta menghindarkan 
terjadinya penumpukan tenaga kerja, baik secara semu pengangguran maupun 
pengangguran penuh. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang dan Masalah 

1. Latar belakang 
Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang majemuk. ka ren a terdiri 

atas be ibaga: suku bangsa dengan Jatar belakang kebudayaan yang berbeda 
:Jiperkirakan ada 300 suku bangsa dan kurang lebih 250 bahasa daerah. yang 
turut mewarnai khasanah kebudayaan di bum1 nusantara kita 

Demikian pula kemajemukan dalam skala yang lebih kecil iagi, dapat Juga 
dijumpai pada masyarakat Sulawesi Selatan. Setidak-tidaknya ada empat suku 
bangsa masing-masing suku Bugis . Makassar. Mandar dan Toraja sejak dahulu 
te lah memproklamirkan sebagai penghuni utama daerah ini dengan tujuh bahasa 
caerah yang membedakannya Ketujuh bahasa itu adalah bahasa Bug is. Makassar. 
iv'iandar Toraja sa 'dang , Luwuk pitu uluna salu dan seko (Hild red Geertz. 1981 . 
11 5). 

Untuk menemukenali keempat suku ba ngsa yang dimaksud di atas maka 
aapat ditelusun pada 21 kabupaten dan dua kotamaaya di Jaz1rah selatan pulau 
Sulawesi. Suku bangsa Bugis merupakan suku yang terbanyai<. merel<a mendiam1 
daeran-daeran Kabupaten Bulukumba. Sinja1 . Bone, Soppeng . WaJO . Kotamadya 
Pare-Pare , Sidenreng Rappang (Sid rap) , Pin rang , Polewali. Enrekang. Luwuk. Barru . 
serta Pangkajene Kepulauan (Pangkep) dan Maros . Kedua daerah kabupaten 
tera kh ir disebutkan itu. adalah daerah perali han dimana pend uduknya 
r.lcnggunakan bahasa bugis dan makassar. Demikian pula Kabupaten Enrekang 
sebagai daerah peralihan bahasa bugis dan Toraja . Sedang daerah peralihan 
lainnya adalah Kabupaten Polewali, yakni bahasa Bug1s dan Mandar. 

Suku bangsa Makassar yang sering pula disebut "tau mangkasara·· se1ain 
mendiam1 sebagian kedua daeran yang telah disebutkan di atas (Pangkep dan 
Maros), sebagian besar mereka bermukim di Kabupaten Gowa, Jeneponto, Takalar, 
Bantaeng, Selayar dan Kotamadya Ujung Pandang . Kendatipun untuk daerah yang 
satu ini, sudah merupakam tempat ber"himpun" dan mem"baur"nya hampir semua 
suku . Hal ini dimungkinkan karena Ujung Pandang adalah ibukota dari Propinsi 
Sulawesi Selatan. 

Di daerah Kabupaten Majene dan Mamuju merupakan "markas" orang-or­
ang suku Mandar bermukim , di samping sebagian daerah Polewali. Sedang Suku 
bangsa Toraja sebagian besar dapat ditemukan pda daerah-daerah Kabupaten 
Tana Toraja. 
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Oari data yang ada dapat dikemukakan bahwa Jauh sebelum kemerdekaan 
bangsa inaones1a. d1 daeran Sulawesi Selatan mengenal zaman kerajaan. Mereka 
menganggap raJanya itu berasal dari keturunan "To Manurung". yang turun dari 
atas i<ayangan (alam atas) ke bumi. Kehadirannya untuk menyebarkan adat istiadat 
(tata l<elakuan) dan menyusun tata tertib k:ehidupan 

Selanjutnya lahirlah pusat-pusat kerjaan seperti kerajaan Gowa. Bone dan 
Luwuk serta beberapa kerajaan-kerajaan kecil lainnya, yang mewakili daerah 
kekuassan masing-masing. Sehingga dengan demikian wajarlah bila terjadi nuansa 
perbedaan adat istiadat antara satu daerah dengan daerah lainnya. Namun disisi 
lain Juga ditemukan adanya beberapa persamaan. karena adanya sejarah 
t<ebudayaan yang saling pengaruh mempengaruhi di masa lampau. 

Salah satu produk budaya masa lampau daerah ini. yang sampai sekarang 
im masih diselenggarakan adalah upacara adat perkawman. Masalah oerk:awinan 
merupakan salah satu oagian terpenting dalam hidup seorang manus1a Suatu 
perkawman tidak hanya merupakan peristiwa yang dialam1 olen dua.oatr.m~ 
berlainan jenis saja. akan tetapi lebih dari itu. Yakni turut melibatkan berbagai pihak, 
baik kerabat keluarga maupun kerabat lainnya. Bahkan turut pula meminta 
kesaksian dari anggota masyarakat. Dengan demikian · uoacara perkawinan itu 
mempunyai s1stem tersendiri dengan Janngan yang 1uas. 

Menurut Drs. Sidi Gazalba (1974 : 60) mengemukakan bahwa salah satu 
fungs1 perkawinan adalah untuk memuaskan hasrat seksual (syanwat) . Namun itu --- -- --- · 
bukanlah tujuan utama. sebab nafsu itu dapat puia dipuaskan di luar perKawman. 

Karen a itu Oil a dipandang dan suaut kebudayaan . maka perleawman 
merupakan pengatur Kelakuan manus1a yang bersangkut paut dengan keh1duoan 
seksnya. Selain perKawman oertungs1 untuk mengatur ketentuan akan nak aan 
kewajiban serta perlindungan. juga untuk memenuhi kebutuhan akan harta gengsi 
sosial dan lebih penting lagi adalah memelihara hubungan kekerabatan . mla1 
Koenjtramngrat (1977 · 90) 

Dengan adanya fungsi tersebut. maka perkawinan seyogyanya 
diselenggarakan secara normatif sesuai deng adat istiadat yang berlaku dalam 
masyarakat setempat. Dilaksanakan secara sungguh-sungguh sesua1 dengan 
prosedur adat kebiasaan . lni semua dimaksudkan agar upacara perkawman oapat 
berlangsung dengan baik. 

Berkaitan dengan kerangka pemikiran tersebut di atas maka pada masyarakat 
suku Makassartelah sejak lama mengenal sistem upacara perkawinan. Kendatipun 
tidak dapat dipungkiri dalam menerobos perputaran waktu , tentunya akan 
mengalami perubahan-perubahan. namun ia tetap merupakan unsur budaya yang 
senantiasa dihayati. Karena bagaimanapun juga upacara perkawinan adat Makassar 
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di Sulawesi Selatan ini. turut memberikan warna dan corak kepada kebudayaan 
nasional. Akhirnya akan membawa implikasi penting dalam rangka memperkuat 
kepribadian serta kesadaran nasional menuju manusia Indonesia seutuhnya. 

Dalam ketetapan MPR No. IV/MPR/1993 tentang Garis-garis Besar Haluan 
Negara (GBHN). leb ih menegaskan bahwa kebijaksanaan pembangunan, 
r<hususnya di bidang kebudayaan diarahkan guna memperkuat kepribadian bang sa . 
mempertebal rasa harga diri dan kebanggaan nasional serta memperkokoh jiwa 
kesatuan sosial Termasu k pu la di dalamnya menggali dan memupuk kebudayaan 
daerah sebagai satu unsur penting yang turut memperkaya kebudayaan nasional 

2. Mas a I a h 

Sebagai salah satu negara yang sedang giat-giatnya membangun di tengah­
tengah derasnya arus globalisas1. Indonesia telah berhasil mengantar 
masyaral<atnya ke dalam !<ancan l<ehidupan .. modern". Hal im ditandai dengan 
semal<rn berl<embangnya 1lmu pengetanuan dan tet<nolog1 yang datang dan 1uar. 
Dengan melaiUJ media komunikasl yang canggih itu . mau atau tidal< mau diminta 
atau tidal<. maka produk-produk budaya luar (asing) itu akan hadir di hadapan Kita . 

Dengan adanya pembangunan nasional dalam era globalisasi seperti 
sekarang ini . memang diakui telah melahirkan serangkaian perubahan. Baik itu 
perubahan secara fisik maupun nilai-nilai budaya. 

Seiring itu pula mal<a perembesan kebudayaan asing tidak dapat dihindari 
lagi. kendatipun harus diakui bahwa kita tidak dapat mengabaikan begitu saja unsur­
!.msur kebudayaan asrng. karen a sedikit banyal<nya turut mewarnai perkembangan 
oeradaban dan kebudayaan bangsa kita . 

Melihat kenyataan seperti itu maka dikhawatirkan keberadaan kebudayaan 
asli daerah (tradisional) lambat laun akan tergeser dan digantikan dengan unsur­
unsur kebudayaan asing . Dimana telah kita ketahui bersama bahwa kebudayaan 
daerah. khususnya yang menyangkut upacara tradisional yang sa rat dengan nilai­
nilai budaya masih dipedomani oleh masyarakat pendukungnya. 

Sehubungan hal tersebut di atas, perlu adanya penelitian sistematis guna 
mengkaji segala sesuatu yang bertalian dengan sistem upacara perkawinan adat, 
dengan Jatar belakang masalah sebagai berikut : 
2.1. Adanya kenyataan bahwa sistem upacara perkawinan adat dikhawatirkan 

akan menjadi semakin terkikis/bergcser akibat pengaruh era globalisasi dan 
modernisasi. Dengan demikian perlu diadakan penelitian . Baik sebagai bahan 
inventarisasi dan dokumentasi maupun dalam upaya penyebarluasan 
informasi budaya. 

2.2. Kekhawatiran semakin langkahnya tokoh masyarakat ataupun orang-orang 
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tua yang mengetahi sistem pengetahuan tersebut, dikarenakan selain daya 
ingatan yang semakin berkurangjuga usianya semakin lanjut. Sehingga perlu 
direkam sebelum terlanjur punah nilai-nilai budaya yang terkandung dalam 
suatu upacara perkawinan. 

2 3. Sistem upacara perkawinan adat mi cukup penting untuk diketahui. Karena 
upacara tersebut merupakan warisan budaya yang sangat berharga . 
Oisamping itu mempunyai arti pent:ng bagi pemerintah setempat, khususnya 
di bidang pengembangan kepariwisataan . lm perlu diungkapkan melalui 
kegiatan penelitian. 

2.4. Sampai saat ini Balai Kajian Seja1·ah dan Nilai Tradisional Ujung Pandang 
belum memiliki informasi dan data lengkap me-ngenai sistem upacara 
perkawinan adat, khususnya Sistem Upacara Perkawinan Adat Suku 
Makassar. 

B. Tujuan dan Kegunaan Penelltian 
1. Tujuan Penelitian · 
1 .1 Tujuan utama dari hasil penelitian ini adalah tersedianya sebuah naskah 

hasil pengkajian tentang warisan kebudayaan daerah, yang bertalian dengan 
sistem nilai budaya daerah Sulawesi Selatan dan Suku Makassar pada 
khususnya. 

1.2. Menginventarisasi dan mendokumentasikan sistem upacara tradisional yang 
menyangkut dengan perkawinan adat. sebagai salah satu khasanah 
kekayaan budaya bangsa di Sulawesi Selatan. 

1.3. Merekam dan menyebarluaskan kepada masyarakat di luar suku bangsa 
Makassar, sebagai model upacara dengan segala pengertlan dan 
pemahaman nila1-nilai serta gagasan yang terkandung di dalamnya. sebelum 
1a terlanjur punah. 

1.4. Senantiasa mengupayakan penambahan bahan informasi dan data nilai 
budaya yang berhubungan dengan sistem upacara perkawinan adat pada 
suku lainnya yang ada di Sulawesi Selatan. 

2. Kegunaan Penelltian 
2.1 . Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mendukung 

pemanfaatan upacara tradisional dalam rangka pembinaan sosial budaya 
bagi anggota masyarakat luas. 

2.2. Dapat lebih mempercepat proses pengenalan antar suku bangsa. khususnya 
yang berada di kawasan Sulawesi Selatan. 

2.3. Tersedianya data bagi pihak pemerintah untuk kepentingan perencanaan 
dan pengambilan kebijaksanaan dalam upaya pemeliharaan dan 
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penyelematan warisan budaya leluhur peninggalan masa silam. 
2.4. Dapat dijadikan pedoman dan pegangan sementara atau sebagai sumber 

informasi awal bagi usaha penelitian lanjutan yang dilakukan oleh para 
ilmuwan. budayawan maupun mahasiswa serta instansl yang relevan. 

2 5 Dan hasil penelitian in1 dapat bermanfaat sebagai umpan balik dalam 
menunjang pengembangan dan peningkatan kemampuan Balai Kajian 
Sejarah dan Nilai Tradisional Ujung Pandang di bidang pelayanan informasi 
budaya. 

C. Ruang Ungkup 

1. Ruang Lingkup Material 
Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam yang menjadi sasaran 

penelitian ini. dipandang perlu adanya batasan ruang lingkup material. Adapun ruang 
Hngkup material yang dimaksud dalam penelitian 1n1. adalah segenap materi sebagai 
sasaran dan penelitian yang bersangkutan . Sehubungan dengan pemahaman di 
atas. dalam ruang lingkup material ini terdiri atas empat hal pokok. aengan masing­
masmg dibagi lagi ke dalam variabel-variabel dan item-item, sebagai berikut : 
1.1. ldentifikasi daerah penelitian, dimana-mana materi tentang lokasi dan 

keadaan alam: sejarah wilayah ; kependudukan dan latar belakang sosial 
budaya. 

1.2. Adatistiadatperkawinan suku Makassar, yang meliputi pengertian perkawinan 
ad at; bentuk-bentuk perkawinan ad at: adat istiadat memilih jodoh; adat istiadat 
memmang; dan adat 1st1adat pembenan mas kawmtmanar. 

1. 3. Oesknpsl upacara perkawman adat Makassar, yang mencakup tentang nama 
upacara dan tahap-tahapnya: maksud dan tUJUaJI upacara ; waktu 
penyelenggaraan upacara; penyelenggaraan tekms upacara; pihak-pihak 
yang terlibat dalam upacara; persia pan dan perlengkapan upacara; Jalannya 
upacara; pantangan-pantangan yang harus ditaati ; dan makna yang 
terkandung dalam simbol-simbol upacara. 

1.4. Penutup yang merupakan uraian terakhir akan memuat beberapa kesimpulan 
dan saran-saran. 

2. Ruang Ungkup Operasional 
Ruang lingkup operasional dalam penelitian ini. dimaksudkan sebagai lol\asi 

sasaran pengumpulan data yang relevan l.iengan tujuan penelitlan. Ada pun sasaran 
utama dan menJadl penopang dalam penelitian ini adalah daerah Kabupaten Gowa. 
Dimana sebagian besar penduduknya terdiri atas orang-orang suku bangsa 
Makassar. 
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D. Metoda dan Taknlk Pangumpulan Data 
1. Metoda Panantuan Lokasl 

Seperti yang telah dikemukakan dalam ruang lingkup operasional dari 
penelitian ini ditetapkan daerah Kabupaten Gowa sebagai sasaran utama lokasi 
penelitian.-Pemilihandan penetapan daerah itu menjadi Jokasi penelitian. didasarkan 
atas metoda proporsional 0 Dalam hal ini sam pel dipilih dan ditetapkan berdasarkan 
atas pertimbangan-pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitiano Masri 
Singarimbun da Sofian Efendi (1982 : 122)0 

Ada pun beberapa alasan yang melatarbelakangi sehingga dijadikan sebagai 
lokas1 penelitian, sebagai berikut : 
1010 Masyarakat daerah Kabupaten Gowa penduduknya adalah mayoritas suku -

bangsa Makassar (berbahasa makassar)o serta mempunyai Jatar belakang 
kerajaan yang cukup berjaya dimasa lampau_ 

1020 Pada masyarakat Kabupaten Gowa sampai sekarang ini. masih senantiasa 
menyelenggarakan berbagai kegiatan upacara termasuk upacara 
perkawinan adat Makassar. sehingga dengan demikian akan lebih 
memudahkan proses pencaharian sekaligus pengumpulan data yang 
diperlukan sebagai bahan pengkajiano 

103_ Daerah Kabupaten Gowa sebagai lokasi penelitian letaknya tidakterlalu jauh 
dari lbukota Propensi Sulawesi Selatan o Tentunya ini turut mendukung 
kelancaran dalam pencaharian data yang dibutuhkano 

2. Metoda Panelitian Pustaka 
Dalam usaha pengumpulan data dan informasi yang ada kaitannya dengan 

tujuan penelitian ini, maka metode penelitian pustaka sangat diperlukan adanyao 
Sumber-sumber kepustakaan terdiri atas karya-karya ilmiah. berupa laporang 

penelitian, berbagai artikel maupun dalam bentuk buku-buku referency yang ada 
hubungannya dengan masalah-masalah upacara tradisionalo 
3. Metoda Penelitian Lapangan 

Metode penelitian lapangan ini dipakai untuk kepentingan pEmgumpulan data 
dan informasi yang akan dijadikan bahan pengkajian diserap langsung dari lokasi 
penelitian 0 Operasionalisasi penelitian ini didukung oleh penerapan beberapa teknik 
pengumpulan data, seperti berikut ini : 
3010 Pengamatan; hal ini dilakukan secara langsung pada lokasi dimana sedang 

berlangsung upacara yang akan d~eliti _ Dengan demikian maka berbagai 
data dapat diperoleh dengan baiko 

3020 Wawancara : kegiatan wawancara ini dilakukan secara mendalam terhadap 
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mforman . baik melalui inforrmm pangkal maupun informan ahli . lnforman 
pangkal terdiri atas tokoh masyarakat termasuk "anrong bunting" dan unsur 
aparat pemerintah setempat Sedangkan informan ahli dipilih dari sejumlah 
masyarakat, yang mempunyai pengetahuan dan pengalaman luas tentang 
seluk beluk upacara perkawinan adat Makassar. Dengan melalui teknik ini 
diharapkan dapat lebih menyerap informa;:,i berupa konsep budaya, 
pengetahuan dan berbagai informasi lam yang berkenaan dengan sasaran 
penelitian 

E. Hasil Akhir 
Sebagai hasil akhir dari penelitian ini akan berwujud sebuah naskah laporan 

penelitian tentang Sistem Upacara Perkawman Ad at Makassar. Ada pun sistimatika 
pembanasan dalam naskan laporan ini. terdiri atas empat bab yang terbagi lagi ke 
dalam sub-sub bab secara berkaitan satu dengan yang lainnya. Dengan demikian 
secara keseluruhan merupakan satu kesatuan yang utuh dan bulat. 

Untuk lebih jelasnya berikut ini dikemukakan sistimatika pembahasan naskah 
laporan penelitian Sistem Upacara Perkawinan Adat Makassar: 

Pada bab satu yang merupakan bab pendahuluan. akan membahas tentang 
latar belakang aan masalah: kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan 
dan penelitian ini: serta bagaimana ruang lingkup: dan metode aan teknik 
pengumoulan data yang dipakar 

Dalam bab dua ini akan membahas tentang gambaran umum lokasi penelitJan: 
dengan mengetengahkan beberapa materi yang berkaitan seperti keberadaan lokasi 
dan keadaan alam Kabupaten Gowa sejarah wilayah: kependudukan : dan tidak 
ketinggalan pula untuk diketahui bagaimana latar belakang sosial budaya mereka. 

Memasuki bab ketiga uraian berlanjut kepada masalah pembahasan aelat 
istiadat perkawinan suku Makassar : dimana pad a bab ini juga menyajikan tentang 
pengertian perkawman ad at makassar: oagarmana bentuk-bentuk perkawman adat 
Makassar itu: disamping dikemukakan mengenai adat rstiadat pemberian mas kawin/ 
mahar 

Bab keempat merupakan bat:> yang membahas berupa aeskripsi upacara 
perkawinan adat makassar; dengan materi bahasan yang terdrn atas nama upacara 
dan tahap-tahapnya; maksud dan tujuan upacara; waktu penyelenggaraan upacara; 
penyelenggara teknis upacara; pihak-pihak yang ter~bat dalam upacara: persiapao 
dan pertengkapan upacara: jalannya upacara; pantangan-pantangan yang har:us 
ditaati; dan makna yang terkanaung dalam simbol-simbol upacara. 

Sebagai bab penutup atau bab lima dalam naskah laporan penelitian ini. 
dikemukaJcan beberapa Stmpulan aan saran-saran. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Keadaan Alam 
1. Lokasi Administratif 

Lokasi objek penelitian penulisan ini dilakukan di Kabupaten Gowa, merupakan 
satah satu dari 23 Kabupaten/Kotamadya yang ada di Propinsi Sulawesi Selatan. 
Untuk mencapat kabupaten yang beribukotakan 

Sungguminasa im. dapat ditempuh melalui jalan darat. Jaraknya sekitar 11 
kilometer sebelah selatan kotamadya Ujung Pandang. 

Menurut sistem pemerintahannya Kabupaten Oaerah Tingkat II Gowa. 
memoawant sebanyak sembtlan wilayan kecamatan . masmg-masing seoaga1 
!;enkut 

- Kecamatan Bontonompo 
- Kecamatan Bajeng 
- Kecamatan Pallangga 
- Kecamatan Samba Opu 
- Kecamatan Parangtoe 
- Kecamatan Bungaya 
- Kecamatan Tompobutu . aan 
- Kecamatan Tinggtmoncong 
Kesembilan wilayah kecamatan terse but di atas . maka masing-masing setiap 

i<ecamatan terbagt iagi ke dalam beberaoa desa/kelurahan. Jumtah keseluruhannya 
tercatat sebanyak 130 desa/kelurahan. UntuK lebih jelasnya dapat dilihat daiam 
Tabe! 1 . berikut tnl • 

Tabel 1 NAMA IBUKOTA KECAMATAN DAN BANYAKNYA DESAIKELURAHAN 
01 KABUPATEN GOWA TAHUN 1995 

Kecamatan lbukota Banyaknya 
Des a Kelurahan 

1. BONTONOMPO TAMALEANG 14 3 
2. BAJENG LIMBUNG 14 2 
3. PALLANGGA CAMBAYA 18 3 
4. SOMBAOPU SUNGGUMINASA 14 
5. BONTOMARANNU BORONGLOE 9 2 
6. PARANGLOE PARANG 7 2 
?. BUNGAYA SAPAYA 11 
8. TOMPOBULU MALAKAJI 12 2 
9. TINGGIMONCONG MALl NO 14 3 

JUMLAH 99 31 
Sumber • Kantor Statistik Kab Gowa 
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Berdasarkan tabe! 1 seperti yang tertera di atas . ~a~i.i dapatlah diketahui 

/ 
bahwa Kecamatan Pallangga yang benbtJk~tc.~an Cambaya itu . mempunyai des a 
terbanyak bila dibandingkan dengan Kecamatan la~nnya di Kabupaten Gowa. Yakni 
seoanyak 21 desail<elurahan. Kemudian disusul Kecamatan Bontonompo dan 
BaJeng , masing-masing 17 dan 16 desa kelurahan . Sedangl<an Kecamatan Somoa 
Opu terdiri atas 14 kelurahan tanpa desa. Satu-satunya kecamatan y~ng terr.~crr--­
JUmlah desanya adalah Kecamatan Parangloe. hanya terdapat sembilan buah desa/ 
kelurahan . 

_ _ Dc:iinan Kabupateh G~'A'E! yang letaknya ~~r~da pad a ,eesisir j_alanan propins! 
poros antara Kotamadya UJung Pandang dan 1\auup.;teii 1al\3!~r !!t_L memounya1 
batas-batas wilayah sebagai beril<ut : 
- Pada sebelah utara berbatasan dengan Kotamadya Ujung Pandang dan 

Kabupaten Maros. 
- Pada sebelah timur beroatasan dengan Kabupaten Sinjal , Kabupaten 

BUiukumba. Kaoupaten Bantaeng -~ 
- Pada sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan Kabupaten 

Jeneponto . 
- Pada sebelah barat berbatasan dengan Kotamadya Ujung Pandang dan 

Kabupaten Takalar. 
Untuk lebih jelasnya letak daerah Kabupaten Gowa dan batas-batas 

wilayahnya dapat dtlihat dalam peta . 
2. Luas Wilayah 

Luas wilayah secara keseluruhan Kabupaten Gowa meliputi areal seluas 
1.883.33 kilometer persegi. Dan luas wilayah yang letaknya di atas ketinggian i 00 
meter dan permukaan I aut itu. dapat 1ag1 diperinct luasnya masing-masing secara 
oerKecamatan . Berikut tabel 2 tentang luas daerah Kabupaten Gowa dirinct 
perl<ecamatan . · 

Tabel2 LUAS DAERAH KABUPATEN GOWA DIPERINCI PERKECAMATAN 
TAHUN 1995 

Banyaknya Kecamatan Desa/Kelurahan 
1 . BONTONOMPO 17 
2. BAJENG 16 
3. PALLANGGA 21 
4. SOMBA OPU 14 
5. BONTOMARANNU 11 
6 PARANGLOE 9 
7. BUNGAYA 11 
8. TOMPOBULU 14 
9. TINGGIMONCONG 17 
JUMLAH 130 
Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Gowa. 

7S 

59,63 
79,13 
68,91 
28.09 

137.59 
313.16 
373:62 
295,75 
527,45 

1.883 33 



Apabila ditilik tabel tersebut di atas. maka dapatlah diketahui bahwa 
Kecamatan Tinggimoncong memiliki areal yang paling luas, yakni meliputi 527,45 
KM2 diantara kecamatan yang lainnya di Kabupaten Gowa. Sedangkan sebaliknya 
Kecamatan Samba Opu merupakan wilayah terkecil dengan luas hanya mencapai 
areal28.09 KM2 

Menyangkut masalah tata guna tanah di Kabupaten Gowa sampai dengan 
tahun 1995. terdapat tanah kering seluas 157.739 Ha atau sekitar 84.29 persen. 
Tanah kering itu dipergunakan untuk tegalan. ladang. hutan dan pekarangan. 
uemikian pula luas tanah pertaniannya mencapai 29.594 Ha atau sekitar 15.71 
persen. merupakan sawah tadah hujan dail berpengairan. 

Selain tanah-tanah yang telah disebutkan di atas. terdapat juga bangunan 
untuk sarana umum seperti perkantoran : sekolah-sekolah : rumah sakit dan 
puskesmas: dan lain-lainnya. Disamping itu. di Kabupaten Gowa ditemukan juga 
beberapa aliran sungai yang dapat dimanfaatkan sebagai pengairan. Adapun 
sungai-sungai yang dimaksud antara lain sunga1 Jeneberang, sapaya, 
pa'bundukang, bikampang. lembaya, koccikang, tanru rusa, sicini. batang kaliki. 
taka pala. je'ne tala. pasosokia. pallakapang. malino. dan sunga1 pamukulu. 
3. Keadaan Alam 

3.1.Musim 
Di daerah Kabupaten Gowa sebagaimana daerah lainnya yang ada di wilayah 

Propinsi Sulawesi Selatan. mengenal dua musim yang beredar silih berg anti setiap 
tahun. Kedua musim itu adalah musim kemarau dan musim hujan. Pada saat musim 
kemarau. maka anginpun bertiup dari ara.h timur atau dari darat ke laut. Demikian 
pula sebaliknya bila terjadi musim hujan. maka angin bertiup dari arah I aut ke darat. 

Orang-orang Makassar di Kabupaten Gowa menyebut kedua musim itu, 
masing-masing "wattu timoro" untuk musim kemarau dan "wattu bara" selama 
musim hujan. 

Bila musim kemarau tiba biasanya t.;erlangsung mulai dari bulan Mei sampai 
dengan bulan Oktober. sebaliknya musim hujan rata-rata jatuh pada bulan 
Nopember sampai dengan bulan April. 
3.2. Suhu Udara 

Suhu udara bervariasi sesuai dengan ketinggian tern pat dari permukaan I aut. 
Secara umum suhu udara rata-rata di daerah Kabupaten Gowa berkisar 22° - 26° 
untuk daerah dataran rendah. sedangkan untuk daerah data ran tinggi berkisar 18°C 
sampai dengan 21 ocelcius. 
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Tabel3 JUMLAH PENDUDUK KABUPATEN GOWA MENURUT KECAMATAN DAN 
JENIS KELAMIN 

Jenis Kelamin 
Kecamatan Laki-laki Perempuan 
1. BONTONOMPO 25.788 29.216 
2. BAJENG 29.625 30.704 
3. PALLANGGA 34.989 36.297 
4. SOMBA OPU 30.024 31 .570 
5. BONTOMARANNU 19.791 20.670 
6. PARANGLOE 12.334 12.189 
7. BUNGAYA 15.392 16.383 
8. TOMPOBULU 25.263 26.371 
9. TINGGIMONCONG 24.889 25.819 
JOMLAR 218.095 229.219 
Sumber : Diolah dari Buku Gowa dalam Angka Tahun 1995. 

JUMLAH 
55.004 
60.329 
71.286 
61 .594 
40.461 
24.523 
31 775 
51 .634 
50.708 

447.314 

Mencermati keberadaan angka-angka yang tertuang dalam tabel tersebut di 
atas. maka Kecamatan Pallangga merupakan urutan pertama terbanyak jumlah 
penduduknya dibandingkan dengan kecamatan lainnya di Kabupaten Gowa, yaitu 
Jumlah penduduknya mencapat 71.286 jiwa. Kemudian 

disusul Kecamatan Samba Opu. Bajeng , Bontonompo. Tompobulu dan 
Kecamatan Tlnggimoncong dengan masing-masing jumlah penduduknya bequmlah 
61.595 jiwa, 60.329 jiwa. 55.004 jiwa. 51.634 jiwa dan 50.708 jiwa. Sedang tJga 
kecamatan lainnya rata-rata bpenduduk kurang dan 50 ribu jiwa. dan Parangloe 
merupakan kecamatan yang paling kurang penduduknya, yakni sekitar 24,523 jiwa. 

Dari keseluruhan jumlah penduduk Kabupaten Gowa tersebut di atas , bila 
dibandingkan dengan luas wilayahnya yang meliputi 1.883,33 KM2 itu. maka akan 
diperoleh kepadatan yang bervariasi untuk setiap wilayah kecamatan. Adapun 
jumlah penduduk Kabupaten Gowa yang diperinci menurut perkecamatan. luas 
dan kepadatan penduduk untuk tahun 1995 dapat dilihat pad a tabel 4 berikut ini : 

Tabel 4 JUMLAH KEPADATAN PENDUDUK MENURUT KECAMATAN Dl 
KABUPATEN GOWA TAHUN 1995 
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Kecamatan Luas Wilayah Ba:lyaknya Penduduk 
lKMl 

1. BONTONOMPO 59.63 55.004 
2 BAJENG 79.13 60.329 
3. PALLANGGA 68.91 71 .286 
4. SOMBA OPU 28,91 61.594 
5. BONTOMARANNU 137,59 40.461 
6. PARANGLOE 313.16 24.523 

. 7. BUNGAYA 373.62 31 .775 
8. TOMPOBULU 295.75 51 .634 
9. TINGGIMONCONG 527.45 50.708 

J U M LA H 1.883,33 447.314 

Kepadatan 
Pendydyk Per KM 

922 
762 

1.034 
2.193 

294 
78 
85 

175 
96 

238 
Sumber Diolah dari buku Gowa Oalam Angka Tahun 1995 
Beraasarkan tabel tersebut di atas maka dapatlah diketahui bahwa ternyata 

Kecamatan Samba Opu. merupakan wilayah yang terpadat penduduknya aengan 
mencapai 2.193 orang dalam setiap kilometernya . Kepadatan penduduk di 
kecamatan Samba Opu ini cukup beralasan. karena selain berada di ibukota 
kabupaten Juga sebagai pusat kegiatan dengan berbagai fasilitas dan sarana yang 
memaaa1. 

Kecamatan yang hanya memiliki areal sekitar 28.09 kilometer oerseg1 itu, 
tiaak hanya dihum oleh penauauk asli (suku Makassar) dan warga negara asli lainnya 
tetao1 Juga turut diwarnai aengan orang-orang tinghoa (China) sebagai pedagang. 

Sebaliknya wilayan yang paling kurang atau jarang penduduknya adalah 
Kecamatan Parangloe. bila dibandingkan dengan kecamatan lainnya di Kabupaten 
Gowa. Berdasarkan data dari Kantor Statistik Kabupaten Gowa. dikemukakan bahwa 
l<epaaatan penduduk di wilayah Kecamatan Parangloe hanya mencapai 78 orang 
perkilometer. Hal im disebabkan adanya ketidak seimbangan antara luas wilayah 
dengan Jumlan penduduk. sehingga kepadatannya sang at kecil. 

2. Pertumbuhan Penduduk 
Seperti telah disebutkan pada bagian awal seksi ini , bahwa sampai dengan 

tahun 1995 penduduk Kabupaten Gowa tercatat seoanyak 447.314 jiwa. Bila 
dibandingkan dengan jumlah penduduk lima tahun yang silam. maka terjaai 
peningkatan sekitar 0.54 persen setiap tanunnya . Untuk lebih 1elasnya dapat dilihat 
pada tabel 5 berikut ini • · 
Tabel 5 JUMLAH PENDUDUK DAN PERTUMBUHAN PENDUDUK MENURUT 

KECAMATAN 01 KABUPATEN GOWA TAHUN 1991 - 1995 
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Banyaknya Penduduk 
Kecamatan 1991 1992 1993 1994 

BONTONOMPC 54106 54330 54569 54834 
BAJENG 58497 59391 59803 60057 

PALLANGGA 69847 69982 70267 70792 
4 SOMBA OPU 55863 55806 55822 59082 
5. BONTOMARANNU 38766 39659 39775 40391 
6 PARANGLOE 24297 25254 24352 24330 
7 BUNGAYA 31328 31436 31503 31588 
8 TOMPOBULU 4931 e 5021 7 50729 52976 
9. TINGGIMONCONG 49271 49639 49891 50277 
JU MLA H 431293 43571 4 4367 11 4443r 

Sumber Gowa daiam angka Tahun 1995 . 

1995 
55004 
60329 
7 1286 
61594 
40461 
24523 
31 775 
51634 
50708 

447314 

Pertumbuhan 
Penduduk 

0.41 
0.77 
0.51 
2.50 
1.08 
0.31 
0.35 
1.81 
0.72 
0.54 

Berdasarkan tabel 5 tersebut d1 atas menggambarkan banwa la)L' 
pertumbuhan penduduk di daeran Kabupaten Gowa setiap tanunnva selama lima 
tahun terakhlr 1m, yang paling besara prosentasenya adalah Kecamatan Somba 
Opu . yaitu mencapai 2.50 persen jumlah pertumbuhan penduduk pertahun 
Kecamatan lainnya yang memiliki pertumbuhan penduduk sekitar 1.81 dan 1.08 
persen pertahun. mas1ng-masing teqadi di wilayah Kecamatan Tompobulu dan 
Bontomarannu . Sedangkan Parangloe merupal<an kecamatan yang paling kecil 
prosentase laJu pertumbuhan oenduduknya . yakn1 hanya mencaoai 0.31 persen. 
3. Komposisi Penduduk 

3.1. Komposisi menu rut usia dan jenis kelamin 
Da1am keh1dupan masyaraKat Makassar d1 Kabupaten Gowa perbedaan us1a 

dan Jems 1<e1amm mengandung unsur-unsur bukan nanya dalam sikap. tingkah 
laku dan tata nila1. melamkan juga membawa konsekwensi log is tentang apa yang 
boleh dan tidak boleh dilakukan bagi seorang individu dalam keh1dupan 
bermasyarakat (Drs. Pananrang~ Hamid 1990 : 42) . 

Untuk mengetahui keadaan penduduk Kabupaten Gowa menurut permcian 
us1a dan jenis kelamin pada tahun 1995. berikut ini dapat dilihat pada tabel6 seperti 
berikut ini : 
TABEL 6 JUMLAH PENDUDUK KABUPATEN GOWA DIPERINCI MENURUT USIA 

DAN JENIS KELAMIN 
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J en 1 s Kelamin 
Kelompok_ Umur Laki-laki Perempuan Jumlah 

0-4 24.385 23.795 48.180 
5 - 9 29.396 27.790 57.186 

10- 14 28.556 27.267 55.823 
15- 19 25.164 25.325 50.489 
20-24 19.613 22.717 42.330 
25-29 17.053 21 .851 38.904 
30-34 16.464 17.872 34.336 
35-39 14.000 13.805 27.805 
40-44 11 .086 11.551 22.637 
45-49 8.981 9.373 18.354 
50-54 7 075 7.664 14.739 
55-59 5.074 5.681 10.755 
60 .. 64 4203 5.268 9 471 
65-69 2.924 3.386 6.310 
70-74 1.901 2.717 4.618 

75 ... 2.220 3.157 5.37 
JUm i ah 

~umber • Kantor Statistik Kabupaten Gowa Tahun 1995. 
Berdasarkan dengan angka-angka dalam tabel tersebut di atas . maka 

dapatlah diketahui bahwa jumlah penduduk Kabupaten Gowa yang diperinci menurut 
us1a dan jenis kelaminnya yang terbanyak adalah kelompok umur lima sampai 
dengan sembilan tahun .. Jumlah keseluruhannya mencapa1 57.186 jiwa yang t~rdiri 
atas 1ak1-iak1 sebanyaK 29.396 JIWa dan perempuan sebanyak 27.790 JIWa. 
Sedangkan kelompok umur 70 sampai dengan 7 4 tahun hanya mencapai 4.618 
jiwa dan merupakan kelompol< umur yang terkecil jumlahnya. 

Selanjutnya angka-angka dalam tabel tersebut. juga menggambarkan 
keberadaan tenaga kerja produktif di Kabupaten Gowa. Hal ini dapat dilihat pada 
kelompok umur 15 sampai dengan 59 tahun. yang mana merupakan usia produktif 
sebanyak 260.349 jiwa terdiri atas laki-laki 114.510 jiwa dan kaum wanita sebanyak 
145.839 jiwa. 
3.2. Komposisi Penduduk Menurut Kewarganegaraan 

Keberadaan warga negara asing (WNA) di Kabupaten Gowa yang seluruhnya 
adalah berkewarganegaraan Cina . tersebar pada tiga kecamatan yakni maslng­
masing di Kecamatan Somba Opu. Bajeng dan Tinggimoncong. Menurut catatan 
Kantor Statistik Kabupaten Gowa. sampai dengan akhir tahun 1995 jumlah 
seluruhnya yang tergolong warga negara Indonesia (WNI) sebanyak 447.136 jiwa. 
Sedangkan warga negara asing (WNA) berjumlah 178 jiwa dan terbanyak bermukim 
di Kecamatan Somba Opu yakni 161 jiwa. Kecamatan Bajeng sebanyak 10 jiwa 
dan di Kecamatan Tinggimoncong hanya terdapat 1 jiwa. 
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Kehadiran warga negara asing yang sebahagian besar ada di Kecamatan 
Somba Opu yang memang letaknya berada di loukota Kabupaten Gowa itu , 
merupakan pusat pasilitas dan sekaligus menjadi pusat orbitasi dari wilayah 
kecamatan lainnya. Hal inilah sehingga para WNA Cina yang berdomisili d1 
Kotamadya Ujung Pandang, terdorong minatnya untuk membuka usaha disektor 
perdagangan di Kabupaten Gowa khususnya di Kecamatan Somba Opu. 

Sebaliknya pada dua kecamatan lainnya, yakni Kecamatan Bajeng dan 
Tinggimoncong belum memiliki daya tarik bagi para WNA Gina untuk 
mengembangkan usaha perdagangan atau usaha-usaha lainnya. Adapun faktor 
penyebabnya adalah letak kedua kecamatan itu belum terlalu ramaL Dengan 
demikian penduduknya cenderung membeli kebutuhan sehari-hari di luarwilayahnya 
sendiri . apalagi telah ditopang dengan sarana transportasi ke lbukota 
Sungguminasa. 
3.3. Komposisi Penduduk menu rut Agama 

Penduduk Kabupaten Gowa pada umumnya menganut agama Islam, 
disamping agama-agama lainnya yang merupakan pendatang ke daerah ini. Sejalan 
dengan hal terse but di atas maka dapat dijumpai tempat peribadatan bagi agama 
Islam berupa masjid dan musallah lebih menonjol , d1bandingkan dengan sarana 
peribadatan agama lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa di Kabupaten Gowa, 
d1samping agama Islam terdapat juga beberapa agama lainnya seperti Kristen 
Protestan, Katholik, Hindu dan Agama Budha. Untuk lebih jelasnya pada tabel berikut 
ini dapat dilihat agama penduduk diperinci menu rut kecamatan Kabupaten Gowa 
tahun 1995. 
Tabel 7 AGAMA PENDUDUK KABUPATEN GOWA MENURUT KECAMATAN 

TAHUN 1995 

Kecamatan Islam 
1. BONTONOMPO 55.004 

Kristen 
Protestan 

2. BAJENG 60.151 31 
3. PALLANGGA 71 .170 60 
4. SOMBA OPU 60.872 396 
5. BONTOMARANNU 39.037 921 
6. PARANGLOE . 24.510 13 
7. BUNGAYA 31.723 52 
8. TOMPOBULU 51 .631 3 
9. TINGGIMONCONG 50.656 52 

Knsten 
Katholik 

146 
39 

259 
503 

JUMLAH 444.754 1.528 947 
Sumber : Kantor Departemen Agama Kabupaten Gowa. 

Hindu 

1 
6 

18 

25 

Budha 

11 
49 

60 

Dari tabel tersebut di atas tampak bahvia penganut agama Islam di Kabupaten 
Gawa seb8riyak 44-t.754" orang, kemudian penganut agama Kristen Protestan . 
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sebanyak 1.528 orang dan Kristen Katholik sebanyak 947 orang. Sedang penganut 
agama Budha dan Hindu masing-masing sebanyak 60 dan 25 orang. 

Menu rut data dati kantor Departemen Agama Kabupaten Gowa pada tahun 
1995 terdapat pernikahan sebanyak 3.671 pasang, talak sebanyak tiga pasang, 
dan rujuk sebanyak satu pasang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
betikut lnl . 

TABEL 8 JUMLAH NIKAH, TALAK. CERAI DAN RUJUK MENURUT KECAMATAN 
01 KABUPATEN GOWA TAHUN 1995 

Kecamatan Nikah Talak 
1. BONTONOMPO 291 
2. BAJENG 570 
3. PALLANGGA 686 
4 SOMBA OPU 546 
5 BONTOMARANNU 415 
6. PARANGLOE 196 
7. BUNGAYA 181 
8. TOMPOBULU 456 
9. TINGGIMONCONG 330 

JOMLAR 3.671 

1 
2 

Cerai 

2 
2 

11 
1 

17 
Sumber : Departemen Agama Kabupaten Gowa Tahun 1995 

Ruiuk 

1 

1 

Berdasarkan angka-angka dalam tabel tersebut di atas. menunjukkan bahwa 
angka pernikahan tertinggi banyak berlangsung di Kecamatan Pallangga. yakni 
berjumlah 686 pasang. Sedang yang terendah di Kecamatan Bungaya ditemukan 
hanya 181 pasang. Demikian pula angka-angka perceraian tertinggi pada tahun 
1995 terdapat di Kecamatan Somba Opu yang mencapai 11 kasus perceraian. 
C. Sekilas Sejarah Wilayah Gowa 
1. Asal Usul Penamaan 

Asal usul tentang penamaan Gowa yang merupakan satu diantara tiga 
kerajaan besar yang pernah mengukir masa kegemilangan pada abad lampau di 
jazirah selatan Pulau Sulawesi bahkan Indonesia bahagian timur. sampai sekarang 
ini belum ada sumber yang dapat mengungkapkannya secara pasti. 

Menurut Prof. DR. H. Mattulada (1982 : 8) mengungkapkan bahwa sampai 
a bad ke 1 0 seJaran keberadaan negeri Gowa masih gelap dan masih kurang tanda­
tanda yang dapat memberikan harapan akan tersingkapnya masa gelap abad­
abad lampau itu. Gowa atau Makassar belum ditemukan jejak-jejaknya sampai 
abad ke 12. Lebih lanjut lagi ia mengutipkan tulisan Prapanca dalam kitabnya Negara 
Kertagama di zaman Patih GaJah Mada. seperti beberapa kalimat di bawah ini : 
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·'muwah tanah i Bantayan pramuka Bantayan len luwuk tentang 
Udamakatrayadhi nikanang sanusaspupullkangsakasanusanusa Makassar Butun 
Banggawi Kuni Craliyao mwangi(ng) Se,laya Sumoa Soto Muar. 

Maksud kutipan tersebut di atas adalah bahwa seluruh Sulawesi menjadi 
aaerah ke IV Kera]aan Majapahit. yaitu Bantayan (Bantaeng). Luwuk (Luwu) , 
Udamakatraya (Taiaud). Makassar (Makassar). Butun. Banggawai (Banggai) . Kunir 
(Pulau Kunyit) Selaya (Selayar). Solot (Solar) dan seterusnya. Walaupun nama 
Makassar tercantum dalam kitab Negara Kertagama itu . namun nama Gowa sam a 
sekali tidak disebut-sebutkan. Atau ada kemungkinan Makassar itu sama juga 
dengan Gowa. sebagai negeri orang Makassar.lni semua masih merupakan suatu 
tanda tanya. yang belum bisa terjawab secara pasti. Akhirnya Prof .Dr. H. Mattulada 
yang juga guru Besar Unhas itu secara tegas menyatakan bahwa sampai abad ke 
-14. Gowa sebaga1 suatu Kerajaan orang Makassar di Sulawesi Selatan belum 
•1ampak 

Sumber -sumber 1amnya yang dapat dikemukakan pula dismi terdapat dalam 
bui<u yang bequdul ·sejarah Gowa" yang ditulis oleh Abd . Razak Daeng Patunru. 
antara ;am Olkatakan bahwa ;auh seoelumnya Gowa dipenntah oleh seorang raja 
puten yang dinamai "Tumanurunga" (yang turun dari kayangan). ada empat raja 
secara berturut-turut oernah mengendalikan pemerintahan Gowa Purba. yakni: 1) 
Batara Guru . 2) Yang dibunuh di Talali (nama aslinya tidak diketahui dan dia adalah 
saudara dan Batara Guru) . 3) Ratu Saou atau Marancai. dan 4) Karaeng Katangka 
(nama aslinya tidak diketahui) . Tentang dan mana a sal keempat raja terseout dan 
baga1mana hal1chwal s1stem pemerintahannya. juga tidak diketahui (1967 : 1 \_ 

K..endanpun tiaak d1oeroleh satu gambaran secara Jelas baik yang menyang!<ut 
s1stem mauoun bentuk pemerintahan dan keempat raja - raJa tersebut di atas. 
seoaga1 suatu pemenntahan yang sudah pernah ada sebelum mas a tumanurung 
itu . namun beberapa catatan yang ditemukan dalam naskah kuno lontara di Gowa 
turut menguatkan dugaan yang ada. seperti berikut ini : 

.. . Nanitalluimo bedeng nibundu Gowa .. . lebbaki siyempowammi 
batesalapanga siagang paccallaya naiyamo naparapa'maiki. Mangalleya karaeng . 
Nakaraengamo . tumanurunga . Naparapa'maiki. Natannang Karaengan ri Gowa". 

Artinya : 
·· Syahdan . Gowa pun diperangi oleh tiga buah negeri. . sesudah itu. 

diadakanlah persepakatan oleh p1mpman rakyat ya1tu bate salapanga bersama 
paccalaya. Ada pun hasil_ persepakatan mereka. ialah men~angkat karaen~ . baginda 
raJa yang d1pertuan 01sepakat1lah untuk mengangkat · tumanurung menjadi 
i<araeng di Gowa" 

Menyimak beberapa penggalan- penggalan kalimat lontara di atas. nampak 
jelas kalau perkataan Gowa itu sudah dikenal dan digunakan sebelum hadirnya 
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"tumanurunq "_ Dalam kalimat lontara "nanrtalluimo bed eng nibundu Gowa lebbakki 
siempowammi batesalapanga siyagang paccallaya naiyamo napara 'maiki 
mangngalleya karaeng" ini menunjukkan hahwa terjadinya pengangkatan raja yang 
berasal dari " tumanurung" setelah negeri Gowa d1perangi oleh tiga negeri lainnya. 

Sementara itu Drs. Pananrangi Hamid dalam tulisannya yang berjudul "Sejarah 
Daerah Gowa' _ dimana mengutip dari karangan Abd . Razak Daeng Patunru. 
mengemukakan ada dua kemungkman tentang a sal usul penamaan Gowa, yal<m: 

Bahwa nama "Gowa" diambil dari perkataan "gua". yang berarti liang dimana 
terdapat d1sekitar tempat turunnya "tumanurung" d1 Gowa . lni berdasarkan 
informasi yang berasaldari Sri Raja Andi ljo Karaeng Laloang. 

- Bahwa nama "Gowa" itu . kemungkinan berasal dari perkataan "gowari". Artinya 
kamar atau bilik lni merupakan pendapat dari seorang tokoh seJarah Sulawesi 
Selatan. Ahmad Makarausu Daeng Ngilu . 

Kendatipun dan sejumlah pendapat dan sumber-sumber berupa nasl<ah 
lontara yang telah dikemukal<an d1 atas beberapa diantaranya mempunyai 
l<ebenaran, namun masin diperlukan berbaga1 bahan mformasi lamnya yang lebih 
tepat Boieh jadi ada sumber-sumber informas1 yang lebih aKurat. sehmgga dapat 
diJadikan pedoman dalam mengungkapkan asal usul sejaran oenamaan "Gowa" 

2. Konsepsi "tumanurung" di Gowa 
Mitologi keberadaan "tumanurung" selain ditemukan di daerah Gowa yang 

merupakan negeri orang-orang Makassar. juga terdapat pula diberbagai tempat di 
aaratan selatan pulau Sulawesi sperti daerah Luwu . Bone dan Soppeng serta banyak 
lagi daerah-daeran bekas keraJaan lokallainnya. 

Kata "tumanurung" adalah suatu istilah yang be rasa I dari kata makassar. yang 
terdiri atas gabungan dua kata tu dan (ma)11urung "Tu" send in merupakan smgkatan 
aan kata "tau ' yang berarti orang Sedang "manurung" dengan kata dasarnva 
·•turung" dan mendapat awalan ··ma" yang berarti datang (dan atas ?) Secara 
harfiah istilah "tumanurung" dapat diartikan ··orang (pen) datang" yang tidak diketahui 
asal usulnya. 

Dalam lontara' patturiolonga ritu Gowa yang juga mengungkapkan konsepsi 
tentang "tumanurung" itu . Hal ini dapat ditemukan pada kalimat-kalimat seperti 
berikut im 

"Tumanurunga sikalaOinei Karaeng Bayo ... iya nanikana ri turiolo tumanurill1y 
kata~1assenga1 kabattuanna siyagang kamateanna NikanJa allayangL lyami 
nabameang Karaeng Bayo ... ··. 

Artinya : 
"Tumanurung ituberlaki bini dengan Kara~ng Bayo ... ia dikatakan tumanurung 

oleh orang dahulu, karena tidak dfketahui tentang kedatangannya bersama 
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kematiannya. Hanya dikatakan melayang (menghilang). Dialah yang diperistrikan 
oleh Karaeng Bayo. 

Menyimak untaian kalimat tersebut di atas maka dapatlah diketahui kalau 
"tumanurung" itu adalah seorang perempuan karena ia bersuami isteri dengan 
Karaeng Bayo (sikalabinei Karaen Bayo). Dikalangan orang-orang Makassar dahulu 
mengatakannya tumanurung , sebab mereka tidak mengetahui baik kedatangannya/ 
kehadirannya demikian pula kematiannya . Dia (tumanurung) hanya dianggap hilang 
tidak diketahui kemana rimbanya (gaib) . 

Menurut Drs. Pananrangi Hamid (1990 : 56) pengangkatan dan penobatan 
tumanurung menjadi raja (sombaya) di Gowa. seperti halnya di negeri-negeri lainnya 
yang mengenal konsep tumanurung, pada dasarnya karena keluar biasaan untuk 
datang kemudian hilang (mati/gaib) tanpa diketahui. Karena tumanurung rtu rata­
rata dan dimana saja selalu menunjukkan tingkat keterampilan dan ilmu 
pengetahuan yang lebih tinggi. 

Selain itu berdasarkan ceritera-cerrtera yang ada dalam kehidupan masyarakat 
Makassar di Gowa. bahwa tumanurung rtu tidak lain adalah manusia keturunan 
dewa-dewa. Kedatangan (turun) secara tiba-tiba disuatu daerah atau wilayah tertentu 
itu tanpa diketahui waktu kehadirannya begitu pula saat kematiaannya. merupakan 
suatu keluar biasaan yang hanya mungkin terjadi bag1 man usia keturunan dewa. 

Berdasarkan anggapan dan pandangan seperti di atas . sehingga 
memungkinkan anggota masyarakat untuk merasa hormat patuh , taat dan takluk 
bahkan menerima "tumanurung" seutuhnya untuk menobatkan menjadi rajanya. 
Puteri yang dipertuan atau Sombaya ri Gowa. 

3. Kedatangan ''tu-manurung" dan sistem pemerintahannya 
Pada awalnya Gowa yang merupakan negeri orang-orang Makassar 

mempunyai sembilan buah kelompok kaumtnegeri-negeri kecil. Kesembilan negeri­
negeri kecil itu terdiri atas Tombolo , Lakiung, Saumata. Parang-parang, Data, Agang 
Je'ne. Bisel, Kalling , dan Sero '. Untuk setiap kelompok kaum rtu menempati suatu 
wilayah territorial dan masing-masing dipimpin oleh seorang ketua yang bergelar 
Karaeng, Gallarang atau Anrong Guru. Disamping itu juga memiliki lambang, 
bendera atau panji yang disebut bate. 

Untuk memelihara kerukunan antara kesembilan negeri-negeri kecil yang juga 
disebut Kasuwiyang Salapanga (sembilan pengabdi) itu , dipilihlah dari mereka 
seorang bijaksana yang dinamakan "paccallayya" atau orang yang mencela. Tugas 
dan peran "paccallayYa" atau orang yang mencela Tugas dan peran "paccallayya" 
pada mutanya hanya sebagai hakim bila terjadi silang pend a pat diantara mereka, 
juga berperan sebagai penasehat. Namun karena desakan perkembangan baik 
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untuk KemaJuan hubungan luar negen. maupun untuk ketahanan dalam ne. ,;rl 
d1rnana serin~ mendaoat ancaman sehmgga diupavaKanlan menc?r. Jan 
mengangkat seorang penguasa paaa wal<tu ltU -

Suasana semakm memburuk senng terJadl pers8lis1han . dimar-o .,wa selalu 
mend a pat ancaman dari negeri-negeri la innva te rutama d &:'~ ----:- . dSSI. Unti dan 
LambenaL Pad a saat itu Gowa dalam ke adaan ka cau balau Apalagi dengan belum 
aoanva seorang yang dlanggap beiWID3V/2 umu K men!3dl pernlmp:n Sedang dan 
Kesembilan i<erua Kaummegen yang dalam perkembangan se'anJumya d1sebut ·'bate 
=5 aiapanga n Gowa· itu . tidaK seoran gpuP yang d11ng1nKa:: ~ntu k dituniuk sebagai 

Caiam Sltuas; yang demik1 an ;tu n1aka Paccallaya bersama dengan ·'bate 
.s a:a ;;anga ' melaKuKan musyawarah aa:am upaya r"'lengangKat seorang pem1mp!ni 
raJa 01 :uar mere i<a Untu i< tugas rnencan pe m1mpm d:o::rcavakan kepada Galla rang 
Tomoolo dan Gallarang rv1angng asa konon kech:anya ada!ah bersaud ara 

8erdasarkan naska h kuno "lontara · pattur1olo anga ri tu Gowa ya · 
mengungkapkan bahwa kedua ga llarang yang d1tugaskan itu menemukan tokoh 
vang mereka 'idolakan". D1sebuah buk1tyang bernama Taka 'bass1a . tiba-tiba muncul 
seorang wan1ta anggun yang tldak d1ketallU1 as21 usu: keaata ngannya . W~Hiita 

::!nggun yang ndak aiKetahut asal-uSUJ Keaata nganrJya VVanit3 yang tldak cikeranu. 
asa l--usulnya 1tu dan nanya dikatakan tu run oar: at as ;ang1t : kr:ayangan :; dtanggar 
:s eoaga> mar.us1a titlsa n dewa 

Karena telah aaa keseoakatan bersama anta ra Ketua Kau m/Negen dan 
Paccallaya rnaka wanita terse but dikatakan sebag a: ·tu-manurung dan sekaligus 
d1nooatkan sebaga1 Puten RaJa vang bergelar .. Sombaya ri Gowa .. merupakan raja 
pertama orang-orang Makassar SelanJutnya d1 bangunka n1an sebuan 1stana yang 
besarnya sembilan petak aan d1namakan istan a Tama1ate (tlda k iayu) Dikatakan 
tamalate karena walaupun istana tersebut telan se!es1a1 dibangun namun daun­
daun aan oatang kayu yang diJadlkan sebaga, tiang :stana belum juga layu 

Se1ring terangkatnya 'Tu-rnanurung · menJadJ ra1a Gowa teriadi lah beberapa 
oerubanan dalam negen 1tu . Kedaulatan yang pernan d1pegang oleh kesembilan 
negeri-negeri kec11 . oeralih ke tangan Tumanurung selaKu raJa d1 Gowa Kemudian 
berturut-turut mengalami perubahan menjadi "kasuw1yang salapanga" yakni 
pengabdi yang sembilan . lalu akhirnya menjadi" bate salapanga" yakni sembilan 
pemegang bendera. 

Untuk kesinambungan kerajaan "Tu-manurung " diperisterikan dengan 
Karaeng Bayo. atas permintaan paccallaya bersama kasuwiang salapanga. 
Karaeng Bayo yang juga tidak diketahUJ asal-usulnya itu. mempunya1 seorang 
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saudara bernama Lakipadada. Keduanya masing-masing memili~ senjatl t< !.I 
yang diben nama ··sonri" (semacam senjata kelewang) dimiliki oleh Karae~~~~ . 
dan "sudanga" merupakan sebuah oedang kepunyaan Lak1padada. // 

Dan hasil perkawinan "Tu-manurung" dengan Karaeng bayo ~ iahirlah putera 
satu-satunya yang diberi nama Tumasalangga Barayang (orang yang berMhu 
miring). Konon anak tersebut memiliki keluar binasaan. Selain ia berada dalt~m 
kandungan ibunya selama tiga tahun . juga setelah dilahirkan langsung dapat 
berbicara dan berjalan bahkan berlari-lari. Demikian pula telinganya bagaikan bukit 
melambai-lambai. Ia dapat mendengar rambut putus walaupun di Tanah Jawa. 
dan masih banyak lagi keluarbiasaan yang dimilikinya. 

Setelah Massalangga Barayang menjadi dewasa. maka pada suatu hari Tu­
manurung mengambil dukuh perhiasaan emas. lalu dipotongnya menjadi dua 
bahagian . Sebahagian dipakainya kembalidan sebahag1annya lagi dibenkan kepada 
puteranya Tu-masalangga Barayang. Kemudian Tu-manurung masuk kebiliknya 
dan disitulah ia menghilang untuk selama-lamanya . Sebahagian emas yang 
ditierikan kepada Tu-masalangga Barayang . dinamakan "tanisammanga" yang 
artinya tidak dikekang 

Sebagai raja Gowa kedua adalah Tu-Masalangga Barayang menggantikan 
lbudanya (Tu-manurung) dan tercatat sebagai Karaeng Sombaya keturunan Tu­
Manurung yang kedua . Dalam kepemimpinannya tidak ada data yang akurat 
menjelaskan tentang siapa permaisurinya. demik1an pula s1stem pemenntahannya 

To-Masalangga Barayang yang Juga menghilang ketika d1sebuah tuk1t 
kampung Janggoa. tiba-tiba datang bada1, guntur menggelegar. halilintar dan kilat 
sam bung menyambung. la kemudian digantikan oleh puteranya menjadi Sombaya 
ri Gowa sebagai RaJa yang ketiga, yakni I Puang Loe Lembang. 

Karaeng Sombaya selanjutnya adalah Tu-Niatabanri yang merupakan Raja 
Gowa ke-4. Kemudian Raja Gowa ke-5 bernama Karampanga ri Gowa. Keempat 
raja Gowa keturunan "Tu-Manurung". menurut lontara hal ihwal kehidupan pribadi 
dan penyelenggaraan kekuasaan pemerintahannya keberadaannya tidak 
diungkapkan. Namun semuanya dikatakan ma1rat. melavang kembali ke asalnya. 
Mereka tidak mengalami kematian seperti manus1a b1asa . sehmgga tldak . 
dimakamkan. Karena itu tidak mempunyai pusara 

Raja Gowa ke-6 bernama Tu-Natangka Lopi menggantikan ayahnya yang 
mairat. Dinamakan Tu-Natangka Lopi atau ada juga menyebutnya Tu-Narangka' 
Lopi , karen a ketika ia wafat ditutupi oleh perahu. Konon perahu yang ditumpanginya 
terbalik dan dia terperangkap di dalamnya. Oleh karena itulah nama "Tu-Natangka" 
Lopi atau Tu-Narangka' Lopi" diabadikan sebagai nama anumerta. Wafatnya Raja 
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Gowa ke-6 ini merupakan keturunan "Tu-Manurung" yang pertama dikebumikan/ 
dimakamkan sebaga1 manusia b1asa . 

Menurut H.A. Mattulada (1996 : 10) kehadiran "Tu-Manurung" menjadi Raja 
Gowa yang pertama. sampai dengan RaJa Gowa ke-5 yakni Karampang ri Gowa. 
diperkirakan antara tahun 1300 - 1400 (M) . semuanya dikatakan mairat dan tidak 
dikebumikan . Dem1kian pula tentang penyelenggaraan kekuasaan 
pemerintahannya. tidak banyak ditemukan dalam lontara·. Hanya para anggota 
"Bate Salapanga" di wilayahnya masing-masing masih a mat kuat peranannya dalam 
memajukan negerinya. Sedangkan peranan "Paccallaya" selama itu sudah tidak 
disebut-sebutkan lagL 

Sampai dengan tahun 1957 Gowa telah di"nakhodai" sebanyak 36 orang raja 
dan yang terakhir sebagai raja Gowa. adalah Andi ljo Daeng Mattawang Karaeng 
Laloang Sultan Muhammad Abdul Kadir Aidid Selanjutnya berdasarkan Surat 
K:eputusan Menteri Dalam Negen Nom or . U.P?/2!24. beliau diangl<at menjadi Supan 
Kepala daerah Tingkat II Kabupaten Gowa 

D. Latar Belakang So sial Budaya 
1. Sistem Kekerabatan 

Dalam kehidupan masyarakat Makassar di Gowa menganut sistem 
kekeraoatan yang bersifat bilateral. yakni dengan berdasarkan dari pihak ayah dan 
pihak ibu. Dalam bahasa Makassarnya disebut "bija pammanakang". Demikian 
pula kerabat yang de kat disebut "bija ma'reppese". sedang yang jauh disebut "bija 
oeua ·· . Adapula yang disebut "biJa pa'renrengang" adalah hubungan kekerabatan 
dan suam1 atau isteri. yang saling tidak mempunyai hubungan darah. 

Sistem kekerabatan orang Makassar memegang peranan penting dan sangat 
erat hubungannya. Sehingga tidak ada suatu urusan yang tidal< melibatkan sebanyal< 
mungkin anggota keluarga dan kerabat. Hal ini dapat dilihat misalnya dalam suatu 
kegiatan perkawinan. upacara kematian. kelahiran dan sebagainya. Dapatlah 
dikatakan bahwa sistem kekerabatan orang Makassar itu . tersusun atas dasar 
pertalian darah dan melalw suatu perkawman. 

Untuk mengetahui istilah kekerabatan orang Makassar dapat dikemukakan 
sebagai berikut · 
- Boe 

- Nene'fToa 

Nenek di atas tiga generas1. baik perempuan 
maupun laki-laki dan disapa "boe" atau 
"Karaeng" dikalangan bangsawan. 
Nenek baik perempuan maupun laki-laki. 
Disapa "nene". "toa". "dato" atau "karaeng" bila 
bangsawan. 
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Mangge 

Anrong 

Purina 

Matoang 

Mangge/Amma Ao 

- Bainenr'la 

Saribattang Bura 'ne 

- I p a r a' 

- De'nang 

- Sampo Sikali 
- Sampo Pinruang 

- Sampo Pintallu 

- Lago 

Ayah. Disapa "amma", "ummi" atau "karaeng" 
(bangsawan) . 
lbu. Disapa "amma". "ummi" atau "karaeng· 
(bangsawan) . 
Paman atau bibi. Disapa dengan nama 
panggilan kehormatannya . 
Mertua laki-laki atau perempuan . Disapa 
"bapa" kalau yang laki-laki dan ·amma" kalau 
perempuan atau disebut nama 
kehormatannya. 
Bapak atau lbu Tiri. Disapa sama dengan 
menyapa Bapak dan lbu.- Bura 'nenna : Suami 
Ego. Disapa "daeng", "Karaeng", "bapa'na", 
"tettana". "uwa'na". "babbana". "kaengna". Kata 
"na" yang mengikuti sapaan suami ini. bila 
sudah mempunyai anak. 
lsteri Ego. Disapa "andi" atau "amma'na" bila 
sudah punya anak. 
Saudara lelaki. Disapa "andi" atau menyebut 
nama, bila lebih muda dari Ego. Disapa "daeng" 
bila lebih tua dari Ego.- Saribattang Baine 
Saudara perempuan. Disapa sama dengan 
sapaan lelaki seperti di atas. 
lpar. Disapa sama dengan sapaan saudara. 
bila derajatnya lebih tinggi , disapa dengan 
menyebut nama kehormatannya atau 
disapa"karaeng". 
Bisan. Disapa dengan menyebuUmenyapa 
saudara atau menyebut nama kehormatannya 
atau disapa "karaeng". 
Sepupu sekali. Disapa dengan "cikali". 
Sepupu dua kali. Disapa "pindu"atau sama 
dengansapaansaudara. 
Sepupu tiga kali. Disapa dengan "pinta" atau 
sam a dengan sapaanterhadap saudara. 
Suami atau isteri dari orang yang bersaudara. 
Disapa "lago" atau sama dengan menyapa 
nama saudara.- Mar u : lsteri lain dari 
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-Ana 
- Kamanakang 

- Ana'Ao 

suam1 (madu l 
Anak. Disapa ··ana·· 
Kemenakan Oisapa dengan "kamanakang", 
atau sam a dengan sapaan anak. 
Anak tiri . Disapa dengan sapaan "ana" atau 
·'karaeng··. 

- Mintu Anak mantu. Disapa dengan sapaan "ana". 
- C u c u Cucu. Disapa sama dengan ··ana" . 

Pada masyarakat orang Makassar juga mengenal bentuk keluarga batih yang 
diseout "sipammanakang". Namun penghumnya tidak saja terdiri atas ayah. ibu 
dan anak yang belum menikah. akan tetapi b1asanya dalam satu rumah tangga 
selain keluarga inti terdapat pula beberapa kerabat lamnya seperti saudara . 
kemenakan. adik ipar. mertua dan sebagainya. 

2. Sistem Pelapisan Sosial 
Di daerah Kabupaten Gowa yang penduduknya mayoritas menggunakan 

bahasa Makassar. pad amasa lampau masyarakatnya terbagi ke dalam tiga lapisan 
sosial. Ketiga lapisan itu adalah sebagai berikut • 

2.1. Golongan Bangsawan 
Pad a golongan bangsawan ini terdiri atas Anak Karaeng ri Gowa (anak raja-raja d1 
Gowa) dan Anak Karaeng Maraenganaya. Anak karaeng n Gowa 1n1 dibag1 1ag1 ke 
dalam beoerapa tmgkatan sepert1 di oawan m1 
a. Anaktikno. adalah anak raJa yang murm darahnya. Mal<sudnya ayah dan ibunya 

berasal dan golongan bangsawan yang paling tinggi derajatnya . Baik ia berasal 
dari lingl<ungan kerajaan Gowa sendin. maupun dari Kerajaan yang setaraf. 
Golongan Anak Tikno ini terbag1 dua lag1 yakm AnaK pattola dan Anak Manrapi. 

b. Anak sipuwe. artinya anak separuh Golongan ini terbagi dua lagi, yaitu Anak 
sipuwe manrapi dan Anak sipuwe dalam arti yang sempit 

c Anak cerak (anak darah) adalah anak raja yang ayahnya be rasa I dari golongan 
anak tikno atau anak sipuwe. sedang Jbunya dan golongan ata (budak hamba 
sahaya) 

d. Anak karaeng sala (anak raja salah/tidak benar) ialah anak raja yang ayahnya 
be rasa I dari golongan anak sipuwe atau anak cerak. sedang ibunya dari golongan 
ata 

Anak Karaeng Maraengannaya adalah bangsawan atau anak raja-raja yang tidak 
termasuk dalam golongan terse but di atas 
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2.2. Golongan tumaradeka (orang merdeka) 
Golongan tumaradeka atau orang yang merdeka ini terbagi lagi ke dalam dua 
tJngkatan. yakni · 
a. Tubaji '(orang badik) adalah orang-orang merdeka atau rakyat yamg masih 

termasuk golongan orang baik-baik. Orang-orang yang termasul_I@J~ori "!!:!..:-- · 
baji" ini. mempunyai dua nama atau dalam bah as a Makassarnya "tu ruaal'6Tilla" 
(dua namanya) . Yaitu nama diri dan nama pa 'daengang. 

b Tu samara (orang kebanyakan/biasa) . 
2.3. Golongan ata (budaklhamba sahaya) 
Dalam golongan ata ini masih terbagi lagi lll8ftjadi dua tingkatan. yakni : 
a. Ata sossorang yaitu termasuk golongan budak atau hamba sahaya secara turun 

temurun . __...,J..---r--~~ ...--
b Ata nibuang adalah orang-orang yang dijadikan budak atau hamoa sahaya yang 

melakukan kesalahan sehmgga dijatuhl nukuman. Karena kesalahannya 
dianggap cukup besar. maka olen ~ukum ad at orang tersebut dijatuhi hukuman 
be rat dengan cara dicabut kemerdekaannya atau keoebasannya. Ata nibuang 
ini dapat juga menjadi ata sossorang. Konon ata nibuang teqadi pada zaman 
dahulu karena ditawan atau ditaklukkan dalam suatu peperangan. 

Sistem pelapisan masyarakat seperti yang dikemukakan di atas. sekarang ini 
sudah tidak ditemukan lagi. Hal tersebut dikarenakan beberapa faktor yang turut 
mempengaruhi perkembangan masyarakat. Kendatipun demikian tidak bisa 
dipungkiri bahwa masih ada segelintir anggota masyarakat. yang mencoba untuk 
mempertahankannya stratifikasi sosial ini. terutama yang ada hubungannya dengan 
masalah perkawinan Karena pad a umumnya pihak keluarga wanita menginginkan 
agar anaknya mendaoatkan jodoh yang sederaJat atau kedudukannya yang lebih 
tmgg1 lagi. Namun hal itu sudah tidak menJadi pnnsip utama lagi dalam mencari 
JOdon. 
3. Sistem Religi 

Seperti telah dikemukakan pada bahagian terdahulu . bahwa masyarakat 
Makassar di Kabupaten Gowa pada umumnya menganut agama Islam. Bahkan 
Gowa merupakan pintu gerbang masuknya agama Islam di Sulawesi Selatan. ketika 
itu Raja Gowa ke-141 Mangerangi Daeng Manrabbia Karaeng Lakiung Tumenanga 
ri Gaukanna mempermaklumkan Islam sebagai agama resmi kerajaan. 

Kendatipun mereka telah memeluk agama Islam, namun dalam kenyataan 
kehidupan sehari-harinya masih ada sebagian anggota masyarakat yang 
dipengaruhi kepercayaan animisme. Kepercayaan yang berhubungan erat dengan 
tradisi atau adat istiadat. Kepercayaan-kepercayaan itu merupakan warisan dari 
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le~uh.ur mere~a. yang senantiasa berpindah atau beralih dari satu ke lain generasi. 
Semuanya itu dimungkinkan terselenggara, karena adanya Jatar belakang.religius 
yang dihayati dan diyakini bersama dikalangan anggota masyarakat. 

Datam masyarakatsuku Makassar mengenal dunia dalam tiga kategori, yakni 
dunia atas, tengah dan bawah. Demikian pula alam ini terdiri atas alam nyata dan 
a lam gaib. Setiap bahagian dari dunia dan a lam terse but. dipandang dan dipercayai 
berada di bawah kekuasaan dewa-dewa yang disebut "rewata". Rewata itu sendiri 
d1percayai sebagai penguasa yang menentukan baik buruknya kehidupan man usia , 
sehingga setiap ruang atau tempat berada di bawah penguasaannya. 

Selain mempercayai "rewata" tersebut di atas . masyarakat suku Makassar 
percaya pula kepada mahkluk gaib berupa roh-roh , yang bertempat tinggal 
dlsekeliling mereka. 

Menurut anggapan mereka roh-roh itu mempunya1 kemampuan untuk 
memoen keselamatan. di sampmg bala bencana bagi umat manusia. Agar tidaK 
mengganggu kehidupannya, mereka berusaha mengadakan hubungan dengan 
jalan mengadakan beberapa upacara. Upacara-upacara semacam ini meruoakan 
suatu upaya untuk menjinakkan makhluk tersebut, sehingga tidak mengganggu 
kehidupannya lagi. 

Bagi masyarakat suku Makassar yang ada di Kabupaten Gowa khususnya, 
sangat mempercayai adanya berbagai kekuatan sakti yang terdapat dalam oenaa­
benda kerajaan. Benda-benda yang diar;ggap memiliki kekuatan sakti itu. adalah 
oenda-benda kerajaan yang disebut "kalompong". Benda-benda sakti itu dipelihara. 
<11rawat dan dihormati sedemikian rupa. sehingga tidak sembarangan waktu aan 
orang dapat menjamah dan melihatnya. 
. Kepercayaan pada kekuatan gaib I;:Jinnya. juga dikenal dengan nama "jima·­
jima·· atau penangkal. Biasanya "jima'-jima '" tersebut terbuat dari kayu-kayuan. 
batu-batuan. tulisan-tulisan dengan gam bar yang kemudian dibungkus dengan kain 
outih. kain merah, kain hitam dan kain kuning . Bila diikatkan pada pinggang 
seseorang disebut sebagai "passikko aya" dan yang diselempang disebut 
·satempang". Pad a sa at sekarang ini, "jim a '-jima '" yang dijadikan sebagai penangkal 
diset>ut "'p.allawa". Ada juga "jim a'" yang dipakai sebagai daya penarik, disebut "nag a 
siko!" 

. Demikian pula pada tempat-tempat tertentu, seperti pada pohon-pohon besar, 
Qi punc,ak-puncak gunung dan sebagainya ini masih dianggap keramat. Menurut 
k~perc.ay~aan mereka bahwa. di tempat-tempat tersebut adala_h tempat 
bersemayamnya makhlus halus. Apalagi bila berada di "pocci butta" (pusat bumi). 
Sagi mereka yang punya hajat biasanya datang ke tempat tersebut dengan 
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membawa persembahan, berupa sesajian karena ada sesuatu maksud tertentu. 
Sedang apabila maksud atau nazamya telah tercapai, maka mereka datang kembali 
untuk melepaskan binatang peliharaan yang dapat berupa kambing , ayam dan 
lainnya. 

Pad a masyarakat suku Makassar di daerah Gowa ini, dalam kehidupan sehari­
harinya banyak pula ditemukan pantangan (kasipalli) , baik dalam bentuk perbuatan 
maupun ucapan. Bagi seorang anak gadis (perempuan) misalnya , tidak 
diperbolehkan menyanyi di depan dapur karen a alamat akan mend a pat jodoh lelaki 
tua. Demikian pula duduk di depan pintu dan suka memakan kerak nasi. maka 
ala mat akan sulit mendapat jodoh. Sedangkan pantangan (kasipalli) bagi seorang 
lelaki adalah tidak boleh makan dengan memakai penutup. karena akan dijadikan 
penutup malu (pattongko'siri) . Maksudnya turut memikul resiko perbuatan orang 
lain . Begitu pula memakai keris pada waktu makan. akan berakibatsenjata makan ·­
tuan . 

Ada juga pantangan yang secara umum sering ditemukan yakni menolak 
aJakan makan nasi misalnya. Apabila makanan telah tersedia dan tuan rumah 
mengajak makan. namun kita tidak sempat lagi untuk memenuhinya ajakan 
tersebut, maka kita cukup memegang saja makanan itu. Karen a menu rut anggapan 
sebagian masyarakat, bahwa pelanggaran pantangan in i akan mendapatkan 
kecelakaan . 

Beberapa kepercayaan lainnya lagi yang masih sering dijumpai seperti berikut 
ini 
- Bila akan keluar rumah tau bepergian lalu kakinya terantuk pad a sebuah bend a 

atau apa saja , maka alamat akan kena bahaya atau melihat kecelakaan . Untuk 
1tu 1a harus kembali duduk dan memulai langkahnya. Demikian juga halnya bila 
sementara diperjalanan lalu bertemu dengan orang buta atau bungkuk, maka 
alamat urusan tidak akan berhasil atau tidak begitu sempurna. Selain itu tidak 
boleh bertanay kepada seseorang yang akan berangkat. 

- Seorang gadis yang sementara makan tiba-tiba sanggulnya terlepas. maka 
alamat jodohnya sudah de kat. Serta sewaktu makan lidah tergigit atau bahagian 
lain dari mulut, maka alamat akan makan enak. Demikian juga kalau makan 
bersama dan secara kebetulan tangan bertemu di piring pada waktu yang 
bersamaan. maka alamat akan kedatangan tamu. Seperti halnya bila seekor 
kupu-kupu masuk rumah . Rachmah, Dkk (1984 :73) . 

4. Sistem Pengetahuan 
4.1 . Pengetahuan hari baik dan buruk 

Sampai sekarang ini pada masyarakat orang-orang Makassar, masih 

97 



mempercayai akan adanya hari-hari baik dan buruk. Mereka menyebutnya dalam 
istilah bahasa Makassarnya "allo nakasa". Nakasa adalah hari-hari yang dianggap 
terlarang untuk melakukan berbagai kegiatan . terutama yang berkaitan dengan 
i<ehidupan manusia. Misalnya melak:ul<:an upacara perl<:awinan. memulai usaha 
dagang. bepergian jauh dan sebagainya. 

Karen a 1tu setiap akan melakukan suatu 1<:eg1atan. mal<:a terlebih dahulu harus 
mencan a an menentukan hari-hari baik yang tepat. sehingga dapat terhindar dari 
nar1 ·· nakasa·· itu . Apabila seseorang melaksanakan suatu kegiatan pesta 
perkawman m1salnya. pada han ··nakasa" tersebut. mal<:a menurut anggapan 
masyarakat akan mengalami kegagalan atau akan ditimpa kegagalan kelak. Untuk 
menghindari hal terse but. orang yang akan melakukan hajatan harus menghubungi 
seorang panrita (paccini allo) , untuk melihat hari baik (accini allo). 

Nakasa terbagi dua. yakni "nakasa taung" dan "nakasa bulang". Nakasa taung 
atau tahunan jatuh pada setiap tanggal satu sura (muharram) . Sepanjang tahun , 
han yang jatuh pad a tanggal satu muharram 1tu. dianggao han nakasa. Sedangkan 
naKasa bulang atau bulan berdasarkan perhitungan tertentu . 

Ada yang disebut "nakasa tujuh ", yaitu ada tujuh nakasa dalam sebulan. 
Perhitungannya dimulai terbitnya bulan qamariah (bulan Arab) . Adapun yang 
dimaksud "nakasa' tuju" itu adalah sebagai berikut : "napamumbana s1pattanga 
bulanga" (mal am pertama terbitnya bulan). "tallubangngina bulanga" (malam ketiga 
terbrtnya bulan). "salapang bangngina bulanga" (rna lam kesembilan terbitnya bulan). 
"sampulona salapang bulanga" (malam kesembilan belas terbitnya bulan) . 
"ruampulona salapang bulanga" (malam kedua puluh sembilan terbitnya bulan) 
"cappa araba" (hari rabu terakhir pada setiap bulan) . dan "napammumbana 
muharrang" (malam terbitnya bulan Muharram dalam setiap bulannya' in1 
berlangsung selama satu tahun . 

4.2. Pengetahuan tubuh man usia 
Bagi seorang pemuda atau pemudi suku Makassar yang akan memasuki 

masa perkawinan. terlebih dahulu diajarkan keoada mereka pengetahuan tentang 
tubuh man usia, sebagai bekal dalam hid up berkeluarga. Hal ini dimaksudkan agar 
seorang calon isteri dapat sedini mungkin mengetahui tanda-tanda atau ciri-ciri . 
calon suammya. Oemikian pula sebaliknya. Tanda-tanda itu dapat berupa tahi Ia Iat. 
bate-bate, garis-garis pad a telapak tang an. gerakan-gerakan pad a salah satu bagian 
tubuh dan sebagainya . Kesemuanya itu mempunyai makna tersendiri dalam 
kehidupan orang-orang Makassar. 

Seorang wanita misalnya. bila mempunyai tahi lalat dialat kelaminnya, maka 
suaminya selalu meninggal. Demikian pula sebaliknya bila seorang suami memiliki 
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tahi lalat dialat kelaminnya , maka isterinya selalu meninggal. Pada kalangan or­
ang-orang Makassar menyebut "patula-tula". Tahi lalat yang ada dileher seseorang , 
itu menandakan bahwa murah rezekinyaltidak kekurangan makan. Sebaliknya 
dianggap kurang rezekinya, bila memiliki tahi lalat di bawah lubang hidung. Sedang 
tahi Ia Tat yang terdapat di belakang kepala seseorang menandakan orang itu kerac; 
Kepala 

Kemudian tanda-tanda lainnya berupa bate-bate dan garis telapak tangan . 
Apabila seseorang yang mempunya1 bate-bate (tanda hitam atau merah yang 
dibawa lahir) terletak di atas pusat pertanda baik. Namun sebaliknya bila terletak di 
bawah pusat pertanda tidak baik. Demikian pula garis melintang pada telapak 
tangan . itu adalah pertanda bail< . 

Pengetahuan tentang tubuh lainnya. yaitu bila lengan sebelah kiri atas bergerak 
pertanda tidak baik bagi orang yang telah berkeluarga. yakni iste ~: a<::;:::::.~~:::~- ---·­
main serong. Kalau pada telinga kanan berbunyi . berarti akan mendengar bema 
baik Sebaliknya bila telinga kiri yang berbuny1. pertanda akan mendapat berita 
tldak baik. Sedangkan bila bunyi nyaring pada kupmg sebelah kin . pertanda akan 
mendengar berita baik untuk sahabat. Demik1an juga kalau mata seseorang yang 
sebelah kanan bag1an atas bergerak . pertanda ada orang yang mau Ketemu 
Sedang mata sebelah kiri atas . berart1 akan kedatangan keluarga atau sanaoat. 
Bila mata sebelah kiri bawah bergerak. pertanda akan menang1s 

4.3. Pengetahuan a lam fauna 
Pengetahuan tentang alam fauna dalam kehidupan sehari-hari orang 

Makassar, mempunyai arti yang cukup penting . Mereka menganggap bahwa 
sejumlah binatang dan burung , dapat memberikan keberuntungan atau sebaliknya 
JUSteru akan dapat 1<erug1an dan malape'aka. 

Adalah seekor kucing m1salnya. bila buluny~ tiga macam dan ekornya berkait. 
bagus untuk dipelihara karena akan membawa rezeki. Demikian juga kucing 
berbelang pada belakangnya sebelah menyebelah . pertanda membawa rezei<i. 

Binatang la~nnya yang balk untuk dipelihara adalah ayam Dengan ketentuan 
ayam betina yang berbulu tiga macam. yakni hitam. putih dan merah berbintik­
bintik, dan dinamakan "bulu moncong" Dapat digunakan untuk menJaga rumah . 
Seperti halnya dengan ayam tersebut di atas , maka bila kuda pada waktu mal am 
menyeringai itu menandakan ada orang jahat disekitar rumah . 

Menurut anggapan sebagian masyarakat ada tiga malapetaka bila seekor 
burung hantu (kariuk) disekitar rumah . Adapun tanda-tandanya seperti : kalau 
berbunyijauh melintasi bumbungan rumah akan terJadi kebakaran, kemudian kalau 
berbunyi dan melintas1 bubungan tengah rumah berarti membawa kabar akan 
pencurian atau perampokan. dan jika berbuny1 panJang pers1s di atas bubungan 
rumah pertanda kabar kematian. 
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Kupu-kupu dan cecak merupakan binatang yang sampai sekarang sebagian 
masyarakat masih mempercayai bahwa bunyi , dan kehadiran mengandung arti 
bagi kehidupan manusia. Contohnya bila dua orang atau lebih sedang berbicara, 
kemudian tiba-tiba seekor cecak berbunyi itu menandakan bahwa pembicaraan 
tersebut dibenarkan . Sedangkan kehadiran kupu-kupu rnasuk ke dalam rumah 
paaa s1ang han, pertanda akan ada tamu. 

Kendatipun sistem pengetahuan yang mencakup tentang han-hari baik dan 
buruk. tubuh manusia . dan alam fauna seperti telah dikemukakan di atas. 
merupakan pengetahuan dan dipercayai oleh orang-orang suku Makassar. namun 
Mak semua anggota masyaral<at mengetahUinya . Mereka yang mengetahw aan 
memilikl pengetahuan itu. hanya terbatas pad a kaiangan orang-orang tertentu saja 
sepert1: panrita. sanro. anrong guru dan pemuka masyarakat yang mengetahumya. 

6. Bahasa dan Kesenian 
6.1. Bahasa 

Pada setiap suku bangsa di atas perrnukaan bumi ini . memiliki bahasa masing­
masing. Karena dengan mengenal bahasa suatu suku bangsa. berarti dapat pula 
dikenal budayanya. Bukankah bahasa merupakan salah satu dari tujuh unsur 
!<ebudayaan sebaga1 "cultural universals ". lihat Koentjaraningrat (1974 : 81) . 
Oem1k1an pula halnya dengan suku bangsa Makassar salah satu kelompok etnik 
di Sulawesi Selatan. Juga mempunyai bahasa daerah yang namanya bahasa 
·mangkasara". Bahkan mem1lik1 aksara send1ri yang disebut "lontara" . 

Khusus aksara atau tulisan ·' lontara" tersebut di atas . dlclptakan oleh Oaeng 
Pamatte yang juga seorang syahbandar pertama di Gowa dimasa pemerintahan 
Raja ke-9 Daeng Matanre Karaeng Manguntungi Tumapa'risika Kallona. Lontara 
yang berasal dari huruf sansekerta itu. sampai abad ke-19 terus mengalami 
perKemoangan dan perubahan. Dalam perkembangannya diawali dengan lontara 
toa (lontara jangang-jangang). kemudian menjadi lontara bilang-bilang. dan terakhir 
adalah lontara beru (baru) terdin atas 19 buah huruf dimana sebelumnya hanya 

- .- 18 buah huruf. Ada pun perkembangan huruf lontara; Makassar seperti di bawah im 

Lontara toa Lontara ' bilang-bilang Lontara ' be:ru 
Sumber : Monografi Kebudayaan Makassar-
Kendatipun daerah Kabupaten Gowa penduduknya adalah mayoritas suku 

Makassar. tidak berarti pemakaian bahasa Makassar sebagai bahasa pengantar 
ataupun pergaulan tidak hanya terdapat di daerah tersebut. melainkan dapat pula 
ditemukan pad a beberapa daerah kabupaten lainnya dengan dialek yang berbeda. 
Berikut ini dikemukakan beberapa dialek yang turut mewarna1 perkembangan 
bahasa "mangkasara" (Ma~ar) seperti di bawah 1n1 
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Bahasa Makassar dialek lakiunq dapat ditemukan pada masyarakat di 
Kabupaten Gowa. Kabupaten Takalar. sebahagian Kabupaten Jeneponto. pestsir 
Kabupaten Maros dan Pangkajene Kepulauan (Pangkep) , dan Kotamadya Ujung 
Pandang. 

Bahasa Makassar dialek turatea. sebahagian besar pemakainya adalah 
masyarakat yang berdiam d1 Kabupaten Jeneponto terutama dari Allu ke timur 
sampai ke perbatasan Kabupaten Banta eng dan membujur ke pedalaman. Sedang 
masyarakat Kabupaten Bantaeng sendiri ada yang menggunakan bahasa Makassar 
dialek Bantaenq. 

Pemakaian bah as a Makassar dialek konjo, selain dapat dijumpai di pedalaman 
Bulukumba terutama di Kajang, juga digunakan pada beberapa daerah sel<itarnya. 
Demikian pula orang-orang suku Makassar yang mendiami pulau Selayar dan Bira . 
memakai bahasa Makassar dialek bira selayar. 

Diantara kelima dialektersebutdi atas, maka yang merupakan bahasa standar 
bagi orang-orang suku Makassar adalah dialek lakiung . Dialek ini pula yang 
digunakan sebagai bahasa pengantar maupun pergaulan pad a masyaral<at suku 
Makassar di Kabupaten Gowa. Di sam ping itu terdapat juga pemakaian bahasa 
Melayu (Indonesia) Makassar terutama di setiap ibukota kabupaten seperti telah 
disebutk:an di atas dan Kotamadya Ujung Pandang. Menu rut Abdul Muthalib (1993 
: 65) bahas~ Melayu Makassar digunakan dalam suasan akrab. Seperti pada 
percal<apan-percakapan tidak resmi baik di kantor maupun dirumah . di masjid. di 
pasar dan di tempat-tempat lain . 
6.2. K e s e n i a n 

Bentuk kesenian pad a masyarakat suku Makassar di Gowa terdiri atas, seni 
sastra, seni musik, seni tari. dan seni kerajinan tangan . 

Dalam seni sastra yang sangat berkaitan dengan upacara adat perkawinan 
Makassar, terdapat pada puisi Makassar yang disebut ··pakkio bunting". Pakl<io 
bunting ini semacam suatu rangkaian kalimat berbahasa Makassar, yang digunakan 
disaat akan menjemput dan memanggil sang pengantin untuk naik atau masuk ke 
dalam rumah. Adapun bunyi puisi "pakkio bunting" itu sebagai berikut : 

• Ia dende, ia dende 
( Ia dende, ia dende) 
nia tojengminjo ina 
(datang sungguhlah kemari) 

bunting salloa kutayang 
(pengantin yang sudah lama kutunggu) 

salloa kuminasai 
(yang sudah lama kuharapkan) 
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nampako ri UJung borikku 
(baru engkau di UJung negeriku) 

n cappa· pa 'rasangangku 
( di batas kampung halamanl<u) 
naku rappoiko cini ' 
( telah kuiringi engkau dengan pandangan) 

naku timbarangiko pangnga1 
( kusambut engkau dengan kasih sayang) 

Dan seterusnya ......... .... ...... ... .. . 

Selain puisi "pakkio bunting" tersebut di atas . terdapat lagi beberapa bentuk 
putst sepertJ · paruntuk kana. dondo. doangang, aru dan 1<e1ong. Jenis kelong terbagi 
1ag1 t<e dalam kelong ana-ana· (anak-anak) . kelong lolo (remaJa) . dan kelong tau 
ma \Orang tua) 

Kesusasteraan Makassar lainnya lagi adalah prosa dan prosa liris (bahasa 
oenramal . Dalam prosa terbagr menjadi tiga bahagian . yaitu : rupama (dongeng) , 
pau-pau (kumpulan ceritera) . dan oatturiloang (silsilah) Sedang prosa !iris atau 
bahasa berirama terdiri atas royong dan sinrili. Royong adalah sejenis nyanyian 
untuk anak-anak kecil (bayi) selama empat puluh hari pertama sesudah 
kelahirannya. Sinrili adalah bahasa berirama yang melukiskan tentang suka duka 
1<eh1dupan pequangan seorang pahlawan. 

Kesenian dalam bentuk musik tradisional yang masih al<rab dengan setiap 
kegtatan upacara, batk upacara perkawinan maupun upacara adat yang bernilai 
relig1us lainnya. adalah berupa peralatan seperti ganrang, gong, pui-pui , sia-sia, 
baccing , dan kancing. Semua peralatan terse but hanya dapatdibunyikan pad a saat­
saat tertentu dalam suatu pagelaran upacara ad at. Sedang alat-alat musik berupa 
oarappasa. kacaping. basing-basing . suling . kesok-kesok. dan lain-lainnya 
dibunyikan hanya sebagar pengist waktu senggang untuk hiburan. 

Demikian pula kesenian dalam bentuk seni tari. sampai sekarang masih turut 
mewarnai setiap kegiatan pesta upacara. Salah satu tarian asli orang suku Makassar 
d Gowa adalah tari "pakarena" Pada masa lalu tari yang merupakan tarian 
kebesaran kerajaan ini, hanya berlangsung di halaman rumah raJa-raJa dan 
dilaKonkan sendin oleh para puteri-puteri bangsawan 

Tari lainnya yaitu tari "ganrang bulo". merupakan tarian gembira yang 
memperlihatkan ketangkasan dan kelincahan . Dimainkan dengan sejumlah anak­
anak kecil berl<ostum adat daerah. Dalam tan gembira ini dilengkapi dengan alat 
bunyi-bunyian terbuat dari batangan bambu (bulo) . yang diiringi nyanyian gembira 
pula 
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Selain kedua tari tersebut di atas. masih banyak lagi dapat dijumpai jenis­
jenis seni tari lainnya. Di samping_itu penarinya tidak lagi didominasi puteri-puteri 
bangsawan atau karaeng seperti hal dimasa lalu. akan tetapi telah dapat diikuti/ 
dimainkan dari semua lapisan masyarakat. Apalagi telah banyak didirikan sanggar­
sanggar yang bergerak di bidang seni tari di daerah Kabupaten Gowa. 

6. P e r a I a t a n 
Seperti halnya dengan suku bangsa lainnya. dalam masyarakat Makassar 

juga mengenal dan memiliki beraneka rna cam peralatan dan perlengkapan hid up. 
Ada pun bentuk dan jenis peralatan itu meliputi : alat distribusi dan transportasi . alat 
meramu dan berburu . peralatan pertanian dan perikanan, peralatan rumah tangga. 
mak:anan dan mmuman. persenjataan . alat-alat kerajinan . peralatan upacara. 
pakaian dan perh1asan pengantin. serta peralatan rumah tangga . 

Beberapa peralatan penting yang berkaitan dengan upacara perkawinan ad at 
MaKassar in1 . d1antaranya adalah pakaian dan perh1asan pengantin serta 
penengkapan upacaranya . Untuk paka1an pengantin pria terdiri atas : baju bella 
dada. tope . sigara ' (hiasan penutup kepala), passapu dan ambara . keris pasattimpo. 
ponto naga. rante sembang, maili , saluara . dan talibang . Sedang untuk pakaian 
dan perhiasan pengantin perempuan terdiri atas : baju bodo. tope dan rantenya , 
oassapu dengan iru '-irukang. saluara (celana) . salepe (ikat pinggang) , lola, geno 
ma·bulo (kalung berantai). rantekote , geno sibatu . s1ma-sima . bangkara ' (anting­
antlng panjang) , saloko (mahkota) . pinang goyang. bunga eka (sunting sanggul) , 
bunga simbolong (kembang sanggul) , dan poddo s1mboleng (pembungk:us 
sanggul) . 

Perlengkapan dan peralatan upacara perkawinan lamnya dapat berupa 
payung , lallung . pallamingang , poke . epu , pappiruang , tal bari1 , pappangaja1ang , 
baku pabballe, taluttu , cere '. jajjakkang dan sebagainya. 

Di samping itu makanan dan minuman yang masih dijumpai pada setiap 
pelaksanaan upacara-upacara adat suku Makassar baik yang berupa kue-kue 
maupun lauk pauk. adalah sebagai berikut : cucuru bayao . putri ijo . s.r1rikaya. biji 
nangka. se 'ro-se 'ro . bulu barae. barongko . dodoro . umba-umba , je 'ne unng 
taJammeng , songkolo ' palopo. bannang-bannang, baruasa. bangke-bangke dan 
lain-lainnya. Khusus makanan yang berupa lauk pauk. seperti : pallu kari. goreng­
goreng. acara. pallu kaloa . katupa '. lappa-lappa, gogoso. burasa ·. dan lain-lainnya. 
Makanan khas lainnya yang berupa lauk pauk antara lain. pallu mara, pallu ce 'la, 
coto mangkasara. pallu basa. dan sebagainya. Sedang makanan khas berupa kue­
kue lainnya. yaitu pallu butung , pisa11g ijo, pisang epek, putu mayang. putu cangkirik, 
songkolo bandang dan sebagainya. 
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Foto 01 • "Batu Pallantikang" merupakan tempat melantik raja-raja Gowa pada 
masa 1ampau". Di atas batu itulah Raja Gowa pertama ·'Tumanurung" berpijak 
k:etik:a turun dari atas kayangan (la:-~git) . 

·' . : 

Foto 02 • "Balla Lompoa" merupakan bekas lstana peninggalan KeraJaan Gowa. 
didirikan pada tahun 1935. Kini berfungs1 sebagai Museum yang dikelola 
Pemda Kabupaten Gowa. 
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Foto 03 : Kantor Bupati Kepala Daerah lingkdt II Kabupaten Gowa. sebagai 
pusat pemerintahan dan pelayanan masyarakat. 

_,. .. 

Foto 04 : Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Somba Opu, merupakan 
salah satu KUA di Kabupaten Gowa, yang berfungsi melayani pencatatan 
perkawinan yakni nikah, rujuk dan talak. 
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ADAT ISTIADAT PERKAWINAN SUKU MAKASSAR 
A. Pengertian Perkawinan Adat 

Secara kodrati manusia sebagai ciptaan AI Khalik dan merupakan makhluk 
yang termulia. terdiri atas dua jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan. Kedua 
makhluk berlainan jenis itu, secara biologis sating tertarik untuk mengadakan 
hubungan seksual sebagai upaya pemenuhan emosionalnya. ataupun seoagai 
sarana untuk melangsungkan keturunannya . 

Kendatipun begitu tidak demikian halnya pada manus1a yang berbudaya. 
Sebagai mahklul< yang memiliki kelebihan (budaya) dibandw~:: r~ ~ - ;.ar ~-"""'"' ' 
lainnya. tentunya yang namanya manusia dalam melakukan hubungan seksual 
dengan lawan jenisnya tidaklah semuanya saJa. Akan tetapi pad a setiap kelompok 
masyarakat atau suku bangsa telah memp1myai tata aturan tertentu yang dianggap 
bail< oleh masyarakat pendukungnya. Adapun tata aturan yang dimaksud adalah 
seorang laki-laki hanya diperkenankan untuk mengadakan hubungan seksual 
dengan perempuan tertentu. yakni yang telah diil<at melalui tali perkawinan 

Dalam mengungkapkan tentang pengertian perkawman adat mi. memang 
mempunya1 sudut pandang yang berbeda-beda pula pada setiap ke1ompok 
masyarakatyang menyelenggarakannya. Masing-mas1ng memilikitata aturan sendiri 
yang terkadang dapat memmbulkan keanehan ataupun kelucuan pada suku oangsa 
lain yang memandangnya. Tata aturan· atau kelakuan yang merupakan suatu 
kebiasaan-kebiasaan itu. walaupun berlainan tidaklah akan menimbulkan 
keheranan bagi suku bangsa yang melakukannya sendiri. Sebaliknya bagi orang­
orang di luar suku bangsa itu yang tidak melakukannya akan menganggap 
kebiasaan terse but sesuatu yang aneh dan unik. (R. Firth 1956 : ) . 

Demikian pula halnya perkawinan pada masyarakat Sulawesi Selatan aan 
terlebih khusus lagi pada suku Makassar, tidak saJa merupakan pertautan antara 
aua 1nsan yang benaman jenis. akan tetap1 sudah merupakan pertautan antara 
dua keluarga besar. Menurut Prof. H. Zainal Abidin Fand. SH salah seorang pakar 
budaya Sulawesi Selatan. kalau melihat suatu upacara perkawinan adat sepertinya 
banyak biaya yang digunakan, sehingga biasa mendapat kritik dari orang-orang 
luar. Akan tetapi harus diingat bahwa sesuatu perkawinan itu. bagi orang Bugis 
Makassar sifatnya abadi. Sulit untuk melakukan percera1an. karena pada hakekatnya 
perkawinan itu bukanlah perorangan yang kawm. melamkan dua keluarga besar 
yang kawin (hasil wawancara) . 

Hal senadanya juga dikemukakan oleh H. Th. Chabot dalam hasil karyanya 
yang berjudul "Verwandschap, Stand en Sexe in zuid Celebes". bahwa pilihan 
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pasangan hidup bukanlah urusan pribadi. tetapi merupakan urusan keluarga dan 
kerabat. Apa yang digambarkan oleh H. Th . Chabot tersebut di atas, itulah yang 
turut melatar belakangi sistem perkawinan terkadang menjadi rahasia bagi yang 
bersangkutan. terutama dari pihak wanita. Mereka tidak diberi tahu sebelumnya 
akan rencana perkawinan tersebut. Disinilah menandakan bahwa peran orang tua. 
keluarga dan kerabat sang at dominan dalam mencarikan jodoh dan melaksanakan 
perkawinan putera-puterinya 

Ka·rena itu dalam mendapatkan jodoh untuk anak-anaknya. maka seorang 
orang tua ataupun kerabat harus lebih selektif. Diperlukan pertimbangan­
pertimbangan yang matang dari berbagai pihak keluarga maupun kerabat dekat 
lainnya. Sebab bila telah terjadi suatu perkawinan berarti dengan sendirinya terjadi 
pula pertautan dan keluarga besar menjadi satu . Kedua keluarga besar yang terikat 
oleh hubungan perkawinan ini, di sebut sebagai "ajjulu siri" yang maksudnya "bersatu 
dalam mendukung kehormatan keluarga". Ajjulu siri ini merupakan sikap ideal yang 
senantiasa harus dijaga dan dipertahankan dalam kehidupan berumah tangga pada 
masyarakat suku Makassar. Namun sebaliknya bila terjadi keretakan bahkan sampai 
kepada tingkat perceraian yang tidak dapat dielakkan lagi oleh kedua belah pihak. 
sehingga mengakibatkan putusnya tah perkawinan . Dengan dem1k1an berarti 
pertautan antara kedua keluarga yang telah bersatu itu . turut puia menga1am1 
ke"retak"an . 

Untuk menghindari terjadinya hal yang demikian itu . maka menurut Ny. Andi 
Nurhani Sapada bahwa kedua keluarga yang telah dipadukan dalam suatu ikatan 
perkawinan, harus mampu membawa diri dan meleburkan diri sebagaimana dalam 
keluarganya sendiri. Keteledoran dan kekurangan dalam segala tindak tanduk dan 
bertutur kata (bahasa). tidak hanya menyangkut pribadi yang melakukannya akan 
tetap1 orang tua dan kerabat terkait pula. ( 1985 . 11) . 

Bila dihubungkan·Clengan latarbelakang kehidupan kerumah tanggan orang 
suku Makassar yang disebut "siri na pacce" itu. sang at relevan dengan pengertian 
perkawinan ad at terse but di atas. Dalam lingkungan keluarga orang Makassar "siri 
na pacce" itu sangatdiperhatikan, dihayati dan diterapkan pelaksanaannya. Hal ini 
sesuai dengan ungkapan dalam bah as a Makassarnya "barang ten a siri'na. paccena 
tosseng nia". Artinya seandainya dia tidak memiliki harga diri (siri') . maka dia masih 
memiliki harga diri (siri') . ltulah merupakan pandangan hidup dan inti kebudayaan 
orang Makassar. 

Oleh karena itu ketlidupan dalam suatu perkawinan dengan berlatar adat 
Makassar. maka baik sang. suam• maupun isteri haruslah memahami dan 
menghayati apa yang dikatakan "siri'na pacce" secara bersama. Agar tidak terjadi 
salah pengertian antara keduanya, disirrila.t'! peranan "ajjulu siri'. ajulu pacce" yang 
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merupakan ungkapan orang Makassar dalam berumah tangga perlu mendapat 
perhatian utama, yakni diyakini dan dihayati serta dilaksanakan bersama, terlebih 
khusus lagi dalam eksodem keluarga (perkawinan keluar) . Sebagaimana diketahui 
bersama bahwa sistem perkawinan orang Makassar terdiri atas endogen keluarga 
dan eksogem keluarga (Drs-. H. H. D. Mangemba 1989 : 4). 

Selanjutnya apabila suatu perkawinan telah berlangsung dan kehidupan 
berumah tangga sudah berjalan dengan baik pula. maka auulu siri' dan ajjulu pacce 
itu memngkat menjadi "sipassiriki dan sipapaccei". Maksudnya sa ling menjaga harkat 
dan harga diri serta menjaga solidaritas bersama. sa ling menegakkan humum "siri 
na pacce" bersama pula. ungkap tokoh budayawan Sulawesi Selatan itu suatu 
ketika 

Dengan mengutamakan nilai-nilai "julu siri' dan julu pacce" tersebut. sehingga 
seorang yang akan melangkah kejenjang perkawinan terlebih dahulu diharuskan 
untuk mengetahui bagaimana membina rumah tangga . Dalam bahasa Makassamya 
dikatakan "nainroi palluwa pintuju". artinya mengelilingi dapur tujuh kali. Maksud 
dari ungkapan tersebut adalah bagi mereka yang akan melangsungkan suatu 
perkawinan harus betul-betul memik~rkan segala sesuatunya. agar tidak 
memmbulkan penyesalan yang berkepanjangan di kemudian hari. Palluwa atau 
dapur disim diibaratkan suatu perkawman yang mempunya1 berbagai macam 
kebutuhan dan problemanya, sehingga perlu dicermati dan dipikirkan masak-masak 
sampa1 tujuh kali (pintuju) . Ungkapan im diperuntukkan terutama buat sang lelaki 
karen a biasanya letak kesalahan ditimpakan kepadanya. ltulah sebabnya seorang 
laki-laki yang akan kawin , dianjurkan sebelumnya untuk banyak memiliki 
pengetahuan-pengetahuan tentang hubungan ke rumah tanggaan. Bahkan bila 
memungkinkan sebaiknya berguru kepada orang-orang yang sukses dalam 
membina rumah tangganya. Sebaliknya seorang perempuan yang akan menjadi 
calon isteri sekaligus sebagai pendamping suami setelah menikah/kawin nanti. 
maka selain harus memiliki pengetahuan-pengetahuan seluk beluk berumah tangga 
juga dibekali sejumlah keterampilan. 

Demikianlah sekilas pengertian tentang perkawinan adat Sul\u Makassar, 
dimana hubungan perkawinan itu merupakan suatu jalin~:. pertalian yang seteguh­
teguhnya dalam hidup dan kehidupan rr.anusia . sebagai suatu wujud 
kes~mp~rnaannya . Sehingga dapatlah dikatakan bahwa se.orang yang belum 
kawm. d1anggap belum sempurna sebagai manusi.a. lni terungkap dalam bahasa 
Makassarn~a "t~napa na ganna se·~e tau. pt';,ma tenapa nasitutu ' ulunna na 
salanggana . Artinya : belum dapat d1katak~~, len.gkap seseorang, kalau kepala 
dan selangkanya bel urn be~sa":J.bung . Adar,..,t~n maksud ungkapan tersebut, bahwa 
seorang yang belum kawm dubaratk::-~11 '(ubuhnya belum lengkap. Karena itu 
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sepasang suami isteri dipersamakan sebagai kepala dan badan (selangka) yang 
harus dihubungkan. Sehingga dari hubungan kedua suami isteri itulah yang dianggap 
telah sempurna menjadi manusia. 

Bagi orang tua yang akan mengawinkan anaknya. selain memang merupakan 
kewajibannya, juga beban tanggung jawab sebagai orar.g tua sudah selesai. Apalagi 
bila anaknya perempuan , maka tanggung jawab selanjutnya diserahkan 
sepenuhnya kepada suaminya Karena baik anak laki-laki maupun perempuan bila 
belum kawin , masih dianggap belum punya hak untuk duduk terlebih lagi untuk 
angkat bicara dalam suatu acara keluarga yang sifatnya penting Menu rut anggapan 
mereka sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya . bahwa seorang anakjejaka 
maupun gadis sebelum kawin belum dapatdikatakan sebaga1 manusia sempurna. 

Untuk itu bagi kedua orang tua pad a masyarakat suku Makassar baru merasa 
lega. demikian pula kekhawatirannya. setelah mereka mengawinkan putera maupun 
puterinya . Sebab mempunya1 anak yang belum kawin itu . seolah-olah mas1h 
terselubung oleh sesuatu yang harus dijaga terutama yang menyangkut kehormatan 
keluarga . Demikianlah sehingga seorang orang tua bila telah mengawinkan 
anaknya , maka dikatakanlah seperti dalam ungkapan bahasa Makassarnya 
"nisungkemi bongonna". Artinya : dibukalah kerudungnya (selubung) . Maksud 
ungkapan terse but adalah bahwa kerudung atau selubung merupakan kehormatan 
yang selalu dijaga , hanya dengan ikatan perkawinan yang dapat membukanya. 

ltulah sebabnya sehingga dalam setiap melaksanakan upacara perkawinan. 
para orang tua maupun kerabat keluarga lainnya berupaya menyelenggarakan 
semeriah mung kin , sebagai rasa kegembiraan terhadap anaknya yang rnengakhiri 
masa J8Jakanya atau gadisnya Seperti telah diungkapkan pada bahagian depan 
bahwa suatu pe rkawinan selain sebagai pengatur kela kuan manusia yang 
bersangkut pautdengan kehidupan seksnya , Juga untuk meneruskan keturunannya 
(anak) dari hasil perkawinan tersebut. Anak memang merupakan dambaan setiap 
rumah tangg dan sekaligus sebagai pelanjut. Karen a itu dalam suatu rumah tangga 
orang Makassar. anak merupakan pembawa rezeki Sebab menurut anggapan 
sebagian dari mereka bahwa semakin banyak anak. berarti semakin banyak pula 
rezekinya . Anak adalah sesuatu kekayaan yang tak ternilai harganya. lni dapat 
diketahui dalam ungkapan bahasa Makassarnya yang mengatakan 
~kalumannyangmako antu , kajaimi ana ·nu· Artmya : sudah kaya engkau, karena 
S.Udah banyak anakmu. Maksud dari ungkapan tersebut ditujukan kepada satu 
rumah tangga yang mempunyai banyak anak. Bahwa kehadiran anak dalam satu 

".ruma'h tangga orang Makassar memiliki arti tersendiri, yakni sam a dengan kekayaan 
~- karena dianggap sebagai pembawa rezeki. Demikian pula pad a pembicaraan awal 
· dua orang kerabat yang bertemu. maka yang pertama kali diperbincangkan adalah 

109 



"siapami kamanakanga ~lnma-kammanne saribattlmg" artinya : sudah berlpl 
kemenakan (ma~\Jclnya anak) sekarang ini sauaara. Jadi yang pertama-tama 
dipertanya_~di1 adalah tentang keberadacm anak. bukan keberadaan harta bendl 
yan.g 'lelah dimiliki maupun masalah lainnya 

S~baliknya bagi satu pasangan suami isteri yang sampai pada saat dinanti­
nantikan bahkan menjelang usia "senja". kehadiran si buah hatl belahan jantung 
alias anak belum juga datang (ada) . ma:<a hal ini akan menjadi problema dalam 
kehidupan suatu rumah tangga. Mereka yang tidak mempunyai keturunan ltu 
dikatakan "tau puppusu". Orang yang tldak bisa membuahkan anak dari hasil 
perkawinannya tersebut. biasanya dianggap orang "-sial" kurang beruntung 
kendatipun memiliki "pakkalumannyangngang· (kekcwaan harta benda) . Kepada 
siapa kekayaan harta benda tersebut diwariskan. bila <kalak ia meninggal dunia 
sedang tidak mempunyai pelanjut keturunannya. Biasanya bila hal ini terjadi maka 
seluruh harta peninggalannya diberikan kembali kepada orang tuanya atau ahli 
waris lamnya yang berhak. 

Kehadiran anak dari suatu perkawinan dalam setiap rumah tangga orang 
Makassar. baik ia berjenis kelamin laki-laki mauptm ·perempuan pada dasarnya 
adalah sama saja. Sarna-sarna mempunyai peranan dalamkeluarga. sebagaimana 
ungkapan Makassaryang mengatakan "bura'ne, a'lembara. bainea a'jujung·. Artinya 
; laki-laki memikul, perempuan menjun,ung. Dalam '.UJT9kapan ini menunjukkan 
bahwa antara laki-laki dan perempuan mempunyai ;peFSBmaan hak. Kendatipun 
ada persamaan hak dari kedua jenis kelamm itu, namuncdalam pembagian tugas 
sehari-harinya terbagi atas. "jama-jamang bura'ne" (pekewjaan laki-lakl) dan ·;ama­
jamang baine" (peke~aan wanita) . 

Untuk "jama-jamang bura'ne" meliputi pekerjaan:atautugas~tugas yang berat. 
Seperti misalnya membajak sawah itu merupakan suatutpekerjaan berat di bldsng 
pertanian, sebagaimana terungkap dalam bahas:a :Makassarnya "appa'jekoaji 
battala". Sedang untuk "jama-jamang bainea· tugasawa .adalah peke~aan yang 
ringan-ringan. Misalnya di bidang pertanian kalau ·laki-taki membajak, maka 
perempuan bertugas untuk menabur benih. memoton_grpadi dan lain sebagainya. 
Termasuk pula di dalamnya usaha mencari nafkah ~hari merupakan •jama. 
jamang battala" bagi kaum laki-laki. 'Namun na1kah'¥811J<d!peroleh itu setelah tiba 
di rumah, menjadi tugas perempuan atau sang 1i&te1i untuk menjaga dan 
mengelolanya secara baik. 

Demikian halnya dengan suami is[eri dalam suatu rtumah tangga. Mereb 
masing-masang mempunyai tugas dan pem~ lkena. $ecwang suami ullin 
sebagai pimpinan dan kepala keluarga, juga ~jibantut*lk mencari,..... 
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sehari-hari dan ini merupakan "jama-jamang bura'ne" sebagaimana disebutkan di 
atas Sedangkan seorang isteri mempunyai kewajiban untuk menyelenggarakan 
kegiatan rumah tangganya dengan mengurus suam1 dan merawatanak-anaknya. 
Kedudukan dan fungsi seorang perempuan (isteri) pada masyarak'at Makassar 
mempunyai tempat dan kehormatan yang tinggi. karena itu 1a sangat dilindungi 
oleh kaum lelak1 (suami) . Sebab perernpuan merupakan s1mbol dan pad a ··siri" itu 
sendin · -· · 

Catam menvelenggarakan otonom1 urusan rumah tangganya . ·m:a l<'a·setlap 
ke luarga ba ru mempunyai kecenderungan untuk memilih tempa_t yan~1.baru 
(neoloka!) . ya kni leoas dan kediaman Kerabat suami maupun 1steri. ~m..u r) de~~io:n 
dil<alangan kelua rga dari kedua belah pihak. mas1ng-masmg bey~s.~Ra rr\~DC!rl1< 
umuk berdiam di lmgkungannya sebagai tanda rasa kecintaan terha'dap ~edua 
pengantin baru tersebut 

1 
•. ~ 

Oisamoing itu ada pula secara biloca l. yaitu pengantin baru pad ~ m~s~P,~~? 
tertemu tlnggal paaa keluarga suami dan pada masa lam tinggal ;~ k.e diama~ 
l<:eluarga is ten. !n1 semua merupakan rangka1an yang tldak a a pat d1p1sahKan da l a~ 
sistem kekerabatan yang sifatnya bilateral pada masya raKat suku Mal<.~$sar · 

B. Bentuk- bentuk Perkawinan Suku Makassar ;-! ' 

Pada dasarnya bentuk perkawinan masyarakat suku Makassar terdiri -etas; 
;Jerkawinan mela iUI pemmangan dan kaw1n tan \annyala) . 

1. Perkawinan melalui peminangan 
• .. ...,.. . 

Sebenarnya tidak semua suku bangsa daiam sistem perkawmannya haros 
dengan mela kukan oe m1nangan terleb 1h dahul u Se bah ag1 an ada yang 
melaKsanakannya namun sebag1an lamnya iag1 sepert' d1 cJ ae r~D. Lamr,:H1ng 
Kalimantan dan Ba11 dalam me langsungKan suatu per1<aw1an ta n'pa me1aiu1 
oem1nangan terlebih dahulu . Kendatipun ada pem1nangan dan dlterima. n2mun 
tldaK oerarti sekaligus dilangsungkan perkawinan akan tetap1 dilakuka : ~,e rtu[l a nga n 
terlebih dahulu. Hal ini dimaksudkan sebagai persetujuan kedua belah p[hak. dimana 
mereka satu sam a lain berjanji mengadakan perkawinan . (Imam a Suprayogo 1982 
. 56) 

Dalam masyarakat suku Makassar suatu perkawinan de.ngan mel ?,~ 1 
peminangan dianggap sebaga1 cara perkawman yang paling 1dea1. Karen a dilakuldin 
sesuai dengan tata cara ad at yang diJUnJung bersama Meminang yang tert<a"dang · 
juga disebut dengan 1stilah melamar oan dalam bahasa Mal<aS'Samya· adalah 
··assuro". Meiamar a tau assuro ini merupakan awal pertemuan ber"negoisasi" dalam 
rangKa untuk memb1carakan kehendak rnengadakan suatu perkawman. aritara 
pihak keluarga laki-lakl terhadap pihaK keluarga perempuan . Pada benti.Jk 
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perkawinan dengan cara peminangan ini. dapat dilakukan oieh semua l~paan . 
Berlaku bagi orang-orang dari golongan bangsawan maupun untuk. masyarakat 
biasa. Namun mereka yang berasal dari golor;gan bangsawan. bia5anya agak lebih 
semarak dibandingkan ma5yarakat pada umumnyE: karena dilak5anakan juga 
upacara-upacara adat tenentu 

Ditenma dan ditolaknya suatu peminangan oleh pihak keluarga perempuan 
tergantung beberapa faktor. Adapun faktor-faktor yang dimak5ud itu diantar~:-.·ya 
adalah faktor "kas1ratangngang" atau kesepadanan . baik itu di!!:--.;;;.t.! dc:m segi 
Ke(:ludukan 505Jal el<:onommya maupun dari 5egi ke[\~!i9~a~~;iannya . Kendatipun 
aeinikian 5ekara ng !r.! sudah ada kt:teiu]~Jru!'!ga;-, leqadinya suatu perubahan dalam 
masy-aiakat tv~akas5arse5uai dengan perkembangan zaman. dimana 5eorang laki­
laki walaupun bukan dari kalangan bangsawan namun memiliki gelar kesarjanaan 
5erta mempunya1 kedudukan so5ial dan ekonomi yang tingg1. 5ehingga dapat 
ditenma oleh keluarga pihak perempuan. Di samping itu yang perlu diperhatikan 
dalam 5uatu peminangan adalah cara renutur kata dengan kata-kata yang sopan. 
sena kalimat-kalimatyang mengandung kata-kata k1asan (5emacam pantun). Jadi 
tidak langsung pada perma5alahan. Karena itu orang yang ditunJuk 5ebagai duta 
untuk meminang atau melamar seorang gad is . 5elain memilik1 kharisma dan wibawa 
juga harus pandai bertutur kata dengan kemampuan bahasa daerah yang fasih 
dan luwes. Sebab bila salah dalam menunjuk orang untuk melamar, dapat 
mengakibatkan kegagalan fatal dan pinangan ditolak. Apabila pinangan ditolak maka 
dapat dicoba kern bali dengan merubah "formasi" baru 

Setelah ada kesepakatan dalam peminangan tersebut. selain kedua calon 
pengantin disahkan dan dinyatakan telah ··abayuang" atau bertunangan. dimana 
mereka sudah saling terikat dengan perjanjian untuk kawin. Namun masih harus 
mengikuti beberapa pro5esi lanjutan . Seperti "negOJsa5i" yang naik/belanja (belanja}, 
penentuan h.ari dan sebagainya yang berhubungan dengan upacara perkawinan. 

Seiama menantiwaktu hari berlangsungnya upacara perkawinan. maka kedua 
belah pihak. baik. laki-laki maupun perempuan yang telah resmi bertunangan itu 
harus saling meiljaga diri masing-ma5ing Keduanya tidak diizinkan untuk saling 
berbubung~n . Seandainya keduanya mencoba melanggar tata krama adat yang . 
telah ditetapkan, maka perbuatan itu dianggap 5ebagai 5uatu "siri" terhadap keluarga 
perempuan· .. Karena itu pihak calon pengantin perempuan setelah dipinang 

dan ·appa'nassa" (pengukuhan yang disepakati bersama) dilakukan, maka 
sang gadis sudah harus masuk "karantina" alias dipingit. Hal seperti ini sudah agak 
kurang dijumpai lagi terutama bagi mereka yang tinggal di kota-kota, apalagi 
kebanyakan dari mereka itu telah berpendidikan tinggi. 
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Sehubungan dengan apa yang telah dikemukakan di atas. Perkawinan dengan 
cara peminangan ini adalah suatu cara adat untuk menjamin terciptanya keluarga 
yang diterima secara umum, baik dalam lingkungan keluarga maupun pada 
masyarakat lainnya. Pada orang-orang Makassar sebelum "assuro" atau meminang 
dilakukan, terlebih dahulu diadakan peninjauan keadaan calon isteri yang akan 
dipinang, dalam istilah bahasa Makassarnya "accini rorong ". Tahap berikutnya 
adalah "a'jangang-jangang". Setelah resmi diterima pinangannya dilanjutkan dengan 
kegiatan "annyikko arina" dan "appa'nassa". Dan sebagai puncak acara dari tahap 
-tahap tersebut adalah "a 'mata gau pa'buntingang". 

Bagi keluarga bangsawan yang hartawan. bila menyelenggarakan suatu pesta 
upacara perkawinan atau "a'gau-gau" dalam bahasa Makassarnya, dilaksanakan 
semeriah mungkin dengan mengundang semua kerabat dan handaitaulan untuk 
menyaksikan dan turut memberikan doa restunya terhadap kedua mempelai. 
Bahkan menu rut informasi bahwa pad amasa lalu suatu pesta upacara perkawinan 
adat, terkadang berlangsung 

selama empat puluh hari berturut-turut siang dan malam. 
Tentunya hal ini hanya dapat dilaksanakan dari kalangan raja-raja dan 

bangsawan yang hartawan. Pada masa sekarang ini penyelenggaraan upacara 
pesta perkawinan hanya berlangsung satu hari saja terutama dari kalangan 
masyarakat biasa. ltupun dilaks_ar.~an secara sederhana saja tanpa mengurangi 

__ makr]__a dari upa-cara iflJS'erldirL Sedang dari kalangan bangsawan dan orang-or­
ang berpunya. masih ada sebagian kecil dari mereka menyelenggarakan sampai 
tujuh hari berturut-turut. 

Sekilas apa yang telah digambarkan di atas nampaknya menimbulkan suatu 
pemborosan dan berlebih-lebihan. Namun tidak demikian halnya bila krta menyimak 
pengertian dan tujuan dan suatu perkawinan. Dimana perkawinan itu merupakan 
suatu peristiwa yang turut melibatkan beban dan tanggung jawab dari banyak or­
ang, tanggung jawab keluarga, kaum kerabat dan bahkan meminta kesaksian dar! 
anggotan masyarakat. (Drs. M. Yamin Sani 1989 : 1) . Karena itu!ah sehingga suatu 
perkawinan sedapat mungkm diselenggarakar. secara normatif menu rut ad at istiadat 
yang berlaku dan dilaksanaka;. secara benar pula sesuai dengan ketentuan 
masyarakat setempat. 

-- -- Gatam menyelenggarakan suatu pesta upacara perkawinan ini, baik agama 
(Islam) maupun adat sama-sama menganjurkan. Hal tersebut dimaksudkan 
sebagai wadah untuk mempermaklumkan kepada segenap keluarga, kerabat dan 
handaitolan serta masyarakat pada umumnya, sehingga diharapkan tidak terjadi 
frtnah dikemudian hari. Dikalangan orang-orang Makassar memang cukup "riskan ·· 
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bila seorang laki-laki (jejaka) berduaan dengan seorang perempuan (gadis) tanpa 
ikatan perkawinan atau bukan muhrimnya. Lebih ditegaskan lagi dalam sebuah 
hadis Nabi Muhammad SAW yang menyatakan "jangan sekali-kali salah-seorang=--­
diantara kamu menyendiri dengan seorang perempuan, kecuali bersama 
mahramnya" (Syech Muhammad Yusuf Qardhawi 1980 : 202). Demikian pula agama 
Islam menganjurkan untuk mengadakan suatu pesta perkawinan, sebagaimana 
yang terungkap dalam sebuah had its riwayat dan Turmudzi disebutkan ; Dari Aisyah , 
Nabi SAW bersabda "Umumkanlah pernikahan (perkawinan) ini dan tempatkanlah 
pernikahan itu di masjid-masjid serta adakanlah keramaian dengan memukul 
rebana, (Drs. M. Tholib 1992 : 50). Jelaslah bahwa perkawinan dengan cara melalui 
peminangan itu, selain merupakan bentuk perkawinan resmi dan dianggap paling 
ideal karena dilakukan sesuai dengan tata cara adat Makassar yang dijunjung 
bersama, juga sangat relevan dengan ajaran agama Islam yang mereka anut. 

Dikalangan masyarakat suku Makassar mengenal juga perkawinan poligami. 
Yakni seorang laki-laki (suami) memperisterikan lebih dari seorang perempuan. 
Pada masa lampau bentuk perkawinan yang satu ini, cukup banyak dijumpai 
terutama di zaman kerajaan. Dimana poligami ini dilakukan pada umumnya dari 
kaum bangsawan atau karaeng. Menurut beberapa informan selain dari kalangan 
bangsawan atau raja-raja yang melakukan poligami, juga terdapat orang-orang 
yang karena mempunyai sejumlah kekayaan harta bend a dan ada karena memiliki 
keberanian (tu barani). 

Para kaum bangsawan (baca raja) yang ber~a masa itu, sebagian 
besar mempunyai isteri lebih dari satu orang . Sehing~gl:l---i'aUJnla.a ...... k _ _ _ 
keturunannya tersebar luas pada beberapa daerah dimana ia berkuasa. Sebenarnya 
seorang raja yang beristeri lebih dari seorang bukan karena berdasarkan kebutuhan 
biologis semata, melainkan kapasitasnya sebagai raja yang dilatar belakangi dengan 
berbagai masalah, diantaranya karena kedudukan dan marta bat di tengah-tengah 
masyarakat, politik, kekayaan dan sebagainya. (Ora . Rachmah 1978 : 50) . 

Apa yang telah dipaparkan di atas adalah gambaran masa silam yang 
dilakonkan hanya para orang-orang tertentu saja terutama dikalangan kaum 
bangsawan. Namun sejak digelindingkan peraturan pemerintah tentang Undang­
Undang Perkawinan Nomor : 1 Tahun 197 4 rupanya gejala berpoligami ini sudah 
semakin berkurang, dibandaing tahun-tahun sebelumnya. Mengenai data pasti 
tentang jumlah mereka yang berpoligami tidak ditemukan secara jelas, baik pad a 
catatan Imam Desa maupun pada Kantor Urusan Agama (KUA) KecamataA..J:lany..a__ __ 
berdasarkan atas penuturan beberapa orang pendudukyang kebetulan mengetahui 
ataupun mengingat siapa-siapa dari mereka yang berpoligami. Namun menurut 
M.T. Daeng Tulo mantan Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Bontomarannu 
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Kabupaten Gowa dan juga adalah salah seorang pemuka masyarakat dimana / 
penulis melakukan penelitian . mengemukakan bahwa dengan adanya peraturan / 
pemerintah tentang Undang-undang Perkawinan Nomor : 1 Tahun 197 4 ini , 
merupakan suatu "jerat" khususnya bagi seorang (laki-laki) yang statusnya sebagai 
pegawai negeri sipil untuk berpoligami. Kecuali dikarenakan beberapa hal, seperti 
: isteri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai isteri, isteri mendapat cacar 
badan atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan, dan seorang isteri yang tidak 
dapat melahirkan keturunan. ltupun harus dengan mengajukan permohonan kepada 
Kantor Pengadilan di daerah dimana ia berdomisili. 

Walaupun demikian tidak dapat dipungkiri bahwa terjadinya kasus poligami 
dewasa ini. selain seperti yang telah banyak disebutkan di atas , juga dikarenan 
faktor-faktor dari pihak perempuan itu sendiri. walaupun pad a hakekatnya mereka 
itu tidak ingin dimadu, namun kalau keadaan yang memaksa disebabkan masalah 
ekonomi ataupun masalah lainnya, sehingga terpaksa atau menerima kenyataan 
itu. Biasanya mereka yang dijadikan sebagai isteri kedua maupun ketiga dan 
seterusnya, selain berasai dari keluarga ekonomi lemah juga berasal dari kalangan 
lapisan masyarakat bawah. 

Kendatipun dalam berpoligami sudah merupakan perkawinan yang kedua 
kali dan seterusnya. riamun tata cara pelaksanaannya tidak berbeda dengan 
perkawinan resmi. yakni ·melalui cara peminangan. Tahap-tahapnya juga diawali 
dengan ·accini rorong" kemudian dilakukan peminangan sampai kepada 
berlangsungnya upacara perkawinan . Biasanya pesta upacara perkawinan 
semacam ini. hanya berlangsung dan dilaksanakan oleh pihak keluarga perempuan 
saja . 

Demikian pula menyangkutsuasana pesta upacara perkawinan itu , tergantung 
status wan ita yang dikawininya. Bila kebetulan perempuan yang akan menjadi isteri 
kedua ataupun ketiganya, ternyata masih berstatus gadis maka pesta perkawinan 
dilakukan semeriah mungkin sesuai dengan kemampuannya . Tetapi sebaliknya 
bila sang isteri kedua atau ketiga ini, memang statusnya sudah janda maka biasanya 
pesta perkawinannya hanya dilakukan seadanya saja. 

Bagi suami-suami yang berpoligami ini, masing-masing isterinya dibuatkan 
rumah yang berlainan tempatnya. Demikian juga jadwal pen"darat"annya diatur · 
sedemikian rupa. 

Perkawinan poligami yang hampir dapat ditemukan pada setiap suku bangsa 
di dunia ini, walaupun tidak ada larangan namun tidak juga dianjurkan. Dalam ajaran 
agama Islam sendiri berpoligami itu tidak dilarang asal saja si lelaki harus mampu 
berbuat adil dalam segala tindakannya . Sebagaimana yang termaktub dalam kitab 
suci AI-Qur'an surat An Nisaa ayat 3 yang terjemahannya sebagai berikut ; "Maka 
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bolehlah kamu menikah perempuan yang kamu pandang baik untukmu, dua, tiga 
atau em pat, jika sekiranya kamu takut tidak dapat berlaku adil diantara mereka itu, 
maka hendaklah kamu kawin seorang saja". Selanjutnya dalam sebuah hadits 
Nabi Muhammad SAW juga dipaparkan, yang terjemahan bahasa lndonesianya 
sebagai berikut : "Barang siapa mempunyai isteri dua, tetapi dia lebih cenderung 
kepada yang satu , maka nanti dihari kiamat dia akan datang menyeret salah satu 
lambungya dalam keadaan jatuh dan miring" (Riwayat Ahlulsunan, lbnu Hibban 
dan AI-Hakim). 

Oleh karen a itu kendatipun ad at maupun agama (Islam) tidak melarang dan 
juga tidak menganjurkan pelaksanaan untuk berpoligami, namun pada umumnya 
dari sejumlah ibu rumah tangga (isteri) yang diminta pendapatnya tentang poligami 
ini menyatakan tidak merestui bila suaminya kawin lagi. "bajikangmama ni talla' 
nani pammarua" ujar Daeng Te'ne ibu dari tiga orang anak dalam bahasa Makassar 
kepada penulis. Demikian pula ibu-ibu lainnya yang kebetulan suaminya bekerja 
sebagai pegawai negeri, me rasa bersyukur dengan adanya peraturan pemerintah 
tentang Undang-undang Perkawinan Nom or : 1 Tahun 197 4 itu karen a dapat 
dijadikan "tameng" bagi dirinya. 

Perkawinan resmi dengan cara melalui peminangan lainnya yang dapat 
dijumpai pada masyarakat Makassar, adalah perkawinan ulang. Memang dalam 
perkawinan ulang ini tidak terlalu lazim dilaksanakan. disamping karena kasus­
kasus yang demik1an itu tidak terlalu sering terjadi , juga biasanya hanya 
diselenggarakan dalam lingkungan keluarga dan kerabat dekat. 

Terjadinya perkawinan ulang ini karena disebabkan oleh beberapa hal , 
diantaranya karena : perceraian, salah satu pasangan suami isteri meninggal dunia, 
dan 1steri hamil akibat hubungan gelap sebelum menikah. Pad a perkawinan ulang 
itu , pelaksanaannya diselenggarakan secara sederhana, apalagi bagi merek yang 
telah mempunyai anak. Seperti kasus yang dialami Dg. Mannya seorang petani 
berputera satu , kepada penulis mengemukakan bahwa dirinya melakukan 
perkawinan ulang dengan Badariah setelah terjadi perceraian beberapa tahun lalu . 
Pihak keluarga Dg Mannya menempuh cara ini , karena kesalah pahaman dari 
pihaknya. Sehingga untuk menghubungkan kedua insan yang telah bercerai itu, 
dalam proses perkawinan ulangnya dicarilah waktu atau hari yang baik untuk 
menikah . Disamping itu, peranan kedua belah pihak keluarga memberikan 
bimbingan maupun nasehat-nasehatnya, betapa pentingnya menjaga kerukunan 
hid up berkeluarga. 

Lain pula halnya yang dial ami oleh Mappatunru seorang guru Sekolah Dasar 
(SO). Lelaki berusia sekitar 38 tahun itu, kembali kawin ulang bukan karena bercerai, 
melainkan ditinggal mati oleh isterinya . Menurutnya dalam melangsungkan 
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perkawinannya diseiP~.ygarakan secara sedertYcfna . apalagi ia telah mempunyai 
anak dari hasil pesk'Jwinan pertamanya. Bia$anya dalam kasus seperti tersebut di 
atas. ada juga yang mengawini adik iparnya sendiri . dengan pertimbangan anak­
anak yang masih kecil. 

Sementara itu kawin ulang disebabkan si isteri terlebih dahulu hamil akibat 
hubungan gelap sebelum nikah, maka setelah anak tersebut lahir mereka {suami 
isteri) harus kawin/menikah ulang. Hal ini dimaksudkan selain untuk memenuhi 
norma-norma ad at yang berlaku, juga agar anak yang lahir itu mempunyai hubungan 
ikatan dengan ayahnya, Ora. Rachmah {1978 :51). Kendatipun kawin ulang terse but 
merupakan tuntutan adat, namun kasus serupa itu sudah jarang ditemukan pada 
masa sekarang ini. Menu rut Dg. Tempo seorang Imam Lingkungan Pa'bangngiang 
dimana penulis melakukan penelitian. mengemukakan kalaupun ada kawin ulang 
seperti kasus terse but di atas, maka biasanya diselenggarakan secara diam-diam 
hanya diketahui pada kalangan keluarga adat saja . 

2. Perkawinan dengan cara "annyala" 
Annyala merupakan satu bentuk perkawinan yang dilakukan di luar aturan 

ad at yang berlaku pad a masyarakat suku Makassar. Annyala adalah sebuah istilah 
yang berasal dari kata bahasa orang Makassar. yang berarti ber"salah". Melakukan 
perbuatan salah terhadap suatu perkawinan yang dianggap baik dan dijunjung tinggi 
masyarakat. yakni dengan melalui cara peminangan . lstilah lain dan kata ··annyala .. 
ini, dikenal pula dengan nama kawin lari atau minggat. Sedang pelakunya disebut 
"tu-mannyala" dan keluarga yang dibawa lari atau minggat anak gadisnya disebut 
dengan nama "tu-masirik". Karena perbuatan si pelaku {tu-mannyala) itu . 
mengakibatkan kerabat wanita merasa dipermalukan "nipakasirik" {sirik) . harga 
diri kerabat telah dianggap jatuh dimata masyarakat. Sehingga untuk 
mengembalikan harga diri di tengah-tengah masyarakat itu, maka tu-masirik 
berkewajiban untuk "appaenteng sirik" keluarganya , dengan jalan mencari "tu­
mannyala". Bila ditemukan lelaki yang membawa lari/minggat anak gadisnya. oleh 
pihak kerabat wanita akan membunuhnya sebagai pembela kebenaran dan 
menegakkan martabat keluarga. Untuk menghindari terjadinya hal tersebut di atas. 
maka seorang tu-mannyala bila melihat atau bertemu salah seorang keluarga tu­
masirik, segera mencari perlindungan dengan cara masuk ke dalam/pekarangan 
rumah seorang pemuka masyarakat. Dengan demikian maka terhindarlah ia dari 
ancaman pembunuhan untuk sementara waktu. 

Resiko bagi mereka yang melakukan annyala ini cukup be rat sangsinya dan 
tidak mudah untuk diselesaikan. Selain kedua tu-mannyala tersebut sewaktu-waktu 
jiwanya senantiasa terancam, juga hubungan kedua keluarga baik terutama dari 
pihak perempuan maupun laki-laki menjadi putus sejak terjadi peristiwa annyala 
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itu. Kendatipun sebelumnya kedua keluarga tersebutterjalin hubungan yang akrab 
dan mesra, namun dengan adanya kasus itu maka keluarga pihak perempuan 
akan memutuskan hubungan dengan keluarga pihak laki-laki. Sejak terjadinya 
peristiwa itu kedua belah pihak sa ling men a han diri dan komunikasi dua arah yang 
selama ini terjalin mesra sudah tidak harmonis lagi dan menjurus ke arah antipati , 
sehingga akhirnya dapat menimbulkan rasa solidaritas dari masing-masing pihak 
untuk mengambil sikap yang sama. Karen a itu selama kedua pasangan tu-mannyala 
itu belum datang untuk meminta maaf atau "appal a bajik" (meminta damai) kepada 
orang tua dan segenap keluarganya, sehingga secara resmi dinyatakan diterima 
permintaannya itu, maka selama itu mereka masih dalam status terancam. Namun 
tentu saja dalam memperoleh pemberian maaf itu tidak semudah yang diperkirakan. 

Untuk mengurus permintaan maaf ini tidak boleh dilakukan oleh yang 
bersangkutan sendiri , akan tetapi harus melalui orang-orang tertentu yang memiliki 
wibawa dan kharisma atau tokoh masyarakat yang disegani. Namun itu bukan 
merupakan jaminan untuk diterimanya kembali oleh keluarganya. Karena terkadang 
ada JUga pemberian maafitu sering diulur-ulur oleh pihak keluarga tu-masiri. bahkan 
sampa1 bertahun-tahun barulah mereka itu diberikan maaf. Ada beberapa faktor 
sehingga teqadi penundaan pelaksanaan "a'bajik" itu . diantaranya belum adanya 
kesepakatan bersama dari pihak keluarga perempuan (tu-masirik). Kendatipun 
kedua orangtua sang perempuan sudah "oke" alias setuju untuk memaafkannya, 
maka biasanya kedua orang tua akan menunda dalam upaya memenuhi permintaan 
anaknya, sambil menunggu ksepakatan dari keluarga dekat lainnya. Sehingga 
dengan demikian berarti dalam menerima kembali tu-mannyala harus melalui 
pertimbangan keluarga yang lain. Keharusan mengikut sertakan keluarga ataupun 
kerabat. maka otomatis turut pula memperlambat diterimanya untuk "a'bajik" oleh 
keluarganya. Faktor lainnya sehingga terjadi penundaan "a'bajik" itu, yaitu berkaitan 
dengan masalah jumlah uang yang harus dibayarkan, disesuaikan dengan cara 
ketika menentukan besarnya uang naik pada proses perkawinan melalui 
peminangan. Besarnya jumlah uang diminta oleh pihak keluarga tu-masiri itu , 
merupakan sebagai lambang harga diri dari kerabat mereka. Namun demikian 
terkadang pula ada penentuan besarnya uang yang diminta itu terlalu tinggi , 
sehingga pihak tu-mannyala tidak mempunyai kemampuan untuk membayarnya. 
Lagi pula upacara "a'baji" baru bisa dilakukan bila sejumlah uang yang telah 
diputuskan dan ditetapkan itu dibayarkan secara tunai. 

Bila beberapa persyaratan terse but di atas dapat dipenuhi termasuk kerelaan 
dan restu kedua orang tua bersama kerabat keluarganya, maka dapatlah dilakukan 
upacara "a'bajik" dalam rangka penerimaan permintaan maaf dari tumannyala di 
satu pihak dan pemberian ampunan dari tu-masiri dipihak lain . Tetapi sebaliknya 
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bila sejumlah persyaratan terse but belum dapat dipenuhi oleh yang bersangkutan 
(tu-mannyala), maka akibatnya "a'bajik" yang merupakan dambaan setiap tu­
mannyala terpaksa sirna dan harus mengalami penundaan sampai terpenuhinya 
ketentuan yang dikehendaki oleh orang tua dan kerabat keluarga pihak perempuan. 

Suatu perisbwa annyala sangat memerlukan keterlibatan seorang Imam Desa. 
Karena biasanya orang yang melakukan annyala ini, pertama-pertama pergi ke 
rumah Imam. Selain sebagai tempat perlindungan, sekaligus mengurus segala 
sesuatunya yang menyangkut pernikahannya . Setelah mengorek beberapa 
keterangan dari tu-mannyala baik mengenai alasan sehingga minggat, barang­
barang yang dibawanya serta informasi-informasi lainnya, maka selanjutnya Imam 
akan menghubungi dan memberitahukan kepada pihak keluarga perempuan akan 
persoalan yang dihadapinya, sekaligus memintakan kerelaannya untuk memberi 
perwalian terhadap pernikahan anaknya itu . 

Sebenarnya mereka yang "annyala" dan lari/pergi ke rumah Imam terdiri dart 
beberapa macam, yaitu ada yang disebut "silariang", "nilariang" dan "erangkale··. 
Ketiganya ini masuk dalam kategori "annyala". Dikatakan "silariang" karen a adanya 
kesepakatan bersama antara sang pemuda dan pemudi untuk lari I pergi bersama 
ke rumah Imam (penghulu) agar dinikahkan. Alas an mereka minggat dari rumahnya 
disebabkan sang pemudi dipaksa oleh orang tuanya untuk kawin dengan pemuda 
bukan pil ihannya. Sedang pemudi ini sudah mempunyai tambatan hati dengan 
seorang pemuda yang sang at mencintai kekasihnya itu , tidak memiliki kemampuan 
untuk memenuhi tuntutan pihak keluarga pacarnya. Penyebab karena adanya 
perbedaan tingkatan derajat dan mereka menyadari walaupun sang pemuda datang 
melamar. pasti tidak akan diterima juga oleh pihak keluarga perempuan . 

·'Nilariang" adalah bentuk perkawinan "annyala " dimana seorang laki-laki 
secara paksa membawa perempuan idamannya ke rumah Imam atau Khadi untuk 
dinikahkan. Ada pun penyebab terjadinya kasus "nilariang" tersebut, ka ren a pinangan 
ditolak seh ingga dianggap sebagai suatu penghinaan dan sipemuda nekad 
membawa lari gad is pinangannya rtu . Adanya penghinaan langsung dari gad is yang 
bersangkutan kepada laki-l aki yang menatapnya suatu ketika . 

Sedang "erangkale" adalah bilamana seorang perempuan pergi sendiri ke 
rumah Imam dan meminta untuk dinikahildikawinkan dengan seorang laki-laki 
tertentu yang ditunjuknya. Biasanya hal tersebut terjadi karena si perempuan 
tersebut telah hamil akibat hubungan gelap dengan seorang laki-laki , sehingga 
tidak ada jalan lain kecuali lari ke Imam. lngin menghindari terjadinya kawin paksa 
dan ada juga dikarenakan sang gadis mendapat guna-guna atau 
"pangngissengang". Bila terdapat semacam kasus "erangkale" ini , maka seorang 
Imam Desa mempunyai dua tug as sekaligus. Tug as pertama harus menghubungi 
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keluarga pihak perempuan, dan yang kedua harus pula menghubungi laki-laki yang 
ditunjuk oleh perempuan erangkale itu. Kalau laki-laki yang dimaksud itu mau 
mengakui dan bersedia untuk mengawininya maka tidak ada persoalan. Akan tetapi 
sebaliknya apabila si laki-laki tersebut mung!<ir dan tidak bersedia untuk 
mengawininya dan ia tidak merasa pernah menganggu atau berhubungan 
dengannya. Bila menemukan hal seperti tersebut di atas , maka seorang Imam 
harus berupaya untuk menyadarkan laki-laki agar menuruti tuntutan permpuan 
"erangkale" itu. Di samping itu ia juga harus berusaha memberikan pengeritan 
kepada keluarga pihak perempuan. Demikian pula bila siperempuan "erangkale" 
itu diketahui telah hamil apalagi sudah nampak , sedangkan laki-laki yang 
menghamilinya tetap mungkir dan tidak bersedia untuk menikahinya, maka jaln 
yang ditempuh oleh Imam Desa tersebut adalah meminta persetujuan keluarga 
perempuan untuk mencarikan laki-laki lain sebagai pengganti , yang dalam bah as a 
Makassarnya disebut dengan istilah "pattongko sirik", sedang perempuan yang 
erangkale tadi disebut dengan "annyala kalotoro". 

Apabila Imam sudah memperoleh laki-laki pengganti seperti yang disebutkan 
di atas. maka seteleh mendapatkan izin perwalian dari yang berhak memberikan 
dilakukanlah ijab kabul perkawinan. Peristiwa semacam ini biasanya berlangsung 
di rumah Imam. Kendatipun mereka telah dinikahkan bahkan mendapat perwalian . 
namun tidak berarti kedua pasangan suami isteri yang baru diresmikan itu, dianggap 
selesai persoalannya dan dapat kembali ke pihak keluarga . Khusus perempuan 
"erangkale" walaupun telah dinikahi dengan orang lain sebagai "pattongko sirik", 
tetapi dianggap sebagai orang tu-mannyala selama ia belum minta maaf dan 
dinyatakan diampuni pihak orang tua dan keluarga lainnya. Sedang pihak laki-laki 
yang dijadikan sebagai "patongko sirik" itu. lepas dari ancaman pembunuhan pihak 
keluarga perempuan. 

Baik "erangkale" maupun "nilariang" dan "silariang" walaupun sudah 
memperoieh perwalian yang diwakilkan kepada Imam untuk dinikahkan, sehingga 
resmilah mereka menjadi suami isteri, namun jiwanya senantiasa terancam. Sampai 
kapan jiwa-jiwa mereka terancam dari pembunuhan oleh pihak tu-masirik, ini semua 
tergantung bilamana tu-mannyala sudah datang "appala a'bajik" (minta damai) 
diterima maafnya dan dinyatakan diampuni oleh segenap keluarga "tu-masirik" , 
serta memenuhi beberapa persyaratan yang ditentukan pihak orang tua perempuan . 

Dalam pelaksanaan upacara "a'bajik" ini diselenggarakan secara sederhana, 
dengan hanya mengundang semua kerabat keluarga perempuan serta beberapa 
tetangga terdekat. Inti pelaksanaan dari upacara ini adalah penerimaan kembali 
tumannyala serta penyampaian permintaan maaf dari tu-mannyaa disatu pihak 
dan pemberian ampunan dilain pihak. Pada hari yang telah ditentukan rombongan 
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"tu-mannyala" datang ke rumah "tu-masirik", biasanya dilaksanakan di rumah or­
ang tua perempuan itu sendiri. Sementara itu segenap keluarga "tu-masirik telah 
berkumpul menantikan kedatangannya. Kedatangan "tu-mannyala" terutama si isteri 
tetap memperlihatkan rasa malu yang mendalam terhadap keluarganya. Hal ini 
dapat dilihat pada cara berpakaian. yakni dengan menutup sekujur badannya 
dengan kain sarung atau "abombo" dalam bahasa Makassarnya. Setelah "tu­
mannyala" tersebut diterima kembali sebagai keluarga yang sah menurut adat. 
dilanjutkan dengan berjabat tang an kepada semua keluarga yang hadir. terutama 
kepada kedua orang tua "appala popporo" (meminta maaf) atas tindakannya berbuat 
salah "annyala", yang membuat martabat keluarga menjadi tercoreng . Dengan 
selesainya upacara "a'bajik" itu diselenggarakan, berarti selesai pulalah "drama" 
ketegangan akan mengancam pembunuhan yang sewaktu-waktu mengintai dirinya 
sebagai "tu-mannyala". 

Sebagai uraian terakhir dari seksi ini dikemukakan beberapa ketentuan adat 
yang menyangkut tentang "annyala". Sebagaimana diketahui bersama bahwa bagi 
mereka yang melakukan perbuatan ·annyala" ini, akan selalu mendapat ancaman 
pembunuhan dari keluarga perempuan yang lari itu. 

Memang konsekwensi "annyala" terse but cukup be rat bakal dihadapi, karena 
nyawa taruhannya selama mereka tidak datang "a'bajik" (berbalik kern bali). Bahkan 
terkadang banyak peristiwa "annyala" itu, sampai bertahun-tahun dan ada yang 
sudah menjadi kakek dari beberapa orang cucu belum juga mendapatkan jalan 
melakukan "a'bajik". Sehingga selama belum mendapatkan ampunan. maka si"tu­
mannyala" harus senantiasa mawas diri untuktidak berkeliaran pad a tempat-tempat 
yang memungkinkan akan dapat bertemu dengan "tu-masirik"nya . yang 
mengakibatkan terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan. 

Kendatipun sangsi yang akan diberikan kepada "tu-mannyala" itu cukup berat. 
karena mereka diancam akan dibunuh kalau ditemukan. Namun pada masyarakat 
suku Makassar mempunyai ketentuan adat menyangkut tentang "annyala" (kawin 
lari) dan merupakan warisan dari nenek moyang, dimana harus dipatuhi dan 
dimengerti secara turun temurun. Karena itulah walaupun secara tidak tertulis adat 
melarang untuk berusaha mencari "tu-mannyala" atau pelaku kawin lari tersebut. 
Oleh sebab itu "tu-masirik". baik orang tuanya maupun keluarga lainnya tidak 
berambisi untuk mencari dimana "tu-mannyala" berada. Seandainya diketahui 
tempatnya, maka yang bersangkutan (tu-masirik) tidak akan datang ketempat 
tersebut. untuk selanjutnya membunuhnya. Bahkan biasanya "tu-masirik" justeru 
menghindari untuk tidak pergi ke tempat itu. 

Sementara itu sejumlah mantan "tu-mannyala" menilai bahwa dengan 
melakukan kawin lari itu ia berarti berada pada pihak yang salah. Karena itu 
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seandainya mereka dianiaya oleh tu-masiriknya, maka tidak akan membalasnya. 
lebih baik menghindari dengan cara bersembunyi atau cara apa saja, asalkan tidak 
bertemu dengan "tu-masirik"nya, ujar Nurdin menceriterakan pengalamannya ketika 
kawin lari dua puluh tiga tahun silam, sembari menambahkan sebagai orang yang 
bersalah, maka kita harus tahu dirilah dan memahami perasaan mereka (tu-masirik). 
Dan satu-satunya jalan terbaik adalah berusaha mend a pat pengampunan maaf 
atas kesalahan yang telah diperbuatnya. 

Demikian pula halnya bila secara kebetulan si"tu-mannyalak" suatu ketika 
berada pada sebuah rumah sedang bertamu, namun tiba-tiba datang pula saat itu 
"tu-masirik"nya ke rumah terse but, maka pad a kesempatan yang demikian itu tidak 
d1benarkan si "tu-masirik" untuk melakukan penganiayaan terhadap "tu­
mannyala"nya. Beberapa ketentuan ad at lainnya yang harus dipatuhi adalah seorang 
··tu-masirik" tidak dibenarkan untuk menganiaya apalagi mengancam membunuh 
··tu-mannyala"nya . apalagi tel ah berada dalam suatu rumah maupun pekarangan 
seorang pemukan masyarakat atau setidak-tidaknya telah sempat membuanag 
penutup kepala atau songkok kalau ia lelaki dan daster (baju) kalau perempuan . 
Begitu juga kalau ia sedang melakukan pekerjaan , baik di sawah, di ladang maupun 
di kebun . maka ia tidak dapat diganggu lagi , Ora Rahmah (1987 : 22) . 

Terlepas dari apa yang telah dikemukakan di atas , semuanya tergantung dan 
masyarakat itu sendiri. Namun secara formal maka berdasarkan dengan hukum 
yang berlaku melakukan suatu pembunuhan. baik di Jalan atau dimana saja tetap 
aKan dianggap perbuatan yang melanggar hukum. Sedang pelakunya bisa saja 
akan mendapat hukuman penjara yang dijatuhkan oleh pihak pengadilan. 

C. Ad at lstiadat Memilih Jodoh 
Sebagaimana telah dikemukakan pad a bag ian terdahulu dari tulisan ini , bahwa 

pilihan pasangan hidup bukanlah urusan pribadi, akan tetapi merupakan urusan 
orang tua dan kerabat. Demikianlah hal terse but yang sampai sekarang ini masih 
mewarnai sistem pemilihan jodoh dalam perkawinan masyarakat suku Makassar. 
Peran orang tua dan kerabat dekat lainnya, seperti nenek dari kedua belah pihak 
orang tua. paman atau saudara ayah maupun ibu dan terkadang pula di tambah 
dengan sepupu dari kedua orang tua sangat menentukan dalam masalah pemilihan 
JOdoh 1n1. Bahkan tidak saJa dalam pemilihan jodoh. penentuan kapan perkawinan 
harus dilangsungkan adalah terletak di tangan orang tua dan kerabat. Karena 
itulah seorang anak yang akan dikawinkan lebih banyak bersifat passif, terutama 
dari pihak perempuan. Mereka hanya menunggu hasil keputusan baik dari orang 
tua maupun kerabat de kat lainnya. Ketergantungan anak terhadap orang tua dalam 
proses yang menyangkut masalah perkawinan itu merupakan tanggung jawabnya. 
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Mulai dari siapa calon yang dipilihnya untuk dijadikan menantu , kapr:.---!.-;..,:~:.. - ­
diselenggarakan perkawinan itu, biaya yang harus dikeluarkan dalam perkawinan 
tersebut. bahkan sampai kepada sesudah mereka kawin dan sebagainya. 

Dalam pemilihan jodoh ini seorang anak laki-laki relatif lebih longgar bila 
dibandingkan dengan anak perempuan yang akan dikawinkan. Seorang anak laki­
laki walaupun belum berhasrat untuk kawin, namun orang tuanya sudah 
menghendakinya, masih ada kemungkinan untuk dipertimbangkan kembali 
keinginan orang tuanya itu. Berbeda dengan anak perempuan hal itu tidak dapat 
dilakukan. Karena adat suku Makassartidak membenarkan seorang anak melamar 
kepada laki-laki. Bahkan terkadang seorang anak perempuan baru diberitahukan 
tentang perjodohannya kalau sudah pasti waktu pelaksanaannya, karena pada 
umumnya seorang anak perempuan selalu menurut apa yang dikehendaki orang 
tua dan kerabat dekatnya. Sementara itu apabila seorang perempuan ada yang 
datang melamarnya. maka untuk memutuskan lamaran tersebut. tidak hanya 
dilakukan oleh kedua orang tuanya melainkan harus melalui kesepakatan dengan 
melibatkan sejumlah kerabat dekat. 

Kendatipun pada dewasa ini pihak muda mudi telah dibekali sejumlah ilmu 
pengetahuan dengan latar belakang pendidikan tinggi, namun rupanya belum dapat 
menembus adat seperti yang disebutkan di atas. Semua pendapat yang menyangkut 
masalah perkawinan, apalagi atas pilihan sendiri kurang atau tidak mendapat 
perhatian serius, baik dari orang tua maupun keluarga lainnya. Pasangan yang 
terbaik untuk diterima sebagai pilihannya, adalah ditentukan oleh orang tua dan 
kerabat keluarga . Kalaupun seandainya pemilihan jodoh dilakukan oleh anak yang 
bersangkutan. maka hal itu juga tidak akan terlepas keikut sertaan orang tua dalam 
turut menentukannya. Sehingga dengan demikian kunci terakhir pemilihan jodoh 
masih tetap didominasi oleh orang tua dan kerabat lainnya. Seperti apa yang dialami 
oleh Nasrul yang mempunyai latar belakang pendidikan tinggi dan sudah bekerja 
sebagai abdi negara itu , walaupun ia sudah mempunyai tambatan hati dengan 
seorang perempuan yang tinggal tidak jauh dari rumahnya itu . namun niatnya untuk 
mengawini calon guru SMA tersebutgagal, karena kurang bahkan tidak mendapat 
··respon" baik dari orang tuanya terlebih lagi para kerabatlkeluarga dekat lainnya, 
dengan beberapa pertimbangan tertentu. Akhirnya ia terpaksa mengikuti keinginan 
orang tua dan kerabatnya, untuk mengawini perempuan pilihannya. 

Lain pula halnya yang dial ami Rohani seorang gadis tamatan SLTA menerima 
dengan tujuan keputusan orang tuanya, akan lama ran dirinya oleh seorang pemuda 
yang ternyata sepupu dua kalinya sendiri. Kendatipun menurutnya dia tidak terlalu 
suka kepada laki-laki calon suaminya itu, namun ia tidak mau dikatakan sebagai 
anak durhaka, karen a tidak taat menuruti kemauan orang tuanya. Sedang Rukiah 
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dan Sanneng lain pula kasusnya, kedua perempuan yang kini masing-masing 
berputera-puten dua itu menceriterakan pengamalannya kepada penulis, bahwa 
sekitar 6- 7 tahun yang lalu ketika dirinya dilamar dan diterima oleh orang tuanya , 
sebenarnya ia tidak menyetujui putusan tersebut , namun tidak berani 
mengungkapkan secara terus terang. Karena itu dia membuat reaksi yang 
menyimpang dari biasanya dengan membuat ulah yang aneh-aneh . Melihat gelagat 
yang diperl ihatkannya itu , maka ibunya terpaksa turun tangan untuk memberikan 
pengertian kepadanya , agar dirinya sanggup untuk menerima keputusan te rse but 
(dikawinkan) 

Dan em pat kasus tersebut di atas dapatlah diungkapkan bahwa walaupun 
pem1lihan JOdoh dilakukan oleh orang tua dan kerabat, namun jarang sekali terjadi 
penolakan secara langsung dan anal< yang akan dikawinl<an itu . ketidak puasan 
terhadap pilihan orang tua . tidak akan sampai hati untuk menentangnya. Menurut 
Nasrul sebenarnya orang tuanya memberi kebebasan memillh JOdoh . hanya saja 
bebera pa kerabat dekat lainnya meng1ngingkan agar dirinya dikawin kan dengan 
sepupu dua kalinya . Sehmgga secara psycologis si anak harus pula mengikuti 
kemg1nan kerabat yang direstui oleh orang tuanya yang sudah mulai sak1t-sakitan 
itu . D1samp1ng 1tu pula bahwa nantinya yang akan menanggung semua b1aya 
pencawinan yang tidak kecil itu adalah orang tua sendiri. kendatipun dengan harus 
mengorbankan harta be nda yang dimilikinya . Karena terkadang bila perkaw1nan 
atas kemauan sendin sang anaK maka b1asanya orang tua tidak mau menanggung 
b1ayanya. sedang dia send in tidak mampu memikul beban biaya yang begitu cukup 
t1ngg1. Oleh sebab itulah mungk1n sehmgga tidak ada alasan sang anak untuk 
menolak kehendak orang tuanya . 

Dalam kehidupan masyarakat suku Makassar ada suatu ad at kebiasaan yang 
mengharuskan seorang anak untuk selalu taat kepada orang tuanya. Bila ada 
seorang anak yang be rani mencoba menentang keinginan orang tuanya , terutama 
dalam masalah pemilihan jodoh ini, maka ia akan dikucilkan baik dirumah tangganya 
maupun sanak famili lainnya . Seandainya ada ketidak sesuaian antara seorang 
anak dengan orang tuanya , maka sesuai ad at semua kerabat lainnya mendukung 
kebijaksanaan yang ditempuh orang tua . 

Selanjutnya pada tulisan ini masing-masing dikemukakan mengenai 
perkawinan ideal, pembatasan JOdoh dan syarat-syarat perkawinan. 

1. Perkawinan Ideal 
Ada beberapa pertimbangan sehingga pemilihan jodoh dalam perkawinan 

masyarakat Suku Makassar itu dilakukan oleh pihak orang tua dan kerabat dekat 
lainnya. Pertimbangan pertama adalah adanya kecenderungan untuk melakukan 
perkawinqn dalam lingkungan sendiri (endogami), dan pertimbangan kedua yakni 
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masalah "kasiratangngang" . dari asal kata "siratang" yang berarti sepadan baik 
dalam kedudukan strata sosial maupun ekonominya. Kedua hal tersebut di atas 
dianggap merupakan satu kriteria yang tepat sebagai suatu perkawinan ideal. 

Perkawinan ideal berdasarkan dengan lingkungan kerabatsendiri, terdiri atas ; 
(a) Perkawinan antara "sampo sikali" atau sepupu sekali, adalah perkawinan yang 
disebut juga dengan istilah "passialleang bajikna". yaitu antara saudara sepupu 
derajat kesatu baik dari pihak ayah maupun ibu. (b) perkawinan antara "sampo 
pinruang" atau sepupu dua kali, adalah perkawinan yang disebut "passialleanna 
memang", yakni perkawinan antara sepupu derajat kedua baik dari pihak ayah 
maupun ibu . (c) perkawinan "sampo pintallung" atau sepupu tiga kali . adalah 
perkawinan yang disebut juga "nipakambani bellaya" . yaitu perkawinan antara 
sepupu deraJat ketiga dari kedua belah pihak. 

Selain perkawinan dalam lingkungan kerabat secara garis horisontal seperti 
telah disebutkan di atas. juga ditemukan dalam lingkungan vertikal seperti ; 
perkawinan antara paman dan kemenakan atau antara kemenakan dengan bibi/ 
tante . Biasanya perkawinan semacam ini dilakukan oleh mereka sesudah garis 
sepupu derajat kedua (hubungan vertikal ke atas ataupun ke bawah) . baik dari 
pihak ayah maupun ibu. Walaupun perkawinan ini banyak ditemukan. namun tidak 
termasuk bentuk perkawinan yang ideal. 

Perkawinan ideal sebagaimana yang telah diungkapkan di atas , yakni 
perkawrnan antara sepupu satu kali, sepupu dua kali. dan sepupu tiga kali. sampa1 
sekarang ini masih mewarnai sistem perkawinan pad a masyarakat suku Makassar 
di Sulawesi Selatan ini. Namun tentunya tidak menutup kemungkinan ada juga 
yang melakukan perkawinan keluar (exogami) . Tentang perkawinan ideal ini , 
menu rut Haji Manye, dengan dilakukannya perkawinan antar keluarga baik dengan 
"samposikali", "sampopinruang", maupun "sampo pintallung", maka akan terhindar 
dari kekeliruan dalam memilih pasangan dilihat dari keturunannya . Mengawinkan 
anak itu tak ubahnya seperti menanam tumbuhan . harus memilih benih yang baik 
agar mendapatkan hasil yang baik pula. Karena benih yang berasal dari keluarga 
dekat. akan kecilnya kemungkinan menumbuhkan keturunan yang berbeda dengan 
benihnya itu sendiri. tutur karaeng Madjaja menimpali rekannya . 

Sementara itu seorang informan lainnya mengemukakan , bahwa ada 
beberapa keuntungan melakukan perkawinan dengan sepupu, terutama pada 
sepupu satu kali. Salah satu diantaranya keuntungan yang dimaksud itu , adalah 
dapat menyelamatkan harta bend a agar supaya tidak jatuh pad a orang lain . Menu rut 
dia biasanya perkawinan dengan sepupu sekali dilakukan, untuk menghindari terjadi 
persengketaan terhadap harta waris terutama tanah dan sawah, dimana belum 
dilakukan secara adil. Sehingga dengan cara perkawinan seperti ini. maka 
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kemungkinan terjadinya pembagian harta waris yang dianggap kurang adil itu dapat 
dimengerti bersama dan tidak menimbulkan lagi persengketaan diantara mereka. 

Demikian pula halnya dalam hubungan perkawinan berdasarkan 
"kasiratangngang", tidak hanya terbatas pada lingkungan keluarga saja, akan tetapi 
bisa mencakup dalam bentuk keluarga yang lebih luas. Seperti telah disebutkan di 
atas tentang "kasiratangngang" yang berarti sepadan atau sejajar. Misalnya saja 
dalam perkawinan endogame antara sepupu satu kali, yaitu perkawinan sepupu 
derajat kesatu baik dari pihak ayah maupun ibu, itulah yang disebut dengan 
"kasiratangngang". Demikian juga yang terjadi pada keluarga bangsawan, mj;Jka 
dicarikanlah yang sejajar atau sepadan dengan kebangsawa·nan baik dalam 
lingkungan kerabat maupun di luar kerabat, asalkan saja sam a-sam a bangsawan. 
Hubungan "kasiratangngang" dapat terjadi karena kekayaan, bahkan latar belakang 
sosial. Namun sesuai dengan perkembangan masyarakat dewasa ini , dalam 
hubungan "kasiratangngang" tersebut sudah mulai mengalami pergeseran 
Walaupun sang lelaki tidak mempunyai status kebangsawanan dan hanya be rasa I 
ctari golongan orang biasa. akan tetapi lelaki tersebut mempunyai kedudukan sosial 
yang tinggi, ditambah lagi lepasan perguruan tinggi alias sarjana, serta ditunjang 
dengan sejumlah kekayaan yang menggiurkan, sehingga semua tuntutan-tuntutan 
dari pihak keluarga gadis yang nota bene bangsawan itu dapat terpenuhi. 

Kendatipun demikian tidak semua keluarga yang mempunyai derajat 
kebangsawanan khususnya pihak perempuan akan mengikuti pola terse but di atas. 
Karena untuk mendapatkan suami yang derajatnya minimal sama apalagi yang 
setingkat lebih tinggi agak terbatas, sedang untuk menjadi isteri dari suami yang 
status sosialnya lebih rendah itu tidak mung kin terjadi. Akibatnya tidak sedikit kaum 
·hawa" yang bermerk "bangsawan" ini, terpaksan dengan b(!rat hati menyandang 
predikat "tu-lolobangko" yang berarti perawan tua. Tentang mereka yang berstatus 
"tu-lolobangko" ini, cukup banyak ditemukan pada keluarga karaeng diGowa, yang 
masih mempertahankan nilai-nilai budaya warisan dari nenek moyang mereka. 
2. Pambatasan Jodoh 

Pada masyarakat suku Makassar di Kabupaten Gowa mengenal adat 
pembatasan jodoh. yaitu peraturan- peraturan yang melarang perkawinan di antara 
seseorang dengan orang-orang tertentu dan mutlak harus dipatuhi. Kalau pada 
perkawinan ideal terdapat bentuk perkawinan yang disebut "kasiratangngang" yaitu 
dalam hubungan sepadan atau serasi, maka pada ad at pembatasan jodoh ini justeru 
sebaliknya yakni "tenanassiratang". Maksudnya hubungan yang tidak sepadan 
merupakan suatu pantangan yang tidak boleh dilanggar, karena tidak sewajarnya 
untuk dilakukan. 
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Hubungan perkawinan yang menu rut adat disebut "salimara" itu , juga dalam 
agama Islam yang merupakan penganut mayoritas masyarakat suku Makassar 
sama sekali tidak membolehkannya untuk dilakukan. Tentang siapa-siapa yang 
tidak boleh dijadikan pilihan untuk dikawini , antara lain : (a) karena hubungan 
keturunan seperti : - saudara lai-laki maupun perempuan, - anak cucu seterusnya 
ke bawah. - anak cucu saudara seterusnya ke bawah. - ibu kandung , - bapak 
kandung, - ibu dari ibu kandung (nenek) seterusnya ke atas , - ~pak _dari bapak 
kandung (nenek) seterusnya ke atas , - bapak dari bapaK kandung (nenek) 
seterusnya ke atas, - saudara dari ibu dan bapak, (b) karen a hubungan sesusuan, 
seperti;- saudara perempuan sesusuan, - ibu dan bapak tempat menyusu 

Selain larangan perkawinan menurut ketentuan adat, juga yang memang 
dilarang dalam agama Islam dan harus selalu dihindari , seperti ; mengawini/ 
menikahi dua orang bersaudara dengan cara dikumpulkan bersama, demikian juga 
dua perempuan dipermadukan dengan saudara perempuan bapaknya atau anak 
perempuan saudaranya dan seterusnya. Serta larangan kawin dengan seorang 
perempuan yang masih dalam iddah, dan juga perempuan yang masih bersuami 

Hal tersebut di atas lebih dipertegas lagi dalam kitab suci AI-Qur 'an surah 
An-nisa ayat 22 - 23 yang terjemahannya berbunyi sebagai berikut : 

"Dan janganlah kamu kawini perempuan-perempuan yang telah dikawim oleh 
ayahmu. terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu 
amat keji dan dibenci oleh Allah dan seburuk-buruk jalan (yang d1tempuh) .. 
Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak- anakmu yang perempuan : 
saudara-saudaramu yang perempuan : saudara-saudara bapakmu yang 
perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dan 
saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudaramu yang perempuan . 
ibu-ibumu yang menyusukan kamu; saudara perempuan sesusuan; ibu-ibumu 
isterimu (mertua) ; anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang 
telah kamu campuri. tetapi jika kamu belum cam pur dengan isterimu itu (dan sudah 
kamu ceraikan), maka tidak berdoa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) 
isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan menghimpun (dalam perkawinan) dua 
perempuan yang bersaudara kecuali yang telah terjadi pada masa lampau ; 
sesungguhnya Allah maha pengampun lagi maha penyayang, Departemen Agama 
Republik Indonesia (1985 . 120). 

Sedang sangsi adat bagi mereka yang melanggar ketentuan perkawinan 
tersebut di atas , maka pelakunya akan diganjar dengan hukuman, yang dalam 
bahasa Makassarnya di sebut "niladung", yakni dengan cara ditenggelamkan ke 
dasar sungai sampai mati. Gambaran semacam itu hanya dapat dijumpai pada 
masa-masa yang lampau. 
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3. Syarat-syarat perkawinan 
Untuk sah dan sempurnanya suatu perkawinan diperh.Jkan kelengkapan 

berupa persyaratan-persyaratan, yang terdiri atas beberapa himpunan norma­
norma agama dan adat setempat, sebagai pengatur dalam suatu sistem 
perkawinan. Syarat-syarat dalam suatu perkawinan adat suku Makassar, selain 

~ -· --~d_E~n_gan berdasarkan ketentuan-ketentuan ad at yang berlaku atau lazim dilakukan 
di tempa1 itu. jugg mengikuti tata cara agama Islam yang memang mereka anut. 

Kehadiran agama (Islam) dalam suatu perkawinan adalah bertujuan untuk 
mengesahkan dan merupakan syarat pokok perkawinan. Sedangkan syarat-syarat 
ad at lebih cenderung untuk memenuhi has rat sosial gun a menghormati kebiasaan­
kebiasaan yang sering dilakukan oleh para leluhur mereka. Sebenarnya syarat­
syarat suatu perkawinan pad a masyarakat suku Makassar. baik yang berdasarkan 
agama (Islam) maupun ketentuan adat tidak terlalu jauh berbeda. Misalnya 
diperlukan suatu kematangan dan kedewasaan dari calon pengantin. Sehingga 
disini usia perkawinan sangatdipentingkan. Pada masa lalu usia ideal untuk kawin 
sekitar 10 sampai dengan 16 tahun, terutama anak perempuan yang· telah 
mengalami menstruasi awal, biasanya sudah dikawinkan. Sednag seorang anak 
laki-laki dikawinkan pada usia sekitar 14- 20 tahun. Seperti yang dialami oleh Haji 
Manye Imam Kelurahan Tombolo menuturkan bahwa dirinya kawin pada usia 14 
tahun . ketika itu ia masih duduk pada sekolah rakyat (SR). Demikian juga syarat 
yang lain seperti harus khatam al-qur"an minimal sekali, serta harus mengetahui 
ad at sopan santun dalam pergaulan sehari-hari baik terhadap orang tua maupun 
ke!uarga lainnya. 

Kepada seorang laki-laki yang akan kawin , maka beberapa persyaratan yang 
harus diketahuinya, antara lain; ia harus melengkapi diri dengan sejumlah 
pengetahuan-pengetahuan "kabura'neang", tentang hubungan kerumahtanggaan, 
serta bagaimana membina rumah tangga yang baik. Karena terkadang pula 
terjadinya kesalahan dalam rumah tangga, biasanya ditimpakan kepada sang suami 
(laki-laki). 

Kembali kepada usia perkawinan pada masa sekarang ini, sudah· mengalami 
perubahan sesuai dengan perkembangan zaman . Para pemuda dan pemudi 
khususnya yang tinggal diperkotaan baik ~u dalam wilayah Ujung Pandang maupun 
di lbukota Kabupaten Gowa (Sungguminasa) , mereka cenderung untuk menunda 
usia kawin . Kebanyakan diantara mereka itu melakukan perkawinan setelah 
menyelesaikan sekolahnya diperguruan tinggi. Sehingga rata-rata perkawinan 
dilakukan pada usia 22 tahun ke atas bagi perempuan dan 25 tahun ke atas bagi 
laki-laki. Sedangkan dalam Undang-undang Perkawinan Tahun 197 4 sendiri telah 
menetapkan usia perkawinan miniruun pada umur 19 tahun. 
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Selain menetapkan batas-batas usia sebagai salah satu persyaratan dar:.: 
suatu perkawinan . maka berdasarkan Undang-undang Republik IndOnesia 
bernomor : I tahun 197 4 menjelaskan bahwa perkawinan di seluruh wilayah Indo­
nesia baru dianggap sah . .dan berlaku bilamana telah melibatkan beberapa unsur, 
yakni agama dan tata administrasi perkawinan yang dikehendaki oleh Undang­
undang itu . Dimana pada bab 1 pasal2 menyatakan ; (1) perkawinan adalah sah, 
apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya 
itu. (2) tiap-tiap perkawinan dicatat menu rut peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 

Demikian juga hal yang ditemui pada masyarakat suku Makassar yang 
mayoritas beragama Islam, sehingga dalam pelaksanaan suatu perkawinan 
berdasarkan agama (Islam) pula. Maksud dari pelaksanaan menurut Islam di sini 
adalah untuk pemenuhan terhadap syarat dan rukun yang dikehendaki oleh agama 
Islam tersebut. Adapun syarat sahnya pelaksanaan suatu perkawinan menurut 
agama Islam, yaitu haru~ ada (a) ijab kabul , (b) wali, (c) calon suami atau isteri, (d) 
saksi. dan (e) mahar atau mas kawin. Apabila kelima poin-poin tersebut di atas 
telah terpenuhi berdasarkan syarat-syarat yang dikehendaki dalam agama Islam, 
maka dengan sendirinya pula telah memenuhi pasal dua ayat satu Undang-undang 
perkawinan tahun 197 4 itu. 

Selanjutnya untuk· memenuhi kriteria pad a ayat dua pasal 2 dalam Undang­
undang perkawinan tersebut, diperlukan untuk penyelesaian persyaratan­
persyaratan administras.i seperti identitas diri yang bersangkutan, persetujuan or­
ang tua/wali yang harus diketahui dan disahkan oleh Kepala Desa atau lurah 
setempat, dan sebaga.inya. Karena itulah beberapa hari atau minimal 10 hari 
sebelum berlangsungnya upacara ijab kabul pernikahan/perkawinan itu, terlebih 
dahulu mereka melaporkan kepada pejabat Pembantu Pencatat Nikah (PPN) dalam 
hal ini adalah Imam Desa/Kelurahan. 

Sebenarnya tugas utama seorang Imam Desa ataupun Kelurahan hanya 
melakukan pencatatan peristiwa pernikahan itu saja, untuk memenuhi ketentuan 
pasal dua ayat dua -undang-undang .Perkawinan Nomor ;. I Tahun 197 4 terse but. 
Namun pada prakteknya tidak demikian. justeru seorang Imam Des a selaku pejabat 
PPN mempunyai kewenangan ditunjuk sebagai wali mewakili orang tua pengantin . 
perempuan, juga adalah merupakan syarat sahnya suatu perkawinan. Masalah 
perwalian kepada Imam Desa ini sudah menjadi suatu kebiasaan pada masyarakat, 
sehingga ada anggapah cara itulah yang paling benar. Namun sebenarnya yang 
paling berhak menikahkan anaknya adalah ayah kandung pihak wanita itu sendiri 
dan bila sudah tidak mempunyai ayah lagi, maka dilimpahkan kepada saudara 
laki-laki yang tertua ataupun dengan cara lain sesuai tuntunan agama Islam. 
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Kendatipun pemerintah dalam hal ini pihak Departemen Agama telah 
mempersiapkan khusus kantor yang dapat digunakan sebagai tempat pelaksanaan 
pernikahan dengan nama "Kantor Balai Nikah", yang satu atap dengan Kantor 
Urusan Agama (KUA) Kecamatan itu, dapat dilakukan dan diselesaikan disitu, baik 
yang menyangkut masalah pencatatan administrasi sesuai yang dituntut Undang­
undang perkawinan, juga termasuk dalam pelaksanaan "ijab qabul" sebagai syarat 
utama sahnya suatu perkawinan. 

Namun apa yang diinginkan oleh pemerintah sperti telah dikemukakan di atas. 
rupanya kurang mendapat "respon" dari masyarakat setempat pada khususnya 
dan masyarakat suku Makassar pada umumnya. Padahal bila ditinjau dari segi 
biaya administras1 yang harus dibayarkan oleh pihak yang akan melakukan hajat 
perkawinan itu . jumlah jauh lebih ringan kalau pernikahan dilangsungkan di Kantor 
Balai Nikah Kecamatan . bila dibandingkan kalau diselenggarakan di rumah masing­
masing. Kendatipun hal ini sudah sering disampaikan kepada masyarakat dengan 
mel a lui mas media. baik itu media cetak seperti pad a surat~surat kabar dan majalah 
maupun dalam bentuk media elektronik. agar masyarakat memanfaatkan fasilitas 
bala1 nikah tersebut. 

Menurut Muh . Thahir Buang Daeng Tulo mantan KUA Kecamatan 
Bontomarannu. selama menakhodai kantornya yang terletak dibilangan timur 
Kabupaten Gowa itu. mengemukakan bahwa hampirtidak pemah ditemuan adanya 
dari kalangan masyarakata suku Makassaryang menggunakan fasilitas balai nikah 
terse but sebagai tempat pelaksana "ijab kabul". Kalaupun ada kebanyakan mereka 
yang berasal dari luar suku Makassar. seperti orang-orang Jawa yang kebetulan 
berdomisili di wilayah kecamatan Bontomarannu. ujar Daeng Tulo yang juga 
sebelumnya pernah menjabat sebagai Kepala KUA di Kecamatan Parangloe 
Kabupaten Gowa. 

Ketika ditanyakan tentang keengganan masyarakat untuk melakukan upacara 
pernikahan di kantor balai nikah tersebut. menurut Haji Sila yang baru saja 
melangsungkan pesta perkawinan kembar kedua putra putrinya, menilai bahwa 
dengan menyelenggarakan upacara pernikahan di rumah rasanya lebih terhormat 
dan proses berlangsungnya "ijab kabul" dapat turut disaksikan langsung oleh 
segenap keluarga. Sedang bila dilangsungkan di kantor balai nikah, lanjut Kepala 
Lingkungan Tombolo itu lagi, selain ruang gerak agak terbatas dimana keluarga 
tidak semua dapat menyaksikannya. juga faktor ketidakbiasaan dan hal ini memang 
tidak pernah dilakukan oleh keluarganya yang lain, akunya kepada penulis. 
Pendapat yang lain juga dilontarkan oleh beberapa informan, bahwa walaupun 
pembiayaan uang administrasi pencatatan pernikahan agak lebih tinggi, asal saja 
"Daeng Imam" (Imam Desa atau pejabat PPN) dapat datang ke rumah menghadiri 
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dan sekaligus diberikan perwalian untuk menikahkan putrinya. Selain disaksikan 
oleh keluarga maupun tetangga dekat. juga ada rasa kepuasaan tersendiri. 

Dari sejumlah pendapat yang telah dilontarkan sebagaimana tertera di atas, 
ternyata sewaktu penulis menyaksikan lansung suatu upacara pernikahan salah 
seorang warga masyarakat dimana penulis mengadakan penelitian dan 
pengamatan. nampak beberapa bahan-bahan perlengkapan yang merupakan suatu 
persyaratan menurut adat kebiasaan masyarakat suku Makassar dalam suatu 
perkawinan. Adapun perlengkapan itu diantaranya terdapat berupa tai bani (lilin 
merah kecil), pa 'dupang, baku pabballe, jajjakkang_, bente dan bermacam-macam 
jenis ku_e-kue dan sebagainya. · 

Rupanya seJumlah sesaji yang merupakan persyaratan adat tersebut di atas. 
masrh tetap mewarnai setiap penyelenggaraan upacara perkawinan. Kend'atipun 
beberapa ketentuan adat itu terkadang bertentangan dengan ajaran agama Islam. 
namun mereka tetap melakukan juga seperti dengan cara membakar kemenyan 
dan sebagainya. Dari contoh-contoh kecil itu , menggambarkan bahwa peranan 
adat masih mendominasi setiap kegiatan di kalangan masyarakat seperti halnya 
dalam suatu upacara perkawinan. Karena itu semua persyaratan berdasarkan 
dengan ketentuan adat. merupakan upaya terpenuhinya hasrat sosial sekaligus 
untuk menghormatr adat kebiasaan para leluhurnya. 

D. Ad at lstiadat dalam meminang 
Suatu perkawinan dengan melalui sistem peminangan yang dilakukan menurut 

adat rstJadat setempat. merupakan cara perkawinan yang dianggap rdeal dalam 
kenrdupan masyarakat suku Makassar. Karena hanya dengan pelaksanaan 
perkawinan melalui cara peminangan yang dijunjung bersama itu, menampakkan 
adanya kasih sayang di antara masing-masing kedua belah pihak, yang selanjutnya 
bagi mereka yang terlibat dalam perkawinan mempunyai arti panting dimasa 
mendatang. 

Di Sulawesi Selatan sistem peminangan sampai sekarang ini masih tP.tap 
dilakukan dan merupakan tradisi dari para leluhur yang diwariskan secara turun­
temurun . Kendatipun alam kehidupan dewasa ini sudah banyak mengalami 
perubahan akibat pengaruh yang datang dari luar, baik itu karen a arus globalisasi 
maupun pengaruh unsur-unsur lainnya. Namun demikian kebiasaan yang disebut 
··adat" masih sukar untuk di"cerai"kan dari kehidupan man usia Makassar. Walaupun 
diakui juga dengan perkembangan zaman yang semakin melaju, sehingga tentunya 
turut pula mengalami pergeseran akan tetapi pelaksanaannya tetap mengacu pada 
akar budaya Bugis Makassar yang sa rat dengan nilar-nilai. 

Berikut ini akan dikemukakan secara berturut-turut tentang; pihak-pihak yang 
melakukan peminangan. waktu-waktu r.oeminang, dan tahap-tahap meminang. 
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1. Pihak-pihak yang melakukan peminangan 
Salah satu kebahagian orang tua apabila ia telah melaksanakan perkawinan 

anaknya, sehingga dengan demikian selesai pulalah tugas dan kewajiban serta 
tanggung jawabnya terhadap anak-anaknya. Karen a itu bila seorang anak menu rut 
pertimbangan kedua orang tuanya serta kerabat dekatnya , merasa sudah 
sepatutnya untuk berumah tangga, maka biasanya kedua orang tuanya akan 
memperbincangkan siapa gerangan yang cocok untuk menjadi pasangan hidup 
anaknya itu . Setelah mendapatkan pasangan hid up yang dimaksud, baik itu pilihan 
orang tua maupun pilihan anak yang bersangkutan. selanjutnya setelah diutus dua 
atau tiga orang untuk melakukan accini rorong, maksud untuk menyelidiki 
perempuan yang akan dilamar, dan bila ternyat belum ada datang meminang, maka 
dilakukanlah peminangan sebagai tahap dalam mewujudkan suatu perkawinan. 

Tentunya dalam hal pinang meminang ini tidak sembarang orang yang dapat 
melakukannya . Bahkan orang tua dari calon pengantin itu sendiri tidak 
diperkenankan, melainkan harus dengan cara mewakilkan kepada orang yang 
dianggap mampu dan terpercaya untuk melakukan tugas tersebut. Biasanya or,. 
ang yang diberi kepercayaan untuk menjalankan tugas meminang ini, adalah or­
ang-orang yang terpandang di masyarakat atau katakanlah pemuka masyarakat 
yang disegani . Di sam ping itu kemampuan bahasa daerah yang fasih , luwes dalam 
bertutur kata, harus pula dimiliki bagi mereka yang melakukan tugas terse but. 

Kemudian status sosial yang dimiliki oleh seorang utusan ini , akan 
melambangkan penghormatan terhadap keluarga perempuan yang dilamar. 
Sebaliknya kekeliruan dalam menetapkan orang yang dipercaya untuk melamar, 
maka dapat mengakibatkan kefatalan suatu lamaran. Karen a itu harus berhati-hati 
dan selektif mencari orang yang dipercayakan untuk melamar, agar tidak terjadi 
kekecewaan sebab lamarannya ditolak. 

Akan tetap seandainya diterima. maka tidak berarti sudah selesai sampai 
disitu. melainkan masih menempuh berapa proses yang panjang. Seperti misalnya 
perundingan tentang penentuan "doe balanja" (uang belanja), penentuan hari, 
tanggal dan bulan pelaksanaan upacara perkawinan dan sebagainya. 

2. waktu -waktu meminang 
Pad a masyarakat suku Makassar mengenal juga adanya waktu-waktu yang 

baik dan buruk. Dalam memilih hari baik itu , baik digunakan untuk me lamar maupun 
menyelenggarakan suatu upacara pesta perkawinan adalah sang at penting. Sebab 
kesalahan dalam pemilihan hari atau tanggal yang akan dipakai pad a saat melamar, 
tentunya akan berakibat buruk pula pekerjaan yang dilakukan itu . 

Untuk menentukan dan mencari waktu hari baik dan hari yang dianggap tidak 
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baik atau dalam bahasa Makassamya disebut "nakasa~. biasanya masyarakat 
meminta pertolongan kepada mereka yang dianggap mengetahui tentang 
perhitungan hari dan tanggalnya. Peke~aan melihat hari disebut "accini allo", sedang 
orang yang melakukannya disebut dengan nama "paccini.allo". Mereka- mereka 
yang mengerti akan masalah ini adalah para pan rita, anrong guru, dan sebagainya. 

Dalam mencari hari baik dan terhindar dari hari "nakasa" itu, cara 
perhitungan.nya berdasarkan pada·penanggalan bulan qamariyah (bulan arab) atau 
bulan hijriah. Karena itu untuk mengetahui kapan sebaiknya untuk melakukan suatu 
pelamaran, maka terlebih dahulu harus menentukan hari-hari baik yang tepat agar 
jahgan sampai jatuh pada hari nakasa tersebut. Nakasa itu sendiri terbagi dua, 
yaitu nakasa tahunan dan nakasa b_lllanan. Untuk nakasa tahunan jatuh pada setiap 
tanggal satu Sura (Muharram). Jadi selama tahun berjalan itu, hari yang jatuh pad a 
tanggal satu Muharram dianggap hari nakasa. Kemudian nakasa bulanan dapat 
dilihat berdasarkan perhitungan tertentu. Salah satu cara perhitungannya disebut 
"allo sibokoi". 

Selain dengan cara memilih dan menentukan hari baik dan hari nakasa (naas) 
seperti telah dikemukakan di atas. maka yang tak kalah pentingnya adalah dengan 
cara perhitungan arah rumah calon pasangan yang akan dilamar. Misalnya saja 
seorang perempuan yang rumahnya berada disebelah utara dari arah rumah pihak 
laki-laki, maka !idats_ gjbenarkan u~ melamarnya pad a hari Jum'at. Begitu juga 
yang berkaitan dengan waktu ataujam yang dipilihnya itu. Adalah merupakan suatu 
ha"l yang tabu dan pantangan untut meta mar seseorang, bila dilakukan pada saat 
matahari telah berada di sebelah barat. Sedang waktu yang terbaik untuk melakukan 
peminangan. yaitu pada saat pagrhari. 
3. Tahap-tahap meminang 

Adapun tahap-tahap yang dilalui dalam suatu proses peminangan yang 
berlaku pada masyarakat suku Makassar di Kabupaten Gowa. diantaranya adalah 
diawali dengan ·accini rorong". kemudian "a'jangang-jangang",·selanjutnya secara 
berturut-turut dilakukan kegiatan mange "assuro", dan "appanassa". Apabila tahap 
terakhir ini yaitu "appanassa" telah dilakukan maka prosesi pelamaran dapat 
dianggap sudah selesai. Untuk lebih jelasnya akan dikemukakan tahap demi tahap 
seperti berikut ini: 

·~a. accini rorong 
Adapun dimaksud dari tahap ini adalah untuk mengetahui lebih dekat akan 

keberadaan perempuan yang akan dilamar itu. Hal ini dilakukan secara rahasia 
tanpa diketahui la(lgsung oleh perempuan tersebut. Selain untuk mengetahui 
tentang kelakukan dan perangai be.rsangkutan, Juga sekaligus untuk mengetahi 
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tentang latar belakang keadaan keluarga secara keseluruhan dari perempuan yang 
menjadi incaran sang pemuda itu . 

Pada pelaksanaan "accini rorong" itu, maka biasanya diutuslah beberapa 
orang perempuan dekat yang dipercayai. Dengan cara yang tidak terlalu kentara, 
mereka akan senantiasa mengawasi segala gerak gerik perempuan itu , baik dalam 
hubungannya dengan orang tua , kerabat, tamu dan sebagainya. Dari hasil 
pengamatan inilah. selanjutnya dijadikan dasar dalam menentukan jadi dilamar 
atau tidak. 

Apabila dalam pengawasan dan menurut pandangan utusan itu dianggap 
baik, karena ternyata perempuan yang diselediki itu memiliki sifat-sifat yang baik, 
disamping itu yang bersangkutan juga be rasa I dari keturunan orang baik-baik. maka 
dilanjutkan dengan tahap berikutnya yaitu "a'jangang-jangang". Namun sebaliknya 
apabila hasil pengawasan dari utusan ternyata tidak memenuhi persyaratan sesuai 
dengan yang dikehendaki oleh keluarga, maka terpaksa lama ran tidak dilanjutkan. 

Kendatipun demikian pada tahap "accini rorong" ini. bukan merupakan satu­
satunya kriteria yang dipakai oleh pihak keluarga laki-laki untuk memutuskan 
keinginan, akan tetapi masih ada faktor lain yang menentukan. diantaranya adaiah 
adanya kesepakatan dari pihak kerabat yang lain. 

b.a]angang1angang 
Setelah ada kesepakatan bersama baik dari kedua orang calon pengantin 

laki-laki maupun kerabat dekat lainnya. maka keluarga pihak laki-laki kembali 
mengutus orang yang dipercaya untuk menyampaikan hasratnya, yakni untuk 
menanyakan keberadaan diri perempuan yang akan dilamar. kepada pihak 
keluarganya. Pada tahap ini dalam bahasa Makassarnya disebut "a'jangang­
jangang". 

Kehadiran utusan dari pihak keluarga laki-laki dengan penuh hormat itu. datang 
mengunjungi rumah orang tua perempuan untuk mengetahaui keberadaan dirinya, 
merupakan pertemuan pertama bagi kedua belah pihak. Bila dalam pertemuan rtu 
ternyata perempuan yang dimaksudkan bei!Jm terikat tali pertunangan atau bel urn 
ada orang lain yang terlebih dahulu datang untuk melamarnya dan ini dinyatakan 
secara resmi oleh orang tua perempuan tersebut, maka selanjutnya pada hari yang 
telah ditentukan, dilakukan kegiatan berikutnya, yakni "mange assure" seperti 
dijelaskan di bawah ini.c. a s s u r o 

Keberhasilan utusan pihak laki-laki membawa berita gembira dari orang tua 
atau keluarga perempuan. maka dicarilah dan ditentukan hari yang dianggap baik 
untuk datang "assure" secara adat. 

"Assuro" adalah identik dengan melamar atau memlnang, yaitu terjadinya 
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pertemuan kedua belah pihak, antara orang tua dan kerabat de kat 'perempuan 
yagn dilamar dengan wakil atau utusan dari orang tua laki-laki yang melamar. 
Kehadiran utusan itu untuk menyampaikan secara resmi maksudnya, guna 
mendapatkan kemungkihan saling mengikat persetujuan perkawinan diantara anak 
dari kedua belah pihak. 

Oleh karena itu dalam melakukan pelamaran ini, biasanya ditunjuklah orang­
orang yang terhormat baik kedudukan maupun status sosialnya di masyarakat. 
Namun sebelum utusan datang ke rumah perempuan yang akan dilamar, terlebih 
dahulu disampaikan akan kedatangannya, walaupun sifatnya masih terbatas 
penyampaiannya dengan cara berbisik-bisik. 

Pada pembicaraan awal pertemuan yang masih dilakukan secara rahasia, 
tanpa orang lain kecuali hanya kedua belah pihak yang berkepentingan, biasanya 
belum mendapat keputusan yang konkrit atas diterima atau ditolaknya sebuah 
lamaran. Sehingga pada pertemuan kali itu utusan pihak keluarga laki-laki kern bali, 
sembari menunggu kepastian dari keluarga pihak perempuan. 

Berdasarkan lamaran tersebut di atas , maka orang tua pihak perempuan 
selanjutnya menghubungi semua kerabat keluarga yang dianggap berhak ikut ambil 
bagian dalam memutuskan masalah itu . Mereka-mereka yang dihubungi dan 
dimintakan pendapatnya itu, antara lain seperti semua paman dan bibi dari kedua 
belah pihak, nenek dan kedua belah pihak. bahkan ditambah lagi sepupu sekali 
orang tua dari kedua belah pihak juga. Pemberitahuan itu dimaksudkan selain untuk 
dimintakan pendapat. juga merupakan suatu penghormatan bagi dirinya untuk turut 
memutuskan persoalan tersebut. 

Apabila telah ada kesepakatan bersama baik itu dari kedua orang tua 
perempuan. maupun kerabat keluarga dekat lainnya, maka ditunggulah kembali 
kedatangan utusan keluarga pihak laki-laki. untuk memperoleh kejelasan akan 
lamaran yang pernah diajukan itu . Sesuai dengan kesepakatan yang telah 
dicetuskan bersama pihak keluarga perempuan. maka pinangan dari pihak keluarga 
laki-laki dinyatakan diterima. 

Sebaliknya bila tidak ada kesepakatan bersama untuk menerima lamaran 
tersebut, dikarenakan beberapa pertimbangan tertentu, sehingga lamaran utama 
dari pihak laki-laki dinyatakan ditolak. Untuk menjaga perasaan pihak keluarga 
yang melamar. agar tidak tersinggung dilakukan secara hal us, dengan menempuh 
beberapa cara. Misalnya dengan selalu menunda-nunda jawaban terhadap lama ran 
yang diajukan itu, dengan alasan belum menghubungi sejumlah keluarganya. Selain 
itu ada pula memberikan ketentuan uang belanja yang kemungkinan tidak 
terjangkau oleh keluarga laki-laki, serta beberapa alasan lain yang dianggap sopan 
dan tidak menyinggung perasaan. 
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d. a p p a ' n a s s a 
Sebagai tahap kelanjutan dari pernyataan diterimanya lamaran utusan 

keluarga pihak laki-laki adalah "appanassa". Dalam tahap "appanassa" ini yang 
menjadi pokok perbincangan kedua belah pihak ialah masalah yang menyangkut 
dengan pelaksanaan perkawinan. Pad a sa at itu bertempat di rumah orang tua atau 
keluarga pihak perempuan bersama dengan utusan keluarga pihak laki-laki 
membicarakan antara lain; masalah sunrang, doe balanja atau doe napanai, dan 

. penentuan hari perkawinan. 
Salah satu syarat sahnya suatu perkawinan menurut hukum Islam adalah 

harus ada "sunrang" atau mas kawin. Sunrang ini merupakan·pemberian dari pihak 
laki-laki kepada perempuan yang akan dikawininya, dapat berupa uang ataupun 
barang. Sedangkan besar dan jumlahnya sunrang itu berbeda-beda, sesuai dengan 
kedudukan atau derajat kemasyarakatannya, baik dari orang yang akan memberi 
maupun terhadap yang akan menerimanya. Tentang penggolongan "sunrang" itu, 
akan dikemukakan pada bagian lain seksi ini. 

Demikian pula mengenai "doe balanja" atau "doe nipanai" merupakan hal 
yang cukup penting dalam suatu perkawinan pada masyarakat suku Makassar. 
Besar kecilnya "doe balanja" atau uang balanja terse but tergantung kesepakatan 
dari kedua belah pihak. Sebenarnya "doe balanja" yang biasa disebut juga nama 
"kanre pepe" (yang akan dimakan a pi) untuk digunakan sebagai pembiayaan pad a 
pelaksanaan pesta perkawinan. Selain itu pemberian uang belanja yang diberikan 
oleh pihak laki-laki, adalah merupakan suatu perwujuoan akan kesanggupan untuk 
berkorban. Dipihak lain akibat uang belanja ini terlalu tinggi, sehingga sering suatu 
perkawinan gagal untuk diwujudkan. 

Sedang dalam hal penentuan hari pelaksanaan upacara perkawinan, selalu 
mencari hari-hari yang dianggap baik. Biasanya untuk mencari dan menentukan 
hari baik itu, dengan menggunakan perhitungan kalender hijriah (Islam). 

Setelah ada "passamaturukang" atau kesepakatan bersama kedua belah 
pihak menyangkut beberapa hal tersebut di atas. maka berarti lamaran atau 
pinangan telah diterima secara res mi. 

Semenjak "appa'nassa" dilakukan. calon pengantin perempuan sejak itu pula 
ia mulai dipingit. dan tidak boleh lagi keluar rumah. sampai pada saat yang telah 
ditentukan menunggu upacara perkawinan. 
E. Adat lstiadat Pemberian Mas Kawin/Mahar 

Seperti telah dikemukakan secara sing kat pad a bagian depan dalam tulisan 
ini. bahwa mas kawin atau "sunrang" dalam bahasa daerah Makassarnya 
merupakan salah satu syarat sahnya suatu perkawinan berdasarkan hukum ls-
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lam. "Sunrang" yang dikenal juga dengan nama mahar itu , adalah pemberian da¥/ 
calon suami kepada G~lon isterinya. / 

Tentang "sunrang" atau mas kawin yang juga lazim dikenal denga11-.f.ama 
mahar itu. mempunyai beberapa penafsiran yang berbeda. Seperti halnYa yang 
dikemukakan oleh Prof. Dr. Koentjaraningrat (1980 : 99) bahwa mas kawin adalah 
mula-mula pengganti kerugian dalam suatu kelompok manusia, terutama pada 
kelompok kecil Tiap warga di dalamnya merupakan tenaga potensial , yang amat 
penting bagi kehidupan kelompok itu. Dengan demikian bila tiap kali diantaranya 
diambil seseorang untuk dibawa kawin. maka kelompok sebagai keseluruhan akan 
mendapat kerugian. Mas kawin itulah sebagai penggantinya. 

Demikian pula di zaman Arab Jahiliyah dikenal perkataan "shadaq" dan 
.. mahar". Shadaq adalah pemberian yang diberikan oleh suami kepada isterinya 
diwaktu datang pertama kali ke rumah isterinya itu . Dan mahar ialah pemberian 
dan calon suami kepada orang tua calon isterinya. karena ingin kawin dengan 
anaknya. Kamal Muchtar (1974 : 77) . 

Menurut pengert1an agama Islam antara istilah "shadaq" dan .. manar'" 
mempunya1 arti yang sam a. ialah pembenan dari calon suami kepada cal on isterinya 
sebagai tanda bahwa suami dengan pemberian itu . menyatakan persetujuan dan 
kerelaan hid up sebagai suami isteri dengan cal on isterinya. Begitu juga isteri dengan 
penerimaannya atas mas kawin itu , berarti telah menyatakan persetujuannya pula, 
Kamal Muchtar (197 4 : 77) 

Karen a itu hampir setiap peristiwa perkawinan yang berlaku di berbagai suku 
bangsa di dunia selalu ada pemberian dari pihak laki-laki kepada pihak perempuan. 
Lantaran mesti adanya bentuk pemberian ini. sehingga disebut sebagai syarat untuk 
kawm. nilai Prof. Dr. Koentjaraningrat (1980 : 99) . 

Seperti dengan beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas . maka 
masalah pemberian dari pihak laki-laki kepada pihak perempuan dalam suatu 
perkawinan, rupany-a ·oerlaku juga pada masyarakat suku Makassar. Pemberian 
itu ada beberapa macam jenis dan fungsinya ,- antara lain berupa : "sunrang" atau 
mas kawin . "doe balanja" alias uang belanja. dan hadiah-hadiah lainnya, yang 
masing-masing akan diuraikan berikut ini. 

1.Sunrang 
Mahar atau yang lazim juga disebut dengan nama Mas Kawin dan dalam 

bah a sa daerah Makassarnya diistilahkan sebagai "sunrang", merupakan salah satu 
syarat sahnya perkawinan menurut agama Islam. Walaupun di dalam Undang­
undang Perkawinan secara explisit manar ataupun mas kawin apalagi sunrang 
tidak disebutkan. tetapi bisa dipahami secara implisit. Sebagaimana yang tertera 
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pada pasal dua ayat satu Undang-undang Perkawinan tersebut ; "perkawinan 
adalah sah. apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan 
kepercayaannya itu". Karen a itu agama Islam dalam mengatur masalah perkawinan 
hubungannya dengan sunrang a tau mahar itu. terdapat dalam AI-Qur 'an Surah An 
Nisaa· ayat 4 yang terjemahan ayatnya berbunyi sebagai berikut : 

"Berikanlah mas kawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu nikahi) 
sebaga1 pembenan dengan penuh kerelaan. Kemudian jika ia menyerahkan kepada 
kamu sebag1an dan mas kawin itu dengan senang hati , maka makanlah (ambillah) 

· pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya". 
Berdasarkan uraian terse but di atas sehingga dapatlah dikemukakan bahwa 

"sunrang" atau mas kawin itu . adalah pemberian berupa harta yang tidak begitu 
besar jumlahnya secara tunai. dari pihak calon suami kepada calon isterinya ketika 
akad nikah dilangsungkan dan disaksikan oleh para saksi. Pemberian "sunrang" 
yang dapat berupa barang ataupun uang itu, hanya dilakukan pad a saat ada upacara 
perkawinan. 

Adapun besarnya "sunrang" itu berbeda-beda disesuaikan dengan strata 
sos1alnya di masyarakat. baik yang harus memberi maupun yang menerimanya. 
Jumlah dan bentuk jenis pemberian "sunrang" ini. diikrarkan secara jelas sa at akad 
nikah berlangsung dihadapan para saksi dan pengunjung lainnya. Untuk jelasnya 

'- berikut ini dikemukakan beberapa penggolongan "sunrang" menurut kedudukan 
sosial (derajat) seperti di bawah ini : 

a Untuk golongan Bangsawan Tinggi sebesar 88 real 
b. Untuk gotongan Bangsawan Menengah sebesar 44 real 
c. Untuk golongan Bangsawan Bate Salapanga/Karaeng Palili sebesar 28 real. 
d. Untuk golongan Tu-Maradeka sebesar 20 real , dan · 
e. Untuk golongan Ata sebesar 1 0 real. 

Menurut Mattutada dalam tulisannya tentang Kebudayaan Bugis Makassar, 
mas kawin yang diberi nilai nominal Rp. 2.- menu rut jumlah real tertentu dapat saJa 
terdiri atas sawah, kebun , keris , perahu, dan sebagainya yang semuanya 
mempunyai makna penting dalam perkawinan, Koentjaraningrat (19: 276). 

Sunrang yang diberikan baik dalam bentuk uang maupun barang berharga 
lainnya seperti telah disebutkan di atas, adalah hak mutlak diterima dan dimiliki 
oleh calon isteri. Jadi bukan diberikan kepada orang tua maupun kerabat calon 
isteri untuk menjadi miliknya. 

2. Uang Belanja 
Kalau sunrang atau mas kawin diberikan oleh pihak keluarga laki-laki kepada 

calon pengantin perempuan sebagai miliknya pribadi. maka uang belanja atau 
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dalam bahasa Makassarnya disebut "doe balanja" diberikan kepada pihak keluarga 
perempuan. sebagai sumbangan pembiayaan dalam rangka penyelenggaraan 
upacara pesta perkawinan. J~mlah yang harus diberikan kepada pihak keluarga 
perempuan itu . biasanya leblh besar bila dibandingkan dengan sunrang maupun 
hadiah-hadiah lainnya. 

Penentuan besarnya uang belanja atau uang naik itu . tidak s~~ 
sebagaimana pemberian sunrang. yakni sesuai dengan kerelaan pitiak keluarga 
laki-laki dan berdasarkan strata sosial kedua belah pihak. Akan tetapi "doe balanja" 
atau dikenal dengan istilah "nikanre pepe" itu adalah hasil persepakatan dari kedua 
belah pihak. Bahkan terkadang terjadi saling tawar menawar. itulah sehingga biasa 
memerlukan waktu yang berlarut-larut karen a masing-masing pihak bertahan. Boleh 
Jadi penentuan uang belanja yang begitu tinggi yang diminta oletrpihak perempuan, 
hanya bermotif penolakan lamaran secara hal us. 

Besarnya uang belanja tidak selalu dianggap memiliki nilai rupiah saja, 
melainkan lebih dari itu. Besamya uang yang dinaikkan itu. dapat juga merupakan 
prestise dimata masyarakat. Sebab semakin besar mendapatkan uang belanja 
dari pihak laki-laki, berarti pula baik yang bersangkutan maupun segenap keluarga 
dan kerabatnya yang Jain akan merasa prestise juga naik. Sehingga ada kesan 
bahwa besarnya rupiah yang diterima sebagai pemberian uang belanja itu . 
menanaakan tingg1 rendahnya strata sosial mereka di tengah-tengah masyarakat. 

Nampaknya memang demikian yang masih berlaku pada sebagian 
masyarakat suku Makassar dari golongan bangsawan . Makin tinggi derajat 
seseorang di tengah-tengah masyarakat, maka uang belanja yang diminta akan 
lebih besar pula. bila dibandingkan dengan keluarga yang berasal dari keturunan 
masyarakat kebanyakan. Karena itulah sehingga dari pihak kerabat perempuan 
akan berusaha agar pihak laki-laki bersedia memberikan uang naik sebanyak 
mungkin . dem1 agar prestisenya meningkat di mata masyarakat sekitarnya. 
Tentang tingginya uang belanja yang diberikan oleh pihak keluarga calon pengantin 
laki-laki kepada keluarga pihak calon pengantin perempuan, tidak mutlak 
berdasarkan karena status kebangsawanannya semata. Akan tetapi banyak faktor 
penyebabnya antara lain ; karena memiliki kekayaan, parasnya cantik. berlatar 
pendidikan tinggi (sarjana), memiliki kelebihan tertentu (prestasi) dan sebagainya. 

Selain uarig belanja yang diberikan kepada pihak keluarga calon pengantin 
perempuan, juga terkadang masih ditambab dengan sejumlah beras, kendati itu ·---­
tidak mesti. Sedang penyerahan uang belanja ini. dilakukan sebelum upacara 
perkawinan berlangsung dan dibayar secara kontan , disaksikan oleh segenap 
kerabat calon pengantin perempuan. 
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3. Hadiah-hadiah lainnya 
Selain uang sunrang dan uang belanja diberikan kepada pihak calon pengantin 

perempuan dan keluarganya, juga masih ditambah dengan beberapa hadiah-hadiah 
lainnya. Hadiah-hadiah tersebut dimaksudkan sebagai pemberian yang sifatnya 
hanya suka rela . Pemberian hadiah ini dilakukan menjelang upacara perkawinan 
berlangsung . seperti pada saat mengantar sirih pinang atau dalam istiah 
Makassarnya "leko caddi" . Pad a pengantaran '' leko caddi" tersebut, selain terdapat 
beberapa jenis makanan dan buah-buahan , juga terdapat hadiah berupa satu 
lenlb!H bahan baju , sebagai "pa 'pala allo" untuk calon pengantin perempuan. 

_ Pembenan hadiah berikutnya pada saat ketika pengantaran "leko lompo", 
yang disebi.i~ j119fl _dengan "erang-erang" Erang-erang yang merupakan hadiah 
dari pihak laki-laki kepJd3 f.lihak calon pengantin perempuan itu . antara lain berupa 
: bahan pakaian/baju , sarung sut@ra, pakaian dalam, beberapa pasang sepatu dan 
sandal, serta perlengkapan kosmetik . bchkan terkadang dilengkapi dengan 
sejumlah perhiasan bisa berupa berlian , mutiara maupun emas tergantung dari 
sipemberi. 

Sebaliknya pihak keluarga calon pengantin perempuan juga tidak mau 
ketinggalan untuk memberikan hadiah kepada keluarga pihak pengantin laki-laki. 
yang disebut dengan nama "pa'balasa". Pada pemberian "pa 'balasa·· im tidak 
selengkap seperti hadiah yang dibarika·l pihak laki-laki kepada calon pengantin 
perempuan, akan tetapi hanya berupa pakaian/baju batik dan sa rung atau biasanya 
juga satu pasang baju jas lengkap dengan songkoknya. 

Namun demikian besar kecilnya hadiah-hadiah yang diberikan itu, semuanya 
tergantung kepada kemampuan dan keikhlasan masing-masing, baik dari pihak 
keluarga calon pengantin laki-laki maupun perempuan. 
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BAB IV 
DESKRIPSI UPACARA PERKAWINAN ADAT 

SUKU MAKASSAR 
A. Nama Upacara dan Tahap-tahapnya 
1. Upacara leko'caddi 

Diterimanya pinangan secara resmi oleh pihak keluarga perempuan yang 
dilamar, serta untuk merealisasikan hubungan "a'bayuang" atau pertunangan kedua 
pasangan calon pengantin itu, maka dilangsungkan upacara "appanai leko' caddi" 
atau "naiki songkolo'na" kata sebagian orang Makassar di Kabupaten Gowa . 
Pelaksanaan upacara "leko caddi" ini. merupakan salah satu rangkaian dari 
beberapa tahap dalam tata cara adat suatu perkawinan pada masyarakat suku 
Makassar. Leko' sendiri berarti daun, maksudnya adalah daun sirih. Sedang caddi 
artinya kecil. Jadi appanai "leko'caddi" itu, berarti sama dengan mengantar sirih 
(kec1l) pinang. 

Pada hari pelaksanaan upacara "appanai leko' caddi" yang telah ditentukan 
itu, maka segenap keluarga pihak calon pengantin laki-laki mengantar "leko'caddi" 
ke rumah calon pengantin perempuan. Di rumah pihak keluarga perempuan, telah 
menanti sejumlah kerabat dan keluarga lainnya akan kedatangan keluarga pihak 
calon pengantin laki-laki. 

Di dalam mengantar "leko' caddi" tersebut, bagi mereka yang berasal dari 
keluarga bangsawan biasanya diiringi dengan pukulan gendang dan papui-pui, serta 
sejumfah pengantarnya yang terdin dan Taki-laki dan perempuan masing-masing 
memaka1 paka1an adat lengkap. Adapun barang-barang yang turut menyertai "leko' 
caddi" tersebut. antara lain songkolo (nasi ketan), Palopo' (nasi ketan yang diberi 
gula bercampur santan kelapa dan telur), serta buah pisang. Selain itu terdapat 
juga beberapa macam kue-kue yang dlempatkan dalam bosara, seperti : dodoro' 
(dodo I), waje (wajik), umba-umba (onde-onde),jene uring tajammeng dan sejumlah 
kue-kue adat lainnya. Untuk golongan bangsawan tinggi biasanya menggunakan 
bosara sebanyak 14 buah . sedang untuk kalangan masyarakat keoanyakan 
sebanyak 12 buah bosara. 

Dalam pertemuan kedua belah pihak keluarga pada acara itu, selain 
menyerahkan uang belanja yang telah disepakati bersama juga dirangkaikan 
dengan pemberian "cincing pass1kko" atau cincin pengikat. serta hadiah berupa 
satu lembar bahan baju dan lipa sa'be (sarung sutera) sebagai "papala' allo", yaitu 
untuk meminta hari pelaksanaan upacara perkawinan. Setelah ada kesepakatan 
bersama kedua belah pihak tentang penentuan hari, tanggal penyelenggaraan 
upacara pesta perkawinan, maka mulailah dilakukan pers1apan-persiapan oleh 
kedua belah pihak. · 
2. Upacara • upacara menjelang perkawinan 
2.1. A p p a s s II i 

Upacara appasili ini dimaksudkan f~tuk memohon kepada Tuhan Yang Maha 



Esa . agar dijauhkan dari semua marah bahaya yang dapat menimpa eaton 
pengantin . yang akan memutai hidup barunya . Biasanya upaeara tersebut 
disefenggarakan pad a pagi hari, sekitar pukut 09.00 pagi atau sedang naiknya 
matahari dan dilakukan di de pan pintu rumah, yang dipimpm oteh "anrong bunting". 

Pada upacara ini eaton pengantin memakai baju dan sarung yang bagus (baik) 
dan duduk di atas sebuah ketapa yang masih utuh, diletakkan dalam sebuah toyang 
besar. Di sampingnya terdapat sebuah "jajjakang", yang b~risi empat titer beras. 
dua buah tilin . satu biji ketapa yang masih utuh, satu biji guta-merah, dua buah pat a 
(sepasang) , dua tangkai kayu manis. sirih segar satu ikat, dan beberapa buah 
pinang. 

Ada pun bah an ramuan Xcang digunakan datam upaeara "appasiti", terdiri atas 
: teko' asiri. teko' sirikaya, tabu. teko' rappo, dan teko'ta'batiang. Di samping itu 
juga memakai bunga cabiru. bunga canagori, dan buga mayang pinang. Semua 
daun dan bung a itu diikat menjadi satu dan ditaruh datam sebuah "katoang butta" 
(waskom yang terbuat dari tanah fiat) yang diberi air bersih. Setanjutnya l<atoang 
butta terse but diletakkan di atas sebuah "okong". Baik katoang butta maupun okong .. -----­
mempunyat arti khusus. 

Kemudian daun-daun yang tetah direndam datam kantong tadi dipereikkan 
kepada eaton mempetai oleh "anrong bunting", mutai dari kepata, latu ke bahu 
kanan- kiri dan terakhir di punggung. Sesudah itu sisa air yang masih ada datam 
"katoang". dipercikkan ke arah tuar pintu. dengan maksud agar semua yang tidak 
baik keluar melalui pintu . Semua itu dilakukan dengan iringan doa yang 
memohonk:an keselamatan mempelai. 

Foto 05 : Seorang "Anrong bunting" sedang metakukan upaeara "appassiti" eaton 
pengantin laki-laki di depan pintu masuk rumah. 
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Seusai dilakukan appasili. maka calon DP.n ;:a · .• 1 rtupun disuruh mandi seperti 
biasa. Kemudian dipakaikanlah baju borl"' .o11::1a 1 • mbu dan lipa sa'be wama hijau. 
serta perhiasan sekedamya, ini d. , umukkan bagi cal on pengantin perempuan. Sedang 
bagi pengantin laki-laki mengenakan baju bella dada dan lipa sa'be yang serasi. serta 
memakai songko "nibiring". diberikan kepada anrong bunting yang memimpin upacara 
terse but. 

2.2. A ' b u b b u 
Sebagai syarat pad a semua calon mempelai sebelum duduk di pelaminan sebagai 

raja sehari dalam suatu upacara perkawinan. maka terlebih dahulu mencukur rambut­
rambut hal us yang ada pada dahi dan di belakang telinga calon pengantin perempuan. 
Hal ini dimaksudkan agar supaya "da'dasa" yaitu hiasan hitam pada dahinya pad a waktu 
dirias. dapat melekat dengan baik. Demikian pula pad a calon mempelai laki-laki. yakni 
dengan mencabut beberapa helai rambutyang ada pada ubun-ubunnya. Kegiatan ini 
disebutdengan nama ·a'bubbu". 

Pada masa lalu untuk menandakan bahwa seseorang itu adalah pengantin baru. 
dapat dilihat pad a dahinya ada bekas cukuran terutama bagi seorang perempuan mud a. 
A'bubbu ini dilakukan oleh anrong bunting seperti halnya dengan "appasili". Namun bag1 
puteri bangsawan acara "a 'bubbu" merupakan suatu acara tersendiri puia. yaitu d~ngan 
mer19aunakan kostum sederhana yang terdiri 

Foto 06 : Seorang calon pengantin laki-laki sedang menjalani proses "a'bubbu" yang 
dilakukan oleh "anrong bunting". 
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Foto 07 : Sejumlah "janakkang" yang selalu setia mendampngi setiap tahaJrfahap upacara. 

dari ; b~u bodo uku;an panjang berwarna bakko (merah muda) dengan memakai 
Hpa-sa'be fierwarna hijau , serta dilengkapi dengan perhiasan yang sederhana, berupa 
simatayya, bangkara, gelang lola, kalung kote, bunga simboleng dan pinang goyang. 

Pelaksanaan upacara "a'bubbu" ini berlangsung dengan sangat sederhana dipmpin 
oleh "among bunting". Sekitar pukul 09.00 pagi calon mempelai di dudukkanlah di atas 
sebuah tern pat tidur, atau di atas tikar pandan yang bulat. Bila calon pengantin adalah 
keturunan bangsawan. maka ia dilengkapi dengan alat kebesaran keluarganya. 

Seperti halnya pad a acara "appassili" , beberapa perlengkapan upacara lainnya 
yang senantiasa hadir adalah "jajjakang" ditambah sebuah kelapa mud a yang telah 
dilubangi di atasnya, untuk digunakan menaruh ram but ataupun bulu-bulu hal us telah 
dibubbu itu. 

2.3. A' barumbung 
Beberapa hari menjelang akad nikah dan pesta perkawinan, baik calon pengantin 

laki-laki maupun perempuan melakukan upacara yang disebut"a'barumbung". Upacara 
tersebut dimaksudkan agar nantinya pengantin memiliki daya tahan tubuh dalam 
bersanding dan 1K1ak mengantuk selama upacara perka'Mnan berlangsung. Abarumbung 
atau sam a seperti dengan mandi uap itu, juga bertujuan menjadikan bad an terasa segar 
dan berbau harum (wangQ. 

Untuk melaksanakan ~urnhung itu, terlebh dahulu diperlukan periuktanah yang 
besar. Kemudian dit . kanlah air secukupnya, lalu berturut-turut dtturunkan daun 
pandan, daun si . ., , aun kemuning, daun kultt jeruk, serta sejumlah ramuan yang berbau 
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wangi. Ramuan-ramuan itu selanjutnyadimasakhingga berjam-jam Jamanya. Sementara 
itu mulut periuk ditutup dengan batang-pisang, dim ana pad a bagian tengahnya terlebih 
dahulu dilubangi dan dihubungkan dengan cerobong bambu yang ujungnya telah disumbat. 
Kemudian periuk yang dilengkapi dengan peralatan cerobong bambu itu disimpan di 
bawah kolong rumah-rumah atau bale-bale yang telah tersedia pula sebuah tungku masak 
di situ . Selama periuk berada di atas tungku, maka api harus menyala terus. · 

Setelah diperkirakan periuk yang berisi bahan ramuan tersebutsudah mengeluarkan 
bau harumnya yang wangi itu, maka didudukkanlah caJon pengantin pada tempatyang 
telah disiapkan berada tepat di atas cerobong yang terbuat dari tabung bambu itu. Setelah 
cal on pengantiri telah berada di atas rumah-rumah yang memakai dinding dan atap itu, 
maka Mup atau sum bat tabung itupun dibuka, sehingga uap yang berbau wangi itu tepat 
menerpa sekujurtubuh caJon pengantin, yang berselimutkan beberapa lembar kain sarung. 
Mandi seperti ini biasanya dilakukan berturut- turut minimal selama tiga hari menjelang 
ber1angsungnya upacara perkawinan. 

Sebelum upacara a'barumbung inidilakukan, terlebih dahulu caJon pengantin 
(perempuan) sudah harus memakai ba'ra le'leng (bedak hitam). Bedak hitam terse but 
terbuatdari beras yang digoreng tanpa menggunakan minyak kelapa sampai hang us 
dan hitam. Kemudian diberi ramuan sepertiballe dan lema kapasa, yang diproses menjadi 
halus menyerupai bedak biasa. 
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Bedakk hitam ili •kai oleh calon perlgantin perempuan pada waktu sebelll11 
mandi. Pemakaian bedak tersebut bila diakukan secara kontinu sampai menjelang 
beftangsllf91Y8 upacara perkavti'lan, akan menyebabkan kull~h dan sekujurtubuh 

. menjadi bercahaya, halus dan bersil sean alamiah. 
2.4.Ak k oro n gtlgl 

Upacara ·akkorongtig;- dilaksanakan oleh kedua belah pihak keluarga calon 
penganlil. yangdiselenggarakan ~ masing-masi'lQ. Upacata akkDroiiiN 
hi. biasanya bertangsung satu. dua atau tiga hari, bahkan ada yang sampaitujuh harV 
malam menjalaiiQ akad nikah. 

K01 011Q1igi tia dlerjemahlall ke dalam bahasa kldon e s ·a yailu "paca(. Pacardisii 
bukan berarti kekasih atau ternan untuk berkencan, melainkan semacam tumbuh­
tumbuhan yang daunnya digiling atau dilumbuk halus, gunanya untuk pemerah kuku. 

Bagi kaluarga bangsawan sukuMak 'ar, ma1am koroi1Qigi ILl beflaBJslllQselama 
7 haMnalam. Dinana enam haMnalam bertLiut-turuthl merupakan "koronggigi cacW, 
sedang sehari menjelarYJ akad nlcah, makadlalallallah ·akkor~ lompo·. Koroi!QV 
lompo ini sebenamya tak ubahnya seperti korongtigi caddi, hanya saja pada upacara 
kot011Qigi lompo ii kelilatannya sakraldan letmsemarak. Bahkan menlNAnci Nllhani 
Sapada ~orongli!f hi merupakan upacara adaUerserdri, dan mung kin tidakterdapat 
pada daerah-daerah lainnya ell~ (1985 : 25). 

Padasaatbertangsungnya ~ ~ .. ilu. calon pengantin perempuan 
hanya memakai baju bododefYJan 1pa a'aftasa•.{sarung kehdupan), yang terbuatdari 
bahan kai1 yang penuh dengan benang emas alau perak. Namun dewasa ini ada juga 
calon mempelai pacta saat akkorongtigi tidak memakai lagi pakaian seperti di atas. 
melaillcan memakai pakaial1 pefYJ8f'Dl. Den licial1 pula pakaian rcnJ c:ipakai pada rnaliln 
il. beUn tartalu ler9aP. Ianna bait hiasan rnaupW1 perhiasan emasnya beUn cipasallg 
semua. Sepertijugapadasanggt*lyalu hanyamaiQ81iakan bunga~dan bufva 
sblli. ser1a beberapa perhiesan lainnya. 

Selain keluarga calon pengantin perempuan yang mengadakan upacara 
~akkOIOitJ/o .... acara serupa Jl9l bertangswlg c1 rumah calon pengantin laki-iaki sesuai 
dengan adat dan kebiasaannya. Beberapa pertengkapannya yang turut mendukung 
jalannya upacara ·akkorongtigl .. itu, diantaranya adalah ·leko'korongtigr itu sendiri. 
"pa'lungang. atau banlal, "bombong leko' unb .. atau pucuk daun pisang, "tai bani .. atau 
lin merah, "bente. yaiu beras ketan yang clgoreng tanpa minyak sampai mekar, biasa 
tafdapat pula bakul "jajiakang. dan lain set.gai ly&. -

Pada pelaksanaan ~ alckorol9gi tarsetU, clawalidengan pernbacaan klab 
·al-barzanj", sebagai pemyataan syukurkepadaAiah 9NT dan merupaka1 sanjmgan 
klpada Nab Besar Muhammad SAW. Kelica bacaan al-barzanji lu sampai dikairnat 
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"bactrun 'alaina" dan seterusnya. maka barulah upacara "akkorongtigi" dimulai. 
Orang pertama yang memberikan atau meletakkan "feko' korongtigi" (daun pacar) 

ke tangan caJon pengantin adalah kedua orang tuanya, kemudian kerabat dekat lainnya, 
lalu disusul secara berturut-turut orang-orang yang dianggap memiliki kedudukan sosial 
yang tinggi, serta mempunyai kehidupan dalam rumah tangga yang bahagia Jagi sejahtera. 
ldealnya dalam memberikan "leko korongtigi" ke telapaktangan caJon mempelai, basanya 
disesuaikan dengan tingkatderajat caJon mempelai itu sendiW.Bagi mereka yang berasal 
dari golongan bangsawan 

Foto 09 :"lamming yang dipakai pacta upacara "akkorongtigi" dan "akad nikah". 

--·--- .. · .. ·.· ···· ··· ··.·· ··· ;, Foto 10 : Suasana ber1angsungnya upacara pengantin 
warita. 
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tilggi,jumlah yang meletakkan sebanyak2 X 9 orang, dari golongan bangsawanmenengah 
sebanyak 2 X 7 orang, dan golongan di bawahnya lagi 1 X 9 orang atau 1 X 7 orang, Andi 
Nurhani Sapada ( 1985 : 27). 

Apa yang dikemukakan di atas pada masa sekarang ini sudah tidak dijumpai lagi 
adanya perbeclaan. akan tetapi sudah disesuaikan dengan keadaan setempat dalam 
setiap penyelenggaraan upacara-upacara semacam ini. Karena itu mereka yang dininta 
untuk meletakkan "korongtigi" ke telapak tang an cal on mempelai tanpa pemberitahuan 
terlebih dahulu. kecuali undangan untuk menghadli upacara "akkorongtigi". Pada masa 
lampau untuk mengundang seseorang meletakkan korongtigi, ~~ahkan dengan cara 
dua orang gadis masing-masing membawa fi~n sedang menyala ke hadapannya. Namun 
sekarang ini sesuai dengan perkembangan, maka diundang dengan melalui alat pengeras 
suara (mikrofon). 

Adapun tata cara meletakkan "korongtigi" alias daun pacar tersebut. yakni 
mengambil sedikit leko' korongtigi yang telah ditumbuk, terkadang pula sudah dibentuk 
bulat-bulat agar praktis penggunaannya, kemudian diletakkan dan diusap ke tangan cal on 
mempelai. Pertama-tama di letakkan di telapak tang an kanan, lalu pindah ke telapak 
lang an kiri, sembaii dibacakan do'a semoga calon pengantin mendapat hid up bahagia 
dan sejahtera selalu. serta senantiasa dalam lindungan Allah SWT. 

Kepada mereka yang telah meletakkan korongtigi itu, disuguhi "rokok" sebagai 
penghormatan. Rokoktersebut sebenamya merupakan pengganti "sirih" yang diberikan 
pad a zaman lampau, karena pada saat sekarang ini sudah jarang orang memakan sirit 

Upacara "akk~rongtigi" baik yang ber1angsung hanya satu malam maupun tujuh 
malam bagi keluarga bangsa\\'an ttu, biasanya dimariahkan dengan berbagai atraksi 
kesenian atau minimal diringi "paganraiVJ" (gendang) dan "pa-pu4XJi". Pada."SOre harinya 
dilakukan upacara "ammuntuli korongtigi". Korongtigi yang dipakai sebagai sesaji dalam 
pemberian doa kepada calon pengantin ttu, sebelumnya diantarkan ke rumhao~/19 yang 
dituakan atau sesepuh di daerah ttu. untuk dimintakan restu sekaligus kesediaan dapat 
hadir pad a acara "akkorongtigi". · · 

3. Simorong I Nalk kalenna 
Sebagai tahap lanjutan adalah "simorang", yaitu pemberangkatan calon pengantin 

laki-laki ke rumah cal on pengantin perempuan. yang dikenal juga dengan jsti~ah "naiki 
kalenna". Sebenamya beberapa hari sebelum "naiki kaienna" ttu, dilaksanakan acara 
"appanai' leko lompo". namun pada masa sekarang ini sudah tidak dilakUkan !agi karena 
faktor tenaga dan waktu, sehingga pengantar "leko 'lompo" terse but disa..+ukan dengan 
"simorong". 

Oalam mengantar calon pengantin lakHaki ke rumah calon pengantin perempuan. 
maka segenap kerabat. handai taulan, tetangga dan kenalan lainnya turut pula ambil 
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bagian larut pada acara terse but. Tentunya kehadiran untuk mengantarkan calon 
pengantin, karena diundang terlebih dahulu. Mereka pada umumnya berpakaian adat 
baju bodo untuk kaum perempuan dan jas tutu bersarung sutera bagi kaum laiO-Iaki. 

Dalam rom bong an "simorong" tersebutterdapat sebuah wadah yang disebut "panca" 
berbentuk segi em pat. Pad a panca itu terd~pat t;ruah-b_uahan berbagai jenis, seperti; 
buah tala, kaluku situnrung, unti sipokok, rappo Sftartak.Temo,janibu dan sebagainya. 
Selam itu rombongan "simorong" juga diiringi oleh atau dengan "pagandrang", "papui­
pui". "dengkang" dan terkadang ada juga "parate" (pembaca berzanjQ. Di sam ping itu 
terdapat pula beberapa benda-benda yang turut menyertai rombongan, yakni pembawa 
"sunrang" yang disimpan dalam "kampu" dan dibungkus dengan kain berwama putih lalu 
diselempang oleh si pembawanya. Demikian juga benda yang berupa "pappangngajaiang", 
"pappiruang" dan "cerek pabbissa bangkeng" tak ketinggalan pula. Bagi pengantin dari 
kalangan bangsawan tingg1 maupun nienengah biasanya dilengkapi dengan 
"bembengang" (usungan) dan "payung" serta diapit oleh dua orang pendamping. Bahkan 
bagi mereka yang berasal dari kalangan bangsawan tinggi, maka rombongan apiknya 
selain dapat berjumlah 16 orang atau lebih, juga dilengkapi dengan rombongan balisan 
berkuda sebanyak "pinruang sal a pang". 

Menurut Burhanuddin yang sehari-harinya selain sebagai stat pengajar disalah 
satu sekolah dasar negeri, juga sering turut merias pengantin itu menilai, bahwa pada 
masa sekarang ini upacara "simorang" sudah disatukan dengan "leko Iampo". Hal ini 
menu rut dia, selain untuk mempersingkatwaktu juga masalah pendanaan, ~endatipun 
itu bukanlah yang utama. Sembari menambahkan bahwa pada masa lampun kedua 
peristiwa ini tidak lazim untuk dilakukan pada waktu yang bersamaan. Jadi "leko lompo" 
terse but diantar terlebih dahulu atau tersendiri beberapa hari sebelum acara "simorong" 
yakni dengan mengantar mempelai Ia kHaki ketempat mempelai perempuan, komentamya 
kepada penulis. · 

Setelah rombongan pengantin laki-lakitiba dan diterima secara adat pula di rumah 
pengantin perempuan, maka tidak lama berselang dimana pada saatitu pula Imam/ 
Khadi dan seluruh sanak keluarga, termasi.Jk wali dari pengantin perempuan siap untuk 
menyaksikan jalannya akad nikah. Namuri sebelumnya oleh pihak keluarga pengantin 
perempuan terlebih dahulu mempertanyakan kepada pihak pengantin laki-laki tentang 
"sun rang" (mas kei'Mn) dan sebagainya. Apaala semuanya telah terpenuhi sesuai dengan 
kesepakatan bersama. maka dilakukanlah upacara "akad nikah". 

Sesudah akad nikah yang dilakukan cleh penghulu atau Imam. makaresmilah 
kedua insan berlainan jenis itu sebagai suami isteri yang sa h. Beberapa kegiatan budaya 
yang turut mewamai jalan akad nikah ini, baik sebelum maupun sesudahnya akan dibahas 
pada seksi lain dalam tulisan ini. 
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4.Nilekk1r· / . .. 
Pada tahap ini merupakan tahapyang cukup panting dalam ra~atu ~pacara 

perkawinan ad at suku Makassar. Adalah sesuatu kekurangan, apabila seorang atau 
mempalai parempuan ttu tidak "nilekka" ke tempat atau rumah keluarga mempalai :aJO.. 
laki. 

Acara "nilekka" ini biasanya dilaksanakan sehari atau beberapa hari sesudah pasta 
perkawinan/pernikahan di rumah mempelai perempuan. Seperti halnya dengan upacara 
"simorong" atau "naiki leko lompona". maka dalam upacara "nilekka" tersebut oleh pihak 
keluarga parempuan juga memanggil atau mengundang sejumlah kerabat dan handai 
taulan untuk turut mengantar kedua mempelai ke rumah pihak laJO..Iaki. Demikian pula 
sebaliknya pihak keluarga mempelai laki-laki di kediamannya melakukan parsiapan­
persiapan, untuk menyambut atau menerima kedatangan rombongan pengantin. Kedua 
mempelai baik yang la~aki maupun perempuan sebelumnya l<embali dirias seperti ketika 
upacara "simorong". Hanya saja motif baju yang dikenakan oleh kedua mempelai dig anti 
dengan motif yang lain . . Ada suatu kebiasaan dalam suku Makassaryang sampai saat 
ini masih tetap dilakukan oleh mempalai laki-laki setelah duduk bersanding pada pasta 
perkawinan di rumah pihak perempuan. Dimana sang mempelai laki-laki belum 
diperkenangkan tidur bersama dengan mempelai parempuan kendatipun secara hukum 
telah resmi I sah sebagai suami isteri. Selain itu sang mempelai laki-laki juga bel urn 
diparbolehkan memakan makanan dari pihak keluarga mempelai perempuan, sehingga 
terkadang dibawakan dari rumahnya. Demikian pula sebelum matahari terbtt dari ufuk 
timur, maka sang pengantin laki-laki sudah harus meninggalkan rumah mempelai 
perempuandan kembali ke rumahnya. Pada siang harinya disaat pelaksanaan upacara 
"nilekka".tilarulah pengantin laki.faki datang ke tern pat pengantin perempuan untuk 
menjemputnya untukdibawa ke rumah pihak keluarga laki-laki. 

6. Nipakbajikang 
Sebagai rangkaian selanjutnya dari suatu prosesi perkawinan adatsuku Makassar 

adalah upacara "nipakbajikang". Maksud dari upacara ini ialah untuk lebih mengakrabkan 
hubungan antara kedua mempelai laki-laki dan perempuan. Konon pada masa lampau 
dikatangan masyarakat suku Makassar, baik pengantin laki-laki maupun pengantin 
perempuantX:Iaksaling mengenal sebelumnya. karena memang merekadijodohkan oleh . 
orang tuanya masing-masing. ltulah sebabnya dilakukan suatu acara yang disebut 
"nipakbajikang" ~ipimpin oleh "anrong bunting". 

Upacara "nipakbajikang" ini berlangsung di rumah keluarga pangantin perempuan, 
setelah kedua belah pihak menyelenggarakan pasta parkawinan sehari atau beberapa 
hari sesudahnya. Acara ini selail dihadiri oleh keluarga de kat dari kedua mempelai, juga 
dihadiri ·anrong bunting" yang sekaligus memandu jalannya upacara. 
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Dalam upacara tersebut te!ah dipersiapkan beberapa jenis makanan/minuman dan 
kue-kue tradisional Makassar, seperti berikut ini : songkolo (ketan) putih dan hitam yang 
masing-masing diberi sebutirtelur ayam kampung, umba-umba (macam onde-onde), 
je'ne uring tajammeng, cucuru bayao, sirikaya, dan sejumlah kue-kue basah dan kering 
1a1nnya, yang kesemuanya itu mempunyai makna dan simbol masing-masing. 

Acara yang dilaksanakan dalam kamar pengantin itu, ditandai dengan pembakaran 
dua buah lilin dan kemenyan . Selanjutnya kedua pengantin baru tersebut oleh "anrong 
bunting" memasukkannya ke dalam satu sa rung. Kemudian lilin yang sedang menyala 
itu. diangkatdanmengitari kedua pengantin baru sebanyaktiga kali, sembari membaca 
mantera-mantera ataupun doa-doa khusus untuk keselamatan kedua pengantin di masa 
mendatang, yang dilakukan secara serius oleh "anrong bunting" yang memimpin jalannya 
upacara tersebut. 

Kedua pengantin baru yang masih dalam satu sa rung itu. lalu satu persatu disuapi 
seJumlah makanan dan minuman serta kue-kue tradisional oleh "anrong bunting". 
Demiloanlah pula pengantin laki-laki (suamQ menyuapi pengantin perempuan (ISten), 
begitu juga sebaliknya si isteri menyuapi suaminya, sehingga terkadang keluarga yang 
turut menyaksikan jalannya upacara tersebuttertawa terpingkal-pingkal dibuatnya. 

Usai upacara "nipakbajikang". kamar pengantin yang tadinya ramai sudah menjadi 
sepi apalagi malam semakin larut. Tinggallah kedua insan yang berlainan jenis dan telah 
disatukan menjadi suami isteri itu . untuk menikmati anugerah Allah yang diberikan kepada 
namba-hambanya. Namun sebelumnya bagi kalangan bangsawan Makassar kendatipun 
secara hukum Islam sudah resmi sebagai suami isteri, dimana ditanda1 dengan adanya 
"akad nikah" oleh Imam maupun Kadhi setempat. Akan tetapi sebagian dari kalangan 
bangsawn masih melakukan satu upacara khusus lagi yang disebut "nikka batin" (nikah 
batin). 

Dalam upacara "nikka bating" ini, tidak lagiturutdisaksikan oleh orang banyak 
maupun keluarga lainnya, seperti ketika berlangsungnya upacara "akadnikah". Melainkan 
hanya llsa diketahui oleh mereka berdua sebagai suami isteri. sebelum melakukan "tidur 
bersama". Acara yang diperoleh dan dilakukan secara penuh rahasia itu, pad a hakekatnya 
merupakan suatu dialog dalam hati sanubari masing-masing untuk sa ling mengikhlaskan 
dan merelakan Jiwa raganya dimiliki antara satu dengan lainnya. 
6. Anggannaki bangngi (ammaktoang) 

Sebagai rangkaian akhir dari tahap-tahap sistem upacara ad at Makassar adalah 
"anggannaki bangngi" atau sering pula disebut "ammaktoang". Kegiatan ini berlangsung 
setel~h dua atau tiga hari bahkan bisam sampai 40 hari pelaksanaan upacara 
"nipakbajikang". Dimana pihak keluarga pengantin laki-laki berkunjung ke rumah keluarga 
pengantin perempuan, selanjutnya mengajak (ammuntuiQ kedua pengantin baru untuk 
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pergi ke rum.ah l<eluarga pihak peilgantin laki-laki. 
Untuk memenuhi maksud ajakan pihak keluarga (orang tua) pengantin laki-laki itu, 

maka oleh pihak keluarga pengantin perempuan telah menyiapkan pula segala 
kelengkapan untuk "ammaktoang" (pergi kt: mertua). Adapun persiapan dan kelengkapan 
itu dapat berupa makanan dan kue-kue tradisional , pakaian-pakaian untuk diberikan baik 
kepada sang mertua maupun kepada saudara kandung pen~*' '.;' ~-·..:;..·; -r -----

keluarga dekat lainnya. ..---
Setelah pengantin tiba di rumah keluarga Jihak laki-laki, maka diserahkanlah semua 

kelengkapan yang dibawanya untuk "ammaktoang". Pad a saatseperti itu biasanya sang 
mertua juga memberikan kenang-kenangan atau dalam bahasa Makass.arnya sefingi 
distilahkan dengan nama "pappaturungi", kepada menantu perempuannya berupa sawah, 
kebun, empang, dan sebagainya. 
B. Maksud dan Tujuan Upacara 

Dalam ilmu antropologi perkawinan merupakan unsur kebudayaan yang universil. 
Agama memberikan wadah dan adatpun memberikan tempat. Seandainya adat 
perkawinan yang ada dapat dirangkaikan tentu merupakan suatu rangkaian yang indah. 

Perkawinan bukan hanya sekedar untuk memenuhi has rat seksuil belaka. namun 
mempunyai peranan dan arti penting dalam kehidupan umat manusia. Karena dalam 
perkawinan itu, selain merupakan peristiwa yang dialami oleh dua orang individu yang 
berlainanjenis kelamin, tetapijuga merupa!.an suatu peristiwa yang melibatkan beban 
dan tanggung jawab banyak orang, tanggung jawab keluarga, kaum kerabat. bahkan 
kesaksian dari anggota masyarakat. Sehingga dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
perkawinan merupakan sistem tersendiri yang mempunyai jaringan luas. 

Seperti apa yang telah dikemukakan pada bahagian awallaporan ini, bahwa fungsi 
lain dari perkawinan ialah untuk mengatur ketentuan akan hak dan kewajiban , serta 
perlindungan dari hasil perkawinan, yakni anak-anak. Dis am ping itu, perkawinan juga 
dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan akan harta, gengsi sosial dan untuk memelihara 
hubungan kekerabatan. 

Dengan melihat fungsi terse but di atas, maka perkawinan harus diselenggarakan 
\ secara normatif menuri.rt ad at istiadat setempat, serta diselenggarakan secara sungguh-
~ sungguh dalam suatu upacara perkawinan. sehingga dengan demikian. maka sudah 

\ 
selayaknya bila upacara perkawinan itu diselenggarakan secara khusus, meriah dan 

~ memuaskan. 
\ ' Pada zaman dahulu kala, suatu upacara perkawinan bukan hanya merupakan 

peristiwa biasa, tetapi merupakan suatu ben~ kegiatan yang dapat dikatakan bersifat 
sakral, dimana pada bagian-bagian tertentu.oari u~cara tersebut, harus dise~nggarakan 
yang sifatnya transendental. 



Semua ini dilakukan dengan maksud agar upacara perkawinan itu dapat ber1angsung 
dengan sebaik-baiknya. Di samping itu kedua mempelai dapatterhindar darigangguan 
magic. terutama dari mereka yang kurang senang hati dan sebagainya. 

C. Waktu Penyelenggaraan Upacara 
Dalam melaksanakan suatu upacara tradisional tidaklah dilakukan disembarang 

waktu. melainkan pada waktu-waktu yang sudah ditentukan atau tertentu. 
Sebagaimana telah dikemukakan pad a bagian depan pada laporan ini, upacara 

perkawinan itu bukanlah merupakan suatu peristiwa biasa, karena di dalamnya 
mengandung hal-hal yang sifatnya sakral . 

Bagi masyarakat suku bang sa Makassar pad a umumnya dafl.m:a~ ~ .::;:::::r Gtr;;-:. -
pada khususnya, dalam mem~ihwaktu atau hari baik untuk menyelenggarakan suatu 
upacara perkawinan merupakan hal yang sang at penting. Karen a kesalahan dalam 
memilih hari atau tanggal yang dipergunakan dalam menyelenggarakan upacara 
perkawinan itu, maka menentukan pula keberhasilannya. 

Karena itu untuk menentukan dan mencari waktu hari baik dan hari yang dianggap 
tidak baik guna melangsungkan suatu upacara perkawinan atau pelaksanaan akad nikah, 
maka biasanya berdasarkan dengan penanggalan tanggal dan bulan hijnah (Islam). 

Pada saat sekarang ini dalam menyelenggarakan pesta upacara perkawinan. selain 
menggunakan atau berdasarkan dengan penanggalan tersebut di atas , JUga 
pelaksanaannya disesuaikan dengan kondisi ekonomi, yakni pada bulan-bulan mau panen 
padi. Dimana pada saat itu ekonomi masyarakat sedang membaik. 

Setelah mengetahui hari dilakukannya akad nikah, maka dengan sendirinya upacara­
upacara adat lainnya, seperti "korongtigi", "simorong", "nilekka" dan sebagainya sudah 
dapat diketahui pula. Upacara "korongtigi" biasanya dilakukan sehari atau beberapa hari 
sebelum atau menjelang hari pernikahan. Sedang upacara "nilekka" dilakukan sehari 
atau beberapa hari sesudah hari pernikahan dilaksanakan. Demikian pula upacara 
pendukung lainnya, dilakukan sesuai dengan ketentuan ad at setempat. 

D. Tempat Penyelenggaraan Upacara 
Sebagaimana telah dikemukakan pada bagian terdahulu bahwa perkawinan itu 

melibatkan beban dan tanggung jawab banyak orang. Tanggung jawab keluarga, kaum 
kerabat bahkan kesaksian dari anggota masyarakatnya. 

Karena ba.nyak pihak yang terlibat dalam upacara perkawinan ini, maka 
pelak:sanaannya diselenggarakan sebaik dan semeriah mungkin. Sehingga diper1ukan 
tempatyang memadai untuk penyelenggaraan upacara pesta perkawinan. Adapun tern pat 
penyelenggaraan upacara pe~awinan berlangsung di rumah masing-masing, yaleru . 
dengan menambah ruas bangunan di halaman rumah. Bangunan tambahan im 
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dimaksudkan, sebagai tempat untuk menjamu para tamu yang hadir pada upacara 
perxawinan. 

Dalam mendirikan bangunan tambahan itu, harus difihat dari derajat sosialnya yang 
menyelenggarakan upacara perkawinan. Bila yang menyelenggarakan upacara 
perkawinan adalah keturunan bangsawan, maka bangunan tambahannya disebut" 
baruga". Sedangkan bila yang berhajatmelaksanakan upacara perkawinan itu adalah 
orang kebanyakan (bukan bangsawan) disebut "pannyambungi". 

Perbedaan dari kedua bangu~h tambahaf1 ~u . adalah kalau "baruga" bangunannya 
berbentuk seperti rumah biasa dibangun ter"jlsahdari bangunan rumah induk. Sebaliknya 
kalau "pannyambungi" dibangun bergandeng meriadi satu dengan bangunan rumah induk. 

Pada masa iaiu bilamana ada seseorang yang bukan dari keturunan bangsawan 
lalu berani membangun "baruga", sehingga menyerupai bangsawan, maka orang tersebut 
akan mendapatkan hukuman dari raja. Namun sekarang ini hal terse but sudah tidak 
dipermasalahkan lagi. Kendatipun masih ada sering ucapan yang terdengan bahwa 
"sebenarnya si Pulan itu bukanlah bangsawan. tetapi ia meniru apa yang dilakukan 
bangsawan". 

Pada saat sekarang ini masalah tempat upacara/pesta perkawinan, selain 
dilaksanakan di rumah-rumah juga telah ada yang melangsungkan di gedung-gedung 
maupun hotel-hotel khususnya pada acara resepsi atau perjamuan perkawinan. 
E. Penyelenggara Teknis Upacara 

Jenis upacara apapun bentuknya yang dilakukan, tentu ada penyelengara teknis 
upacaranya. Karena penyelenggara teknis inilahyang berusaha menjalankan pelaksanaan 
upacara. Misalnya saja meflgundang orang-orang untuk hadir dalam upacara tersebut, 
dan sebagainya. Pendek kata merekalah sebagai pelakon/pengelola utama upacara, 
tanpa kehadirannya maka upacara tidak akan berjalan sebagaimana mestinya. Sehingga 
da!am penyelenggaraan teknis ini, bukanlah sembarang orang, melainkan orang yang 
paham dan mengerti tentang upacara. 

Adapun sebagai penyelenggara dalam suatu upacara adat perkawinan masyarakat 
Makassarialah kedua orang tua, keluarga dan keraeatlainnya, dalam hal initermasuk 
pam an . nenek, saudara pengantin bahkan d~mbah dengan sepupu sekali. Selain itu, 
yang cukup berperan dalam penyelenggaraan upacara perkawinan adalah "among 
bunting", pemuka ada~ dan Imam yang akan menik3hkan kedua mempelai. 

Mereka inilah diantaranya yang menjadi penyelenggara teknis dalam suatu upacara 
ad at perkawinan yang diselenggarakan di rumah. 
F. Pihak-pihak yang terlibat upacara 

Selain penyelenggara teknis seperti yang telah disebutkan di atas yang terlibat 
langsung pada upacara tersebut. ma~h banyak pihak yang turut memberikan wama dari 
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kebertlasilan upacara perl<awinan itu. Mereka merupakan peser1a upacara, baik ia sebagai 
tamu undangan maupun sebagai phakyang turut meramaikan jalannya upacara. rv'Ealnya 
saja dari kelompok-kelompok kesenian yang menyemarakkan suasana pesta upacara. 

Disamping itu, dan tak kalah pentingnya dalam suatu upacara para "parate", yang 
tugasnya membacar "barazanji" pada saat korongtigi maupun akad nikah. 
G. Persiapan dan Perlengkapan Upacara 

Setelah tahap-tahap peminangan kedua belah Jihak. dan juga telah ada kata sepakat 
dalam penentuan waktu pelaksanaan upacara perkawinan, maka nampaklah kegiatan­
kegiatan dari kedua belah phak dalam mempersiapkan segala sesuatunya menghadap! 
pelaksanaan upacara. 

Biasanya pada masyarakatsuku bangsa Makassar, sekitartujuh hari bahkan jauh 
hari sebelum upacara perkawinan dilangsungkan sudah mengadakan persiapan­
persiapan. 

Kalau tempat upacara perkawinan itu akan berlangsung didesa, maka terdengarlah 
bunyi alu bertalu-talu dilesung seolah-olah mengundang segenap warga sekitamya untuk 
datang mengambil bagian dalam "a'berasa" atau menumbuk padi, yang dilakukan berhari­
hari lamanya. Kegiatan la~nnya adalah membangun "baruga" kalau ia dari kalangan 
bangsawan atau "pannyambungi" bila ia dari kalangan orang biasa (bukan bangsawan). 
Baik baruga maupun pannyambungi merupakan tambahan bangunan rumah untuk 
upacara pesta perkawinan. Disamping itu, gadis-gadis maupun orang-orang yang ada 
dirumah mempelai sibuk membuat kue-kue. Kesemuanya itu dike~akan secara gotong 
royong diantara keluarga maupun tetangga dekatnya. 

Sebelumnya, juga telah dilakukan kegiatan "abbiritta". Yakni pemberitahuan atau 
penyampaian secara lisan kepada keluarga de kat tentang perkawinan yang akan 
dilaksanakan. Serta mengundang segenap kerabatdan handai taulan dengim mendatangi 
rumahnya masing-masing. 

Perlengkapan lainnya yang perlu dipersiapkan adalah "pa'lammingang" (pelamir.an 
). Pa'lammingang itu terdiri dari beberapa macam, diantaranya adalah "lamming 
pammempoang". digunakan sebagai tempat persandingan pengantin. Berdasarkan 
struktur sosial orang suku bangsa Makassar, lamming ini sebenamya tidak boleh dipakai 
atau digunakan oleh sembarang orang. Khusus buat kalangan bangsawan saja. 

Pada zaman dahulu, lamming yang dijadikan sebagai tempat untuk bersanding 
dibuat agak besar di tengah-tengah baruga. Baruga itu sendiri bagi kalangan bangsawan 
tinggi, harus dibangun sam a tinggi dengan rumah kediaman, bahkan bisa lebih besar 
dan lebih luas. mengingat bahwa dibaruga itulah para tamu berkumpul. 
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Foto 11 : Sejumlah bangunan "baruga" yang akan digunakan sebagai tempat menerima 
tamu kehonnatan. 

Foto 12 : "lamming pammempoang"sebagaitempat"bersanding" (duduk) antara pengantin 
laki-laki dengan wanita. 

H. Jalannya upacara selengkapnya 
Setelah tahap demi tahap kegiatan dilaksanakan oleh kedua calon mempelai di 

rumahnya masing-masing, maka tibalah han yang dinanti-nantikan kedua insan itu, yakni 
~56 



upacara "akad nikah" sebagai tanda resmir:ya suatu pemikahan. 
Kehadiran arak-arakan rombongan pihak cal on pengantin pria ke rumah calon 

pengantin perempuan ditandai dengan iring-iringan rom bong an pembawa "leko' lornpo". 
Oalam hal ini "leko 'lompo disatukan dengan "simorong" atau sering juga disebut dengan 
istilah "naiki kalenna". 

Pada saatnaik1 ka lenn a ini. pihak rombongan mempelai laki-laki, juga telah 
membawa "sunrang ·· (mas kawin) yang dimasukkan kedalam "kampu" dan dibungkus 
dengan kain putih , kemudian digendong oleh seorang tua berpakaian adat Selain pengiring 
arak-arakan terdiri atas orang-orang yang dianggc:p terkemuka dengan pakaian adatnya. 
rombongan ·'simorong" ini juga di!engkap1 dengan pembawa panca yang berisi buah­
bu3h2r! seperti buah tala ', kelapa . nipa situnrung, rappo sitana ', unti (pisang) , jeruk, 
buah jambu dan 13in-!ainnya. Disamping rtu , ada juga paganrang, papui-pui , dengkang, 
parat 'serta pajjala-jala (rombongan bansa berkuda) sebanyak "pinruang salapang" (18) 
oran~ ~nn::~n n::itonro. 

Foto 13 : Sejumlah perlengkapan perhiasan pengantin wanrta. 
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Foto 14 : Seorang calon mempetai wanita sedang dirias. 

Foto 15 : Kelompok berkuda "pinruang salapang" menandakan iring-iringan 
rombongan pengantar "simorong" atau "naiki katenna" tiba. 
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Foto 16 : Kelompok "pagandrang" dan "pa pui-pui" turut menyemarakkan suasana 
"simorong". 

Foto 17 : Kelompok pembawa "panca" yang berisi buah-buahan. 
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Foto 18 : Kelompok pembawa benda-benda tradisional . 

Foto 19 : Seorang calon pengantin laki-laki sedang men anti "pakkio" dari pihak 
keluarga calon mempelai wanita. 
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l=oto 20 : Sejumlah "bosara" dan hadiah-hadiah lainnya dari keluarga J)hak eaton mempelai 
iaki-laki. 

Menjelang rumah pengantin wanila, telah siap pula rombongan "J)nruang salapang" 
(18) orang, pabaju bodo yang siap menjemput (ammuntuiO eaton pengantin pria bersama 
rombongannya. Sebelum pengantin pria bersama dua orang apiknya turun dari 
"bembengang" (marra) dan menginjakkan kakinya ke tanah. maka terlellh dahulu dicuci. 
Seianju1nya berjalan menuju rumah pengantin wanit~. yai ,g diikuti pularombongan 
"pinruang salapang" dan rombongan larmya. Pada saatitu dir.ieriahkan dengan bunyi­
bunyian seperti gendang, gong, pui-pui dan sebagainya. Demikian pula ketika. rombongan 
pengantin berada qiambang pintu atau dfmuka tangga, maka dit:lunyikanlah "gandrang 
tun rung paka~jara .. (pukulan gendang ya':IQ sang at ~rsemangat): · · 

Seteicifl selesai pemukulan "gand~n~ tunrung~;:>akanjara: itu, di atas tangga atau 
di de pan J)ntU rumah penrantin, muncull~ searang lakHaki sembari memaoggil pengantin 
pria dengan ungkapan-ungkapan tradisional yang dis~butupakkiyo bunting" sambil 
menghamburkan "bente" (beras ketanyangdigoreng tidak memakai minyak kelapa). 
Ada pun "pakkiyo bunting" itu sebagai berikut: · 
1. Ia dende' ia dende', nia tojengminjo mae. bunting salloa kutayang, salloa kuminasai. 
2. Nampako ri ujung borikku. ri cappak pa 'rasangangku naku rappoiko cini', 

kutimbarangiko pangngai. 
3. Nampako kuasseng nia'nakuitong~o labattu. kunragi memang berasa· ri mangko' 

kebo ·. kummatta memang rappo bau' ripalakku, kunnanro memang kalomJ:Xng rita lang 
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bulaeng, kutongko' intang kubelo-beloijammarro '. lntang maccora massingarri 
dallekannu. bulaeng ti'no assuloi pa'cini 'nu. 

4. Lakukapeangko anne sumanga'nu mabellaya, lakukapeangko pole tubunu a'lampa 
salayya. 

5 Baji kuallekonne bunga-bunga tamalate .lat~ bung a tamalate cini 'nu. 
6. Kutannangkonne tope talakka ri aya'. lakka tope tamalakkakko ikau. 
7. Sangkontu sanrapammako bulang sampuloa ngngappa', nasusung poleh nitinriang 

war-wari. V\larl-wari kupasang pole mannuntunga bangngi nisailenu. kautammalla'junu 
nicini ma'mole-mole. 

8. Kukio' daengjakonjo kungnganro ana'karaeng, nutuli manai'mo mae riballa ' matoannu 
ri tuka 'na ipara'nu. Matoang tuna. ipara · kamase-mase. 

9. Mangngonjottommakonnetuka'tallu anronna, patampulo baringanna. Manjapputongko 
pole coccorang nita 'bu-tabu , nutuli manaik manynyorong pak-ke:bo-i .; · _ : -- -­
Mangngonjo'tongko dasere nijaling kawa 'nialanro bassi kalling. Mattete tongko 
palangga ribatang rappo. manossottongko pa'dongko nttau-tau 

10 Nutulimo kalau rawangnganna timboanu. ammempo ri benteng polonnu a'lapara 
tappere' bo'dong anJo'jo kairikanang. ' 

11 . Naremba-rembako pole ana'rara patampulo, nisarimanangko pole lonrong beru 
ma'bakka. 

12. Benteng polong kanasako, kanako benteng pakkai'-kai' topena pasikaiki bajunna. 
13. Naik manaungtunibarang-baranginnu. assulu'antama ata maballa '-balla'nu. 
14. Numa]arang. numattedong. numajjangang rassi lerang, nakutumbangipole 
15. Tamanraikko ri Am bong nukoasa. takalaukko ri Jawa nukalu·manynyang. 

tumabbotorokko numammeta. 
16. Assare-saremako sallang ri matoa~ kasi-asi. appiturummako pole riipara ' kamase­

mase 
17. Naik tuanny ass a 'Ia dasere · dalle nu. 
18. Kuminasaijakonjo sunggu, kutinja!Qko mate'ne. Nusunggu tojeng, numate'netojeng 

todong. 
19. La'bu bannang ri Jawa, malabbuang umuru'nu. Luara' tamparang, luarangngang nawa­

nawamu. 
20. Le'bagentungtimbaounu.le'batantang pakkalli'nu. timbao nikida-kida, pakalli' niura· 

tallu. 
21 . Le'ba basami ba 'ra 'nu . le'ba· gusu · lan9iri 'nu . tattannangi pole capparu 

pa'minyliyakannu. 
22. Nutulimo 'ntama ri bti' kamua liku. kamua kallanga rapa'. mannoso' badang, rnanninba' 

'bangkeng padko. 

162 

- ----



---

23. Nukana-k:anamisallang saraka ripamminangang, tappau'-pau'mi pole bunga-bunga 
ri katinroannu. 

24. Nusipoke-poke genre, nusita'ba rappo toa, nusipatoa-toai, nusipa'loa-loai , 
nisipa'cammo-cammoi, sitanrotakkang, siruccu pa'dengka-dengka. 

25. Lino-linopi anging pakkeke mappasisa'la. 
26. Numammana'-mana' sarre, numa'borong unti jawa, m.ima' cu'la ase bakka. 
27. Pinruang tuju, pintallung tassalapangngi. , 

. 28. Manai'ngasemmi mae anrong guru ningainu, galla rang nipangngalikinnu, kapala 
nipaemponu. .. 

29. Battungasemmi pole llja pammanakannu, bella-bella, 'mbani-bani, caddk:addi, lompo-
lompo, ana'-ana' tau toa. · 

30. Nip-anai.]lako ri pangka-pangka bulaeng, nipaempoko ritappere paramadani. Baji' 
nangai Nabbi,-napujiAIIah Ta ala. 

31. Sipoko' bu'ne lantanna--je'ne· matannu, sipoko camba pammatti'na iloro'nu. 
Kupattannangngangkonne anggoro rigantironu.Kupa'lamungangko pole lemotanning 
ri dolangang nakacinnai Somba, napammattikang ~oro' Bate -Salapang. 

32. Bunting nilekkakko paleng tunipalele bellokang, nierang ri bori maraeng, pa'rasangang 
nampa nuonjo', bori' nampa nulabbakki. 

33. Nakana kelonna Daeng bunting bura'nea; nampa lampa ri ballaku nakujoti pakkebbuku, 
nakugulung tapperekku, kupattantuanna kalengku lammantmg puli. 

34. Nakana kelongna Daeng bunting bainea: takkunjunga' sallo lolo, kurunrung bau baine, 
tamammoneak, tope taero'na 'mmakku. 

35. Nakana pole kelonna bunting bura'nea; kadde' kucini batara kudupai allo-allo, 
najojjokangku lebanga ripa'naikku. 

36. Nakana kelonna Daeng bunting bainea; kadde' nania' erokko, tea'sayu risa'bea, tea' 
salasa ri baju moncong buloa. 

37. Naka pole kelonna Daeng bunting bura'nea; nampako maccu'la lebong, nakurompong­
rompong memang, lompoko nai'·kutambai pa'rompongku. 

38. Nakana kelonna Daeng bunting bainea; apa kicini' ri nakke, nakke le'leang, nakke 
kodi, nakke caddi simbolengku. · 

39. nakana kelonna Daeng bunting bura'nea ; manna le'leng manna kodi, manna caddi 
simbolennu titli' matangku, kalabbusang pangngaingku. . . 

40. Nakana tosseng kelonna Daeng bunting bainea ; sikatu-tuikitope, nakisassa mole- · 
mole, taenamonne parekanna maloloa. · 

41 . Naingasengmaki' mae. 
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Terjemahan : - - - -
1 Ya dende' ya dende' datang sungguhlah kern a~. pengantin yang sudah lama kutunggu. 
2 Baru engkau diujung negeriku, dibatcls ka~npung halamanku telah kuiringi engkau 

pandanga. kJpersembahkan padamu kasih sayang. 
3. Baru ketahu engkau akan datang dSii kuramalkan engkau akan tiba, telah kuragi 

beras di mangkuk putih, kub~iah pinang harum -pada telapakku , ielah kutaruh 
kalomping--kalomping di dulang emas, kl!tutup intan dan kuhiasi dengan zamrud, intan 
gemer1ap menghiasiwajahmu, emas murni menerangi pandanganmu. 

4. Akan kulambaikan engkau semangatmu yang jauh, semangatmu yangjauh akan 
kulambaikan engkau pula, tubuhmu yang pergi mengembara. 

5. Baik kujadikan engkau ini kern bang yang tak akar.layu. . . 
6 Kupasangkan engkau sarung yang tak akan lepas dari pinggang, iepas sa rung tak 

akan lepas engkau .' · ____ ..--
7. Sarna dan sepertilah engkau bulan empat belas hart disusun bin_t ,:,g-maiam dilingkaran 

bintang-bintang, bintang-bintang yangkupesan, bintang rnalam yang sepanjang bila 
engkau dipandang, engkau tak membosankan dipandang berulang-ulang. 

8 Kupanggil daeng engkau kusembah bcgai anak raja. dan teruslah engkau naik kemari, 
di rumah mertuamu. d~angganya iparmu, mertua yang rendah hati , ipar yang hina 
dina. 

9. Menginjak pulalah engkau 1ni tangga yang berinduktiga em pat pulu anaktangganya, 
memegang pulalah engkau susuran tangga berlaras-laras. teruslah engkau naik. 
menyorong pintu yang berlonceng, dan menginjak pula lantai dijalin kawat d~empa 
(dengan) besi. menitih pula engkau di rusuk dari batang J)nang, menyusup pula engkau 
diambang yang bergambar. · 

10. Dan teruslah engkau ke barat di bawah kain tendamu, duduk di tiang terpotongmu 
beralaska~ tikar yang bundar, menunjuk ke kiri kanan . 

11 . Diiringkan-pula engkau anakdara empatpuluh. dilayani pula engkau gadis yang baru 
rumbuh. 

12. liang (yang) patah berkatalah, berkatalah kaitsarungnya, kaitkan pula bersama 
bajumu. · ·- ·· ... · .. -· - · 

13. Naikturun orang yang engkau beri harta benda, keluar masuk hambamu yang sangat 
banyak. 

14. Engkau mempunyai kuda dan mempunyai kerbau, engkau mempunyai ayam penuh 
tenggeran, akan clur:nbangkan juga lumbungmu karena padi barumu, akan dipatahkan 
juga tempat padi tuamu. 

15. Tldak engkau ke Ambon engkau berkuasa. tidak engkau ke Jawa engkau kaya raya, 
tidak engkau be~udi engkau menang. 
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16. Engkau akan selalu memberi kelak pada mertua yang miskin , engkau a~an /J 
menghadiahi pula ipar yang hina dina. _____..,-' 

17. Naik derajatmu, rezekimu muncul dari sela-sela lantai. 
18. Kudoakan engkau bahagia, dan betul engkau sejahtera. 
19. Panjang benang di Jawa lebih panjang umurmu. luas lautan lebih !uas lagi pikiranmu. 
20 Telah tergantung kain tendamu, telah terikat kain pagarmu kain tenda yang berkilau-

kilauan,kain pagar bercoraktiga. 
21. Telah basah bedakmu, telah teremas air keramasmu, telah tersedia pula botol tern pat 

minyakmu. 
22. Dan teruslah engkau masuk di bilikyang bagaikan gua gelap gulita, menusuk tubuh 

membuka pinggiran kain. 
23. Engkau akan katakan kelaksaraka di tempattidurtelah semerbak mewangi. 
24. Engkau akan katakan kelak, dan sa~ng membelah pinang tua, dan sama-sama pikun. 

dan sama-sama ompong, sali'lg memberikan tongkat, saling menyerahkan lesung. 
25. Angin duniateduh tembilan yang niencerminkan. 
26. Dan engkau akan beranakbagaikan serai, engkau berhimpun bagaikan pisang batu, 

dan bertunas bagaikan padi bakka'. 
27. Dua kali tujuh tiga kali sembilan. 
28. Dan naildah engkau semua kemari, anrong guru yang dic:intai, gelarang yang disegani. 

tebal kedudukanmu. 
29. Dan naiklah semua kemari sanak keluargamu, yang jauh-jauh, yang dekat-dekat, 

kecil-kecil dan besar-besar, anak-anakdan orangtua. 
30. Dinaikkan engkau pada tangga-tangga emas, didudukkan engkau pada tikar 

permadani, baik dipuji Nabi dan dipuji Allah Taala. 
31 . Sepohon "bu'neft jatuhnya air matamu, sepohon asam titik seleramu, kupasangkan 

engkau ni anggur dicucuranmu, kutanamkan untuk lagi jeruk manis dari seberang 
yang dinginkan Somba, yang menitikkan air iiur Bate Salapanga. 

32. Pengantin di "'ekkaft engkau gerangan, orang yang dipindahkan dari rumahn)'a, diantar 
· ke negeri lain, negeri baru rcau iljak, negen batu yang engkau Jrunjungi, yang nierlQintip 
di pagar be~aga , jagakan orang yang berlalu. 

33. Begini bunyi lagu pengantin laki-laki. baru berangkat dari rumahku telah kukunci pintu 
rumahku, telah kugulung tikarku, karena kuyakinkan diriku akan menetap. 

34. Berkata pula lagu pengantin laki-laki, andainya (dapat) kulihat batara. akan kudupa 
dia hari-hari karena ditunjukkan padaku. 35.Berkata pula lagu pengantin laki-laki. 
andai:lya (dapat) kulnat batara, akan kudupa dia hari-hari karena kutunjukkan padaku. 

36. Berkata lagu penga·ntin perempuan, andainya ada kemauanku saya ingin menderita 
karena sutera, saya tak ingin kecewa karena baju hijau. 
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37. Ber1cata pula Jagu pengantin laki-laki, baru eng~au bertunas (bagaikan) rebung, saya 
telah pagan besar engkau, kuperbuat pagarku: -· · -

38. Berkata lagu pengantin perempuan. apa yang tuan pandang padaku, saya hitam. 
saya tak cantik, saya kecil sanggulku. 

39. Berkata lagu pengantin laki-laki. biar hitam biar jelek, biar keal sanggulmu tumpuan 
mataku. akhir keinginanku. 

40. Berkata pula lagu pengantin perempuan. berkasih sayang. bagaikan sarung, dicuci 
-_ berulang-ulang, tidak ada lagi jalan kembali menjadi muda. 

41 . Kami persilahkan and a naik ke rumah. 
Seusai acara "pakkio bunting" yang dilantunkan secara penuh khidmat itu, maka 

rombongan pengantar diperkenankan memasuki "baruga" dan duduk pad a tern pat 
yang telah dipersiapkan. Sedangkan caJon pengantin laki-laki Jangsung masuk/ 
naik ke rumah induk untuk menanti pelaksanaan akad nikah. Sebelum aiCad nikah 
berlangsung, biasan_xa terlebih dahulu dari pihak keluarga caJon pengantin laki­
laki memperlihatkan sunrang" (mas kawin) kepada pihak keluarga calon pengantin 
perempuan. Bila semua persyaratan yang telah drsepakati bersama drnyatakan 
lengkap, barulah upacara "akad nikah" drmulai oleh Imam atau Kadhi setempat 
setelah menerima perwalian dari orang tua cal on pengantin perempuan . 

Dalam pelaksanaan upacara "akad nikah" ini. ada beberapa sistem yaitu 
dengan menggunakan sistem protokoler dan sistem biasa (tradisional). Pad a siStem 
protokoler biasanya diawali dengan pembacaan kitab suci AI Qur'an dan diakhiri 
pembacaan doa. d_isampi~g itu tidak ke~~ggalan pula pidato nasehat perkawinan. 
Sedangkan pada srstem brasa atau tradrsronal hanya dengan melaksanakan Makad 
nikah" semata, dimana caJon pengantin perempuan tidak berada di samping calon 
p~ngantin laki-laki, melainkan tinggal di dalam kamar sembari menanti usainya 
"rJab kabul". . . _ · 

Sesudah akah nikah berlangsung baik dengan cara biasa maupun dengan 
menggunakan sistem protokoler. maka rangkaian acara berikutnya adalah 
"appakbattu nikkah". Pada acara ini mempelai laki-laki yang telah resmi sebagai 
suami itu. diantar masuk untuk menemui pengantin perempuan alias isterinya. 
Namun untuk bisa memasuki maupun melewati pintu kamar pengantin perempuan 
itu tidak semudah yang dibayangkan, karena dalam keadaan terkunci rapat dan 
dikawal oleh beberapa pengawal khusus. Sehingga pada saat itu terj'adilah suatu 
dialog antara penjaga pintu kamar pengantin dengan mei'Tlpelai laki.., aki, yang inti .i, 
pembicaraannya agar penjaga pintu diberikan semacam uang tebu~an dan disebut ::l'-! 
sebagai "pannyungke pakkebu' (pembuka pintu). Setelah diberikan uang "tebusan" 
tersebut. barulah pengantin laki-laki dapat masuk ke kamar pengantin perempuan. 

Tentang uang "pannyungke pakkebu" ini, hanya diperuntukkan bagi pengantin 
laki-laki yang asalnya satu daerah dengan penganti.n per~mpuan . Sedangkan bila 
pengantin laki-laki berasal dari daerah lain, maka ia pun membayar semacam uang 
"tebusan" yang disebut "pallawa pakrasangang" (penghalang negen). Disamping itu oleh 
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pilak pengantin laki-laki juga harus rnemberikan hadiah-Aadiah kepada kakak pengantin 
perempuan yang bel urn menikah (kaWin). Hal ter5ebut dimaksudkan sebagai "denda", 
karena melangkahi kakaknya kawin. Namun apa yang telah disebutkan di atas itu, 
bukanlah sesuatu keharusan apala~kewajiban, melainkan hanyasuatu.kebiasaan untuk 
lebih menyeramakkan suasana upacara perkawinan. _ . 

Sementara itu nampak kedua pengaotil telah memakai dandiias dengan pakaian 
adat pengantin. Keduanya dirias oleb-=anroog bunting· ataupun tukang rias pengantin di 
rumahnyamasing-masing. Untuk peng~mtin perempl.an biasanyamengenakan "baju · 
bodo" berwama merah dengan "lipa.antallasa·:serta h_iasan pengantiil·simatayya"yan 
dililitkan pad a 15agian lengannya. Pe_miasan lainnya yang turut melengkapi pengantin 

· perempuan. yaitu pada bagian kepata.nya·terdapathiasan "kutu-kutu" berwarna putih. 
Demikian pula pada bagiari belakangriyaterdapat"bunga simboleng" diletakkan menganpt 
"simboleng patinra". Sedangkan hias~n sanggul dan bagian tata rambutdinamakan 
"pinang goyang". Pad a bagian telinga terdapat perhiasan yang bernama "bangkarak 
takrowek". Dibahagian leherterdapat tliasan berupa "tokeng" atau "gekno makbule", "gekno 
sibatu" dan "kolara". Oemikian juga dibagian lengan rilasih terdapat hiasan "bosak", "!ola" 
dan "kalaru". serta pada pagian piriggangnya terdapaf"salepe". Selain itu terdapat pula · 
selembar "salendang", dimana pad a _bagian-ujungnya ciuntai dengan sebuah bend a yang 
oernama "pammoneang". ·~ · · · · 

Untuk pengantin laki-laki mengenakan busana "jas" atau ·baju bella dada" dengan 
saf\jng "antallasa". Ada pun perhiasaniiya antara lain ; "sigara" terdapat dibagian kepala, 
"rante bulo-bulo" dan "kolara" dikenakan bagian leher, serta "ponto naga-naga" untuk 
lengan. Pada 

Foto 21 : Upacara "akad nikallsedang berlangsung" 
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Foto 22 : Pemberian "sunrang" atias "mahar"_~u "mas kawin" berupa kalung emas. 

pinggangnya terdapat sebuah ·sele" diselipkan disebuah "taHbannang" diberi hiasan 
"passapu". Sedangkan "maili" merupakan kelengkapan perhiasan pengantin lakHalo yang 
ditaruh di bawah keris. Demikianlah gambaran singkattentang kedua pakaian pengantir. 
adat Makassar. 

SelanjUtnya ketika pengantin la~laki masuk ke kamar pengantin perempuan. yang 
turut diantar beberapa orang maka dilakukanlah acara "appabattu nikka· atau 
"mappasikarawa". artinya saling memegang atau menyentuh. Namun yang menyentuh 
dalam hal ini adalah mempelai lakHaki sedang mempelai perempuan hanya diam menanti. 
Ia tidak diperkenankan memberi reaksi, baik mata dan kepala harus tetap menunduk. 

Dalam "appabattu nikka" ini pengantin laki menyentuh ataupun memegang Salah 
·satU tubUh anggota pengantin perempuan. Yang-pertama basanya dipegang adalah buah 
dada pengantin perempuan ini dimaksudkan sebagai simbol seperti gunung, supaya 
kelak rezekilya menggunung seperti gunung. Di 5amping itu, menurut anggapan mereka 
bahwa disitulah terletak fungsi bahagian tubuh yang terpenting, yakni sumber makanan 
pertama kali jika manusia baru dilahirkan. 

Sentuhan tidak selamanya ditujukan pada buah dada saja, tetapi tergantung dari 
kepercayaan yang danut Karena itu ada yang menyentuh ubun-ubun atau leher bahC9an 
belakang, maknanya agar isteri itu nantitunduk pada suaminya. Selain itu, juga ada 
yang pertama-tama rnengenggam tangan isterilya. dengan harapan agar hubungan kedua 
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suami isteri itu dapat kekal. Demikian juga sentuhan pada bahagian perutnya, 
dimaksuclkan agar dalam kehidupannya tidak mengalami kelaparan. Namun begitu ada 
anggapan bahwa berhasil tidaknya kedua mempelai kelak.l>anyak tergantung pad a 
sentuhan pertamasuami terhadap isterinya. ~ 

__/ . 

Setelah acara "appabattu nikka" keluar kedua pengantin untuk menemui orang 
tuanya/mertuanya dan bersalaman. Kemudian duduk pad a tern pat yang telah disiapkan 
di "pa'lammingang pammempoang" menghadaptamu. Sedangkan para pengiring ataupun 
rombongan pengantin pria, setelah dijamu merekapun kern bali ke rumah pihak keluarga 
pengantin laki-laki. tanpa memberikan "pangngiori" seperti tamu-tamu lainnya. 

Pada sore harinya setelah para pengantar mempelai laki-laki meninggalkan tern pat 
itu . maka kedua mempelai kembali dipersilahkan untuk duduk bersanding di tern pat 
pelaminan di "baruga" yang disiapkan. untuk.dipersaksikan oleh para tamu yang akan 
datang pada saat berikutnya Kedua mempelai yang sedang bersanding ~u . d~emani 
oleh beberapa anak umur belasan tahun mengenakan pakaian yang mirip dengan pakaian 
pengantin. Mereka ini sering juga disebut "bunting caddi-caddi", serta diapit oleh kedua 
orang mempelai pengantin wanita dan tiasan)'a di belakang pengantin. duduklah "anrong 
bunting". 

Foto 23 : Acara "mappasikarawa", yakni kedua pasangan yang baru resmi sebagai suami 
dan isteri itu sa~ng memegang dan menyentuh beberapa bagian dari tubuhlbadan. 
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Foto 24 · Kedua pasang suam1 isteri bersanding di pelaminan sebagai "raja sehari". 

Pada upacara perkawman putra-putri bangsawan. biasanya para tamu yang hadir 
ditempatkan menurut status sosialnya _dan disuguhi berupa "bosara" . dengan jumlah 
yang teiah ditentukan sesuai derajat kebangsawanannya. Pesta upacara adat perkawinan 
ini ber1angsung sampai larut malam. ycng dimeliahkan dengan berbagai atraksi kesenian 
tradisional daerah itu. seperti pamasar, papui-pui, pamanca, parayong, parabana, 
pakacapng, a'dekko dan sebagainya. 

Keesokan harinya atau beberapG hari sesudah upacara pesta perkawinan di rumah 
pengantin perempuan kedua pengantin itu diantar ke rumah keluarga pihak pengantin 
laki-lakiyang disebut"nilekka". 

Acara ini merupakan rangkaian suatu upacara perkawinan. Sehingga dengan 
sendirinya adalah satu kekurangan. bila seseorang atau mempelaiwanita tidak "nilekka" 
ke rumah orang tua mempelai laki-laki. Upacara "nilekka" ini tidak ubahnya seperti waktu 
mengadakan "simorong", hanya saja ti1ak lagi membawa "leko Iampo" dan semacamnya. 
Sis a pengantar mempelai lelaki yang diiringi arak-arakan rombongan keluarga pihak 
pengantin perempuan. Setibanya di rumah keluarga mempelai pria, rombonganpun 
berhenti sejenak. Pada sa at itu juga 
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Foto 25 : Upacara "nipa'bajkang· kedua nempelai laki-laki dan ~rempuan oleh anrcng 
buntilg 

datanglah salah seorang kerabat de kat pmgantin laki-laki biasanya ibu pengantin laki­
laki untuk menjemput menantunya (pentantin perempuan) sembari memanggil naik/ 
masuk ke rumah dengan "pa'paenteng" fanggilan tersebut biasanya diringi pemberian 
berupa barang-barang berharga. · 

Sesudah para pengantar pengantin ~ dijamu sebagamana layaknya tamu- . 
tamu lailnya. merekapun kern bali kecuaibeberapa orang yailg tiriggal untuk menemani 
sang pengantin wania. Kedua rnempelai duduk bersandng kembaJj, dalam suatu pesta 
resepsilperjamuan sebagaimana hall'l(cl di rumah pengantin-wanita, untuk dapat 
disaksikan oleh keluarga, kerabat dan hllldai taulan serta para undangan lainnya yang 
sekaligus rnemberikan do'a restunya. HCillu merupakan akhir acara pesta perkawinan 
bagi pihak keluarga/ orang tua pengantin laci-laki. 

Beberapa rangkaian kegiatan lainn~. setelah upacara tersebut di atas adalah 
"nipa'bajikang· dan "anggannakki bangngi' atau "ammatoang": Kesemuanya itu telah 
dibahas pada bagian depan laporan ini. 
I. Pantangan-pantangan yang perlu dlbati 

Pada umumnya setiap upacara trcliisional yang dilakukan oleh masyarakat 
pendukungnya, mempunyai beberapa par.tangan yang harus ditaatLApalagi dalam suatu 
upacara yang bentuk kegiatannya dapatdkatakan bersifat sakral. Seperti halnya dengan 
upacara-upacara adat tradisionallainnya, maka dalam upacara adat perkawinan 
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masyarakat Makassar juga terdapat beberapa pantangan yang harus ditaati, baik pada 
saat upacara berlangsung maupun sebelumnya. 

Bagi masyarakat'suku bangsa Makassar pacta umumnya, maka pantangan­
pantangan yang harus<iitaati dalam suatu upacara perkawinan. ialah 40 hari sebelum 
upacara perkawinan (akad nikah) calon pengantin wanita tidak boleh keluar rumah/ 
tinggalkan rumahnya. Demikian juga pada saat-saat menjelang "korongtigi" akan 
dilaksanakan, maka mulai dari waktu maghrib sampai isya calon pengantin tidak boleh 
keluar/meninggalkan kamar/rumahnya.Hal ini dimaksudkan jangan sar)'lpai ada yang 
menculik pengantin tersebut, sehingga dapat mempermalukan yang punya hajat. 

Pantangan lain yang harus ditaati j:>ula oleh calon pengantin, baik mempelai laki­
laki maupun perempuan adalah pada sa at cal on pengantin laki-laki diantar ke rumah 
calon pengantin perempuan (simorong) atau "naiki kalenna" sekaligus untuk "akad nikah" 
dan duduk bersanding pada malam harinya. maka pada saatitupengantin laki-lakitidak 
diperbolehkan makancmaupun minum di tempat pengantinperempuan. Demikian pula 
sebaliknya pengantin perempuan belum diperbolehkan unnik makan maupun minum di 
tempat/rumah pengantin laki-lakl pada saat acara "nilekka" .· Sehngga dalam keadaan 
demiklan itu, maka khusus untuk makana1 pengantin terpaksa diantarkan/dikirim dari 
rumah masilg-masing. 

Pantangan-pantangan lainnya ya~ juga harus menjadiperhatian bagi calon 
pengantin, khususnya calon pengantin pe-empuan yaitu tidak boleh membawa-bawa 
banta I, apalag1 deng(ln membawanya ke bawah kolong rumah (rumah panggung) . 
Demik1an pula bagi cal on pengantin tidat< diperkenankan bekerja keras menjelang 
berlangsungnya upacara perkawinan. 

J. Makna yang terkandung dalam simbol-simbol upacara 
Setiap upacara tradisional yang dilakukan masyarakat pad a umumnya mempunyai 

unsur-unsur berupa simbol-simbol yang sifatnya mengandung nilai-nilai religius atau 
bersifatsakral. Unsur-·unsur upacara tersebut bisa berupa benda-benda, tingkah laku 
maupun berupa kata-kata. Kesemuanya itu memiliki maknatersendiri menurut menurut 
kepercayaan masyarakat pendukungnya. 

Demikianlah pad a upacara perkawinan ad at masyarakat Makassar dimana hal 
serupa dapat kita temukan didalamnya. Sebagaimana telah dikemukakan di atas, bahwa · 

r--- suatu upacara perkawinan menggunakan beberapa bahan yang merupakan perlengtcapan 
upacara, yang mempU11yai maknatertentu pula. 

Seperti misalnya pad a upacara "korongtigi", upacara ini merupakan simbol yang 
bermakna akan kesucian dan kebersihan. Kesucian lahir dan batin pengantin wanita 
adalah dambaan dan kebanggaan keluarga. Baik dari pihak keluarga wanita itu sendiri, 
maupun dari keluarga pihak laki-laki. Karena wanita yang tidak suci lagi, berarti tidak 
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· dapat diberi kepercayaan dan memegang teguh amanah yang diberikan kepadanya. 
Demikian juga dengan "leko korongtigi" (daun pacar) yang telah ditumbuk hal us dan 
ditaruh dalam "bekkeng" semacam kendi yang dibungkus daun lontar, ini merupakan 
simbol persatuan dua hati yang sulit untuk dipisahkan. Disamping itu, juga mengandung 
makna akan kesatuan jiwa atau kerukunan dalam kehidupan kekeluargaan. 

Kelengkapan bahan acara "akkorongtigi" dalam suatu upacara perkawinan ad at 
suku bangs a Makassar merupakan simbol-simbol yang mengand'..!'lg makna tertentu di 
dalamnya. Seperti pada "pa'lungang" (banta~ yang dihiasi seindah mungkin. Makna khusus 
banta I tersebut adalah sebagai pengalas keoala yang merupakan penghormatan atau 
marta bat. Kemudian di atas banta I tersebut. diletakkan "cappa leko' unti" (pucuk daun 
pisang) merupakan simbol kehidupan yang sam bung menyambung. Daun tua bel urn 
kering betul, daun mud a telah muncul untuk menggantikan dan melanjutkan hidupnya. 
Sedang lilin besar yang telah dihiasi, mengandung makna sebagai sulu penerang. Lilin 
ini dalam bahasa Makassar disebut juga "ta: bani" yang berasal dari leba h. Olehnya itu 
"tai bani" dikaitkan dengan tata kehidupan bermasyarakatyang baik. rukun sebagaimana 
yang terlihat dalam kehidupan lebah. Adapc.m ''bente" (beras yang digoreng tanpa minyak 
kelapa sampai mekar) yang ditaruh dalam sebuah piring, mengandung suatu harapan 
kedua calon mempelai akan berkembang dengan baik. 

Dalam upacara "appassili" juga ditemukan beberapa bahan-bahan yang merupakan 
simbol-simbol tertentu. "jajakang" yang terdapat dalam sebuah "baku" (baku~ berisi artara 
lain ; satu gantang beras ( 41iter ), kayu manis, tai bani (lilin merah), sirih satu ikat, 
kelapa, gula merah dan pala. Kesemuanya itu merupakan simbol-simbol kehidupan . 
Misalnya beras mempunyai arti penting dari segi kesejahteraan, sedangkan jumlah 
takarannya ~ambangkan suatu keutuhan. Ulin berfungsi sebagai penerangan (suluh), 
per1ambang sinar kehdupan. Sirih melambangkan hid up sering, seia-sekata bagai iring an 
daun-daun sirih yang merambatbersama. Daun sirih ini, dapat pula ditafsirkan dari makna 
kata "siri", yakni marta bat atau kehormatan yang menjadi inti budaya yang harus 
senantiasa dijaga, kapan dan dimanapun. Sedang gula merah mempunyai arti simbolik 
sebagai pemanis kehidupan. Bahan-bahan lainnya yang dipakai "appassili" adalah : daun 
sirih sebagai simbol manisnya hidup. Daun waru per1ambang kesuburan. Daun tabbaliang 
mengandung makna berbalik kembali (maksudnya bila te~adi hal-hal yang tidak baik, 
maka ia akan berbalik kepada asalnya). Sedang bunga cabbiru dalam pengertian bung a 
yang senantiasa nampak tersenyum, sehingga menarik hati. Bung a canagori merupakan 
bunga utama, karena selalu menonjol, dan mayang pinang adalah kuncup sebuah pohon 
yang banyak memifiki kegunaan. Ada pun tern pat daun-daun dan bunga-bunga terse but -
di dalam "katoang butta dan okong ini mempunyai makna khusus, yakni sifattanah liat 
ialah saling melengket dan okong dalam arti kata "siokkong" maksudnya saling 
menguntungkan diri satu dengan yang lain. 
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Adapun benda-benda yang lainnya yang berupa "sa'rang" atau payung lompoa 
(payung kebesaran) , memiliki nilai yang a mat tinggi dan menjadi simbol "pengayoman 
atau pelindung". Kemudian banrangang/poke pangkayya (tombak bercabang), lengu­
lengu/kape (kipas yang.terbuat dari daun lontar) dan sebagainya. Kesemuanya itu 
merupakan kelengkapan suatu upacara perkawinan yang memiliki makna tersendiri. 
Demikian pula derigan busana yang digunakan atau dipakai dalam upacara perka'lv'inan. 
juga mengandung makna tertentu. Pada masa lalu busana yang dipakai adalah "baju 
bo<fo". Baju bodo yang berwarna hijau hanya dapat dipakai oleh puteri bangsawan. Baju 
bodo berwarna merah lombok atau merah hanya dipakai gadis-gadis remaja. Baju Bodo 
warna merah tua dipakai bagi wanita yang telah bersuamilkawin. dan bagi wanita yang 
berstatus janda memakai baju bodo berwarna ungu. Sedang baju bodo yang berwarna 
hitam dipakai oleh wanita yang tergolong telah berusia I an jut. seperti dipakaikan pada 
lnang pengasuh. anrong bunting, amma pasusu dan sebagainya. 

Simbol-simbollainnya dapat pula terkandung pad a benda-benda berupa makanan 
dan kue-kue. Ada pun makananlkue yang dimaksud adalah "songkolo dan bannang­
bannang. Songkolo adalah makanan khas bagi masyarakatsuku bangsa Makassar)ang 
merupakan makanan terhormat. Dengan memakan songkolo terse but. orang akan 
dihormati dan disegani. Demikian pula dengan kue bannang-bannang yang terbuat dari 
tepung beras dan gula merah berbentuk untaian benang, saling kait mengaitdengan 
eratnya. sehingga sulit untuk dipisahkan. Kue ini bermakna bahwa didalam melayarkan 
baht era berumah tangga kedua mempelai itu. akan tetap kokoh dan rukun. Dengan kata 
lain bahwa orang-orang Mangkasara bila sudah berkenalan akan terjalin hubungan 
kekeluargaan yang sangat akrab, tak mudah luntur. 

Hal ini sesuai dengan syair lagu yang berbunyi "sikatutuiko tope nusisassang mole, 
nurantang beru. nusipa' mole-molei". artinya : Peliharalah hubungan kedua belah J)hak. 
sebagai orang yang suci. 
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A. Kesimpulan 

BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Sebagai suatu tradisi budaya yang merupakan produk masa lampau, maka jenis 
upacara-upacara tradisional sampai sekarang ini masih sering diselengg3rakan oleh 
masyarakat Sulawesi Selatan. Ada beberapa jenis upacara yang menyangkut lingkaran 
hid up manusia yang senantiasa membayangi dirinya, yaitu upacara kelahiran, sunatan 
OnisiasQ, perkawinan dan kematian. Upacara-upanarate:sebutdilaksanakan karena lebih 
dirasakan berhubungan langsung dengan kehidupan manusia. 

Dari semua upacara-upacara tradisional yang sang at erat kaitannya dengan 
lingkaran hidup itu, temyata upacara perkawinan cukup kompleks karena harus melalui 
proses panjang, dibandingkan dengan upacara-upacara tradisionallainnya. Hal ini dapat 
ditemukan pada masyarakatsuku Makassar, mulai dari tahap peminangan sampai kepada 
upacara perkawinannya itu sendiri, mempunyai tata cara dan prosedur menu rut aturan 
budaya yang berlaku di tempat itu. 

Dalam upacara perkawinan ad at Makassar yang terlebih dahulu harus dengan 
melakukan peminangan. karena hanya dengan melalui cara tersebutdianggap perkawinan 
ideal. sebabdilaksanakan secara adatyang dijunjung bersama. Sebaliknya perkawinan 
yang dianggap tercel a bahkan melanggar ad at masyarakat setempat, yaitu melakukar: 
perkawinan lari (annyala) dan sangs1nya cukup berat. 

Per~awinan dengan melalui cara peminangan terdiri atas beberapa tahap, yakni 
diawali dengan "ar.cini rorong" maksudnya mengadakan penyelidikan tentang keberadaan 
perempuan yang akan dilamar, selanjutnya "a}angang-jangang" yaitu mempertanyakan 
dirinya sudah terikatatau belum. Bila belum dilanjutkanlah peminangan, yang dalam 
istilah Makassarnya ·assuro". Seandainya diterima lamaran masuk ketahap berikutnya 
"appa'nassa". yakni untuk membicarakan segala sesuatunya menyangkut hari 
pelaksanaan upacara perkawinan. 

Menjelang hari perkawinan diselenggarakan, kedua belah pihak masing-masing 
melakukan persiapan-persiapan. Pengantaran "leko' caddl" sebagai "tanda jadi" akan 
perkawinan. dibuktikan dengan penyerahan 'cincin pengikaf dan pemberian "doe balanja" 
(uang belanja) yang telah disepakati bersama oleh kedua belah pihak keluarga, serta 
sekaligus pada upacara itu menentukan hari perkawinan. 

Beberapa hari sebelum d~angsungkan upacara perkawinan yang ditandai dengan 
upacara "ijab Qabul" (nikah) sesuai agama Islam dan penyerahan ·sunrang" atau mahar 
alias mas kawin itu, oleh kedua calon pengantin baik laki-laki maupun perempuan di 
rumahnya masing-masing melakukan beberapa rangkaian upacara. Upacara itu antara 
lain "appassili" yakni upacara untuk memohon kepada Tuhan Yang Maha Kuasa agar 
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dijauhkan dari segala marah bahaya kelak. setelah kedua calon pengantin memasuki 
hidupnya yang baru. 

Demikian pula dengan upacara "a 'barumb:.mg" atau mandi uap. Upacara ini 
dimaksudkan untuk menghilangkan bau keringat dan sekaligus menjadikan bau badan 
menjadi segar harum mewangi. Serta calon pengantin memiliki daya tahan tubuh selama 
upacara perkawinan ber1angsung. Selain ituyang tak kalah pentingnya pula adalah upacara 
"akkorongtigi". dimana dianggap memiliki nilai-nilai sakral dan mengandung makna yang 
simbolis. Ketiga hal tersebut masih dijumpai dan dilaksanakan sampai sekarang ini. 

Namun dengan adanya pengaruh modernisasi sehingga mengakibatkan te~adinya 
oeberapa perubahan teknis dengan melakuan penyesuaian-penyesuaian di dalam 
pelaksanaannya. Kendatipun demik1an nda1-nila1 yang terkandung di dalamnya. masih 
tetap mewarna1 Jalannya upacara terse out. 

Beberapa perubahan teknis dalam suatu upacara perkawinan adatsuku Makassar. 
yang sudah mengalami penyesuaian-penyesuaian itu , diantaranya adalah upacara 
mengantar "leko' Iampo" (sirih pinang) dan "simorong" atau "naiki kalenna" sudah 
disarukan. Padahal di masa silam acara serupa tidak lazim dilakukan. dimana "leko'lompo" 
biasanya diantar tersendiri beberapa hari sebelum mempelai laki-laki atau pria "naiki 
!<:alenna" alias ·simorong' 

Karen a itu kalau di masa lampau pelaksanaan upacara perkawinan memakai waktu 
~ang cukup panjang dan menelan biaya yang tidak sedikit. masa sekarang 1n1 suaan aaa 
kecenaerungan untuk mempersingk.at. tanpa mengurai nilai-nilai budaya yang terulor di 
dalam suatu upacara perkawinan. Hal tersebut dapat dimengerti. bahwa dengan 
menyelenggarakan perkawinan secara adat memerlukan dana dan daya yang cukup 
banyak. Baik dari pihak keluarga mempelai perempuan, terlebih lagi dari pihak keluarga 
calon mempelai laki-laki. 

B. Saran-saran 
Sistem upacara perkawinan adat. baik Makassar. Bugis Mandar maupun To raja 

sampai sekarang ini masih sering digelar. merupakan salah satu manifestasi budaya 
dari has~ ci~ dan kreasi nenek moyang di masa lalu. menjadiwarisan masa kini. Karena 
itu tidak saja dapat dijadikan sebagai asset nasional. melainkan cerminan hid up dan 
kehidupan di masa sekarang ini. Dan pada akhirnya harus dipersembahkan kepada 
generasi mendatang. 

Untuk melestarikan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam suatu upacara 
perkawinan. serta memperkokoh jati diri bangsa dalam menghadapi arus globalisasi 
yang telah melanda di segala bidang kehidupan man usia. maka diharapkan peran 
pemeriltah di sampng itu tentunya bersama dengan masyarakat untuk berupaya memtila 
dan menumbuhkan aspek budaya sebagai suatu potensi pembangunan sumber daya 
manusia. 
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Terkadang dalam suatu pesta upacara perka\\1nan nampak "glamour", namun tetap 
mengikuti tatanan adat pada setiap langkah yang memang mengandung nilai-nilai h.ihur, 
yang ditularkan dari para pendahulunya. Karena bagaimana nilai-nilai luhur yang 
terkandung di dalamnya masih banyak yang tergolong positif dan diambil manfaatnya. 
Baik itu untuk pembangunan nasional disektor kebudayaan maupun dalam upaya 
menangkal adanya pengaruh negatifbudaya asing yang begitu mudahnya merasuki 
generasi muda, melalui media komunikasi dan informasiyang semakin modern itu. 

Akhirnya perlu ada kembali penykajian ulang tentang sejauh mana pengaruh 
modemisasi. terhadap nilai-nilai budaya yang terkandung dalam suatu upacara perkawinan 
ad at dalam kehidupan masyarakat suku Makassar pad a khususnya, dan masyarakat 
Sulawesi Selatan pada umumnya 
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Alaniat Kabupaten Jeneponto 

7. Nama Drs. Ojamaluddin OJ 
Umur 49Tahun 
Peke~aan PNS 
Ala mat Ujung Pandang 
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